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Buku ini mengajak kita berkelana ke alam jin dan dunia sihir.
Kemampuan penulis menyajikan materi dalam gaya bahasa yang
menarik dan indah seolah-olah mampu membawa kita menembus alam
jin, berhadapan dengan mereka, saling berkenalan, bahkan menjadi
akrab dengan mereka setelah mengenal jenis, tabiat, perilaku, serta
mengetahui hubungan yang terjalin antara mereka dan bangsa manusia.

Segala seluk beluk tentang dunia sihir seperti praktik sihir, kesurupan,
sulap, hipnotis, mendatangkan arwah, potong leher, terbang di udara,
membengkokkan logam, ramalan bintang, dan ramalan bola kristal juga
dikupas secara tuntas dalam buku ini, sehingga tersingkaplah rahasia-
rahasia para tukang sihir, baik yang ada di masa silam maupun sekarang
Begitu pula trik-trik para tukang sthir, pesulap, tukang jampi-jampi dan
tipu muslihat mereka, serta permintaan bantuan mereka dengan beberapa
kelompok jin fasik dalam melakukan aksi mereka.

Kekuatan buku ini terletak pada keakuratan dalil dan kekuatan
argumen, dimana penulis selalu menjadikan Al-Qur" an, hadits, kejadian-
kejadian yang dialami pada masa shahabat dan salafus shalih, serta
pendapat ulama sebagai timbangan utama dalam setiap kajiannya.
Ditambah lagi, kajian ini didukung oleh pengalaman pribadi dan
penelitian lapangan yang cukup bisa dipertanggung Jawabkan

Buku ini sangat tepat untuk dimiliki siapa saja yang ingin mengetahui
secara mendalam tentang alam jin dan dunia sihir, mengobati sihir,
kesurupan, serta bagaimana jurus ampuh untuk manaklukkan tipu
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Segala puji bagi Allah Ta ala, kepada-Nya kami memohon pertolong-
an dan memohon ampunan, kami berlindung kepada Allah dari

kejahatan diri kami serta keburukan amal perbuatan kami. Siapa yang
diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang bisa menyesatkannya,
dan siapa yang disesatkan maka tidak ada yang mampu menunjukinya.
Kami bersaksi tidak ada sesembahan yang haq selain Allah yang tidak
ada sekutu bagi-Nya, dan kami bersaksi bahwasanya Muhammad Shal-
lallahu Alaihi wa Sallam adalah hamba dan Rasul-Nya.

Sihir adalah masalah klasik yang muncul bersamaan dengan adanya
rasa tamak pada manusia yang tertuang dalam perasaan cemburu, iri
dengki, senang berkuasa, dan membalas dendam. Hubungan ini telah
terjalin sejak lama, yakni sejak hari-hari pertama keberadaan manusia
di muka bumi hingga sekarang sesuai dengan kondisi dan keyakinan
mereka.

Bahkan, di era modern dan zaman yang super canggih seperti ini
tidak menghalangi budaya praktik klenik, sihir, perdukunan, dan prak-
tek kemusyrikan lainnya. Hal ini disebabkan karena budaya material-
istik telah menjauhkan sebagian umat manusia dari nilai dan norma-
norma agama. Bagi golongan yang mempercayai dunia ini, mereka rela
melakukan segalanya demi tercapainya maksud dan tujuan duniawi
mereka.

Buku ini mengajak kita berkelana ke alam jin dan dunia sihir. Ke-
mampuan penulis menyajikan materi dalam gaya bahasa yang menarik
dan indah seolah-olah mampu membawa kita menembus alam jin,
berhadapan dengan mereka, saling berkenalan, bahkan menjadi akrab



dengan mereka setelah mengenal jenis, tabiat, perilaku, serta mengeta
hui hubungan yang terjalin antara mereka dan bangsa manusia.

Segala seluk beluk tentang dunia sihir seperti praktik sihir, kesu-
rupan, sulap, hipnotis, mendatangkan arwah, potong leher, terbang
di udara, membengkokkan logam, ramalan bintang, dan ramalan bola
kristal juga dikupas secara tuntas dalam buku ini, sehingga tersing-
kaplah rahasia-rahasia para tukang sihir, baik yang ada di masa silam
maupun sekarang. Begitu pula trik-trik para tukang sihir, pesulap, tu-
kang jampi-jampi dan tipu muslihat mereka, serta permintaan bantuan
mereka dengan beberapa kelompok jin fasik dalam melakukan aksi
mereka.

Kekuatan buku ini terletak pada keakuratan dalil dan kekuatan
argumen, dimana penulis selalu menjadikan Al-Qur'an, hadits, ke-
jadian-kejadian yang dialami pada masa shahabat dan salafus shalih,
serta pendapat ulama sebagai timbangan utama dalam setiap kajian-
nya. Ditambah lagi, kajian ini didukung oleh pengalaman pribadi dan
penelitian lapangan yang cukup bisa dipertanggung jawabkan.

Buku ini sangat tepat untuk dimiliki bagi yang ingin mengetahui
secara mendalam tentang alam jin dan dunia sihir, mengobati sihir,
kesurupan, serta bagaimana mendapatkan jurus ampuh untuk menak-
lukkan tipu daya setan.

Semoga kehadiran buku ini dapat memberikan manfaat kepada
kita semua. Segala tegur sapa demi kesempurnaan buku ini akan kami
terima dengan senang hati.

Penerbit Darus Sunnah
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PERSEMBAHAN

pd Untuk yanyg tercinta Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: Sebaik-
baiknya manusia dan mahkota para nabi. Guru yang mengajarkan Kemanusiaan,

mengeluarkan mereka dari Kegelapan Kepada cahaya dengan izin Allah Ta'ala.

;% Untuk beliau, yang tidak ada seorang pun yany aku cintai melebifi dirinya
dan Allak Ta’ala.

;§§ Untuk beliau yanyg datang membawa syari‘at yang luas, yany telah
menghancurkan takhayul, arca, serta segala keyakinan dan aKidah batil, dan
menyeru penghambaan hanya Kepada Allah Ta'ala yang Maha Esa lagi Perkasa.

;gg KupersembahKan Kepada Rasulullah al-Amin yang telah memerdekakan akal,
menerangi jalan, mengeluarkan bangsa Arab dari bangsa yang buta baca tulis
menjadi bangsa yang memimpin alam semesta selama beberapa abad lamanya.

;3§ KupersembahKan kepada beliau yang mendapat titah dari Rabb dalam
Sfrrman-Nya,

B s HEYENT Z T gk e Y13 O 35 ot a5 A T
(O S IR FR O P!

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Mahamulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manu-
sia apa yang tidak diketahuinya. (QS. Al-Alaq: 1-5).
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Penulis mempersembahkan ;
”As Sihru wa As-Sahrah min Minzhar Al- Qur an wa As-Sunnah” sebagai
bentuk terima kasih atas segala kebaikan, juga dalam rangka menunai-
kan janji kepada pemimpin, guru, suri teladan, dan penyejuk hati kita,
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

DR. Ibrahim Kamal Adham

viii




>USTUR ILAH

\

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman,
o 55 53 55 14k I 352 0 5 3,25 55 5
G LSS0 Sy ’}‘kfv—“i)}@l’ \5341;\9_*59;\&?;3)
\//:\39-—_—-3‘5-5)0‘-13}‘-59\0&:-4—», e Slaii 140
S5 B pamlli de G TS Al pt g i
}QN@MUAL:\SL’L/ o G ngl’.’,\SjE\S)jjj

. J / - zor A v R
-L}‘ ;;4 <A C)’JL—CAJ ("b L) 44~_v_) ‘}‘S\ O% =4 \/J)’J"‘“ e \-‘*-/a"‘i

\é n\
—) \'

n\\
\.

u«////

“Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul (Muhammad) dari Allah
yang membenarkan apa yang ada pada mereka, sebagian dari orang-orang
yang diberi Kitab (l'aurat) melemparkan Kitab Allah itu ke belakang (pung-
gung), seakan-akan mereka tidak tahu. Dan mereka mengikuti apa yang dibaca
oleh setan-setan pada masa kerajaan Sulaiman. Sulaiman itu tidak kafir tetapi
setan-setan itulah yang kafir, mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan
apa yang diturunkan kepada dua malaikat di negeri Babilonia yaitu Harut
dan Marut. Padahal keduanya tidak mengajarkan sesuatu kepada seseorang
sebelum mengatakan, “Sesungguhnya kami hanyalah cobaan ( bagimu), sebab
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janganlah kafir.” Maka merek eﬁ;ipelaj keduanya (malat

apa yang (dapat) memisahkan antara seorang (suami) dengan isterinya. Mere-
ka tidak akan dapat mencelakakan seseorang dengan sihirnya kecuali dengan
izin Allah. Mereka mempelajari sesuatu yang mencelakakan, dan tidak mem-
beri manfaat kepada mereka. Dan sungguh, mereka sudah tahu, barangsiapa
membeli (menggunakan sihir) itu, niscaya tidak akan mendapat keuntungan
di akhirat. Dan sungquh, sangatlah buruk perbuatan mereka yang menjual

dirinya dengan sihir, sekiranya mereka tahu.” (QS. Al-Baqarah: 101-102)

*%%



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah yang telah mengajarkan dengan pena, men-
gajarkan manusia apa yang tidak diketahui oleh mereka. Shalawat
dan salam semoga tetap dilimpahkan kepada Nabi yang menjadikan
menuntut ilmu sebagai kewajiban, dan memerintahkan kita untuk
mencarinya mulai dari ayunan hingga ke liang lahat.

Ya Allah, ajarkanlah kepada kami ilmu yang bermanfaat buat kami,
dan berilah manfaat kepada kami dari apa yang Engkau ajarkan kepada
kami, serta tambahkanlah ilmu kami.

Sesungguhnya kitab “Al-Sihru fi Dhau'i Al-Qur’'an wa Al-Sunnah”
yang ditulis oleh saudara Ibrahim Adham, ketika saya membacanya,
seolah-olah saya sedang menaiki kendaraan yang membawa saya
menembus alam jin dan setan. Seakan-akan saya berhadapan dengan
mereka dan saling berkenalan. Saya tidak lagi merasa takut, bahkan
saya menjadi akrab dengan mereka setelah saya mengenal jenis, tabiat,
serta perilaku mereka, dan setelah amengetahui hubungan yang terjalin
antara mereka dan bangsa manusia.

Setelah itu, tersingkaplah rahasia-rahasia para tukang sihir, baik
pada masa silam maupun sekarang. Begitu pula trik-trik para tukang
jampi-jampi dan tipu muslihat mereka, serta permintaan tolong mere-
ka kepada beberapa kelompok bangsa jin fasik seperti mereka. Begitu
pula saya berkenalan dengan beberapa wali, orang-orang shalih dan
bertakwa, yang menaati Allah Ta'ala dengan benar dan sungguh-sung-
guh, sehingga manusia dan jin pun tunduk kepada mereka, mereka
memiliki kekeramatan dan hal-hal yang luar biasa, seperti menyingkap
kejadian-kejadian masa lalu maupun yang akan terjadi, serta tentang
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penyakit-penyakit kronis.

Kitab ini merupakan perjalanan menyenangkan yang mengantar-
kan Anda ke dunia gaib, yang pada akhirnya menyingkapkan kepada
Anda tentang pemahaman ilmu ini, ilmu yang kuno, tetapi baru. Ba-
nyak orang ingin menyelaminya, tetapi gagal ketika mereka mencoba
untuk menyinkronkannya dengan akal seperti yang mampu dilakukan
oleh Ibrahim Adham dalam kitabnya dengan gaya bahasa yang indah,
menarik, dan sangat menyenangkan.

Dalam keterangan dalil-dalil dan bukti, penulis kitab ini menyan-
darkan kepada Al-Qur an dan hadits-hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam dan juga kepada kejadian-kejadian yang dialami pada masa
shahabat dan salafus shalih, serta bersandar pada pendapat-pendapat
ulama yang masyhur, baik pada masa lalu maupun masa sekarang,
yang sama-sama menulis dalam bidang ini. Ditambah lagi pengalaman
pribadi serta penelitian lapangan (field research). Oleh karena itu, penu-
lis menanggung beragam bahaya serta menghadapi bermacam-macam
bujukan dan godaan. Penulis mengharapkan wajah Allah Ta'ala dan
ingin memberikan manfaat kepada manusia dalam bidang ini yang
merupakan senjata dengan dua mata pisau, karena bisa menyeret pemi-
liknya kepada kekufuran dan kesesatan atau kepada hidayah dengan
petunjuk. Penghargaan yang tinggi dan seindah-indahnya ucapan saya
tujukan kepada saudara Ibrahim Adham atas jerih payahnya. Semoga
Allah Ta’ala menjadikannya sesuatu yang bermanfaat bagi mereka yang
lemah iman, menjauhkan mereka dari kesesatan, serta memberikan
ketetapan hati pada mereka.

Hanya Allah-lah yang memberi taufik, dan kepada-Nya kita memo-
hon.

Dr. Ibrahim Al ‘Asal
Dosen Universitas Imam Al-Auza’i, Beirut.
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MUKADDIMAH

egala puji bagi Allah Ta"ala, kami memohon pertolongan dan memo-

hon ampunan kepada-Nya, kami berlindung kepada Allah dari
kejahatan diri kami serta keburukan amal perbuatan kami. Barangsiapa
yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang bisa menyesat-
kannya dan barangsiapa yang disesatkan-Nya, maka tidak ada yang
mampu memberinya petunjuk.

Kami bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang hak untuk disembah
selain Allah dan tiada sekutu bagi-Nya. Kami bersaksi bahwasanya
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah hamba dan Rasul-Nya.
Allah mengutusnya dengan petunjuk dan agama yang hak untuk me-
nampakkannya di atas semua agama, dan cukuplah Allah sebagai
saksi. Allah mengutus beliau sebagai pembawa kabar gembira dan peri-
ngatan, seorang da’i yang menyeru kepada Allah, serta sebagai pelita
yang menyinari.

Oleh karena itu, Allah memberikan petunjuk melalui beliau, mem-
buka mata dari kebutaan, serta menuntun dari kebingungan. Melalui-
nya, Allah membuka mata yang buta, telinga yang tuli, dan hati yang
terkunci. Dengannya, Allah membedakan antara yang hak dan yang
batil, petunjuk dan kesesatan, kejelasan dan kebingungan, mukmin
dan kafir, penghuni surga yang bahagia dan penduduk neraka yang
tersiksa, membedakan antara wali Allah dan musuhnya. Barangsiapa
yang bersaksi kepada Rasulullah dengan kebaikan, maka dia adalah
wali Allah, Ar-Rahman. Barangsiapa yang bersaksi dengan kekufuran
serta kefasikan, maka dia termasuk wali setan dan pasukannya.
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Amma ba’du:

Dalam kitab saya yang lalu Al Asrar al- Khafzyyah Wa al-Anwar al-
Bahiyyah Li Az-Zaitun fi AlI-Qur an wa As-Sunnah’ yang merupakan tesis
untuk mendapatkan gelar magister yang saya peroleh dari program
pascasarjana kajian Islam di Universitas Imam Al-Auza’i, Beirut. Yang
menjadi sebab pemilihan tema tersebut adalah karena kehidupan yang
saya alami beberapa lama dalam wilayah konflik di Lebanon, dimana
pohon zaitun menjadi komoditas andalan pertanian serta pusat per-
hatian orang-orang. Oleh karena itu, saya pun banyak mempelajari
mengenai tumbuhan yang penuh berkah tersebut, serta tentang sifat
dan karakternya, maka tesis pun dilandasi satu hal yang realistis bukan
berdasarkan khayalan atau imajinasi semata.

Begitu juga ketika saya berpikir untuk menulis disertasi, saya me-
milih untuk mengambil tema yang sejalan agar disertasi tersebut tidak
menjadi sekadar kata-kata atau teori belaka yang tidak bisa diterapkan
atau diambil manfaatnya. Oleh karena itu, saya memilih satu tema yang
mampu saya tulis secara bebas yang memungkinkan untuk memberi
manfaat kepada orang lain. Tema tersebut adalah “Al-Sihru fi Dhau'i
Al-Qur’an wa Al-Sunnah.”

Pengambilan tema tersebut dikarenakan saya memiliki keahli-
an dan pengalaman yang lama, baik secara teoritis maupun dari sisi
praktis. Pengalaman saya dalam hal ini bukan karena saya membuka
praktek sihir ~hanya kepada Allah tempat berlindung —. Akan tetapi,
pengalaman seseorang yang secara serius (konsisten) menekuni dalam
bidang ini dengan tujuan untuk menyingkap hakikatnya.

Hal pertama yang saya pelajari adalah seni hipnotis hingga saya
sampai dalam tahap ahli. Pada waktu itu, saya hanyalah pemuda yang
berusia 15 tahun, tetapi saya telah mengetahui rahasia-rahasia serta sisi-
sisi tersembunyi yang tidak tertulis dalam lembaran-lembaran buku.
Sebagaimana tidak mungkin bagi siapapun yang menggeluti keahlian
ini untuk mengungkapkannya kepada umum karena ia akan kehilang-
an nilai, pamor dan kedudukan di antara manusia.

Saya berpindah-pindah dari tukang sihir atau dukun jampi-jampi
yang satu kepada yang lain, satu demi satu dengan tujuan untuk me-

1 {brahim Adham, Al Asrar al-Khafiyyah Wa al-Anwar Al-Bahiyyah Li Az-Zaitun fi al-Qur'an wa as-
Sunnah, (Beirut, Dar An-Nadwah Al-Jadidah, 1407 H/1987M).

Xiv



G L U
igungkap sebanyak -murigkin rahasia-rahasia mereka sebagaim;
saya telah membaca banyak buku-buku sihir yang beredar di masyara-
kat umum.

Saya serius menelitinya dan berusaha menguraikannya semaksimal
mungkin serta menyingkapkan hakikatnya. Saya banyak menghadapi
serta mendebat beberapa orang yang mengaku memiliki sihir, Allah
Ta’ala menolong saya untuk menyadarkan sebagian mereka yang men-
jadi korban para dajjal pendusta dari mereka yang mengaku mengeta-
hui ilmu gaib dan sihir. Termasuk penyebab pemilihan tema ini adalah
sihir merupakan perkara samar yang belum diketahui seluruh sisi dan
hakikatnya.

Sekadar untuk diketahui, telah banyak orang menulis dalam bidang
ini, baik secara langsung maupun tidak, sebagaimana apa yang ditulis
dalam bahasa-bahasa asing tentang sihir yang sebagian besar tidak ber-
manfaat. Karena ditulis dalam tekanan dan pengaruh gereja pada abad
pertengahan atau ditulis di bawah pengaruh psikologi modern yang
kebanyakan bertumpu pada materi semata, tidak mempercayai adanya
ruh, malaikat, atau jin. Selain itu, hal yang mendorong saya untuk men-
ulis tema yang gaib ini adalah bahwa sihir itu berhubungan dengan
akidah Islam, bahkan disebutkan di dalam Al-Qur an dan hadits.

Penyebab lainnya yaitu banyak orang —bahkan- kalangan yang
berpendidikan pun menganggap bahwa sihir hanyalah khurafat dan
khayalan. Oleh karena itu, saya berkeinginan untuk membahas tema
ini sebisa mungkin dan menyederhanakannya agar perkara ini dapat
dipahami dengan jelas supaya kita tidak terpancing atau terpengaruh
oleh pendapat orang-orang yang bodoh atau memiliki sedikit pengala-
man dalam bidang yang serius, yang berhubungan dengan akidah dari
sisi yang samar. Sesuatu yang berhubungan dengan akidah, menjelas-
kannya adalah wajib bagi mereka yang mengetahuinya, baik orang
alim atau manusia biasa, agar manusia menjadi paham tentang agama
mereka, sehingga sirnalah setiap kerancuan dan ketidakjelasan dalam
agama yang lurus ini dari pikiran mereka. Sebagaimana halnya dalam
membicarakan sihir telah tercampur antara yang hak dan batil, orang
yang meniadakan sihir secara umum maupun terperinci adalah salah,
sebagaimana orang yang menerimanya secara total.

Saya terdorong untuk menerangkan yang benar dalam masalah ini
sebagai pintu yang sederhana dari sekian banyak pintu-pintu jihad. Se-
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“bagai tambahan, hendaknya diperhatikanbahwa keyakinan terhadap
sihir menghasilkan moral individu dan masyarakat serta perkembang-
an menuju arah tertentu. Jika kita mengetahuinya, maka kita akan
menghindarkan diri kita dari banyak problematika sosial yang biasanya
menjadi penghalang kemajuan masyarakat.

Seperti halnya ilmu modern termasuk di dalamnya ilmu antariksa
dan berjalan di atas bulan telah mengubah pemahaman mereka serta
mengubah keyakinan-keyakinan salah yang telah tertancap dalam
pikiran masyarakat luas, baik kalangan awam maupun cendekia. Akan
tetapi, anehnya ilmu-ilmu tersebut tidak mampu mencerabut keyakinan
lama yang mempercayai sisi rohani bintang-bintang dan pengaruhnya
terhadap perjalanan manusia dan rezeki mereka, dalam hal kebahagiaan
dan kesengsaraan hidup, serta keyakinan-keyakinan batil lain yang me-
nyeret pelakunya kepada perbuatan syirik. Saya melihat bahwa hal ini
termasuk kewajiban saya sebagai muslim untuk menjelaskan masalah
ini, khususnya masalah perbintangan (zodiak), serta pengaruhnya ter-
hadap perjalanan hidup manusia. Banyak beredar secara mengejutkan
dan mengkhawatirkan pada masa sekarang ini, bahkan banyak media
masa yang mengaku komitmen terhadap agama ikut terpeleset dalam
kebatilan-kebatilan yang membawa kepada kekufuran.

Termasuk hal yang mendorong saya untuk memilih tema ini adalah
banyak orang khususnya kalangan terpelajar mengingkari adanya jin.
Adapun kalangan awam, mereka memiliki persepsi yang rancu tentang
alam jin yang membuat mereka ketakutan dan menyebabkan sebagian
orang yang lemah kepribadiannya jatuh menjadi korban di tangan para
dukun atau tukang sihir, atau menyebabkan sebagian mereka terjang-
kiti berbagai penyakit kejiwaan bahkan gila. Saya ingin menjelaskan
rambu-rambu tentang dunia gaib sebagaimana disebutkan dalam Al-
Qur’an dan hadits agar gambaran yang diperoleh benar dan sesuai
dengan realita, karena semua sumber yang menyelisihi Al-Quran dan
Sunnah memiliki kemungkinan benar dan salah.

Selain itu, saya juga ingin menghilangkan rasa ketakutan dan khu-
rafat dari diri dan pemikiran kebanyakan orang jika disebutkan tentang
jin, mereka akan ketakutan dan bulu kuduk mereka berdiri sehingga
mereka menghabiskan malam tidak bisa tidur memikirkan alam yang
lebih mereka takutkan kepada kita daripada ketakutan kita kepada
mereka.

Xvi



. Guh bt ok b C

"Termasuk masalah-masalah penting yaﬂg,‘inemotivasi saya untuk
memilih tema ini adalah keinginan saya untuk memerangi fenomena
maraknya para dajjal, pendusta, tukang sihir serta dukun, juga ke-
inginan saya untuk memberikan penyuluhan kepada semua kalangan
masyarakat serta memperingatkan mereka dari bahaya orang-orang
munafik atas akidah dan ekonomi mereka.

Disertasi ini berisi tujuh bab selain mukaddimah yang masing-ma-
sing berdiri sendiri, tetapi saling menguatkan untuk membentuk satu
kesatuan utuh yang mendukung tema secara umum. Hal ini dikarena-
kan dunia sihir sangat luas dan bercabang.

Adapun sistematika penulisan buku ini adalah sebagai berikut:

25 BAB I: STHIR DAN MANUSIA

Pasal Pertama: Penjelasan tentang sihir secara menyeluruh karena
kebanyakan orang hanya mengetahui sihir dari sisi luarnya dan
secara sempit.

Pasal Kedua: Tentang macam-macam sihir, seperti sihir yang ber-
tumpu pada penggunaan kekhususan materi, sihir yang bertumpu
pada ilmu perbintangan, sihir yang bertumpu pada penggunaan
jin, juga sihir yang bertumpu pada kekuatan kepribadian.

Pasal Ketiga: Pendapat sebagian filosof dan ulama tentang sihir
yang membantah pendapat sebagian yang lain yang bertentangan
dengan syari’at dan akal.

Pasal Keempat: Penjelasan tentang cara kerja sihir dan pengaruh-
nya terhadap makhluk.

25 BAB II: STHIR DAN JIN

Mencakup pembahasan detail dan mendalam seputar dunia gaib
yang banyak menarik perhatian orang, serta banyak membuat orang
ketakutan sebagaimana memancing imajinasi banyak orang sehingga
menggambarkannya lain dari hakikatnya. Gambaran yang saya sam-
paikan tentang dunia ini sebisa mungkin saya sandarkan materinya ke-
pada Al-Qur an dan Sunnah setelah itu nukilan dari para shahabat dan
tabi’in. Saya sengaja menghindari cerita-cerita khurafat yang biasanya
diekspos seputar dunia gaib ini. Bab ini terdiri dari tiga pasal ditambah
sedikit pengantar:
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- Pasal Pertama: Penje] jin'se : ~ i‘at,
juga seperti yang dijelaskan oleh para ahli filsafat sebagaimana yang
diyakini oleh kebanyakan orang. Pada pasal ini ditetapkan bahwa
jin diciptakan sebelum manusia, juga ada kajian tentang apakah
Iblis terkutuk berasal dari bangsa jin atau malaikat.

Pasal Kedua: Pembahasan tentang sifat-sifat jin, karakter fisik
mereka serta kemampuan mereka dalam mengubah bentuk. Dalam
pasal ini juga diterangkan tentang jenis-jenis jin serta usia, makanan,
dan kemampuan mereka yang melebihi manusia.

Pasal Ketiga: Agama bangsa jin dan akidah mereka, mencakup
pembahasan tentang beban syari’at yang diwajibkan atas mereka,
juga tentang apakah ada nabi dan rasul dari bangsa mereka, serta
hubungan jin dengan kenabian Muhammad Shallallahu Alaihi wa
Sallam.

&5 BAB III: STHIR DALAM DUNIA JIN DAN MANUSIA

Bab ini terdiri dari lima pasal di samping pengantar:

Pasal Pertama: Penelitian yang membahas tentang batasan-batasan
hubungan antara jin dan manusia serta penggunaan jasa jin oleh
manusia.

Pasal Kedua: Masalah kesurupan.

Pasal Ketiga: Menghadirkan ruh dan hakekatnya.

Pasal Keempat: Pembahasan tentang hubungan antara penyair de-
ngan jin, serta nama-nama jin yang mendikte bait-bait syair kepada
para penyair Arab yang terkenal.

Pasal Kelima: Metode syar’i untuk membebaskan sihir dengan ber-
sandarkan kepada Al-Qur’an dan Sunnah (hadits).

£S5 BAB IV: PENGARUH SIHIR DALAM KEHIDUPAN MA-

SYARAKAT DAN PARA PEMIMPIN
Pasal Pertama: Pembahasan tentang sihir pada bangsa-bangsa kuno
serta pengaruhnya dalam kehidupan mereka.

Pasal Kedua: Pembahasan tentang macam-macam sihir dan cara-
cara yang digunakan oleh tiap-tiap bangsa pada saat menjalankan
ritual sihir.
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asan tenfang bera}‘gam cara yang digunakan
manusia dalam usahanya menyingkap perkara gaib, juga ketera-
ngan tentang pengaruh sihir pada individu dan masyarakat.

Pasal Keempat: Penjelasan tentang pengaruh sihir terhadap per-
jalanan sejarah, juga berbagai peristiwa yang terjadi sebagai akibat
sihir, tukang ramal maupun paranormal, semua itu disebabkan
kekuatan mereka dan kekuasaan mereka atas manusia, pemimpin
maupun masyarakat umum.

£S5 BAB V: SIHIR DALAM TIMBANGAN SYARIAT

Pasal Pertama: Mengulas hubungan antara dua agama, Yahudi dan
Nasrani, dari satu sisi dan sihir pada sisi yang lain.

Pasal Kedua: Pandangan Islam terhadap sihir, juga berisi kajian
tentang alam gaib dan hakikat sihir menurut Al-Qur’an dan juga
ketetapan hukum untuk sihir dan pelakunya.

Pasal Ketiga: Kumpulan kisah yang berhubungan dengan sihir
seperti kisah Harut dan Marut, kisah Nabi Sulaiman Alaihissalam
dengan jin, kisah Nabi Musa Alaihissalam dengan Fir'aun dan para
tukang sihirnya, kisah tentang dua surat (Al-Falaq dan An-Nas),
tentang riwayat-riwayat Islam yang shahih dengan disertai kan-
dungan hukumnya untuk tiap-tiap kisah.

Pasal Keempat: Pembahasan tentang perbedaan antara sihir dan
karamah (kekeramatan), antara penyihir dan wali, serta kekhusu-
san masing-masing dari dua hal yang saling bertolak belakang.

£5 BAB VI: SIHIR DAN KEJADIAN LUAR BIASA

Bab ini memberikan solusi terhadap beberapa masalah luar biasa
sesuai dengan penafsiran parapsikologi, artinya perkara-perkara yang
tidak disentuh oleh ilmu kejiwaan klasik dalam menafsirkannya. Ilmu
parapsikologi berusaha menemukan tafsiran-tafsiran serta alasan dari
banyak kasus berdasarkan penemuan-penemuan mutakhir serta teori
ilmiah modern.

Pasal Pertama: Berisi tentang terapi ruqyah jarak jauh, telepati,
membaca garis tangan, pasal ini juga menetapkan kebenaran ma-
salah-masalah tersebut berdasarkan bukti dan dalil.
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asal Kedua: Pembahasan tentang me uasai materi mela piki-
ran, tentang khurafat bedah rohani yang banyak berkembang saat
ini sehingga menimbulkan pengaruh yang menjadikan banyak
orang dengan berbagai tingkatannya termasuk kalangan terpelajar
sekalipun tertipu dengan bualan para dajjal yang menawarkan pe-
mikiran ini.

Pasal Ketiga: Pembahasan tentang hipnotis meliputi hakikat, realita,
cara-cara dan pengaruhnya serta tipu muslihat dan kebohongan-
kebohongan lain yang digunakan saat melakukan hipnotis. Pasal
ini juga mengungkapkan bahwa hipnotis sangat jauh dari magnet
atau pengaruhnya juga mengungkap bahwa hipnotis mungkin bisa
digunakan untuk menidurkan binatang. Pasal ini juga membahas
tentang metode atau cara kejiwaan (psikologi) yang dilakukan oleh
penghipnotis untuk mempengaruhi korban.

Pasal Keempat: Tentang masalah yang sangat peka yang berhu-
bungan dengan akidah, yang menjadi perdebatan orang pada ma-
sa-masa sekarang, juga diekspos oleh media-media masa dengan
cara yang menghebohkan, karena di belakang semua itu adalah
masalah-masalah gaib yang menipu banyak orang termasuk juga
sebagian besar kalangan terpelajar dan orang-orang yang memiliki
akal kuat. Pada pasal ini, kami membahas keluarnya darah, minyak
wangi, dupa atau minyak yang keluar dari sebagian patung atau
gambar-gambar atau tubuh manusia.

£S5 BAB VII: RINGKASAN DAN HASIL PENELITIAN

Mencakup tentang analisa kejiwaan kemasyarakatan seperti feno-
mena sihir yang sangat marak belakangan ini. Bab ini juga mencakup
kamus kosakata yang digunakan dalam dunia sihir, indeks nama-nama
yang terdapat dalam tulisan, indeks hadits dan ayat Al-Quran.

Adapun metode dan gaya penulis yang saya pilih, sebagaimana
telah disebutkan, saya berusaha agar informasi yang terdapat dalam tu-
lisan ini benar dan akurat, tidak ada kerancuan sedikit pun. Oleh karena
itu, saya bersandar kepada kitab yang paling benar yaitu Kitabullah,
Al-Qur’an “Yang tidak datang kepadanya (al-Qur’an) kebatilan baik dari
depan maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari (Rabb) Yang Maha
Bijaksana lagi Maha Terpuji.” (QS. Fushshilat:42)
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‘Dalam kitab ini, sayd'membuat struktir inti yang-saya fokus
semua informasi yang lain kepadanya agar masalah yang inti menjadi
kokoh karena tidak ada bangunan yang kuat tanpa pondasi yang kokoh.
Kemudian saya bersandar kepada hadits-hadits Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam khususnya hadits-hadits shahih sebagai sandaran karya
tulis ini. Kemudian saya merunut kisah-kisah Khulafaur Rasyidin yang
berhubungan dengan tema ini sebagai batu bata dari bangunan inti.
Setelah itu, saya mengerahkan semua potensi untuk mencari riwayat
dari shahabat dan para tabi’in untuk mengokohkan bangunan tersebut.
Setelah itu, saya mengambil referensi dari kitab-kitab tafsir, saya me-
milih segala sesuatu yang sejalan dengan pendapat mayoritas ulama
dan umat Islam, serta jauh dari kerancuan isra’ilyat dan khurafat.

Di antara kitab-kitab tafsir terpenting yang menjadi rujukan saya
adalah Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Al-Fakhrurrazi, Tafsir Al-Khazin, dan
Tafsir Sayid Qutub. Setelah itu, saya meneliti kitab-kitab yang paling
akurat yang membicarakan tentang sihir dan jin, maka saya memilih
kitab Ahkaamu Al-Jan® karya Badrudin Asy-Syibli.

Saya mengambil banyak manfaat dari kitab ini khususnya dalam
hal yang berkaitan dengan jin. Akhirnya saya mengetahui bahwa kitab
ini adalah rujukan inti bagi banyak kitab yang membahas tema serupa,
seperti kitab Lugathu al-Marjan® karya As-Suyuthi, dan kitab ‘Alamu Al-
Jinn* karya Umar Sulaiman Al-Asyqar. Termasuk buku-buku modern
paling berharga yang membahas masalah kesurupan dan cara penyem-
buhannya, yang banyak saya manfaatkan adalah buku karya Wahid
Abdussalam Bali yang berjudul Wigayatu Al-Insan.®

Adapun kaitannya dengan sihir dan macam-macamnya serta
sejarahnya, maka saya memilih kitab Fununu As-Sihri ¢ karya Ahmad
As-Santanawi, dan kitab Dirasah fi Zhilali Al-Qashashi Al-Qur ani wa As-
Sirah An-Nabawiyah’ karya Ibrahim Al-Jamal, saya juga mengambil dari
kitab Ibnu Taimiyah Al-Furgan Baina Auliya’u Ar-Rahman wa Auliya'u

2 As- Syibli, Badrudin, Ahkam al-Jaann, telaah dan kajian As-Sayid Al-Jumaili, Beirut: Daar |bnu
Zaidun, tt. Cet.1

3 As-Suyuti, Jalaluddin, Lugathu al-Marjan, telaah Musthafa Atha’, Beirut: Daar Al-Kutub Al-limiah.

1406H/1986M

Al-Asyqar, Umar Sulaiman, ‘Alamu Al-Jin, Beirut: Daar Al-Kutub Al-limiah, i, cet. 1

Bali, Wahid Abdusalam , Wigayatu Al-Insan, Kairo: Daar Al-Basyir , 1977 M, cet. 1

As-Santanawi, Ahmad, Funun as-Sihri, Kairo: Daar Al-Ma'arifah, Mesir, tt, cet. 1

Al-Jamal, brahim Muhammad, As-Sihru Dirasah Fi Zhilali Al-Qashash Al-Qurani wa As-Sirah An-

Nabawiyah, Kairo: Maktabah Al-Qur'an, 1982, cet. 1
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{sy-Syaithan® khususnya;éalam?’paésgl yang embahas te.ﬁ_tan ‘petbe-
daan antara sihir dan keramat. Sebagaimana halnya kitab };ang ditulis
Fathi Yakan Hukmu Al-Islami fi As-Sihri wa Musytagqatihi’ merupakan
kunci pembuka untuk sampai kepada kitab-kitab induk yang mem-
bahas tentang hukum sihir dan pelakunya. Begitu juga dengan kitab-
kitab fatwa seperti fatawa Ibnu Taimiah, Husnain Makhluf, dan Syaikh
Mutawwali Asy-Sya’rawi yang merupakan pertolongan besar bagi saya
dalam mentarjih beberapa masalah yang saya bahas.

Adapun dari sisi usaha pribadi, sesungguhnya latar belakang
ilmiah saya' memiliki pengaruh besar dalam menjadikan tulisan ini
rasional, ilmiah, realistis, dan jauh dari hal-hal yang tidak masuk akal
dan rangkaian kata-kata kosong. Sebagaimana halnya pengalaman
saya yang lama dalam bidang hipnotis banyak memberi manfaat dalam
kajian ini, khususnya ketika membahas trik dan muslihat keahlian ini.
Semua yang saya tulis tentangnya, saya mengambilnya dari pengala-
man ilmiah saya serta pengamatan pada saat melakukan aksi hipnotis
terhadap berbagai media selama kurang lebih 20 tahun.

Karena kepiawaian saya dalam bidang ini sehingga beberapa penyi-
hir dan peramal menghubungi saya dan merayu supaya saya menga-
jarkan mereka seni hipnotis. Saya menolak sekalipun bujuk rayu mereka
berupa materi maupun nonmateri karena saya takut kepada Allah Ta’ala
atas akibat yang ditimbulkan hipnotis, yang bila diibaratkan senjata de-
ngan dua mata pisau. Akibat pergaulan saya dengan para dajjal dan
penyihir itu dan keterusterangan mereka terhadap saya tentang hakikat
jati diri mereka yang kebanyakan berupa kebodohan dan kebohongan.

Semua hal tersebut memberikan gambaran jelas tentang mereka
yang hidup bagaikan binatang-binatang (parasit) yang memeras darah
dan makanan dari korban. Pada akhir tulisan, tidak lupa saya ucapkan
terima kasih dan doa untuk semua pihak yang membantu terselesaikan-
nya tulisan ini. Selain itu, pihak-pihak yang memberikan saya kitab atau
meminjamkannya atau memberikan saran, catatan kertas yang berisi
makalah-makalah yang mendukung tulisan ini.

8  Ibnu Taimiah, Taqiyudin Ahmad bin Abdul Halim, Al-Furgan Baina Auliya'u Ar-Rahman wa Auliya'u
Asy-Syaithan, Beirut: Daar Al-Kutub Al-limiah, 1402H/1982M

9 Yakan, Fathi, Hukmu Al-Islam fi As-Sihri wa Musytaqqatihi, Beirut: Mu'assasah Ar-Risalah, 1409
H/1989 M, cet 1

10 Penulis meraih gelar Magister dalam bidang limu Fisika.
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: Tmam Al-Auzai, B .
yang telah meminjamkan puluhan kitab berharga dan mengizinkan
saya memanfaatkannya dalam waktu lama melebihi batas waktu pinja-
man yang lazim. Selain itu, saya ucapkan terima kasih kepada H. Taufik
Al-Khuri -semoga Allah membalasnya dengan kebaikan- yang meman-
jakan saya dengan kitab-kitab baru tentang sihir setiap kali berkunjung
ke Mesir. Sebagaimana saya ucapkan terima kasih kepada Dr. Naif
Makruf yang membimbing, mengarahkan, dan membantu saya dalam
menentukan susunan tulisan. Begitu juga, ucapan terimakasih kepada
pembimbing saya, ayahanda Dr. Hasan As-Sa’ati -semoga Allah mem-
balasnya dengan kebaikan- yang telah menyediakan waktunya yang
berharga sehingga karya tulis ini bisa dirampungkan dalam bentuk
yang menarik.

Tidak lupa saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
membantu dalam mengoreksi, membenarkan beberapa kata atau kali-
mat. Semoga mereka menerima pahala di sisi Allah. Sebagaimana wajib
bagi saya berterima kasih sebesar-besarnya kepada istri dan anak-anak
saya, yang saya tidak memenuhi hak mereka, berupa perhatian dan
bimbingan yang mestinya wajib bagi kepala keluarga karena kesibukan
saya untuk menyelesaikan tugas berat ini dalam waktu lama, sekitar
tiga tahun yang berkesinambungan dalam situasi yang sangat sulit.
Sebagian tulisan ini yang saya tulis di kamp pengungsian sebagian lain
saya tulis di tempat pengungsian di Humin At-Tahta, selatan Lebanon,
Dalhun, dan Daraya di daerah-daerah konflik, juga Sufar di gunung
Lebanon.

Akhirnya saya tujukan kerja keras ini untuk mendapatkan ridha
Allah Ta’ala serta menjelaskan perintah dan larangan-Nya dalam ma-
salah ini, Jika ada kekurangan atau kesalahan sebelumnya, saya me-
minta maaf dan siap memperbaikinya pada masa mendatang.

DR. Ibrahim Kamal Adham
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Hubungan manusia dengan sihir sudah pernah terjalin sejak lama,
sejak hari-hari pertama dari keberadaan mereka di muka bumi,
yaitu ketika rasa takut merasuk bersamaan dengan gelapnya malam,
rasa asing terhadap suatu tempat, rasa ngeri dari binatang buas, tabiat
yang kasar, serta pergulatannya demi mempertahankan hidup. Sihir
adalah masalah klasik yang muncul bersamaan dengan adanya rasa ta-
mak pada manusia yang tertuang dalam perasaan cemburu, iri dengki,
senang berkuasa, dan membalas dendam.

Hanya saja hubungan ini, yaitu manusia dan sihir telah melewati
berbagai macam masa mengikuti segala kondisi, juga keyakinan-keya-
kinan yang diimani manusia sepanjang sejarah, sejak dimulainya pen-
ciptaan hingga sekarang. Pada masa para nabi dan rasul Alaihimussalam,
manusia menjauhkan keimanannya dari bentuk sihir dan jampi-jampi.
Mereka hanya menghadapkan mukanya kepada sang pencipta yang
Mahaagung, memohon dan meminta kepada-Nya untuk menyelesaikan
berbagai macam masalah dan kesulitan, berlari kepada-Nya mencari
ketenangan dan rasa aman dari berbagai macam ketakutan yang selalu
menghantuinya dari waktu ke waktu.

Akan tetapi, ketika para rasul atau nabi meninggal dunia, iman
pengikutnya menjadi lemah, fitnah merajalela, cobaan serta musibah
menjadi banyak, berbagai macam kemunduran terjadi, sehingga me-
reka kembali percaya terhadap sihir dan pergi berlomba-lomba me-
minta pertolongan kepada tukang sihir hingga berdesak-desakan antri
menunggu panggilan.

Pada bab ini, saya akan berusaha untuk menjelaskan arti sihir, ma-
cam-macam dan jenisnya, termasuk sihir yang hakiki atau yang batil
dan hanya rekayasa dengan mengacu kepada dalil-dalil dari Al-Qur’an
dan hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, juga keterangan dari



litian yang pan]ang dan melelahkan Selain 1tu berdasarkan hal yang
saya pantau di lapangan mengenai para tukang sihir dan para pendusta
di seluruh wilayah Lebanon dalam rangka mencari hakikat sihir serta
upaya untuk menjelaskan sisi-sisi gelapnya agar seorang mukmin yang
memiliki niat bersih, tidak terjebak dalam perangkap tukang tipu se-
hingga tidak mendapatkan kerugian di dunia dan di akhirat.

Pada bab ini, saya juga akan menampilkan pendapat sebagian

ulama, orang-orang bijak, dan filosof tentang sihir, serta menjelaskan
bagaimana cara kerja sihir.
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Definisi Sihir

dalah hal yang sulit jika kita membatasi arti sihir dalam kata-kata

atau kalimat singkat. Sebab sihir digunakan untuk menunjukkan
beragam ilmu dan trik yang semuanya diselimuti oleh ketidakjelasan
yang terkadang didahului dengan jampi-jampi, rekayasa, memasukkan
sedikit kebenaran, dan menambahkannya dengan seribu kedustaan.
Oleh karena itu, saya beranggapan bahwa yang paling tepat adalah
menampilkan lebih dari satu makna.

Adapun di antara definisi sihir adalah suatu aksi yang dilakukan
penyihir untuk menutupi kebatilan dan mencampuradukkannya de-
ngan kebenaran yang sedikit melalui cara tipu daya. Oleh karena itu,
dikatakan ‘sahara alfidh-dhah’, jika mewarnainya dengan warna emas.
Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an, satu keterangan tentang
tipu daya jiwa yang diikuti oleh para tukang sihir, yaitu menakut-na-
kuti orang dengan sugesti jiwa. Allah Ta ala berfirman,
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“Dia (Musa) menjawab, “Lemparkanlah (lebih dahulu)!” Maka setelah mereka
melemparkan, mereka menyihir mata orang banyak dan menjadikan orang ba-
nyak itu takut, karena mereka memperlihatkan sihir yang hebat (menakjubkan).”
(QS. Al-A’raf: 116)




ksudnya para tukang-sihir berhasil nie ypengaruhi orang-orafig
dan menakut-nakuti mereka, yang menjadikan mata orang-orang yang
melihat tidak bisa melihat apa sebenarnya yang dilemparkan oleh tu-
kang sihir.

Sihir juga merupakan suatu aktivitas yang ditujukan untuk ber-
taqarrub (mendekatkan diri) kepada jin dan setan dengan cara mening-
galkan bersuci, shalat, dan melakukan berbagai perbuatan haram,
seperti membunuh, minum khamar, zina, melakukan kemungkaran
dan kekufuran dengan imbalan agar jin dan setan menolongnya dalam
melakukan sihir. Dalam kitab Lisan Al-Arab disebutkan, “Sihir adalah
suatu amalan untuk mendekatkan diri kepada setan.”" Dengan makna
seperti ini pula kamus Webster mengartikan sihir, “Sihir adalah keah-
lian yang bertumpu kepada kekuatan yang tersembunyi.’? Dalam kitab
Funun as-Sihri disebutkan, ‘Sebagian orang menyifati sihir dengan seni
(trik) membuat informasi tanpa ada alasan yang jelas. Sebagian yang
lain berpendapat bahwa sihir adalah kebatilan semata sekalipun tidak
diragukan keberadaannya karena telah disebutkan dalam Taurat dan
Al-Qur’an, serta diterangkan melalui lisan para nabi dan rasul.”® Se-
mentara dalam kitab Al-Insanu wa asy-Syaithanu wa as-Sihru, disebut-
kan:

“Para ulama dan peneliti mengatakan bahwa sihir itu merupakan
kemampuan yang dimiliki sebagian orang sehingga mampu mempe-
ngaruhi orang lain atau yang ada di sekitarnya. Pengaruh ini bisa dalam
bentuk materi maupun ilusi. Sebagian yang lain mengatakan bahwa
sihir adalah perbuatan yang menghasilkan perkara-perkara yang ber-
tentangan dengan hukum alam (Sunnatullah) dan rasio. Ada juga yang
berpendapat bahwa sihir adalah seni yang memiliki pengaruh yang
tidak bisa dipungkiri, sekalipun hakikatnya merupakan perkara yang
samar karena bersandar kepada hukum-hukum gaib yang tidak bisa
dianalogikan, diurai atau dimaknai. Adapun sebagian dari psikolog
berpendapat bahwa sihir adalah kemampuan tinggi untuk mempenga-
ruhi ketika orang yang memilikinya mampu memindahkan pemikir-
an dan persepsinya kepada orang lain sehingga mereka melihat apa
yang diinginkannya sesuai dengan kemauannya. Kelompok yang lain

11 Ibnu Mandzur, Lisan al-‘Arab, Beirut: Daar Shadir, 1375 H, jilid 4 hal. 348
12 Webster, Webster’s Collegiate Dictionary, U.S.A, G and C, Merriam Co, 1922, hal.590.
13 Al-Syantanawi, Ahmad, Funun as-Sihri, Kairo: Daar al-Ma'arif, 1957, hal.5-6
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erpendapat bahwa ada fenomena-fenome ang tidak bisa dijangkau
oleh ilmu karena berada di luar materi yang bisa diindera, sehingga di-
perlukan metodologi baru untuk bisa menafsirkan perkara yang tidak
bisa dijangkau oleh ilmu, di antaranya adalah sihir.”*

Dalam Ensyclopedia Britanica dikatakan bahwa sihir adalah salah sa-
tu seni (keahlian) bangsa-bangsa kuno, sedangkan kebudayaan modern
menempatkan sebagian unsur kepercayaan pada sihir. Akan tetapi, da-
lam kebudayaan kuno, sihir merupakan hakikat yang nyata. Sihir ibarat
sarana yang menggiring manusia kepada keberhasilan dalam tugas dan
keluar dari kesulitan serta peperangan.”'®

Ibnu Khaldun mendefinisikan sihir sebagai berikut, “Ilmu tentang
cara persiapan-persiapan yang dengannya jiwa manusia mampu mem-
pengaruhi unsur lain, baik secara acak (tidak ditentukan) atau sesuatu
tertentu dari perkara-perkara langit, yang pertama disebut sihir yang
kedua disebut rajah.?¢

Imam Al-Ghazali mengatakan, “Sihir adalah satu jenis ilmu yang
diambil dari kekhususan-kekhususan suatu jauhar (unsur, elemen)
yang terhitung pada permulaan peredaran bintang-bintang, kemudian
dari substansi tersebut diambil bentuk orang yang tersihir, dengan
memperhatikan waktu-waktu khusus dari peredaran bintang disertai
mantra-mantra yang dengannya sampai kepada permintaan tolong
kepada setan.”"’

Dalam kitab Miftah as-Sa’adah dikatakan, “Sihir adalah sesuatu
yang tersembunyi oleh kebanyakan manusia, baik dari sebab ataupun
menyimpulkannya. Hakikatnya adalah setiap yang menyihir akal lalu
diikuti oleh rasa tertarik dengan penuh ketakjuban, kekaguman, dan
menyita perhatian, maka semua itu adalah ilmu yang membahas ten-
tang pengetahuan kondisi-kondisi perbintangan dan tempatnya serta
hubungannya dengan kejadian-kejadian di bumi, khususnya tentang
tanggal kelahiran seseorang untuk menampakkan perbuatan-perbuat-
an ganjil dan rahasia-rahasia dengan cara yang samar.”®

14 Ismail, Said, Al-Insan, Mathabi', al Akhbar, 1984 M, cet.1, hal.11-12,

15 Encyclopedia Britanica, U.S.A, 1970, V 14, hal 693.

16 Ibnu Khaldun, Abdurrahman, al-Mugaddimah, Beirut: Daar Ihya' at-Turats al-Arabi, tt, cet.3, hal.496.

17 Al-Ghazali, Abu Hamid, /hya’ Ulumudin, Beirut: Daar al-Ma'rifah, tt, Jilid 1, Hal.29.

18 Zada, Tash Kubri, Miftahu al-Sa’adah, Haidar abad al-Dukan, Mathba'ah Majlis Da'iratu al-Ma'arif
al-Utsmaniyah, tt, jilid 1, hal. 276-277.
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Pada tempat yang laity dalam Mzﬁah as&Sﬁ ‘adan disebutkan, \
huilah bahwasannya terjadinya suatu kejadian jika hanya d1sebabkan
oleh pengaruh jiwa, maka hal tersebut dinamakan sihir. Jika dengan
meminta perlindungan kepada benda angkasa, maka hal tersebut ter-
masuk berdoa kepada bintang dan apabila menggabungkan kekuatan
langit dan bumi, maka disebut rajah atau azimat.””

Setelah memaparkan berbagai macam pengertian dari sihir, maka
kami melihat bahwa tidak ada definisi yang mencakup seluruh tema
sihir. Definisi yang satu mengartikan sihir dengan penggabungan
kekuatan bintang-bintang dan benda angkasa dengan unsur-unsur di
bumi, sedangkan definisi yang lain mengartikannya dengan kekuatan
mental yang dimiliki oleh penyihir dan seterusnya.

Pada dasarnya, jika kita ingin mengartikan sihir dengan menye-
luruh, maka kita harus menggabungkan semua unsur kemudian me-
nambahkan dengan unsur lain seperti yang akan dijelaskan pada pasal
berikutnya yang membahas secara gamblang tentang macam-macam
dan jenis sihir.

3t

19  Ibid, hal. 1328-1329.
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Macam-Macam Sihir

Orang yang paling terkenal dalam menulis serta menjelaskan ma-
cam-macam sihir adalah Ibnu Khaldun dalam Mukaddimahnya,
begitu pula Fakhrurrazi dalam kitab tafsirnya.?

Dalam kitabnya, pada Bab Uluum as-Sihri wa ath-Thalsamat, Tbnu
Khaldun mengatakan,

“Jiwa para dukun memiliki kekhususan untuk mengetahui perkara-
perkara gaib dengan kekuatan setan —yakni sihir yang bersandar kepada
makhluk-makhluk yang tidak terlihat-. Para penyihir ada tiga macam,

Pertama, sihir yang berpengaruh dengan al-hammah (dengungan)
saja, tanpa menggunakan sarana atau pertolongan. Yakni sihir yang
hanya mengandalkan kekuatan diri (mental)- jenis ini dinamakan oleh
kalangan filsuf dengan sihir.

Kedua, dilakukan dengan pertolongan berupa bergabungnya benda-
benda langit atau unsur-unsur -maksudnya sihir yang bersandarkan
kepada ilmu bintang— atau kekhususan bilangan-bilangan tertentu, hal
ini mereka namakan thalmasat (rajah) lebih ringan dibandingkan dari
jenis yang pertama.

Ketiga, mempengaruhi (orang lain) dengan kemampuan ilusi.
Pelaku mengandalkan ilusi (khayalan) kemudian ia melakukan ber-
bagai aksi dengan memainkan berbagai macam khayalan, cerita, dan

20 Fakhru ar-Razi, Abu Abdillah, Tafsir al-Qur'an al-Karim, Beirut: Daar al-Ma'rifah, tt.
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-bentuk yang ia maks dkan. Setelal¥itls; ia memindahkan
alam khayalan kepada sesuatu yang bisa diindera oleh orang-orang
yang menyaksikan dengan kekuatan dirinya sehingga bisa mempenga-
ruhi orang-orang yang melihat aksinya sebagai sesuatu yang luar biasa
yang tidak bisa dilakukan orang lain. Inilah jenis sihir yang mengandal-
kan kemampuan ilusi — menurut kalangan filsuf dinamakan sya'wadzah
(mantra-mantra).”?

Fakhrurrazi -dalam hal pembagian sihir- ia mengatakan, “Ketahui-
lah bahwa sihir itu bermacam-macam:

Pertama, sihir kaum Kaldaniyah dan Babilonia yang ada sejak da-
hulu kala. Mereka adalah bangsa yang menyembah bintang-bintang,
mereka mengklaim bahwa bintang-bintang itulah yang mengatur alam
semesta ini. Berdasarkan hal tersebut muncul kebaikan dan keburukan,
kebahagiaan dan kesengsaraan - sihir dua bangsa ini bersandar kepada
ilmu perbintangan-.

Kedua, sihir orang-orang yang memiliki kemampuan menghipnotis
yaitu sihir yang bertumpu pada sugesti atau kekuatan mental.

Ketiga, sihir dengan pertolongan ruh makhluk bumi. Ketahuilah
bahwa pendapat yang mengatakan sihir dengan bantuan jin termasuk
masalah yang diingkari oleh sebagian filsuf dan kelompok muktazilah
kontemporer, sedangkan para filsuf besar lainnya tidak mengingkari-
nya. Akan tetapi, mereka menamakannya dengan ruh makhluk bumi
dengan berbagai bentuknya; ada yang baik dan ada pula yang jahat.
Yang baik adalah jin mukmin, sedangkan yang jahat adalah jin kafir
dan setan. Sihir ini mengandalkan kekuatan makhluk yang kasat mata.

Keempat, halunisasi dan menyulap mata. Aksi ini dibangun atas ber-
bagai pendahuluan, salah satunya adalah kesalahan pandangan yang
terjadi pada mata sangat banyak; orang yang naik kapal jika meman-
dang ke pesisir menganggap kapal yang ia tumpangi berhenti, tetapi
pantailah yang bergerak. Hal itu menunjukkan bahwa orang yang diam
melihat sesuatu itu bergerak begitu pula orang yang bergerak melihat
sesuatu itu diam. Hal-hal semacam ini terkadang menyampaikan ke-
pada akal bahwa kemampuan pandangan melihat sesuatu terkadang
berlainan dengan hakikatnya secara umum karena adanya sebab.
Kedua, bahwa kemampuan melihat bergantung kepada sesuatu yang

21 Ibnu Khaldun, Al-Mukaddimah, hal. 496-497
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dapati diinderasecara sempurna ]lka merigetahumya selama beberap
saat. Adapun jika mendapatinya pada waktu yang kurang kemudian
setelah itu ia melihat sesuatu yang lain dan sebagainya, maka akan
bias baginya antara sebagian yang satu dengan lainnya. Ia tidak bisa
membedakan hal-hal inderawi antara yang satu dengan lainnya. Sihir
yang mengandalkan kekuatan sugesti ini termasuk keterampilan atau
kemampuan sulap.

Kelima, kemampuan melakukan sesuatu yang menakjubkan me-
lalui kombinasi alat-alat atau sarana berdasarkan hitungan matematika
-artinya sihir yang bergantung kepada teknologi modern.

Keenam, sihir dengan bantuan obat-obatan seperti menaruh dalam
makanan beberapa jenis obat yang bisa menghilangkan akal sehat.
Sihir seperti ini mengandalkan materi dan melakukan sesuatu dengan
kekhususan yang ada padanya.

Ketujuh, ketergantungan hati, yaitu seorang penyihir mengaku bah-
wa ia telah mengetahui nama Allah yang agung (al-asmaa al-a’zham) dan
bahwasanya bangsa jin tunduk kepada perintahnya pada banyak hal.
Jika pengakuan ini ditujukan kepada orang yang lemah akalnya dan
tidak bisa membedakan, maka ia akan meyakini bahwa apa yang di-
katakannya benar dan hatinya bergantung kepadanya sehingga muncul
dalam dirinya perasaan takut kepadanya. Jika perasaan takut ini telah
muncul, maka fungsi indera akan melemah. Pada saat itulah penyihir
akan melakukan apa yang ia mau —jenis sihir ini juga mengandalkan
kemampuan mempengaruhi-.

Kedelapan, sihir dengan namimah (adu domba) serta tadhriib (peng-
hasutan) dari berbagai sisi secara tersembunyi dan sangat halus dan ini
sudah menjamur di masyarakat luas” - termasuk sihir yang mengan-
dalkan kemampuan mempengaruhi orang lain.”

Setelah kami paparkan macam-macam sihir yang disampaikan oleh
Ibnu Khaldun dan Al-Fakhrurrazi, serta komentar atasnya dengan kete-
rangan antara tanda (), maka menjadi jelas sihir ini bagi kita. Sekarang
kembali kita membagi sihir sebagai berikut:

1. Sihir yang mengandalkan materi dan sifat-sifat kekhususannya.
2. Sihir yang mengandalkan pada ilmu perbintangan dan perhitungan.
3. Sihir yang mengandalkan pada makhluk yang kasat mata.

22 Al-Fakhrurrazi, Tafsir al-Qur'an al-Karim, V. 3, hal. 222-230
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5.

‘Sihir yang bertump % da kekﬁatén su
Sihir yang bertumpu pada kekuatan mental

A. SIHIR YANG MENGANDALKAN MATERI DAN SIFAT-SI-

FAT KEKHUSUSANNYA.

Jenis sihir seperti ini, seorang penyihir mengandalkan pada materi

dan kekhususan yang ada padanya serta mengurainya dari sisi fisika,
kimia, medis, dan dari sisi lingkungan yang berubah-ubah sesuai yang
dinilai penyihir bahwa hal itu cocok untuk melakukan aksinya serta
pengaruh sugesti yang ia tujukan kepada orang yang menyaksikan
atau yang tersihir.

Tukang sihir pada jenis ini ibaratnya seorang pembual dan pendus-

ta yang pandai memanfaatkan pengetahuan serta pengalamannya ten-
tang materi untuk mempengaruhi orang-orang bodoh saja. Sihir jenis
ini terbagi menjadi beberapa bagian.

a.

Sihir yang menggunakan sifat-sifat khusus materi kimiawi, seperti
pada saat membakar sapu tangan tanpa menggunakan api. Pada
situasi ini, penyihir menggunakan Fospor putih “P,” yang bisa
menyala secara otomatis jika bersatu dengan oksigen “O,” sesuai
dengan rumus berikut:

P4 + 502 - P4Ol0 2

Sebagaimana halnya yang dilakukan para penyihir ketika mengubah
warna-warna beberapa campuran hanya dengan memegangnya, ini
dilakukan dengan mengandalkan sifat-sifat khusus materi kimiawi
yang bisa berubah warnanya ketika berinteraksi dengan benda-
benda tertentu. Contoh: ketika zat Base seperti sodium hydroxide
(NaOH) ditambahkan kepada senyawa Phenolphthalein yang tidak
memiliki warna, maka ia akan menjadi merah seperti warna darah.
Rumiusnya sebagai berikut:

PhenolphthaleintNaOH —Red Colors?

23 Azar, G, dan Khoury, S, Chemistry, Beirut: Librarie Habib, hal. 189, 1974.

24

Seinko, M, dan plane, R, Chemistry, Tokyo: Mc Grow — Hill Book Company, hal. 340.




n (rﬁmput atau tanaaf;)
dan jenis makanan yang mempunyai pengaruh terhadap akal,
syaraf, dan kesehatan.

Contoh, terdapat berbagai jenis tumbuhan yang memiliki pengaruh
seperti tumbuhan opium dan tumbuhan ramuan. Penyihir menghi-
dangkannya kepada para pengunjung di majelisnya. Jika mereka
menyantapnya, maka akan mudah mempengaruhi mereka untuk
melakukan apa yang ia kehendaki tanpa repot-repot atau bersusah
payah. Sebagaimana halnya terdapat zat-zat kimia yang dicampur
dalam minuman, seperti kopi atau teh. Jika seseorang yang ia ingin-
kan untuk dijadikan korban meminumnya, maka orang tersebut
akan terserang rasa sakit yang sang_at pada lambungnya, juga
perenggangan syaraf yang tidak bisa hilang dan tidak diketahui
obatnya. Kondisi tersebut terjadi karena zat kimia tersebut meru-
pakan salah satu rahasia penyihir yang ia gunakan untuk tujuan ini.
Akibatnya sang korban akan berpindah dari satu dokter ke dokter
lainnya tanpa ada hasil sehingga akhirnya ia akan sampai ke rumah
salah satu tukang sihir yang mengetahui sedikit pengobatan, kemu-
dian ia meracik obat untuk si korban sehingga ia meyakini bahwa
obat tersebut akan bisa membebaskannya dari sihir yang ia derita
dan akhirnya ia sembuh dari rasa kesakitan tersebut. Padahal da-
lam kasus ini tidak ada sihir sama sekali, sebaliknya hanya karena
zat berbahaya yang dimasukkan kepadanya, setelah itu ia diberi
obat penawarnya sehingga rasa sakit itu pun hilang.

Sihir yang menggunakan beberapa keistimewaan fisika pada seba-
gian campuran logam.

Contoh: ketika sebagian tukang sihir mengaku memiliki kemam-
puan untuk membengkokkan sendok melalui konsentrasi pikiran.
Padahal sebenarnya sendok-sendok tersebut terbuat dari campuran
logam yang memiliki kekhususan, yaitu bisa menjadi bengkok pada
suhu tertentu. Ketika si penyihir memegangnya, ia akan mengha-
ngatkan dan meningkatkan suhu pada benda tersebut, sehingga
ketika sampai pada suhu 37° sendok tersebut akan bengkok dengan
sendirinya. Orang-orang pun akan mengira bahwa hal tersebut ter-
jadi karena kemampuan penyihir.?

25

Untuk keterangan lebih lanjut, silahkan dibaca pada pasal yang mengungkapkan trik dan tipuan para
dajjal dan pendusta pada buku ini.
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dapat mengangkat seseorang ke udara ketika ia di atas panggung,

kemudian ia mengaku bahwa ia mengangkatnya melalui kekuat-
an magnet atau alam ruh, padahal sebenarnya ia menggunakan
alat mekanik yang diletakkan di balik tabir. Melalui alat tersebut
muncul sebatang besi tertentu yang tidak tampak dalam pengli-
hatan, batang ini diduduki seseorang yang diangkat oleh penyihir.
Sementara itu di balik tabir ada orang yang bertanggung jawab
menjalankan alat tersebut untuk mengangkat media, pada saat ber-
samaan sang pendusta (penyihir) beraksi mempengaruhi manusia
dan mengesankan seolah-olah dirinya yang mengangkat media.

e. Sihir yang menggunakan sarana teknologi modern, seperti perang-
kat yang sangat kecil yang mampu merusak atau mengacaukan
sinyal televisi, atau menghentikan sinyal radio, atau berpengaruh
terhadap jarum jam, atau mampu mengoperasikan lampu pene-
rangan di ruang pameran dan lain sebagainya yang menurut orang
awam yang menyaksikannya dianggap sebagai sesuatu yang luar
biasa dan merupakan perkara yang menyihir dan menakjubkan.

B. SIHIR YANG MENGANDALKAN PADA ILMU PERBIN-
TANGAN DAN PERHITUNGAN MATEMATIKA

Sihir jenis ini adalah sihir yang paling banyak mempengaruhi akal
manusia dan tingkah laku mereka karena mengandung hal-hal yang
tidak jelas dan rumus-rumus rumit yang dibuat sejak masa dahulu kala.
Sihir jenis ini tidak bermanfaat sama sekali, bahkan semuanya meru-
pakan kekufuran dan menghadap (mengharap dan berdoa) kepada
bintang-bintang, meyakini bahwa benda-benda tersebut berpengaruh
terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi serta mengendalikan nasib
manusia. Sangat disayangkan jenis sihir ini sangat diminati pada masa
sekarang.

Pada masa ketika manusia sudah bisa merambah angkasa dan
menjelajahi bulan, tamasya mengelilingi planet yang sangat jauh (dari
bumi) serta mengambil gambarnya dari dekat, juga mampu menge-
tahui karakter dan hakikatnya. Jika orang-orang yang lemah akalnya
pada masa dahulu barangkali masih bisa dimaklumi ketika meyakini
bahwa bintang-bintang ini bisa mempengaruhi nasib manusia, akan
tetapi bagaimana mungkin hal ini terjadi pada manusia berakal sehat di




balik halaman korar. untuk mencari-cari ramalan nasib apa yang bisa
ia dapat darinya? Sesungguhnya sekarang ini kita meyakinkan mereka
yaitu orang-orang yang suka tathayyur (mempercayakan nasib kepada
makhluk) dan lemah akal bahwasanya bintang-bintang tersebut sama
sekali tidak memiliki pengaruh terhadap kehidupan mereka, baik
berupa rezeki, usaha, kehidupan dan kematian, kaya dan miskin, lemah
(sakit) dan sehat.

Sungguh, benda-benda tersebut hanyalah bebatuan, debu, atau
bongkahan batu-batu besar seperti bumi, atau berupa gas yang me-
nyala-nyala seperti matahari, bagaimana mungkin bisa mempengaruhi
kehidupan dan nasib manusia, bagaimana mungkin bisa memberita-
hukan berapa lama si fulan hidup di dunia atau berapa banyak ia akan
punya anak. Bagaimana mungkin benda-benda langit yang mati dan
tidak berakal tersebut mengetahui kehidupan manusia dan nasib ke-
banyakan mereka?

Akan tetapi, sesuatu yang tidak mungkin kita pungkiri adalah bin-
tang-bintang ini memiliki pengaruh secara fisika, kimia, dan pengaruh
materi semata seperti perenggangan dan penyusutan, juga pengaruh
daya tarik dan penyinaran, berpengaruh terhadap kondisi cuaca dan
hubungan komunikasi udara. Bintang-bintang juga berpengaruh ter-
hadap saraf beberapa orang yang sensitif, tetapi sama sekali tidak
melampaui masa depan mereka, tidak bisa bermanfaat atau mencelaka-
kan mereka, yang mampu memberikan manfaat atau bahaya hanya-
lah Allah Ta'ala. Tidak mungkin mengubah nasib dan roda kehidupan
mereka ketika tukang sihir atau peramal menulis rumus-rumus tertentu
kemudian membakar kemenyan pada waktu tertentu ketika muncul gu-
gusan bintang tertentu. Menurut keyakinan saya, kebanyakan manusia
akan tersungkur di dalam jurang api neraka akibat keyakinan mereka
terhadap jenis sihir ini karena hakikatnya merupakan permohonan
(kepada makhluk, yaitu bintang) yang merupakan bentuk kesyirikan
kepada Allah Ta’ala.

C. SIHIR YANG MENGANDALKAN BANTUAN MAKHLUK
KASAT MATA.

Sihir jenis ini terjadi dengan cara memohon bantuan jin dan setan
dengan mantra-mantra, bacaan (wirid), serta pengagungan terhadap

48

00 i g e I A i




reka dalam pekerjaan:
nya dengan didahului oleh ritual- r1tual tertentu menghinakan diri di
hadapan mereka, serta mewajibkan dirinya untuk komitmen terhadap
perjanjian-perjanjian yang mengeluarkan dirinya dari koridor iman dan
rasa tawakkal kepada Allah Ta’ala menuju kekufuran dan bergabung
di bawah barisan pasukan Iblis terlaknat. Al-Qur an telah menjelaskan
bahwa bertawakkal dan memohon bantuan kepada bangsa jin tidak
bermanfaat sama sekali, justru sebaliknya hanya akan menghasilkan
kelemahan dan ketergantungan kepada mereka. Allah Ta’ala berfir-
man:

Lo, 0, . . I ,-/
(Ga; 25505 5415 J&, S5dgm (Y152 38, SEATS
“Dan sesungguhnya ada beberapa orang laki-laki dari kalangan manusia yang
meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki dari jin, tetapi mereka (jin)
menjadikan mereka (manusia) bertambah sesat.” (QS. Al-Jinn: 6)

Dalam ayat yang mulia ini terdapat petunjuk yang pasti bahwa
adanya hubungan antara manusia dan bangsa jin. Selain itu, hubungan
tersebut tidak menghasilkan kebaikan, bahkan hanya menghasilkan
kelemahan. Sihir jenis ini, yaitu yang mengandalkan alam halus (ruh)
terbagi peranannya menjadi dua, yaitu hakiki dan bukan hakiki. Yang
pertama yaitu tukang sihir berhubungan dengan jin secara hakiki. Jenis
ini sedikit, bahkan sangat jarang pada masa kita sekarang ini. Perlu di-
perhatikan bahwasanya tidak boleh mencampuradukkan antara tukang
sihir yang mampu berhubungan dengan jin, juga yang dalam aksinya,
ada dosa, kekufuran dan kesesatan dengan Nabi Sulaiman Alaihissalam
yang mampu menundukkan bangsa jin sebagai mukjizat untuk me-
nampakkan kenabiannya. Masalah ini tidak seperti yang diyakini kaum
Yahudi -semoga Allah membinasakan mereka- bahwasanya Nabi Su-
laiman Algihissalam adalah tukang sihir dan bahwa beliau mendirikan
kerajaannya dengan cara sihir dan membodohi manusia. Nabi Sulaiman
Alaihissalam bukanlah penyihir, tidaklah pantas seorang Nabi menjadi
penyihir, Al-Qur’an membantah dan membebaskan Nabi yang mulia
ini dari tuduhan tersebut. Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada masa kerajaan
Sulaiman. Sulaiman itu tidak kafir tetapi setan-setan itulah yang kafir, mereka
mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada dua
malaikat di negeri Babilonia yaitu Harut dan Marut. Padahal keduanya tidak
mengajarkan sesuatu kepada seseorang sebelum mengatakan, “Sesungguhnya
kami hanyalah cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kafir.” Maka mereka
mempelajari dari keduanya (malaikat itu) apa yang (dapat) memisahkan antara
seorang (suami) dengan isterinya. Mereka tidak akan dapat mencelakakan
seseorang dengan sihirnya kecuali dengan izin Allah. Mereka mempelajari
sesuatu yang mencelakakan, dan tidak memberi manfaat kepada mereka. Dan
sungguh, mereka sudah tahu, barangsiapa membeli (menggunakan sihir) itu,
niscaya tidak akan mendapat keuntungan di akhirat. Dan sungguh, sangatlah
buruk perbuatan mereka yang menjual dirinya dengan sihir, sekiranya mereka
tahu.” (QS.Al-Baqgarah 102).

Adapun jenis yang bukan hakiki, maka dia lebih banyak beredar
khususnya pada bangsa-bangsa yang primitif, terbelakang, tertindas
dan terjajah. Tukang sihir yang mengaku mampu berhubungan dengan
jin menggunakan berbagai macam cara, di antaranya dengan menggu-
nakan sapu tangan dengan cara menutupkannya pada gelas kecil yang
berisi sedikit air dan minyak, atau dengan cara mengocoknya dalam
botol kaca, atau menggerak-gerakkan gelas di atas papan yang ditulisi
huruf abjad, atau dengan membakar kemenyan, atau menghadirkan jin
pada seseorang yang menjadi medianya dan cara-cara sesat lainnya.
Para penyihir dajjal yang mengaku mampu menghadirkan jin adalah
penyihir yang paling keji, banyak melakukan makar dan licik serta pa-
ling mampu untuk meyakinkan orang, bahkan mengambil harta mereka,
dan para penyihir jenis ini termasuk orang-orang yang paling kaya.
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/"STHIR YANG BERSANDAR‘PADA KEKUATAN SUGESTI

Pada dasarnya kebanyakan tukang sihir mengandalkan kekuatan
sugestinya, sebab kata-kata pada saat-saat tertentu bisa berpengaruh
melebihi pengaruh yang dihasilkan benda atau materi, sebagaimana
dalam praktek hipnotis,* karena penghipnotis hanya mengucapkan
kata-kata sebagai perantara sehingga objek tertidur pulas. Di antara
bentuk sihir sugestif adalah:

1. Adu domba.

Kisah berikut akan menjelaskan sihir jenis ini.

Disebutkan bahwa seorang wanita meminta pertolongan kepada
tukang sihir untuk suaminya yang tidak memperhatikan dirinya, lalu
penyihir berkata kepadanya “Sesungguhnya suamimu ini sedang tergi-
la-gila kepada gadis muda yang cantik.” Lalu wanita itu bertanya “Lan-
tas bagaimana solusinya?” penyihir menjawab “Kamu bujuk suamimu
untuk mendatangiku.” Wanita itu menjawab “Baiklah!” Maka wanita
itu membujuk suaminya untuk mendatangi penyihir tersebut. Maka ke-
tika suaminya sedang berduaan dengan tukang sihir tersebut, si tukang
sihir berkata “Sesungguhnya istrimu ingin membunuhmu, hendaklah
engkau berhati-hati.” Maka lelaki tersebut berterima kasih kepadanya.
Setelah itu secara diam-diam tukang sihir meminta kepada istri lelaki
tersebut tiga helai rambut dari leher suaminya yang dipotong dengan
pisau tajam agar suaminya terbebas dari gadis pujaannya. Maka si istri
tersebut mencari-cari waktu menunggu kesempatan hingga suaminya
tertidur. Wanita tersebut menyelinap masuk dengan membawa pisau
tajam dan mendekati suaminya yang pura-pura tidur. Tatkala suami
melihat pisau di tangan istrinya, maka ia segera melompat dan menikam
istrinya dengan pisau tersebut beberapa kali tikaman hingga mati.

2. Sihir yang dilakukan oleh tukang sulap.

Ketika seseorang menjadikan kepiawaiannya dalam berkata-kata
sebagai tabir (pengalih perhatian) yang menghalangi mata dan akal
pikiran orang-orang sehingga tidak menyadari apa yang dilakukan
kedua tangannya. Untuk mengalihkan perhatian ini, maka ia tidak
menggunakan Kkata-kata. Satu gerakan yang dilakukan oleh tukang

26 Pada praktek hipnotis sama sekali tidak menggunakan magnet. Oleh karena itu, penamaannya

dalam hal ini salah.




hir atau tukang sulap € kadaﬁg%e ih ‘mengena daripada kata
Terkadang penyihir juga menggunakan dua jenis pengalih perhatian
ini pada saat bersamaan, inilah puncak dari ilusi. Al-Qur’an Al-Karim
telah menggambarkan dengan cara yang sangat indah ketika menyifati
perbuatan para tukang sihir Fir'aun pada hari tantangan besar antara
mereka dan Musa. Allah berfirman,

@L}A\f-\rbﬁdu—a \MW)F&BBB)A\&JU
“Dia (Musa) berkata, “Silakan kamu melemparkan!” Maka tiba-tiba tali-tali
dan tongkat-tongkat mereka terbayang olehnya (Musa) seakan-akan ia mera-
yap cepat, karena sihir mereka.” (QS.Thaha: 66). Bergeraknya tali-temali
dan tongkat menunjukan sugesti yang berupa perbuatan, adapun ka-
limat “karena sihir mereka” menunjukkan kepada sugesti yang berupa
ucapan.

Sugesti ucapan dan perbuatan ini mencapai puncak pengaruhnya
sehingga menjadikan Musa merasa takut. Allah berfirman,

Q) JNTES G GEV B i s a5 3 556
“Maka Musa merasa takut dalam hatinya. Kami berfirman, “Jangan takut!
Sungguh, engkaulah yang unggul (menang).” (QS. Toha: 67-68).

3. Sihir yang dilakukan oleh sebagian tukang sihir dengan
membuat tabir-tabir, kalung, patung-patung kecil dari
lilin dengan menaruh jarum atau paku di dalamnya.

Sesungguhnya patung-patung tersebut tidaklah bisa memberikan
celaka atau manfaat. Akan tetapi, jika seseorang mengetahui bahwa
tukang sihir membuatnya untuk menakut-nakutinya, maka ia akan me-
rasa takut dan jiwanya menjadi goncang sehingga ia dihantui khayalan-
khayalan buruk.

E. KELIMA, SIHIR YANG MENGANDALKAN KEKUATAN
MENTAL.

Sihir jenis ini meliputi hasut (dengki) yang merupakan salah satu
jenis sihir yang sangat samar, tetapi memiliki hakikat. Al-Qur an telah
menyebutnya dan memperingatkan darinya pada surat Al Falaq,

:\../»;-\:‘.L.»\o-_)_.uw)
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<isapabila dmdengkz ” (QS. Al Falag:').
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwasanya ia berkata, “Jika Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengeluhkan sakit maka Jibril me-
rugyahnya dengan membaca,

“Dan dari kejahatan orang yang deng

G 63 J5 5y DA s 5 ey sk 8 ST 0 S D o
Bismillahi yubriika wa min kulli daa’in yasyfiika wa min syarri haa-
sidin idzaa hasada, wa syarri kulli dzii ‘ainin.

“Dengan nama Allah, Dia membebaskanmu dan dari segala penyakit Dia me-

nyembuhkannya, dan dari kejahatan orang-orang yang hasut, dan kejahatan
setiap orang yang memiliki pandangan hasut.”%

Berdasarkan hal ini, kami menganggap orang yang hasut itu adalah
penyihir sekalipun ia tidak mengetahui, sedangkan orang yang dibenci
adalah orang yang disihir sekalipun ia tidak tahu. Sebagaimana halnya
penyihir biasa dapat mempengaruhi orang sehingga bisa menyakiti atau
membahayakan mereka, begitu pula orang hasut bisa membahayakan
orang yang didengki. Bahayanya sihir jenis ini tersembunyi di balik
cepatnya pengaruh rasa dengki terhadap orang yang didengki.

Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, “Sesungguhnya pandangan mata (‘ain) adalah hak,
seandainya ada sesuatu yang mendahului takdir, maka itu adalah ‘ain.
Jika kalian minta dimandikan (dari ‘ain), maka mandilah.”? Hasut ini
termasuk jenis sihir yang tidak membutuhkan sarana atau materi seba-
gaimana ada pada jenis sihir-sihir lain. Sebaliknya orang yang dengki
cukup melihat pada orang yang ia dengki dengan pandangan yang
dipenuhi dengan keinginan agar kenikmatan yang ada padanya lenyap
dengan perasaan marah dan iri dalam hatinya dengan berangan-angan
orang yang ia dengki kehilangan kenikmatan tersebut. Setiap anggota
badan orang yang hasut tadi terkadang ikut merasakan emosi sehingga
nafasnya tersengal-sengal. Sesungguhnya di antara iri dengki atau ha-
sut bisa mengubah dari kaya menjadi miskin, sehat menjadi sakit, kuat
menjadi lemah. Semua ini terjadi atas kehendak Allah Ta'ala karena
adanya hikmah yang Dia ketahui.”

27  Al-Mundziri, Abul Hasan, Mukhtashar Shahih Muslim, Tahqiq Syaikh Al Albani, Beirut: Al-Maktab
al-Islami, 1397 H/1977 M,cet 2.

28  Ibid.

29  Untuk keterangan lebih lanjut silahkan dibaca kembali kitab Al-Mukaddimah lbnu khaldun, hal. 500
dan sesudahnya.
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' " A 5 "
; Hasut itu-ada beberapa tingkatan yang paling tinggi dan paling
parah pengaruhnya bagi orang yang didengki adalah harapan pen-
dengki hilangnya kenikmatan darinya (orang yang ia dengki) sekalipun
pendengki tersebut tidak menginginkan kenikmatan itu. Kedua macam
hasut ini adalah mengharapkan hilangnya kenikmatan dari orang yang
didengki supaya pindah kepadanya (pendengki). Yang ketiga pendengki
menginginkan kenikmatan yang diberikan kepada orang yang ia dengki
jika tidak, maka ia berharap semoga kenikmatan tersebut hilang.

Termasuk jenis sihir yang mengandalkan kekuatan mental adalah
sihir yang mempengaruhi seseorang pada fisiknya, khususnya anggota
badan yang bergerak tanpa ia sadari, Hal ini dilakukan dengan cara
latihan pikiran khususnya yang dikenal dengan nama yoga dan seje-
nisnya. Sering kita dengar tentang penyihir yang mampu menghentikan
detak jantung mereka selama beberapa saat atau mampu mengubah
suhu badan mereka naik dan turun sebagaimana mampu menidurkan
diri mereka sendiri atau terkadang mampu mengendalikan pernafasan
mereka atau jalannya darah pada salah satu anggota badan mereka.®

Ada juga jenis sihir, tukang sihir mampu menampakkan tampilan
seperti orang memiliki keramat. Sesekali Anda lihat ia mengalirkan mi-
nyak dari kedua tangannya atau menampakkan pada tubuhnya bekas
siksaan atau mengeluarkan darahnya pada waktu dan bagian tertentu.
Sihir jenis ini juga bermacam-macam di antaranya adalah yang tidak
diketahui oleh dirinya, tetapi terjadi secara otomatis. Hal ini terjadi aki-
bat rasa sensitif yang luar biasa serta iman karena fungsi anatomi tubuh
terkadang tidak berjalan akibat berlebihan dalam memusatkan pikiran
tanpa ia sadari tentang sesuatu hal, sehingga mempengaruhi sel-sel
tubuhnya terpecah-pecah atau menjadikan kelenjar-kelenjar yang me-
ngeluarkan minyak atau mempengaruhi pembuluh darah kapiler dan
memecahkannya sehingga darah keluar dari tubuhnya, hal ini biasanya
terjadi tanpa ia sadari. Akan tetapi, ada sebagian penyihir yang meng-
gunakan bantuan jin untuk menampakkan hal-hal di atas untuk tujuan
menipu mereka dan melahap harta benda mereka dengan kekeramatan
palsu.

30t

30 Untuk keterangan tambahan silahkan dilihat pasal tentang para penyihir terkenal ~Houdini- pada
tulisan ini.
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Pendapat sebagian Filsuf dan
Ulama mengenai Sihir

idak ada kesepakatan pendapat di kalangan para filsuf maupun
Tulama seputar sihir dalam hal apakah sihir tersebut memiliki haki-
kat atau hanya sekadar ilusi, sebagaimana mereka tidak berkomentar
pada setiap macam dan jenis sihir. Di antara mereka ada yang menolak
sihir secara mutlak dan mengatakan bahwa sihir itu semuanya batil
tidak memiliki hakikat, hanya sekadar ilusi dan khayalan. Sebagian
lain mengatakan bahwa beberapa macam sihir memiliki hakikat dan
sebagian lainnya batil. Setiap mereka mendasari pendapatnya dengan
dalil dan argumen yang mereka yakini kebenarannya.

Pada pasal ini, kami akan menjelaskan pendapat sebagian filsuf
dan ulama kaum muslimin tentang masalah ini, kemudian pada pem-
bahasan berikutnya kami berusaha untuk menjelaskan apa yang kami
anggap benar dengan memohon taufik serta pertolongan dari Allah.

A. PENDAPAT AL-FARABI3

Al-Farabi membicarakan tentang ilmu perbintangan (nujum). Ia
berkesimpulan bahwa ilmu nujum itu tidak dapat menolak takdir Allah.
Bahkan ia menyerang orang-orang yang bergelut dengan ilmu ini serta

31 Namanya adalah Abu Nashr Muhamad bin Tharkhan bin Uzlugh, dikenal dengan nama Al-Farabi,
sebagai penisbatan kepada kota Faarab yang terletak di wilayah Khurasan, Turki. Silahkan merujuk
kitab Yaqut Al-Hamawi, Mujjamu al-Buldan, Beirut: Daar lhya' at-Turats al-Arabi, t, jilid. 4, hat.225.
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cara yéng; sangat tegas
yang hampir tidak akan kita temui dari kalangan filsuf mana pun.

Ia mengatakan: “Terkadang seseorang berupaya untuk menafsirkan
sesuatu dan ternyata sesuatu tersebut benar-benar terjadi. Menurutnya
hasil prediksi (ramalan) tersebut tercapai bukan karena keharusan,
tetapi yang terjadi adalah kesesuaian yang dijadikan sandaran oleh
orang yang lemah akal, anak kecil atau sakit jiwa, seperti halnya syah-
wat (emosi) yang berlebihan ketika sedih, marah, takut atau lainnya.”*

B. PENDAPAT AL-KINDI33

Kita melihat Al-Kindi yang masuk dalam sejarah Dinasti Abbasiyah
sebagai salah satu astronom terkenal. Ia menilai bahwa bintang-bintang
memiliki sifat “berbicara” dan “mengatur”. Dalam menetapkan penilai-
annya bahwa bintang-bintang memiliki sifat “berbicara” ia memapar-
kan argumentasi seraya berkata:

a. Sudah menjadi perkara aksiomatik menurut kita bahwa indera
pendengaran dan penglihatan adalah sesuatu yang sangat penting
untuk memperoleh pengetahuan dan keutamaan, hal ini mendo-
rong kita untuk mengatakan bahwa benda-benda langit yang tidak
memiliki akal bahwasanya dua indera tersebut ada secara sia-sia
dan tentunya hal ini bertentangan dengan hukum kehidupan.

b. Mengingat makhluk yang berbicara lebih mulia daripada yang
tidak berbicara, maka benda-benda langit seandainya tidak dapat
berbicara tentu tidak lebih mulia dari kita (manusia).

c. Mengingat benda-benda langit ini merupakan sebab yang dekat
dari keberadaan kita sesuai dengan qadha” Allah Ta’ala. Maka se-
suatu yang menjadi sebab keberadaan kita, pastilah makhluk yang
berbicara. Seandainya tidak demikian, niscaya mustahil ia menjadi
penyebab keberadaan kita sebagai makhluk yang berbicara.”*

32  Al-Farabi, Abu Nashr Muhamad, /khsha'u al-‘Uluum, koreksi dan tahgiq; Utsman Amin, Kairo:
Maktabah al-Khaniji, 1931, hal.9-10.

33 Al-Kindi; Ya'qub bin ishag bin Ash-Shabbah bin Ya'rib Qahthan Abu Yusuf Al-Kindi, ia adalah filsuf
Arab dan salah satu putra raja. Lihat Al-Qafathi, Jamaludin, Akhbaru Al-Hukama’, Bairut: Daar al-
Atsar, hal. 240.

34 Al-Kindi, Ya'qub bin Ishaq, Rasa'il Al-Kindi Al-Falsafiyah, Tahqiq Muhamad Abdulhadi Abu Raidah,
Kairo: Daar al-Fikri al-Arabi, 1950, jilid. 1, hal.254-255.
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yang zhahir (lahir) pasti memiliki batin, mereka menilai sihir sebagai
berikut:

Ikhwan Ash-Shafa mengingkari adanya setan berikut jin yang me-
mainkan peran penting dalam praktek sihir yang benar-benar memiliki
pengaruh. Semua itu termasuk khayalan semata. Setan dan malaikat
menurut mereka hanyalah rumus (perlambang) dari kondisi yang dica-
pai oleh manusia.

Ikhwan Ash-Shafa mengatakan dalam buku Risalatu al-Akhlak, “Se-
sungguhnya gambaran kemanusiaan dari sisi ia sebagai khalifatullah di
muka bumi, haruslah selaras dengan keberadaannya sebagai waliyullah.
Sesungguhnya manusia jika ia baik, maka ia menjadi malaikat yang mu-
lia, sebaliknya jika ia buruk dan menyakiti, maka ia menjadi setan yang
terkutuk.”® Kemudian Ikhwan Ash-Shafa juga mengisyaratkan bahwa
jampi-jampi, doa perlindungan, dan jimat serta yang serupa dengannya
tidak memiliki manfaat sama sekali. Sebab dalam keyakinan mereka,
pada dasarnya jin tidak ada, maka untuk apa benda-benda tersebut
diciptakan dan mengapa kita harus berlindung dari hal-hal tersebut?

Semakna dengan ini, Ikhwan Ash-Shafa mengatakan, “Manusia
membaca doa-doa untuk berlindung dari kejahatan jin dengan doa,
jampi-jampi, tameng, dan jimat serta lainnya, padahal tidak pernah
diriwayatkan bahwa ada jin yang membunuh seorang manusia...atau
menghadang perjalanannya, atau memberontak kepada penguasa, atau
menawan seseorang.”

Adapun sihir menurut Ikhwan Ash-Shafa adalah sesuatu yang
benar-benar ada dan mereka tidak menafikannya. Secara bahasa -menu-
rut mereka- sihir adalah keterangan dan mengungkapkan hakikat se-
suatu, serta menampakkan kecepatan aksi dan hukum-hukumnya,? di
antaranya adalah memberitahukan sesuatu yang belum terjadi, meng-
gunakan dalil-dalil dengan ilmu falak (perbintangan) serta konsekuensi
hukumnya, begitu pula perdukunan, zgjr, dan optimisme.”%

35  |khwaanu Ash-Shafaa, Rasa ilu Ikhwani Ash-Shafaa, tahqiq; Petrus Al-Bustani, Beirut; Dar Shadir, t,
jilid. 1, hal. 296 dan sesudahnya.

36 Ibid, jilid. 2, hal. 223.

37 Silahkan dilihat Ibnu Manzhur, Lisaanu al-Arab, jilid. 4, hal. 348, ia mendefinisikan sihir dengan berbagai
arti yang mencakup definisi tersebut di atas. Juga Ibnu Khaldun, Al-Mukaddimah, hal. 936 dan 937.

38  Ikhwanu Ash-Shafa, Rasa'il, jilid. 4, hal. 312.
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mendefinisikan tentang sihir dan thalsamat bahwa, ‘Ia adalah ilmu yang
menghubungkan rakyat dengan penguasa, dan penguasa dengan ma-
laikat.”* Mereka membagi sihir menjadi sihir yang bermanfaat dan sihir
yang menyakiti, kemudian membagi orang-orang yang melakukan sihir
yang menyakiti bahwa ia adalah orang bodoh dan dungu atau kurang
akal, dan bahwasanya mereka dengan perbuatan mereka tersebut
(yang melakukan sihir jahat) tanpa pengalaman dan ketelitian menye-
babkan manusia ragu terhadap kebenaran sihir sehingga mendustakan
orang-orang bijak yang merupakan tokoh-tokoh hebat dalam bidang
ini (sihir baik) sekaligus sebagai media yang membenarkannya. Mereka
mengatakan, “Manusia itu bodoh, kurang ilmu dan akal sekaligus, atau
seperti perempuan dungu dan lemah... tampak cacat dan kebodohan
mereka.”*

D. PENDAPAT IBNU KHALDUN

Adapun Ibnu Khaldun, maka ia mendefinisikan sihir dalam Mukad-
dimahnya, bab Sihir dan Thalsamat, ia mengakui sihir dan pengaruhnya
serta thalsamat (rajah) dan prakteknya sekaligus membedakan antara
keduanya. Sihir dalam pandangannya adalah ilmu yang dapat mem-
pengaruhi jiwa manusia dengan perantara materi yang tidak tertentu.
Sedangkan thalsamat harus menggunakan materi tertentu. la menga-
takan, “Ilmu yang dapat mempengaruhi jiwa manusia dengan meng-
gunakan perantara materi tidak tertentu dan materi tertentu mengenai
pengetahuan tentang perkara-perkara langit, maka dengan menggu-
nakan materi tidak tertentu disebut sihir, sedangkan yang kedua dise-
but thalsam (rajah).”*

Ibnu Khaldun juga menerangkan bahwa ilmu ini sangat berbahaya
dan menyebabkan kepada kekufuran karena orang yang akan melaku-
kan sihir, maka ia harus menghadap (berdoa dan mengharap) kepada
sesuatu yang tidak dibenarkan yaitu ia meminta kepada setan dan bin-
tang gemintang, sebagai ganti mengharap dan memohon kepada Allah
Ta’ala. 1a (Ibnu Khaldun) mengatakan, “Agama kita melarang perbuat-

39 Idem, jilid. 4, hal. 286-287, dibandingkan dengan kitab Mushthafa Al-Juuzuu, Min Al-Asaathiini Al-
Arabiyah wa Al-Khurafaat, Beirut: Daar ath-Thali'ah, 1980, cet. I, hal. 39.

40 Idem, jilid. 4, hal. 343, begitu puta jilid. 2, hal. 282

41 |bnu Khaldun, Al-Mukaddimah, hal. 496.
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an semacam ini karena ngandung bahaya, sebab bermunajat ,
memohon kepada selain Allah Ta’ala, baik kepada bintang-bintang
dan yang lainnya.”* Setelah itu ia menambahkan tingkatan-tingkatan
sihir sesuai dengan kesiapan-kesiapan mental penyihir menjadi tiga
tingkatan: Pertama adalah sihir yang bisa berpengaruh dengan al-ham-
mah tanpa sarana, tingkatan ini yang dinamakan oleh kalangan filsuf
sebagai sihir. Kedua, dilakukan dengan materi atau benda tertentu
dari percampuran ilmu perbintangan atau unsur-unsur atau sifat-sifat
khusus bilangan (angka), mereka namakan dengan thalsamaat (rajah),
dan ini di bawah tingkatan pertama. Sedangkan yang ketiga sihir de-
ngan pengaruh kekuatan sugesti dimana penyihir bertumpu pada ke-
mampuan sugesti, sehingga ia mampu melakukan berbagai tipuan dan
ilusi seperti yang ia mau, kemudian menurunkannya kepada indera
dari orang-orang yang menyaksikannya dengan kekuatan mentalnya
sehingga mereka yang menyaksikan menilai sebagai sesuatu yang luar
biasa, padahal tidak ada yang istimewa. Tingkatan ini oleh kalangan
filsuf dinamakan sya“wadzah atau sya’badzah (mantra).”* Ibnu Khaldun
mengatakan bahwa dua tingkatan pertama dari sihir di atas memiliki

hakikat dalam hal “luar biasa” adapun tingkatan ketiga tidak.

E. PENDAPAT IMAM AL-GHAZALI

Imam Al-Ghazali menilai bahwa sihir itu adalah suatu ilmu yang
bersandarkan pada perbintangan dan tempat-tempat munculnya bin-
tang, serta kemampuan mental pelaku sihir. Ia mengisyaratkan bahwa
tukang sihir meminta bantuan setan untuk melaksanakan maksudnya.
Beliau berkata dalam kitab Al-lThya’, “Sihir adalah salah satu jenis ilmu
yang diambil dari sifat-sifat khusus materi dengan perhitungan pada
tempat-tempat munculnya bintang, kemudian dari materi tersebut di-
ambil satu bentuk objek yang akan disihir kemudian ditunggu hingga
waktu tertentu dari munculnya bintang, disertai mantra-mantra, se-
hingga berujung pada permintaan pertolongan kepada setan.”

Imam Al-Ghazali mengisyaratkan tentang ilmu nujum (astronomi)
dengan mengatakan, “Yang dilarang dari ilmu ini adalah membenar-
kan bahwa bintang-bintang itulah yang menimbulkan pengaruh, mem-

42 Ibid, hal. 496.
43  Ibid, hal, 497-498.
44 Al-Ghazali, A--thya', jilid. 1, hal. 29.
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‘percayai bahwa bintang‘-bmtangihrtldak difindukkan ‘oleh}A\HAa , atau
membenarkan tukang—tukéng ramal dalam hal berita serta pengetahuan
yang berkaitan dengan bintang yang tidak bisa diketahui oleh seluruh
makhluk karena mereka mengatakan demikian disebabkan kebodohan-
nya.”*

Beliau juga mengisyaratkan bahwa siapa saja yang menggunakan
bintang-bintang sebagai dalil untuk peristiwa masa depan dan ilmu
gaib adalah orang bodoh dan bahwa hal ini tercela secara syari‘at serta
membahayakan makhluk, dan sesungguhnya ilmu ini dulunya hanya
mukjizat Nabi Idris Alaihissalam yang berakhir dengan kematiannya.
Dalam kitab Al-IThya” disebutkan:

“Bagian kedua, yaitu ilmu dugaan yang tidak diketahui, baik de-
ngan yakin maupun dugaan, hukumnya adalah kebodohan, syari‘at
telah mencelanya karena berbagai macam alasan di antaranya karena
ia membahayakan kebanyakan makhluk. Jika disampaikan kepada
mereka bahwa apa yang diketahui melalui ilmu ini akan benar-benar
terjadi sebab pengaruh bintang-bintang, maka dalam hati mereka
meyakini bahwa bintang-bintang tersebut yang berpengaruh bukan
Allah Ta’ala. Ilmu ini dulunya adalah mukjizat Nabi Idris Alaihissalam,
kemudian ilmu ini berakhir (habis) setelah kematiannya.”*

F. PENDAPAT IBNU SINA

Dalam salah satu risalahnya yang dinamakan Risalah min al-Sihri
wa ath-Thalsamat wa an-Nirnijiyat wa al-A’ajib” ia menjawab pertanyaan
salah seorang penanya dan berusaha menjelaskan kepadanya tentang
hakikat setiap jenis dari ilmu tersebut. Ia mengatakan, “Thalsamat ber-
tujuan memadukan antara kekuatan langit dengan kekuatan sebagian
benda bumi agar menjadi kekuatan yang mampu melakukan hal yang
luar biasa di alam bumi.”*

Ibnu Sina berbicara tentang masalah sihir dan perdukunan, “Mereka
~tukang sihir dan dukun- yang mampu memunculkan gambaran-gambar-
an ini pada penglihatan orang-orang yang menyaksikan, maka mereka

45  Idem, jilid. 4, hal. 117.

46  Ibid, jilid. 1, hal. 28-30.

47  Lihat George Qanwati, Mu allafaatu Ibnu Sina, Kairo: Daar al-Ma'arif al Mishri, 1950, hal. 224.

48 lbnu Sina, Abu Ali, Tis'u Rasa'ili fi Al-Hikmah wa Ath-Thabi'aat, Kairo: Al-Mathba'ah al-Hindiyah
Mausiki, 1908, hal. 101.
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1

memilh i yang mampu berhubungan
lam keadaan sadar dengan substansi malaikat yang memberitahukan
perkara-perkara gaib. Tujuannya agar pelaku sihir mampu melakukan-
nya pada orang lain yang mungkin bisa menggambarkan kondisinya saat
itu bahwa ia sedang mendengar ucapan orang yang berbisik, dan pada
saat lain menyaksikan orang yang melihat kepadanya dan mengajaknya
bicara.”¥

Ibnu Sina menganggap bahwa huruf-huruf memiliki indikasi dan
makna serta tujuan sebagaimana dimungkinkan memanfaatkannya jika
ditambahkan atau dikalikan (secara matematika) dengan sebagian yang
lain. Pada Risalahnya yang berjudul An-Nairuziyah yang ia gunakan se-
bagai sandaran ketika mengotak-atik huruf-huruf di awal surat-surat
dalam Al-Qur’an, ia menuliskan judul Fi Ma’ani al-Huruf al-Hija iyah
allati fi Fawatihi as-Suwari al-Qur aniyah, kita melihat ia mengotak-atik
huruf-huruf dan rumus-rumusnya dengan menggunakan aturan (su-
sunan) abjad untuk menampakkan kesesuaian antara filsafat alam se-
mesta dengan huruf-huruf dari bahasa yang diturunkan. Aturan abjad
yang digunakan Ibnu Sina adalah aturan yang dikenal dengan Hisab
Al-Jummal* Ibnu Sina mengakhiri pembahasan tentang huruf bahwa
huruf-huruf tersebut adalah rahasia-rahasia yang memerlukan penje-
lasan dengan lisan.”>!

G. PENDAPAT IBNU RUSYD

Ibnu Rusyd menilai bahwa benda-benda langit itu hidup dan bisa
mempengaruhi makhluk-makhluk yang ada di bumi dan menjadi sebab
dari keberadaan atau kerusakannya. Ja menganggap bahwa kedekatan
matahari akan memicu terjadinya sebagian benda di sekitarnya. Seba-
liknya pada saat matahari jauh, maka ia akan menjadi penyebab keru-
sakan kebanyakan makhluk. Ia meyakini bahwa matahari bukanlah
satu-satunya subjek (pelaku) yang menjadi sebab keberadaan makhluk

49  Ibnu Sina, Tis'v Rasa'ili, pada bagian-bagian terpisah dari Risalatu Al-Sihri wa Ath-Thalsamat, dari
halaman 111 dan sesudahnya.

50 Hisaab al-Jummal adalah hitungan yang tersusun dari nilai-nilai hitungan yang diberikan
(dikonversikan) kepada huruf-huruf abjad. Huruf-huruf ini tersusun berbeda dengan susunan alpabet
yang dikenal sekarang. la juga mengikuti aturan baru dalam bentuk dan kalimat berikut:

Lihat tbnu Kaldun, Al-Mukaddimah, catatan pinggir, hal.199 dan sesudahnya.
51 Ibnu Sina, Tis'v Rasa'il, hal. 140-141.
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serta kerusakan di alax;'i Adni, tetapi‘bulan dﬁg semuavbmtang—mfang\«
juga, sekalipun pada matahari pengaruh dan ditimbulkan lebih jelas dan
nyata. Matahari serta bulan mempengaruhi lama tinggalnya seorang
anak dalam rahim ibunya, juga pada kebanyakan binatang, ditambah
lagi makhluk yang bermacam-macam ini ditentukan umurnya berdasar-
kan perputaran setiap bintang.”* Ia juga mengatakan, “Sesungguhnya
keberadaan berbagai macam makhluk di antaranya manusia, baik yang
sekarang atau yang dulu maupun yang akan datang, keberadaannya

tidak membutuhkan banyak isthigsaat dan benda-benda langit.”>

Ibnu Rusyd mengisyaratkan bahwa mengetahui perkara-perkara
yang akan terjadi mungkin dilakukan dengan cara diamnya indera, di
mana hal itu terjadi pada saat tidur karena kemampuan berfikir pada
saat itu meningkat. Ia mengatakan tentang hal ini, “Mengingat indera
yang hidup (ruh inderawi) tidak muncul kecuali pada saat tidur, ketika
indera manusia diam dan tenang saat itu kemampuan berpikir mening-
kat kemudian indera gabungan masuk ke jasad manusia, sehingga
ia mampu mengetahui perkara-perkara yang akan terjadi yang tidak
mungkin bisa diketahui oleh orang pada saat tersadar.”**

H. PENDAPAT AL-FAKHRURRAZI

Al-Fakhrurrazi menjelaskan pendapatnya seputar sihir pada kitab
tafsirnya, ia membagi sihir menjadi delapan macam yang telah saya
sebutkan pada pasal dua dari tulisan ini, maka sebaiknya dirujuk kem-
bali pasal tersebut untuk mengetahui pendapat Al-Fakhrurrazi seputar
masalah ini.

I. PENDAPAT MU’ TAZILAH

Kalangan Mu'tazilah bersepakat dalam mengingkari macam-ma-
cam sihir, kecuali sihir yang dinisbatkan kepada ilusi (khayalan) dan
yang mengandalkan sebagian obat-obatan yang membodohkan, juga
sihir yang dinisbatkan kepada penghasutan dan namimah (adu domba).
Adapun lima macam sihir yang lain yang disebutkan oleh Al-Fakhrur-

52  Ibnu Rusyd, Abu Al-Walid, Rasa'ilu Ibnu Rusyd, al-Kaun wa al-Fasad, Haidar Abad Ad-Dakan:
Mathba'ah Daar al-Ma'arif al-Utsmaniyah, 1947, hal. 27 dan sesudahnya.

53  Idem, hal. 32

54  Ibnu Rusyd, Al-Haass wa al-Mahsus, pengantar Abdurrahman Badawi, Kairo: Maktabah al-Nahdhah
al-Mishriyah, 1954, hal. 215-216.
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| juga mehgaflrkan orang yang mengatakan demikian serta menganggap

keberadaannya.”*

Akhirnya, setelah kami sebutkan pendapat-pendapat sebagian filsuf
dan ulama" terdahulu dalam kaitannya dengan sihir, kami cukupkan
dengan menyebutkan pendapat salah seorang ulama’ kontemporer,
yaitu Muhamad Muhamad Husain, pengarang kitab Ar-Ruhiyah al-Ha-
ditsah, ia mengatakan masalah ini:

“Seharusnya tidak luput dari perhatian kita dalam masalah ini
bahwa sihir dalam beberapa bentuknya terjadi dengan bantuan jin
yang termasuk makhluk Allah yang paling jahat. Hendaknya masalah
ini diterima oleh setiap muslim yang telah membaca (ayat-ayat) tentang
Harut dan Marut pada surat Al-Baqarah, juga tentang kisah As-Saamiri
dalam surat Thaaha, serta tentang memohon perlindungan kepada
Allah Ta’ala dari kejahatan para tukang sihir dan kejahatan makhluk
Nya dari bangsa jin dan manusia dalam dua surat perlindungan Al-
Falaq dan An-Naas.

Masih ada jenis lain dari sihir yaitu yang inti kekuatannya terletak
pada penguasaan mental orang-orang yang hadir (menyaksikan) dan
menakut-nakuti mereka sehingga mereka melihat sesuatu yang di-
inginkan penyihir berbeda dengan hakikat sebenarnya. Jenis ini adalah
sihir yang disifati oleh Allah Ta’ala dalam surat Al-A’raf dan Thaha ten-
tang kisah Nabi Musa Alaihissalam bersama para tukang sihir Fir'aun,
“Musa menjawab, “Lemparkanlah (lebih dahulu)!”. Maka tatkala mereka
melemparkan, mereka menyulap mata orang dan menjadikan orang banyak
itu takut, serta mereka mendatangkan sihir yang besar (mena’jubkan).” (QS.
Al-A’raaf: 116). Dan “Berkata Musa, “Silakan kamu sekalian melemparkan”:
Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada Musa
seakan-akan ia merayap cepat lantaran sihir mereka.” (QS. Thaaha: 66). Sihir
jenis inilah yang sekarang tengah digeluti dan banyak dilakukan oleh
orang-orang miskin di India. Mereka melemparkan seutas tali yang ke-
lihatannya bisa berdiri dengan sendirinya, kemudian ia naik ke atas tali
tersebut di hadapan penonton.”%

55 Halini bisa dilihat pada kitab Tafsir Al-Fakhrurrazi, jilid. 2, hal. 230 dan sesudahnya.
56  Husain, Muhammad Muhammad, Ar-Ruuhiyyah al-Haditsah, Beirut: Mu'assasah ar- -Risalah,
1408/1981, hal. 48-49.
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Cara Kerja Sihir

inamakan dengan sihir karena cara kerjanya yang samar dan terse-

lubung serta tidak tampak oleh mata, yang membingungkan akal,
dan menjadikannya takjub melihat sesuatu tanpa mengetahui sebabnya.
Semua jenis sihir yang telah saya sebutkan sebelumnya masing-ma-
sing memiliki cara khusus untuk bisa mempengaruhi media (manusia).
Oleh karena itu, saya akan menyebutkan beberapa jenis sihir kemudian
menjelaskan tentang cara-cara kerja pada masing-masing sihir tersebut
dalam mempengaruhi media.

A. SIHIR YANG BERSANDARKAN PADA ILMU PERBIN-
TANGAN DAN PERCAMPURAN SISI ROHANINYA

Sekalipun sihir jenis ini merupakan perkara yang batil dari asalnya
karena bertumpu pada asumsi-asumsi yang salah sebab bintang-bin-
tang tidak memiliki rohani juga pengaruh. Maka orang yang mengaku
mengetahui ilmu gaib dan hukum-hukumnya, serta menetapkan ilmu
tentang perkara-perkara gaib berdasarkan pergerakan dan peredaran
serta tempat-tempat munculnya bintang, sekalipun ucapan dan perhi-
tungannya keliru dan dusta, hanya saja ucapannya akan mempengaruhi
orang-orang yang lemah mental sehingga mereka membenarkannya,
dan ia (penyihir) tersebut dengan cara yang tidak disadari menjadikan
mereka meyakini seakan-akan kabar tentang masa depan tersebut
benar-benar terjadi, maka mereka akan merugi dunia dan akhirat.




NIPUAN
Sihir jenis ini juga mempengaruhi orang-orang yang lemah mental
dan kepribadian serta orang-orang bodoh. Sihir ini dilakukan dengan
bacaan mantra-mantra serta kata-kata yang dapat menyihir yang dipilih
oleh penyihir berdasarkan pengalaman dan penelitiannya kepada keji-
waan orang yang tersihir. Dengan itu penyihir mengarahkan (perhatian)
media kepadanya dengan cara makar tersembunyi, berangsur-angsur
dalam sugesti tahap demi tahap. Jika ia mengetahui ada tanda-tanda
terpedaya dan percaya, maka ia segera menambah kekuatan 'sugesti.
Di sisi lain cepatnya pengaruh sugesti merasuk pada media sehingga
menjadikannya seperti cincin di jari penyihir.

Sugesti yang digunakan penyihir pada aksinya kali ini dimulai
dengan mengucapkan kata-kata yang benar, tetapi menyembunyikan
maksud-maksud yang tidak benar, kemudian kedustaan semakin ber-
tambah sedikit demi sedikit setiap kali media menerima (mempercayai)
apa yang dikatakan oleh penyihir dan sugestinya. Untuk keterangan
tambahan tentang sihir jenis ini, silahkan merujuk kepada pembahasan
hipnotis dalam buku ini.

C. SIHIR YANG MENGGUNAKAN RUH MAKHLUK BUMI

Hal yang dimaksudkan di sini adalah sihir yang menyandarkan
kekuatannya dengan cara meminta bantuan bangsa jin. Apabila merasa
senang dengan kekufuran, kemunafikan, dan sikap jorok (tidak mau
bersuci) dari tukang sihir, maka jin akan membantunya, seperti memin-
dahkan sesuatu dari suatu tempat ke tempat yang lain, atau mengalirkan
minyak dari dua tangannya atau di atas keningnya, mengalirkan darah
dari salah satu anggota tubuhnya. Jika media (orang yang tersihir) meli-
hat semua keanehan yang dilakukan tukang sihir ini dengan mengetahui
bahwa semuanya bukan sekadar rekayasa atau keterampilan tangan,
maka hal itu akan menimbulkan kesan (kekaguman) dan pengaruh
hebat dalam dirinya. Terlebih lagi sihir jenis ini tidak bertumpu kepada
sugesti dan penipuan, sebaliknya pada pekerjaan yang dilakukan oleh
jin. Perlu saya sampaikan di sini bahwa apa yang dilakukan oleh jin bisa
menghilangkan keseimbangan pikiran bagi sebagian manusia sehingga
mereka akan meyakini bahwa apa yang dilakukan tukang sihir meru-
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kan “hal luar biasa”‘damn keramat, selaﬁfu%nya'mereka akan 1
kepadanya seperti kerbau yang dicocok hidungnya, menuruti arahan
dan menjadi mainan di tangan tukang sihir. Banyak di antara mereka
yang terbiasa menghadirkan jin, setelah itu akan berubah menjadi pe-
nyeru madzhab atau dakwah yang merusak.

D. STHIR YANG MENGANDALKAN TAHAYUL DAN PAN-
DANGAN MATA

Pada sihir jenis ini, penyihir mengandalkan sebagian hakikat yang
biasa diindera oleh manusia, seperti tipuan mata atau tipuan indera.
Indera terkadang bisa tertipu sehingga sesuatu yang diam kelihatannya
bergerak, dingin seakan panas, dan panas seakan dingin, fatamorgana
terlihat air, dan begitulah kita lihat penyihir menggunakan keteram-
pilan dan kecepatan gerak serta isyarat, maka yang tampak terlihat
oleh manusia seakan-akan semuanya benar-benar ada dan keluar dari
kebiasaan. Pengaruh yang terjadi pada jiwa orang yang menyaksikan
akan menyebabkan inderanya ikut menipu dirinya serta memudahkan-
nya menerima gambaran tentang sesuatu berbeda dengan hakikatnya.
Sebagaimana kecepatan menampilkan sesuatu tidak memberikan cu-
kup waktu kepada orang yang melihat untuk mengetahui apa yang
sebenarnya terjadi karena indera membutuhkan waktu untuk menge-
tahui (mengindera) hal-hal yang disaksikan.

E. STHIR YANG MENGANDALKAN PADA ALAT DAN ARSI-
TEKTUR

Tukang sihir pada jenis ini menggunakan sebagaian ilmu mekanik
arsitektur yang sangat detail dan alat-alat modern yang belum diketahui
oleh penonton sebelumnya. la menggunakannya dengan cara penuh
tipu muslihat dengan mengklaim bahwa kekuatan sihirnya yang mun-
cul dalam keterampilan arsitektur maupun alat-alat modern tersebut.
Sihir jenis ini akan mempengaruhi kejiwaan orang-orang awam secara
khusus, orang-orang bodoh yang tidak mengetahui rahasia keterampil-
an arsitektur, mekanik, dan elektronik sehingga mereka meyakini bah-
wa di balik keanehan yang dilakukan tukang sihir ada jin yang melaku-
kan itu semua, atau kekuatan yang luar biasa, atau kekeramatan pada
penyihir.
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J“SIHIR YANG ENGGUNAE(AN SIFAT-SIFAT KHU
MATERI DAN OBAT-OBATAN

Jenis ini termasuk tipuan yang dapat menimbulkan efek, seperti
halnya seorang dokter yang memberikan obat tidur kepada pasien yang
akan menyebabkannya tidur lelap setelah meminumnya. Jadi, pengaruh
atau efek yang ditimbulkan sangat alami. Begitu pula yang dilakukan
oleh sebagian tukang sihir yang memiliki pengalaman tentang obat-
obatan dan ramuan serta zat kimia, mereka mencampurkannya pada
makanan atau minuman yang diberikan kepada manusia, sehingga
pengaruh alami akan muncul, seperti kehilangan daya nalar selama be-
berapa saat, atau kekuatan fisik maupun kemampuan seksual lumpuh,
atau tidak mau makan, atau terserang rasa pusing yang berkepanja-
ngan, atau gangguan syaraf dan semisalnya.

G. SIHIR YANG BERSANDARKAN PADA KETERGANTUNG-
AN HATI

Di sini penyihir mengaku mengetahui nama Allah yang agung
(Asma’ullah al-A’dzam) dan dengan menggunakan nama tersebut, setiap
orang akan tunduk patuh kepadanya sehingga ia mampu melakukan
apa saja yang dikehendaki Allah. Jika seseorang percaya terhadap
pengakuan ini, maka hatinya akan tergantung dengannya dan akan
mengalami semacam ketakutan dari penyihir tersebut. Jika muncul
ketakutan, maka kemampuan berpikirnya akan melemah. Pada saat itu,
penyihir akan mampu melakukan apa saja yang ia mau dan meniupkan
ilusi sekehendaknya tanpa khawatir akan tersingkap tipu muslihatnya
atau tanpa harus takut terhadap logika orang yang menyaksikan atau
tersihir.

H. SIHIR YANG MENGANDALKAN NAMIMAH (ADU DOM-
BA) DAN PENGHASUTAN.

Sihir ini memiliki pengaruh kejiwaan pada manusia dan pengaruh
tersebut akan lebih efektif pada orang-orang yang lemah iman yang
tidak beriman (secara benar) kepada kitab-kitab Allah serta tidak mere-
nungkannya, terlebih lagi firman Allah,
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“Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang kepad-
amu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak
mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya
kamu menyesali perbuatanmu itu.” (QS. Al-Hujuraat: 6).

Sihir juga akan lebih berpengaruh pada orang yang temperamental
dan orang yang selalu mempercayai orang lain, membenarkan setiap
yang dikatakan kepada mereka. Selain itu, sihir jenis ini akan berpenga-
ruh pada orang-orang yang memiliki kepribadian berubah-ubah.

I. SIHIR YANG BERSANDARKAN PADA JIMAT

Sihir jenis ini ada dua macam: pertama, jika menggunakan jin, maka
ia menimbulkan efek. Hal yang menyebabkan munculnya efek terse-
but adalah jin dan efek yang terjadi pada orang yang tersihir termasuk
sesuatu kebohongan atau ketakutan dan rasa was-was. Kedua, tidak
menggunakan bantuan jin, maka ia terbagi menjadi dua macam juga.
(pertama) sihir yang efeknya pada orang yang terkena sihir termasuk
dalam kekuatan mental dan perasaan hasud yang digunakan penyihir
sehingga menimbulkan efek pada media. Al-Qur’an telah menyatakan
pengaruh sihir ini dan memerintahkan kepada kita untuk memohon
kepada Allah Ta’ala perlindungan darinya sebagaimana dalam surat
Al-Falaq. (Kedua) pada diri penyihir tidak ada rasa hasud, tetapi jika
orang yang terkena sihir mengetahui adanya sihir sehingga jiwanya
merasa takut dan perasaannya menjadi kacau dan tidak menentu, maka
pengaruh yang ditimbulkan seakan-akan pengaruh sungguhan, seba-
liknya jika media tidak mengetahui adanya sihir, maka hal itu tidak
akan mempengaruhinya sedikitpun dan tidak akan mengganggunya.
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~ SIHIR DAN JIN

unia jin adalah dunia hakiki yang tersembunyi. Kita diperintahkan
Duntuk membenarkan keberadaannya serta berdoa memohon per-
tolongan kepada Allah dari kejahatan dan tipu daya mereka. Bangsa jin
juga mendapat beban (taklif) syari‘at, dihisab, dan diperintahkan untuk
mengikuti para rasul. Mereka memiliki kemampuan yang melebihi ke-
mampuan manusia. Pada satu sisi, manusia merasa takut kepadanya
begitu pula sebaliknya. Jin adalah inti dan pondasi bagi dunia sihir.

Allah Ta’ala menyebut tentang mereka dalam Kitab-Nya, para nabi
dan Rasul Nya juga memiliki kisah dan perjalanan panjang bersama
mereka. Sebab tidak terlihatnya alam jin tersebut, maka banyak diperde-
batkan oleh manusia. Begitu juga tentang keberadaannya sehingga
pendapat dan penilaian manusia pun beragam. Ada yang mempercayai
keberadaannya, ada pula yang mengingkarinya.

Di antara mereka juga ada yang mencoba memahami fenomena
alam jin dengan persepsi yang berlainan dengan persepsi syari’ah seba-
gaimana diisyaratkan oleh Allah Ta’ala.

Pada bab ini, kami akan berupaya semaksimal mungkin untuk
menjelaskan hakikat alam jin. Kami juga akan menjawab sebagian besar
pertanyaan yang mungkin akan tebersit dalam pikiran seputar masalah
jin dengan penuh komitmen kepada Al-Qur'an dan Sunnah. Sesuatu
yang menyebabkan saya harus mengkhususkan pembahasan ini adalah
keterkaitan yang begitu besar antara jin dan sihir karena tukang sihir
menggunakan dan menundukkan mereka dalam melakukan praktek
sihir. Sebagaimana halnya dengan banyaknya aktivitas sihir palsu yang
dinisbatkan (dihubung-hubungkan) dengan alam jin, padahal mereka
benar-benar terbebas dan tidak tahu menahu.

70




Oleh karena itu, sayaakan mengupas hakikat alam mereka denga
tujuan memberikan timbangan yang objektif kepada pembaca, juga kai-
dah-kaidah detail yang dengannya pembaca mampu mengetahui apa
yang benar dan yang dusta. Wallahu waliyyu at-taufiig.
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Seluk Beluk Jin

A. DEFINISI JIN

Jin secara bahasa berarti tersembunyi, sebab mereka hidup dalam
kondisi tersebut. Alam jin adalah alam kasat mata, berbeda dengan
alam manusia yang tampak dan jelas.

Dalam Muhith al-Muhith diterangkan, “Sesungguhnya jin itu ke-
balikan (alam) manusia, atau segala sesuatu yang tersembunyi (tidak
tertangkap) oleh indera sebagaimana halnya malaikat dan setan. Konon
dinamakan demikian, karena ia (jin) ditakuti (dihindari) dan tidak ter-
lihat. Kata “jin” bentuknya plural (jama’) sedangkan bentuk tunggalnya
(mufrad) adalah “jinni”. Dikatakan hubungan antara kata malaikat dan
jin dari sisi umum dan khusus. Oleh karena itu, setiap malaikat pasti
merupakan jin, tetapi tidak setiap jin itu merupakan malaikat.”s’

Asy-Syibli meriwayatkan dari Ibnu Duraid, ia mengatakan, “Jin itu
berbeda dengan manusia, dikatakan “Jannahu al-lail, wa ajannahu, wa
janna ‘alaihi, wa ghath-thahu” memiliki makna yang sama, yaitu apabila
menutupinya. Segala sesuatu yang tidak terlihat oleh Anda, berarti di-
katakan janna ‘anka (tersembunyi dari Anda). Dari sini dinamakan jin.
Masyarakat jahiliah dulu juga menamakan malaikat dengan jin karena
tidak terlihat oleh pandangan mata. Kata jin dan jannah (surga) adalah
satu, sedangkan jinnah adalah apa yang Anda sembunyikan di belakang

57  Al-Bustani, Petrus, Muhith al-Muhith, Beirut: Maktabah Lubnan, 1979, hal. 130.




Anda berupa senjata. Dikatakan bahwa Alkan Ihenuruit mereka (ora
jahiliah) adalah termasuk jenis bangsa jin.

Asy-Syibli juga menukil dari Abu Umar az-Zahid, ia mengatakan,
“Al-Han adalah anjing bangsa jin atau jin rendahan.”*®

Al-Jauhari® mengatakan, “Al-Jaann adalah bapaknya bangsa jin,
bentuk jamaknya Jiinaan, sama seperti kata ha’ith (dinding) bentuk ja-
maknya hiithaan. AI—A’sya melantunkan syair:

e
¢
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Adi il jin deri bangsa malaikat yang ditundukkan (diserahi tugas)
S st Npa; di mana mercka bekerjx tavpa upah

Begitu pula, Asy-Syibli meriwayatkan dari Abu Umar bin Abdil-
barr,f' ia mengatakan, “Jin menurut ahli kalam dan ahli bahasa dituju-
kan pada tingkat-tingkat berbeda. Apabila mereka menyebut jin secara
murni, maka mereka mengatakan [jinni] dan jika mereka maksudkan
bangsa jin yang tinggal bersama manusia mereka menyebutnya [‘amir]
bentuk jamaknya [‘Ummar], dan jika yang dimaksud adalah jin yang
suka mengganggu anak-anak mereka sebut [arwah], dan jika untuk jin
yang jahat mereka sebut [setan] dan lebih dari itu mereka sebut [marid],
dan jika lebih dari itu dan semakin kuat (kejahatannya) mereka sebut
['ifrit] bentuk jamaknya [‘afarit].”®?

Dalam kamus Lisanu Al-Arab disebutkan:

P 22 5. P . -
3/.‘ G — ..‘“_9 ..“:J}_
Artinya menutupi sesuatu.

Segala sesuatu yang tertutupi (tersembunyi) dari Anda dikatakan
[janna ‘anka). Dikatakan [wajannahu allailu] Artinya malam menyeli-

58 Idem, hal. 19.

59  Al-Jauhari, penulis kitab kamus Ash-Shihaah dimana Abu Bakar Ar-Razi menukil darinya dalam
kamusnya yang berharga yang berjudul Mukhtaru Ash-Shihah , lihat kitab Al-Ahkam, hal. 19.

60  Asy-Syibli, Ahkaamu al-Marjan, hal. 19.

61  Abu Umar bin Abdilbarr, Yusuf bin Abdillah bin Muhammad bin Abdilbarr An-Namiri Al-Qurthubi,
Al-Maliki, adalah termasuk ulama’ besar penghafal hadits (Huffadzu Al-Hadits), ahli sejarah, sastra
dan peneliti, Hafidz wilayah Maghrib dilahirkan di Qurthubah (Cordova) pada tahun 368 H, dan
meninggal di Syathibah tahun 463 H. silahkan Anda lihat kembali kitab Wafayaatu Al-A'yaan karya
Ibnu Khallikan, Ahmad, Beirut: Daar Shadir, 1978, jilid. 2, hal. 348.

62  Asy-Syibli, Ahkam al-Jaann, hal. 22
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ti. Dari sini, dinamakandengan jin karena ia tidak terlihat oleh:mat
manusia. Dari sini pula disebut janin karena tersembunyi dalam perut
(rahim) ibunya.

Sls) G355 b 5

Artinya pekat dan kelamnya malam, konon saling menutupi gelapnya
malam, karena semunya menutupi (dari) pandangan.

Az-Zajjaj mengatakan tentang firman Allah “Ketika malam pekat tu-
run menyelimutinya, ia melihat bintang...” dikatakan:
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“Malam menyelimutinya apabila telah kelam sehingga menutupinya dengan
gelapnya yang pekat.”

Oleh karena itu, segala sesuatu yang tertutupi disebut [janna] atau
[ajanna]. Sementara [Al-Janaan] artinya hati karena tersembunyi dalam
dada. Adapun [Al-]inn] adalah anak [jaann] Jin.

Di dalam Al-Qamush al-Muhith disebutkan:

. ocs 2o B 2 2 . ‘/:/ z, L. <., *@ .
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Artinya malam menyelimutinya, dan setiap yang tersembunyi dari

Anda dikatakan [junna ‘anka]. [jinna al-Lailu] artinya gelap dan kelam-
nya malam.

[Al-Majannah] adalah tempat yang banyak dihuni jin.
[al-Jann] adalah kata benda jamak bagi jin dan ular yang hitam serta

tidak berbahaya yang banyak ditemui di rumah-rumah, sedangkan [Al-
Jinn] artinya malaikat.”®?

B. MENGIMANI ADANYA JIN

Umat Islam meyakini adanya alam halus yang disebut dengan
alam jin, sekalipun alam ini dalam kondisi normal tidak terlihat, akan
tetapi meyakini keberadaannya adalah wajib, sedangkan menolak ke-
beradaannya adalah kekufuran, karena Allah Ta’ala telah memberita-

63  Al-Fairuzabadi, Majduddin Muhammad bin Ya'qub, Al-Qaamuushu Al-Muhiith, Kairo, Al-Maktabah
Al-Mishriyah, 1342 H, cet. 2, hal. 210.
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an keberadaannya dalar Al-Quran Al-Karim. Sebagaimana ha
dengan Rasulullah Shallahu Alaihi wa Sallam juga diutus kepada bangsa
manusia dan jin. Adanya makhluk yang tidak terdeteksi oleh indera
merupakan sesuatu yang mungkin menurut akal. Menolak dan meng-
ingkarinya tidak terjadi, kecuali karena kesombongan (menolak reali-
tas) atau kebodohan, atau kekufuran yang disengaja. Allah Taala dalam
kitab-Nya yang mulia menetapkan penciptaan jin:

“Dan tidaklah Aku menciptkan jin dan manusia kecuali untuk menyem-
bah-Ku.” (QS. Adz-Dzariyat: 56). “Wahai golongan jin dan manusia! [ika
kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka tembus-
lah. Kamu tidak akan mampu menembusnya kecuali dengan kekuatan (dari
Allah).” (QS. Ar-Rahman: 33). Al-Qur"an telah menyebutkan tentang jin
pada sekitar empat puluhan ayat dalam sepuluh surat.** Bahkan Allah
Ta’ala telah mengkhususkan satu surat yang membicarakan tentang jin,
yaitu surat Al-Jinn yang mengisyaratkan sebagian mereka yang men-
dengarkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika membacakan
Al-Qur’an, mereka pun beriman dan pulang untuk berdakwah kepada
kaum mereka dengan membawa kabar gembira dan peringatan. Allah
Ta’ala berfirman:
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“Katakanlah (Muhammad), “Telah diwahyukan kepadaku bahwa sekumpulan
jin telah mendengarkan (bacaan),” lalu mereka berkata, “Kami telah mende-
ngarkan bacaan yang menakjubkan (Al-Qur’an), (yang) memberi petunjuk
kepada jalan yang benar, lalu kami beriman kepadanya. Dan kami sekali-kali
tidak akan mempersekutukan sesuatu pun dengan Tuhan kami.” (QS. Al-
Jinn: 1-2). Begitu pula pada surat Al-Ahqaaf diceritakan tentang sepak
terjang sebagian jin, Allah Ta’ala berfirman:
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64  Abdul Bagi, Muhammad Fuad, Al-Mu’jamu al-Mufahras Li Alfaazhi al-Qur ani al-Karim, Beirut: Daar
lhya™ At-Turats al-Arabi, tt, pada beberapa tempat terpisah.
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“Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan kepadamu (Muhammad) serombongan
Jin yang mendengarkan (bacaan) Al-Qur’an, maka ketika mereka menghadiri
(pembacaan)nya mereka berkata, “Diamlah kamu! (untuk mendengarkannya)”
- Maka ketika telah selesai, mereka kembali kepada kaumnya (untuk) memberi
peringatan. Mereka berkata, “Wahai kaum kami! Sungquh, kami telah men-
dengarkan Kitab (Al-Qur’an) yang diturunkan setelah Musa, membenarkan
(kitab-kitab) yang datang sebelumnya, membimbing kepada kebenaran, dan ke-
pada jalan yang lurus. Wahai kaum kami! Terimalah (seruan) orang (Muham-
mad) yang menyeru kepada Allah. Dan berimanlah kepada-Nya, niscaya Dia
akan mengampuni dosa-dosamu, dan melepaskan kamu dari azab yang pedih.”
(QS. Al-Ahqaaf: 29-31)

_ Sekelompok jin tersebut adalah jin nashibin yang berasal dari
perkampungan Bakr dekat Syam, atau jin dari Ninawe dekat Mosul.
Mereka datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat be-
liau sedang mengimami para shahabat shalat Subuh di Nakhlah dekat
Thaif, sebuah tempat yang berjarak satu malam perjalanan dari Me-
kah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca surat Al-"Alaq,
ada yang mengatakan surat Ar-Rahman. Terjadi perbedaan pendapat
mengenai apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyadari
kehadiran mereka atau tidak? Diriwayatkan dari Ibnu Abbas Radhi-
yallahu Anhuma, “Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak
merasakan kehadiran mereka pada kejadian ini atau tidak bermaksud
menyampaikan kepada mereka Al-Qur’an, akan tetapi pada saat beliau
membaca, bertepatan dengan kehadiran mereka.”%

Dalam hadits-hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam disebutkan bahwa utusan bangsa jin mendatangi beliau
beberapa kali, dan pendapat yang kuat menyatakan bahwa hal tersebut
terjadi sebanyak enam kali.®

Di antara hadits-hadits tersebut adalah yang diriwayatkan dari
Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu yang karena sangat terkenal-
nya seakan-akan mencapai derajat mutawatir:

65  Ibnu Katsir, Imaduddin Abulfida’ Ismail, Tafsir al-Qur'an al-Azhim, Beirut: Daar al-Ma'rifah, 1388 H
11969 M, Jilid 4, hal. 162.
66  Asy-Syibli, Ahkamu al-Marjan, hal. 74.
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”Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar pada malam
hari dan mengajak Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu keluar Madinah, kemu-
dian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggalkan Ibnu Mas'ud dan
memerintahkannya agar tidak beranjak dari tempatnya, kemudian beliau pergi
menjauh tetapi tetap bisa terlihat oleh Ibnu Mas'ud. Setelah itu bangsa jin
berkumpul mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau
membacakan Al-Qur’an kepada mereka, serta mengajak agar masuk Islam,

setelah itu mereka kembali ke kaum mereka dalam keadaan mukmin dan sebagai
pemberi peringatan.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

__.,,.\

Oleh karena itu, berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits di atas, maka
meyakini keberadaan jin merupakan suatu kelaziman (keharusan)
karena iman tidak akan sempurna, kecuali jika kita membenarkan
segala yang disebutkan dalam Al-Qur’an dan yang diberitakan oleh
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Adapun perdebatan seputar masalah jin itu ada atau tidak, yang
terjadi pada sebagian filsuf, baik yang terdahulu maupun belakangan,
maka yang demikian itu hanyalah ‘debat kusir’ yang tidak layak di-
perhatikan. Karena pada dasarnya mereka tidak memiliki dalil untuk
menolaknya, kecuali akal-akalan mereka yang mengatakan bahwa alam
tersebut tidak bisa kita raba dengan indera karena itu alam tersebut
tidak ada!! Kita katakan kepada mereka bahwa jin adalah alam yang
kasat mata, bagaimana mungkin bisa diindera? Padahal Allah Ta’ala
mengkhususkan indera untuk mengetahui sesuatu yang tampak nyata.
Kita juga katakan kepada mereka bahwa mengetahui sesuatu bisa juga
dengan hasil pemikiran, sebagaimana juga bisa didapat dari berita yang
benar. Oleh karena itu, wajib bagi setiap muslim secara syar’i untuk
meyakini keberadaan jin secara pasti tanpa meragukan sedikitpun se-
perti halnya keyakinan mereka terhadap alam manusia.




AL-QUR"AN

Jin adalah makhluk sererti halnya malaikat, kita tidak bisa menge-

tahui apapun tentang tabiat dan sifat-sifat fisik mereka, selain yang
disebutkan dalam Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal-
lam. Selain itu, maka hanyalah ijtihad dan persepsi atau takhayyul yang
tidak bermanfaat sedikit pun. Tentang sifat-sifat dan hakikat mereka
yang telah disebutkan dalam nash-nash syari’at dapat kita simpulkan
dalam poin-poin berikut:

1.

Sesungguhnya jin itu berbeda dengan malaikat sekalipun sama da-
lam hal kasat mata. Materi penciptaan jin berbeda dengan materi
penciptaan manusia karena jin tercipta dari api yang menyala-
nyala, sementara manusia diciptakan dari tanah liat. Dalam surat
Ar-Rahman terdapat petunjuk tentang hal ini,
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“Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar, dan Dia
menciptakan jin dari nyala api tanpa asap.” (QS. Ar-Rahman: 14-15)

“Ash-Shalshal” adalah tanah kering yang belum dibakar karena itu
ia memiliki bunyi jika ditiup, tetapi jika sudah dibakar dengan api
maka ia disebut dengan fakh-khar (tembikar). Sedangkan “Al-Jann”
adalah bapak jin sebagaimana yang disebutkan oleh ulama’ tafsir.

Pada kisah pembangkangan Iblis ketika diperintahkan sujud ke-
pada Adam, ia (Iblis) beralasan bahwa ia diciptakan dari api dan
api itu lebih mulia daripada tanah, maka bagaimana mungkin ia
bersujud kepada manusia yang diciptakan dari tanah? Dalam surat
Al-A’raf disebutkan,
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“(Allah) berfirman, “ Apakah yang menghalangimu (sehingga) kamu tidak
bersujud (kepada Adam) ketika Aku menyuruhmu?” (Iblis) menjawab,
“Aku lebih baik daripada dia. Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia
Engkau ciptakan dari tanah.” (QS. Al-A’raf: 12)
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“Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang sangat
panas. Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat,
“Sungguh, Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering
dari lumpur hitam yang diberi bentuk.” (QS. Al-Hijr: 26-27).

Jin juga seperti manusia; menikah dan beranak-pinak. Allah Ta’ala
berfirman,
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“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, ”Su]udlah
kamu kepada Adam!” Maka mereka pun sujud kecuali Iblis. Dia adalah
dari (golongan) jin, maka dia mendurhakai perintah Tuhannya. Pantaskah
kamu menjadikan dia dan keturunannya sebagai pemimpin selain Aku,
padahal mereka adalah musuhmu? Sangat buruklah (Iblis itu) sebagai
pengganti (Allah) bagi orang yang zalim.” (QS. Al-Kahfi: 50).

Begitu pula disebutkan dalam surat Al-Jinn bahwasanya ada be-
berapa orang dari kalangan manusia yang meminta bantuan ke-
pada beberapa jin laki-laki, hal ini menunjukkan tentang adanya jin
perempuan, dan manakala ada jin laki-laki dan perempuan, berarti
ada pernikahan dan keturunan.
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“Dan sesungguhnya ada beberapa orang laki-laki dari kalangan manusia
yang meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki dari jin, tetapi me-
reka (jin) menjadikan mereka (manusia) bertambah sesat.” (QS. Al-Jinn: 6).

Ulama tafsir menyatakan, “Di masa jahiliyah jika seseorang hendak
bepergian kemudian berjalan di tanah lapang yang tak berpenghuni
(lengang), maka ia akan mengatakan ‘Aku berlindung dari penjaga
—atau pemimpin- lembah ini dari keburukan sebagian kaumnya’
setelah itu ia bermalam di tempat tersebut hingga esok hari.
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"Surat Al-A’raf men nformisisikan paga kita bahwa jin
makhluk kasat mata yang bisa melihat kita, sementara kita tldak
bisa melihatnya.
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“Sesungguhnya dia dan pengikutnya dapat melihat kamu dari suatu tem-
pat yang kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kami telah men-
jadikan setan-setan itu pemimpin bagi orang-orang yang tidak beriman.”
(QS. Al-A’raf: 27). Yakni manusia tidak dapat melihatnya dalam
kondisi normal, artinya tidak menutup kemungkinan manusia bisa
melihat mereka pada kondisi tertentu dengan syarat-syarat tertentu
seperti akan dijelaskan -insya Allah- dalam pembahasan tentang
menghadirkan jin.
Mereka adalah makhluk yang berakal, mampu menyidik, menge-
tahui, belajar, dan beradaptasi layaknya manusia, dan mereka juga
akan dihisab (dimintai pertanggungjawaban atas amalnya).

Allah berfirman:
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“Wahai golongan jin dan manusia! Bukankah sudah datang kepadamu
rasul-rasul dari kalanganmu sendiri, mereka menyampaikan ayat-ayat-
Ku kepadamu dan memperingatkanmu tentang pertemuan pada hari ini?
Mereka menjawab, “(Ya), kami menjadi saksi atas diri kami sendiri.”
Tetapi mereka tertipu oleh kehidupan dunia dan mereka telah menjadi saksi
atas diri mereka sendiri, bahwa mereka adalah orang-orang kafir.”(QS.
Al-An’am: 130).

Sementara itu tentang kemampuan akal mereka, Allah Ta’ala berfir-
man,
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Ka arilih, “Sesunggtthnya jika manusiaidan jin berkumpul un
membuat yang serupa (dengan) Al Quran ini, mereka tidak akan dapat
membuat yang serupa dengannya, sekalipun mereka saling membantu
satu sama lain.” (QS. Al-Isra’: 88)

Jin sebagaimana halnya juga manusia, maka di antara mereka ada
yang mukmin, kafir, dan antara mukmin dan kafir. Jin yang kafir
adalah setan dan para pasukan Iblis, merekalah yang meniupkan
was-was kepada manusia, mengganggu, dan membelokkan mereka
dari jalan yang lurus. Ayat yang menunjukkan akidah dan keyaki-
nan mereka adalah:
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“Katakanlah (Muhammad), “Telah diwahyukan kepadaku bahwa sekum-
pulan jin telah mendengarkan (bacaan),” lalu mereka berkata, “Kami telah
mendengarkan bacaan yang menakjubkan (Al-Qur’an), (yang) memberi
petunjuk kepada jalan yang benar, lalu kami beriman kepadanya. Dan

kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan sesuatu pun dengan Tuhan
kami.” (QS. Al-Jinn: 1-2).
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“Dan sesungguhnya di antara kami (jin) ada yang saleh dan ada (pula)
kebalikannya. Kami menempuh jalan yang berbeda-beda.” (QS. Al-Jinn:
11)
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“Dan di antara kami ada yang Islam dan ada yang menyimpang dari

kebenaran. Siapa yang Islam, maka mereka itu telah memilih jalan yang

lurus. Dan adapun yang menyimpang dari kebenaran, maka mereka men-
jadi bahan bakar bagi neraka Jahanam.” (QS. Al-Jinn 14-15).

Dalam ayat berikut terdapat isyarat tentang sebagian jin yang men-

dengarkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa mereka adalah
jin Yahudi, berdasarkan perkataan mereka,
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“Mereka berkata, “Wahai kaum kami! Sunggquh, kami telah mendengar-
kan Kitab (Al-Qur'an) yang diturunkan setelah Musa, membenarkan
(kitab-kitab) yang datang sebelumnya, membimbing kepada kebenaran,
dan kepada jalan yang lurus.” (QS. Al-Ahgqaf: 30).

Dalam surat Hud menunjukkan bahwa jin akan dimintai pertang-
gungjawaban (dihisab). Allah Ta’ala berfirman:

“Kecuali orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah
Allah menciptakan mereka. Kalimat (keputusan) Tuhanmu telah tetap,
“Aku pasti akan memenuhi neraka Jahanam dengan jin dan manusia
(yang durhaka) semuanya.”(QS. Hud: 119). Artinya bahwa mereka
juga dikenai taklif (pembebanan syari’at) jika telah memenuhi per-
syaratan, yaitu berakal, baligh, dan kemungkinan (kemampuan)
untuk menjalankan taklif.

Meminta bantuan kepada jin tidak bermanfaat sama sekali, bahkan
sebaliknya akan mendatangkan rasa lemah, risau, dan yang ter-
penting lagi dosa! Allah Ta’ala berfirman, “Dan sesungguhnya ada be-
berapa orang laki-laki dari kalangan manusia yang meminta perlindungan
kepada beberapa laki-laki dari jin, tetapi mereka (jin) menjadikan mereka
(manusia) bertambah sesat.” (QS. Al-Jinn: 6).

Mereka juga makan, akan tetapi bagaimana cara mereka makan
tidak diketahui, adapun sebagian jenis makanan telah diketahui
seperti dalam hadits:
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“Dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, “Janganlah kalian bersuci dengan menggunakan kotoran
binatang atau tulang belulang, karena keduanya (kotoran binatang dan

tulang) merupakan makanan bagi saudara-saudara kalian dari bangsa
jin.” (HR. Muslim dan At-Turmudzi).
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“Dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ketika utusan bangsa
jin datang menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mereka me-
ngatakan “Wahai Rasulullah, laranglah umatmu bersuci dengan tulang,

174

kotoran, dan arang, karena Allah Ta’ala menjadikan rezeki kami padanya
Ibnu Mas'ud berkata, “Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
melarang hal tersebut.” (HR. Abu Dawud)

Mereka adalah makhluk yang memiliki kemampuan untuk beru-
bah-ubah bentuk, seperti berubah menjadi ular, kambing, keledai,
kucing atau lainnya. Dalam beberapa berita (riwayat) disebutkan
penampakan sebagian jin kepada manusia dengan bentuk fisik yang
terlihat mata, di antaranya penampakan sebagian mereka dalam
bentuk ular. Salah seorang shahabat pernah membunuh ular dari
ular-ular yang biasa ada di rumah-rumah dan karenanya shahabat
tersebut meninggal dunia. Disebutkan dalam riwayat itu:
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“Bahwasanya Abu Sa’ib — maula Hisyam bin Zuhrah — datang ke rumah
Abu Sa’id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan, “Ternyata Abu
Sa’id sedang shalat, maka aku duduk menunggunya hingga selesai shalat.
Tiba-tiba aku mendengar suara dari tumpukan tandan (korma) di salah
satu sisi rumah, maka aku menoleh ternyata ada seekor ular. Aku segera
melompat untuk membunuhnya, tetapi Abu Sa’id — yang saat itu masih
shalat — mengisyaratkan padaku agar tetap duduk diam, akupun duduk
menunggu hingga ia selesai shalat. Setelah menyelesaikan shalatnya Abu
Sa'id menunjuk sebuah kamar dalam rumah tersebut sembari bertanya
“Apa kamu lihat kamar itu?” Aku menjawab “Ya!” ia berkata, “Dulu
di sana ada seorang pemuda dari kami (shahabat) yang baru saja (belum
lama) menikah. In melanjutkan, “Kami keluar ke Khandagq bersama Rasu-
lullah, pemuda tadi minta izin kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam pada saat tengah hari untuk melihat istrinya sebentar. Pada suatu
hari ia meminta izin kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam un-
tuk pulang seperti biasa, maka beliau berpesan kepadanya, “Bawalah sen-
jatamu, karena aku khawatir kamu diserang oleh bani Quraizhah!” Ia pun
segera mengambil senjatanya dan beranjak pulang. Setiba di rumahnya, ia
mendapati istrinya sedang berdiri depan pintu rumah, maka ia pun diba-
kar cemburu dan hendak menusukkan tombak ke istrinya. Istrinya segera
berkata, “Tahan tombakmu, masuklah ke dalam rumah dan lihatlah apa
yang membuatku keluar!” ia segera masuk rumah, ternyata ada seekor
ular besar melingkarkan badannya di tengah pembaringan, tanpa pikir
panjang ia segera menancapkan tombaknya ke ular tersebut hingga tem-
bus, maka ular itu pun keluar (kamar) dan pemuda tadi menusuknya lagi
di tengah rumah. Tiba-tiba ular tadi membelit sang pemuda, hingga tidak
diketahui manakah yang lebih dulu mati, ular atau pemuda. Abu Sa’id
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11.

anjutkan, “Maka kati-mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaih
Sallam dan menceritakan hal tersebut, kami berkata, “Doakanlah wahai
Rasulullah, agar ia dihidupkan kembali untuk kami!” Maka beliau ber-
sabda, “Mintalah ampunan untuk shahabat kalian! Sesungguhnya di
Madinah ini ada bangsa jin yang telah masuk Islam, apabila kalian melihat
salah satu dari mereka (yang menampakkan diri seperti dalam bentuk ular)
maka berilah peringatan kepadanya tiga hari, jika masih tampak setelah
itu, maka bunuhlah karena ia adalah setan!” (HR. Muslim).

Begitu pula Nabi Sulaiman Alaihissalam telah diberi mukjizat, yaitu
ditundukkannya jin kepadanya dan tidak mungkin Nabi Sulaiman
Alaihissalam akan menundukkan dan memerintahkan jin tanpa bisa
melihatnya. Akan tetapi, ditundukkannya jin untuk Nabi Sulai-
man Alaihissalam bukan berarti dibolehkannya menguasai jin dan
bekerja sama dengannya. Karena beliau adalah seorang nabi dan
utusan Allah yang diberikan bantuan dan dukungan penuh dari
Allah Ta’ala. Jadi, penundukan jin untuk beliau serta kemampuan-
nya untuk mengatur mereka adalah karena kekuasaan Allah dan
keridhaan-Nya sehingga mereka tidak bisa membahayakan Nabi
Sulaiman. Bukan hanya itu, bahkan beliau juga akan membelenggu
mereka yang tidak menaati perintahnya, sebagaimana disebutkan
dalam Al-Qur’an:

./,f"_/f_{)/{// 1,//“":/'/"/ TV
“Dan (Kami tundukkan pula kepadanya) setan-setan, semuanya ahli
bangunan dan penyelam, dan (setan) yang lain yang terikat dalam be-
lenggu.” (QS. Shad: 37-38)

Jin memiliki kemampuan yang luar biasa, seperti menyelam ke
dasar lautan, mampu mendatangkan benda-benda berat dari tem-
pat yang jauh dalam waktu yang singkat, ada juga yang mampu
membuat patung-patung dan periuk-periuk raksasa. Disebutkan
dalam firman Allah, “Dan (Kami tundukkan pula kepadanya) setan-
setan, semuanya ahli bangunan dan penyelam.” (QS. Shad: 37). Begitu
pula dalam surat An-Naml diisyaratkan bahwa Ifrit dari bangsa
jin memiliki kemampuan untuk mendatangkan singgasana Ratu
Balgis dari negeri Saba" ke Baitul Maqdis.
= Pt 5, v >
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12.

13.

“Ifrit dalam golongan.jin berkata, “Akulah yang akan membawanya:
kepadamu sebelum engkau berdiri dari tempat dudukmu; dan sungguh,
aku kuat melakukannya dan dapat dipercaya.” (QS. An-Naml: 39).
Allah Ta’ala mengisyaratkan berbagai kemampuan bangsa jin yang
ditundukkan untuk Nabi Sulaiman Alaihissalam dalam firman Nya,
“Mereka (para jin itu) bekerja untuk Sulaiman sesuai dengan apa yang
dikehendakinya di antaranya (membuat) gedung-gedung yang tinggi,
patung-patung, piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan periuk-
periuk yang tetap (berada di atas tungku)...” (QS. Saba™: 13).
Sebelum Nabi Muhammad diutus oleh Allah para jin mencuri-curi
pendengaran kabar dari langit. Dan ketika Nabi Muhammad diu-
tus, maka para jin yang ingin menguping dari langit itu dilempari
dengan bintang, sehingga tidak lagi ada pencurian kabar sehingga
berakhirlah aksi para dukun. Allah Ta’ala berfirman,
E B QG Gal s A0 QS5 A &
YA 34 5125 0 U B
“Dan sesungguhnya kami (jin) telah mencoba mengetahui (rahasia) la-
ngit, maka kami mendapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat dan
panah-panah api. Dan sesungguhnya kami (jin) dahulu dapat menduduki
beberapa tempat di langit itu untuk mencuri dengar (berita-beritanya).
Tetapi sekarang siapa (mencoba) mencuri dengar (seperti itu) pasti akan
menjumpai panah-panah api yang mengintai (untuk membakarnya).”
(QS. Al-Jinn: 8-9)
Semua Ahli tafsir sepakat bahwa jin dahulunya sengaja ingin naik
ke langit pada masa antara Nabi Isa Alaihissalam dan Muhammad
Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian mereka menguping tentang
kabar dari langit lalu turun ke bumi untuk memberitahukannya
kepada para dukun. Tatkala Allah Ta’ala mengutus Muhammad
Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka langit pun dijaga (dilindungi)
dan setan pun tidak bisa lagi mencuri kabar dari langit dan apabila
mereka nekat, maka mereka akan dilempari dengan bintang.

Mereka juga memiliki ajal. Jika ajal mereka telah datang, maka
mereka akan mati, kemudian dibangkitkan lagi pada hari kiamat
untuk dihisab.

Tiga belas poin inilah yang harus diyakini oleh seorang muslim

agar terhindar dari kekufuran atau penyakit keragu-raguan.




Kata-kata “Al-Jinn, aléJaann, Jinnah
lam Al-Qur an:¥

dan‘;?;Méjnun” yang disebut

Tabel 1

Penyebutan Jin dalam Al-Qur an

" Kaa | JumiahAyat | JumiahSurat
Al-Jinn 22 1
Al-Jaann 7 4
Jinnah 10 7
Majnun 1 9

D. JIN DALAM KEYAKINAN ULAMA DAN FILSUF

Sesungguhnya mengkaji tentang jin adalah termasuk salah satu
tema yang paling sulit, sebab jin adalah makhluk yang kasat mata, tidak
bisa dianalogikan dengan ukuran atau standar materi, dan tidak pula
bisa diukur dengan indera. Oleh karena itu, para filsuf banyak ber-
selisih pendapat tentang masalah ini, semuanya mengandalkan standar
masing-masing. Di antara mereka ada yang sama sekali menolak ke-
beradaan alam jin ini. Mereka yang berpendapat demikian itu adalah
kalangan filsuf materialis yang mengingkari adanya ruh serta sesuatu
yang tidak dapat dideteksi oleh indera dan analogi materialis.

Ada juga kelompok yang hanya cukup dengan mendefinisikan kata
“jin” tanpa mengisyaratkan secara jelas tentang keberadaannya serta
tidak pula menetapkannya dengan pasti. Inilah pendapat Ibnu Sina da-
lam risalahnya tentang batasan-batasan sesuatu.

Sementara Al-Fakhrurrazi dalam Tafsirnya menekankan bahwa
Ibnu Sina bermaksud meniadakan keberadaan jin. Ia berkata menge-
nai hal ini, “Nukilan yang dikemukakan dari kebanyakan filsuf adalah
mengingkari keberadaannya, yang demikian itu karena Abu Ali bin
Sina (Ibnu Sina) mengatakan dalam risalahnya tentang batasan-batasan
sesuatu [Jin adalah hewan udara yang bentuknya berbeda-beda] ke-

67  Abdul Bagi, Muhammad Fuad, Al-Mujamu al-Mufahras Li Alfadzi al-Qur'ani al-Karim, hal. 179-180.
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udian mengatakan ‘Inilah keterangan tentang nama’. i’erkatiaanhy
‘Inilah keterangan tentang nama’ menunjukkan bahwa batasan ini
merupakan keterangan terhadap kata yang dimaksud, bukan hakikat
keberadaannya di alam ini.”**

o

Adapun Ibnu Bajah® ia mengingkari keberadaan alam yang tidak
terdeteksi oleh indera, ia mengisyaratkan bahwa yang termasuk ke-
mampuan khayalan adalah hal-hal yang tidak memiliki wujud pada
alam semesta, seperti hantu yang merupakan salah satu dari jenis jin.
Berdasarkan penjelasan ini, kami tuturkan bahwa pendapatnya di atas
dalam konteks pembicaraannya tentang sesuatu yang masuk akal dan
makna yang menyeluruh, yang mungkin bisa menunjuki kita atas se-
suatu yang kita saksikan ketika di mengatakan, “Sesungguhnya Nas-
nas’”® dan Ghaul 7' sama sekali tidak masuk akal, karena ia tidak terlihat,
tetapi mungkin saja kita menggambarkan perkara-perkara yang tidak
terdeteksi oleh indera kita, dan tidak memiliki wujud di alam ini, seba-
gaimana gambaran kita tentang ‘Unaqgaa”™ Maghrib, ‘Anzaa’il, Ghaul, dan
semisalnya dari perkara-perkara yang dihasilkan oleh khayalan.””

Masih ada segolongan filsuf yang menakwilkan makna jin dan se-
tan kepada makna yang tidak ditunjukkan oleh makna syar’i. Mereka
itu adalah kelompok Ikhwan ash-Shafa, mereka menakwilkan setan
dengan manusia yang sangat jahat dan selalu mengganggu orang lain,
sebagaimana halnya malaikat itu adalah manusia shalih.

Ahmad Az-Zein dalam risalahnya berkata, “Menurut Ikhwan ash-
Shafa tidak ada setan yang dikomandoi oleh Iblis, yang diciptakan Allah
Ta’ala untuk mengganggu para hamba Nya, sebaliknya ia adalah manu-

68  Al-Fakhrurrazi, Tafsir al-Qur'an al-Karim, jilid. 30, hal. 149.

69  Ibnu Bajah; Abu Bakar bin Yahya bin Bajah, dikenal dengan sebutan Ibnu Ash-Shabigh, termasuk
filsuf Arab yang paling terkenal di Andalusia, dilahirkan di Saraqustha (Zaragoza) pada akhir abad
ke 11 Masehi, dan meninggal pada tahun 1138 H, masih muda dan sedang mengalami puncak
kecemerlangan intelektualnya. Dikatakan ia meninggal karena diracun, ia dituduh sebagai orang kafir
dan zindik. Silahkan dirujuk kitab Ibnu Khallikan, Ahmad, Wafayaatu al-A’yaan, tahqiq lhsan Abbas,
Beirut: Daar Shaadir, 1978.

70  Nasnas adalah binatang yang banyak diperdebatkan tentang sifat-sifatnya, yang paling banyak
menyatakan bahwa ia seperti manusia, tetapi memiliki satu mata. Silahkan dilihat kitab Ad-Dimyari,
Kamaluddin, Hayaatu al-Hayawaani al-Kubra, Beirut: Daar al-Fikr, tt, V. 2, hal. 352-354.

71 Ghaul adalah jenis setan, yaitu para penyihir dari kalangan mereka. Taghawwul artinya talawwun
(warna-warni), bentuk jamaknya adalah aghwaal dan ghailaan, setiap yang memperdaya manusia
dan membinasakannya disebut ghaul, silahkan lihat Ad-Dimyari, Hayaatu al-Hayawaani al-Kubra, V.
2, hal.193. dan Lisaanu al-‘Arab, V. 11, hal. 507 dan sesudahnya.

72 Ibnu Bajah, Abu Bakar, Rasa’ilu lbnu Bajah al-llaahiyyah, tahqiq Majid Fakhri, Beirut: Daar an-
Nahaar, 1968, hal. 139 dan 163.
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dan jika nyawanya telah berplsah dari ]asadnya maka ia akan menjadi
setan sungguhan. Adapun jiwa orang-orang mukmin yang shalih, maka
ia adalah malaikat secara bakat dan jika nyawanya meninggalkan jasad,

maka ia akan menjadi malaikat sungguhan. Jiwa manusia itu adalah
salah satu kekuatan mental yang komprehensif yang menyatu dengan
jasad karena menginginkan pengetahuan sempurna yang merupakan
salah satu sifat-sifat akal menyeluruh.””

Berdasarkan sisi lain, Ikhwan ash-Shafa dalam risalah mereka
tentang akhlak menilai bahwa “Gambaran tentang manusia sebagai
khalifatullah di bumi ini haruslah bersesuaian dengan keberadaannya
sebagai waliyullah, dengan demikian jika manusia tersebut baik dan
utama, maka ia adalah malaikat yang mulia, sebaliknya jika buruk dan
jahat, maka menjadi setan yang terkutuk.””

Setelah kita simak pendapat Ikhwan ash-Shafa dan akidah mereka
serta takwil yang mereka lakukan dalam memaknai setan yang ber-
sebrangan dengan syari’at, kita mendapati Al-Farabi menetapkan
keberadaan jin. Akan tetapi, ia membagi dan mengelompokkannya ke
dalam makhluk hidup yang tidak berbicara dan tidak mati. Al-Farabi
mengatakan, “Jin adalah makhluk hidup yang tidak berbicara dan tidak
mati. Hal ini berdasarkan pembagian yang dengannya definisi jin ber-
beda dengan manusia seperti yang dikenal manusia yang merupakan
makhluk hidup berbicara dan bisa mati. Yang demikian itu karena
makhluk hidup itu ada yang berbicara dan bisa mati yaitu manusia, ada
pula yang berbicara tetapi tidak mati, yaitu malaikat, ada yang tidak
berbicara dan bisa mati yaitu binatang, serta ada yang tidak berbicara
dan tidak mati yaitu jin.””

Jadi, jin dalam pandangan Al-Farabi adalah binatang yang tidak
bisa punah (mati), tetapi tidak berbicara. Dia berusaha menyelaraskan
teorinya tentang pembagian alam jin tersebut dengan firman Allah,

(O O G TR L 5 78 20 3 ) )1 3B
“Katakanlah (Muhammad), “Telah diwahyukan kepadaku bahwa sekumpulan

73 Az-Zein, Ahmad Ibrahim, Al-Ulum wal Ka'inat al-Khafiyyah ‘Inda al-Falasifah al-Muslimin, hal. 25.
74 |khwanu ash-Shafa, Ar-Rasa'ilu, Jilid. 1,hal. 296 dan sesudahnya.
75 Rasa'ilu al-Farabi, Haidarabad Ad-Dakan: Mathba'ah Majelis Da'iratu al-Ma'arif al-Utsmaniyah,

1344-1367 H, hal. 3.



R T
i telah mendengarkan (bacaan),” lalu mereka‘berkata, “Kami telah. m
garkan bacaan yang menakjubkan (Al-Qur’an).” (QS. Al-Jinn: 1).

Ayat ini menunjukkan dua sifat; pendengaran dan berbicara pada
jin. Al-Farabi mengatakan, “Hal itu tidak bertentangan dengan Al-
Qur’an Al-Karim karena yang dimaksud dengan pendengaran dan
berbicara adalah kemungkinan terjadinya pada makhluk hidup dan
jin adalah makhluk hidup, karena berbicara dan kemampuan verbal
berbeda dengan tamyiz (kemampuan membedakan) yang merupakan
an-nuthqu (berbicara atau berakal).

Sementara itu, Al-Ghazali mengakui adanya alam jin, tetapi ia ti-
dak sependapat dengan Al-Farabi dalam masalah an-nuthqu ketika ia
(Al-Ghazali) menjadikan jin dalam jenis hewan udara yang berbicara.
Al-Ghazali mengatakan ketika mendefinisikan jin, “Hewan udara yang
berbicara dengan bentuk fisik halus, di antara kekhususannya ada-
lah ia mampu berubah-ubah bentuk.””® Sebagaimana halnya kita juga
banyak mendapatkan pada banyak tempat dari kitab Ihya™ Ulumuddin
Al-Ghazali memperingatkan dari godaan setan-setan dari bangsa jin
serta pengaruh dan tipu daya mereka terhadap manusia dan mengajak
semua untuk menjauhi dan menghindari agar tidak terjebak dalam pe-
rangkap kesesatan, tanpa menjelaskan bagaimana caranya. Begitu juga
ia memperingatkan bahaya setan-setan dari bangsa manusia. la mem-
beritakan bahwa setan-setan dari bangsa manusia ini telah menyenang-
kan dan meringankan beban setan dari bangsa jin dalam memperdayai
manusia. la berkata dalam kitab Al-Ihya”, “Hindarilah setan-setan dari
bangsa jin dan berlindunglah dari setan manusia, karena mereka telah
meringankan beban setan dari bangsa jin sehingga tidak bersusah payah
dalam menggelincirkan dan menyesatkan (manusia).””

Sedangkan Ibnu Khaldun, ia juga telah berbicara tentang jin ketika
membahas tentang mencuri pendengaran yang dilakukan jin dari para
malaikat serta hubungannya dengan perdukunan dan para dukun,
serta keberlangsungan praktek ini. la menggambarkan kepada kita ba-
gaimana ketika para jin tersebut dilempari dengan bintang agar tidak
mencuri dengar untuk menyampaikan kabar langit kepada para dukun
pada masa kenabian.””

76 Al-Ghazali, Mi’yaru Al-limi, tahgiq Sutaiman Dun-ya, Kairo, Dar Al-Ma‘arif bi Mishr, 1960, hal. 284-285.
77 Al-Ghazali, Al-lhya’u, jilid. 1, hal. 41,
78  Silahkan Anda lihat pada Mukaddimah lbnu Khaldun, hal. 175-176.




Banyak orang yang meneliti tentang keyakinan manusia mengenai

jin dan ia akan mendapatkan banyak hal. Sesungguhnya hal ini meru-
pakan peninggalan sejak lama, saling bersusun, dan bertumpuk-tum-
puk secara luar biasa beragam, bahkan mengambil banyak tempat batin
manusia, bahkan ia merupakan motivasi paling besar dari perbuatan
dan kegiatan manusia secara tidak disadari. Setiap orang, baik dewasa
maupun anak-anak, terpelajar maupun awam, laki-laki atau perem-
puan, memiliki sikap dan keterkaitan dengan jin dan alamnya yang
aneh tak terlihat. Tidak ada seorang pun yang saya ajak bicara untuk
mengumpulkan informasi tentang keyakinan manusia seputar masalah
jin, melainkan mereka semua selalu memberi banyak informasi tam-
bahan. Yang menarik, semua informasi tesebut —tanpa mempedulikan
benar tidaknya atau ada tidaknya— hampir sama dengan semua infor-
masi yang diyakini oleh sebagian besar orang yang ada di lingkungan
sosial tersebut.

Melalui penelitian yang saya lakukan tentang informasi seputar
alam jin, saya berusaha untuk mendapatkan keterangan sebanyak-
banyaknya, dengan cara bertanya kepada banyak orang yang memiliki
latar belakang keilmuan serta lingkungan sosial yang berbeda-beda,
juga usia yang berbeda agar informasi yang terkumpul menyeluruh
dan benar indikasinya yang menggambarkan keyakinan manusia ten-
tang alam gaib ini, alam yang banyak dilingkupi cerita-cerita, dongeng
dan khurafat, semenjak dimulainya sejarah manusia hingga masa kita
sekarang ini.

Akidah dan keyakinan manusia seputar alam jin memiliki sumber-
sumber yang beragam dan banyak sekali. Di antaranya yang muncul
dari keyakinan klasik yang terbentuk karena ketakutan manusia kepada
alam. Ada juga yang bersumber dari gugurnya persepsi dan gambaran
serta keinginan manusia yang tersembunyi, ada juga yang bersumber
dari cerita, dongeng dan khurafat yang digambarkan oleh para dukun
dan tukang tenung kepada para korban mereka dari kalangan orang-
orang yang lemah akalnya, termasuk juga was-was yang ditiupkan
oleh setan, dan ada juga yang berasal dari agama yang lurus atau yang
diselewengkan.

Di antara informasi yang saya dapatkan, ada yang seperti ijma’
(konsensus) di kalangan manusia, baik yang terpelajar maupun awam,




kan syari at tetap1 kebanyakan manusia membicarakan alam ini secara
detail dan rinci serta informasi lain yang luar biasa banyak yang tidak
ada keterangannya dari Allah Ta’ala, seakan-akan tidak ada hijab antara
mereka (manusia) dengan alam jin. Bukan hanya itu, bahkan seakan-
akan mereka melihatnya dengan mata kepala sendiri di siang bolong,
bahkan sebagian mereka ada yang bercerita kepada saya tentang hu-
bungan persahabatan, makan dan minum bersama hingga kerinduan-
nya untuk berjumpa dengan mereka.

Seorang teman muda terpelajar yang sekarang bekerja sebagai
sutradara di radio lokal, bercerita kepada saya, ia mengatakan, “Suatu
hari saya sedang berjalan di jalan-jalan kota Beirut, tiba-tiba kaki saya
tersandung dan jatuh lalu pingsan, orang-orang membawa saya ke
rumah kemudian pihak keluarga membawa saya ke dokter. Saya diberi
beberapa macam obat, akan tetapi semuanya tidak berguna, kondisi
saya masih tetap seperti itu, pingsan tidak sadarkan diri dan kejang-ke-
jang pada waktu-waktu tertentu. Salah seorang teman saya mengikuti
dengan seksama cerita tentang kondisi saya yang tidak sadar tersebut.

Ia melanjutkan, “Hai kawan, semua yang diketahui oleh keluargaku
hanyalah kondisiku yang tidak sadarkan diri, akan tetapi apa yang ter-
jadi pada saat aku tidak sadar tidak ada yang tahu, kecuali aku.”

Temannya bertanya dengan pelan, “Apa yang kamu alami?”

Ia menjawab, “Selama aku tidak sadarkan diri aku terbawa ke
tempat aneh yang diadakan pengadilan, hakim duduk, para pembela
ditunjuk, semuanya dari bangsa jin, dan tertuduhnya adalah aku sen-
diri. Tuduhan yang diarahkan kepadaku adalah aku telah membunuh
jin kecil ketika aku berjalan. Para saksi telah memberikan kesaksian
dan menolak pembelaanku. Aku pun membela diri dan mengatakan
kepada mereka bahwa aku tidak melihatnya ketika menginjaknya, jadi
yang bertanggung jawab adalah keluarganya yang meninggalkan ber-
main sendirian di tengah-tengah jalan manusia. Setelah beberapa kali
persidangan, hakim menyatakan aku bebas dari tuduhan, hanya saja
ketika persidangan itu berlangsung, aku menjalin persahabatan dengan
ibu jin dan saudara-saudaranya, terlebih lagi ketika mereka memaafkan
aku. Aku ikut makan dan minum bersama mereka, ikut rekreasi dan
aku begadang mengobrol bersama mereka. Semuanya terjadi ketika
aku tidak sadarkan diri yang tidak ada seorang dokter pun yang ber-




a aku juga tidak i
tersadar dari kondisi tersebut, khususnya setelah pengadilan selesai.
Ibu jin yang terbunuh memintaku untuk masuk kamar dan aku me-
ngunci pintu pada waktu-waktu tertentu, kemudian ia membawaku ke
alam mereka, alam jin yang aneh dan menakjubkan. Hanya saja sudah
dua tahun sejak masa pengadilan tersebut, ia tidak pernah lagi datang
tanpa aku tahu mengapa? Sekarang ini aku sangat rindu kepadanya
juga anak-anaknya.” :

Sebagaimana halnya dengan kebanyakan orang yang saya jumpai
dari mereka yang meyakini adanya jin. Mereka juga meyakini kemung-
kinan mereka mampu menampakkan diri dalam berbagai bentuk yang
berbeda, yang paling terkenal dalam penampakan mereka adalah
penampakan dalam bentuk ular besar, kucing hitam, anjing hitam atau
kambing. Kemampuan penampakan dalam bentuk berbeda ini dijelas-
kan dalam hadits yang diriwayatkan Muslim dalam Shahihnya dari
Abu As-Sa’ib maula Hisyam bin Zuhrah dari Abu Sa’id. Hadis ini telah
kami sebutkan di atas yaitu tentang kisah shahabat muda yang baru
menikah. At-Turmudzi dan An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits dari
Shaifi maula (bekas budak) Abu As-Sa’ib dari Abi Sa’id Al-Khudhri Ra-
dhiyallahu Anhu “Bahwasanya di Madinah ada beberapa jin yang telah
masuk Islam, bila kalian melihat salah satu dari mereka, maka berilah
peringatan kepadanya tiga kali. Jika masih menampakkan diri setelah
itu, maka bunuhlah.”

Akan tetapi, hal yang aneh adalah banyak orang mengira bahwa
jika seorang jin menampakkan diri dalam rupa manusia, maka dua
kakinya akan tetap berupa kaki kambing. Keyakinan (atau dugaan)
semacam ini tidak saya dapatkan dalil syar’i yang menguatkannya.
Begitu juga ada semacam kesepakatan dalam meyakini bahwa jin itu
takut dengan serigala dan tidak mampu menampakkan diri dalam rupa
serigala, bahkan mereka menekankan bahwa serigala akan memburu
jin jika menampakkan diri dan akan menyantapnya, sebagaimana jin
juga akan lari karena mencium baunya. Oleh karena itu, sebagian orang
yang sering menemui mereka di desa-desa yang jauh di pegunungan
selalu memperhatikan untuk membawa hijab yang ada jejak srigala
seperti buly, tulang ataupun kulit. Semua ini tidak saya temukan dalil
syar’i yang mendukungnya, bahkan sengaja mengenakan hijab (tabir)
dengan cara semacam ini bertentangan dengan syari’at dilihat dari be-

berapa sisi;




Bertawakkal kepada selain Ta'ala:

b. Jejak serigala adalah najis.
c. Shalat tidak sah jika terdapat najis.

Umumnya, yang beredar di khalayak ramai adalah rasa takut terha-
dap jin dan segan menyebut-nyebut tentangnya. Maka -mungkin Anda
dapatkan- ketika seseorang ingin bercerita atau menyebut tentang jin,
maka ia terlebih dahulu membaca basmalah dan yang mereka maksud
adalah jin, terkadang mereka juga meniupkan atau menggerakkan
tangan sebagai isyarat untuk menjauhkan jin dari tubuh mereka, atau
menggerakkan tangan di atas kepala dengan gerakan memutar de-
ngan maksud untuk meminta perlindungan dari bangsa jin. Keyakinan
semacam ini tidak ada dalilnya alam syari’at, sebaliknya yang harus
dilakukan oleh setiap muslim ketika merasa ketakutan adalah mem-
baca,
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“Dan katakanlah, “Ya Tuhanku, aku berlindung kepada Engkau dari bisikan-
bisikan setan. Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau ya Tuhanku, agar

mereka tidak mendekati aku.” (QS. Al-Mukminun: 97-98)

Termasuk sesuatu yang banyak beredar di tengah-tengah masyara-
kat adalah apabila ada orang menuangkan atau membuang air panas
di kamar mandi, WC, ataupun lubang tanpa membaca basmalah, maka
ia akan tertimpa musibah. Dengan alasan bahwa bisa jadi yang terkena
siraman air panas tadi mengenai dan menyakiti atau bahkan membunuh
salah seorang jin, akibatnya jin akan merasa dendam dan membalas ma-
nusia yang menyakitinya. Pada beberapa kondisi, kesembuhan orang
yang menuangkan air panas tadi tergantung dengan kesembuhan jin
yang terluka, artinya jika yang jadi korban tersebut sembuh, maka ia
juga baru bisa sembuh.

Sebagaimana halnya sebagian orang yang merasakan sakit di pung-
gungnya dan tidak mendapatkan diagnosa secara medis atas penyakit
tersebut, maka pada akhirnya ia akan meyakini bahwa rasa sakitnya itu
adalah karena dendam dari jin. Hal ini bisa terjadi jika ia (orang yang
merasakan sakit tadi) telah menyakiti jin tanpa ia sadari, maka jin akan
memukul dan menyakiti punggungnya sebagai balas dendam.



Termasuk keyakman yang beredar luas adalah bahwa jin itu me-
nempati goa-goa, sumur, rumah kosong, juga dahan-dahan pohon be-
sar dan rindang, khususnya pohon al-Jumaiz (sycamore). Di dalam hadits
disebutkan bahwa barangsiapa yang hendak masuk kamar mandi atau
WC, hendaknya ia membaca,

/a/ . 3 . - ;,: f;)’/
g{t:;d\)c:_.;ﬂ“&i;}c\gé |

“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari gangguan jin laki-laki dan perem-
puan.” (HR. Muslim).

Begitu pula orang-orang meyakini bahwa jin akan ikut serta me-
nyantap makanan jika seseorang makan tanpa menyebut nama Allah
(membaca basmalah). Hal ini memang memiliki dasar dari Sunnah
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

MESPSIEL AN RF AR RECAIAT \u&ru)u;wg.aw Jsls JG
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya setan

mencari-cari kesempatan untuk ikut menyantap makanan yang tidak dibacakan
basmalah atasnya.” (HR. Muslim dan Abu Dawud).
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“Dari Umaiyyah bin Makhsyiy —salah seorang shahabat Rasulullah— ia me-
ngatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang duduk, lalu ada
seorang yang makan dengan lahapnya hingga tidak tersisa dari makanannya
kecuali hanya sesuap. Ketika ia mengangkat sesuap itu hendak memasukkan-
nya ke mulut, ia membaca ‘Dengan nama Allah pada awal dan akhirnya’, maka
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa melihatnya dan bersabda,
“Tadi setan terus ikut makan bersamanya hingga ia menyebut nama Allah,
maka setan pun memuntahkan semua isi perutnya.” (HR. Abu Dawud).

Sebagaimana jin ikut serta manusia dalam makanannya, begitu
pula yang diyakini manusia bahwa jin juga ikut bersamanya dalam
tempat tinggal. Keyakinan ini memang ada dasarnya dari dalil syar"i.
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“ Apabila seseorang masuk rumahnya dengan menyebut nama Allah ketika ma-
suk dan ketika makan, maka setan akan mengatakan kepada teman-temannya
“Tidak ada tempat bermalam juga makan bagi kalian di sini.” Jika ia masuk
tanpa menyebut nama Allah, maka setan mengatakan “Kalian mendapatkan
tempat bermalam.” Dan jika tidak menyebut nama Allah ketika makan, maka
setan akan mengatakan, “Kalian mendapatkan tempat bermalam dan makan-
an.” (HR. Muslim).

Kebanyakan masyarakat awam meyakini bahwa jin mampu me-
ngetahui yang gaib. Oleh karena itu Anda lihat mereka berjubel dan
berdesak-desakan antri di depan pintu para dukun dan tukang ramal
yang mengaku memiliki hubungan dengan jin, dengan maksud untuk
mengetahui perkara gaib. Keyakinan seperti ini adalah keyakinan yang
batil, bertentangan dengan iman dan akidah yang benar. Karena telah
dijelaskan dengan sangat gamblang dalam Al-Qur’an, sebuah keterang-
an dan penjelasan yang tidak mungkin ditakwil lagi.

Allah Ta’ala berfirman, “Dan sesungguhnya kami (jin) telah mencoba
mengetahui (rahasia) langit, maka kami mendapatinya penuh dengan pen-
jagaan yang kuat dan panah-panah api. Dan sesungguhnya kami (jin) dahulu
dapat menduduki beberapa tempat di langit itu untuk mencuri dengar (berita-
beritanya). Tetapi sekarang siapa (mencoba) mencuri dengar (seperti itu) pasti
akan menjumpai panah-panah api yang mengintai (untuk membakarnya).
(QS. Al-Jinn: 8-10)

Sebagian orang juga meyakini bahwa ada beberapa jenis hewan
yang mungkin bisa ditempati oleh jin atau bersemayam pada jasadnya,
seperti kambing dan babi. Seperti halnya sebagian orang juga meyakini
kemungkinan jin bisa merasuki tubuh manusia. Hal ini akan menye-
babkan rasa sakit yang sangat, bahkan bisa jadi menyebabkannya kera-
sukan dan gila. Bisa juga pada akhirnya jika tidak diobati secara mental,
hal ini akan menyebabkan kematian.
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ebanyakan orang ju meyakitrfibahw&sebagian tukang sihir
miliki kemampuan untuk menekan dan memaksa jin untuk keluar dari
tubuh orang yang kesurupan, hal itu ia lakukan dengan musyawarah
dan nasihat. Apabila jin menolak untuk keluar secara baik-baik, maka
tukang sihir atau “orang pintar” akan mengancamnya dengan bantuan
jin lain yang lebih hebat dan lebih kuat darinya. Jika jin tersebut masih
bersikukuh tidak mau keluar dari tubuh orang yang kesurupan, maka
ia akan memukulnya dengan pukulan hebat (melukai) pada setiap ba-
gian badannya dengan tongkat. Jika jin tersebut masih juga bergeming
dan tidak mau keluar, maka tukang sihir akan mengancamnya akan
membakar. Ketika itulah jika sang jin menampakkan tanda-tanda keta-
kutan dan berjanji akan keluar, maka terjadilah kesepakatan dari ang-
gota badan mana ia akan keluar.

Apabila jin mengatakan bahwa ia akan keluar dari mata korban, si
dukun akan mencegahnya karena hal itu akan mengakibatkan kebutaan
pada korban, begitu pula jika ia mengatakan akan keluar dari telinga-
nya, maka hal itu juga akan mengakibatkan ketulian. Hingga akhirnya
jika ia mengatakan akan keluar dari mulutnya, barulah hal itu diterima
dengan syarat ia (jin) harus mengecilkan jasadnya sebisa mungkin. Bisa
juga si dukun akan memintanya keluar dari jari kelingking si korban
kesurupan. Pada saat jin tersebut keluar, maka terdengar suara geme-
retak pada jari-jari si korban dan fisiknya melemah kemudian tersadar
kembali seakan terbangun dari mimpi buruk dan melihat orang-orang
di sekelilingnya lalu bertanya dengan penuh keheranan ‘Apa yang -
terjadi? Mengapa aku di sini? Berapa lama aku tertidur? Dan lainnya
hingga kesadarannya kembali pulih dan mengingat apa yang telah dia
alami.

Termasuk yang banyak beredar adalah keyakinan mereka tentang
kemungkinan terjadinya hubungan pernikahan antara manusia de-
ngan bangsa jin, dan ada banyak cerita yang saya dengar tentang hal
ini. Banyak orang mengatakan bahwa si fulan menikah dengan wanita
jin, atau fulanah menikah dengan pemuda dari bangsa jin. Keyakinan
ini mereka sandarkan kepada firman Allah Ta'ala, “Dan perdayakanlah
stapa saja di antara mereka yang engkau (Iblis) sanggup dengan suaramu
(yang memukau), kerahkanlah pasukanmu terhadap mereka, yang berkuda dan
yang berjalan kaki, dan bersekutulah dengan mereka pada harta dan anak-anak
lalu beri janjilah kepada mereka.” Padahal setan itu hanya menjanjikan tipuan




a kepada mereka.” (QS. Al :64). S ‘%ann na \s'ebagian reka
mengisyaratkan tentang suatu riwayat yang intinya menyatakan bahwa
salah satu dari dua orang tua Ratu Balgis adalah dari bangsa jin.

Banyak orang meyakini tentang kemungkinan untuk menguasai
(mengendalikan) jin dalam memenuhi kebutuhan seseorang dengan
cara menulis rajah, azimat, dan membakar dupa (kemenyan).

Begitu pula mereka membagi jin dalam dua kelompok, yaitu sufliy
(rendahan) dan ‘ulwiy (tingkat tinggi), atau jin yang berperangai setan,
serta jin yang memiliki kasih sayang. Masing-masing dari jenis jin ini
memiliki rajah atau kemenyan khusus, serta penugasan mereka dalam
hal berbeda. Jin tingkat tinggi digunakan untuk perkara-perkara baik,
cinta dan kasih sayang di antara manusia, sedangkan jin rendahan di-
gunakan untuk menyakiti, meneror, kebencian dan perselisihan.

Sebagaimana pembagian jin menjadi jin tingkat tinggi dan jin ren-
dahan. Mereka juga membeda-bedakan bangsa jin dari sisi tugas dan
warna. Adajin merah, jin hitam, jin hijau, ada pula jin yang bisa terbang,
jin penyelam, serta jin penjelajah gurun dan padang pasir. Banyak juga
orang yang meyakini tentang kemampuan jin yang bisa mendatangkan
benda sekalipun dari jarak yang jauh dan atau benda yang berat. Hal
ini dikuatkan oleh firman Allah Ta’ala tentang ifrit yang ada di bawah
komando Nabi Sulaiman Alaihissalam yang menawarkan diri untuk
mendatangkan singgasana Ratu Balqis

Begitu pula banyak orang meyakini kemampuan jin yang bisa
melihat sesuatu dari jarak yang jauh atau menemukan barang yang
hilang. Mereka juga meyakini kemampuan jin dalam menjaga harta
karun, inilah yang dinamakan ar-rashdu. Harta ini tidak bisa diperoleh,
kecuali dengan mengadakan acara sembelihan untuk jin atau diadakan
jamuan (persembahan) aneka makanan, atau dengan membakar aneka
kemenyan. Jika ada orang yang mencoba mendekati harta karun terse-
but (tanpa ritual persembahan ini), maka jin akan menyakitinya dengan
cara-cara tertentu, seperti terkubur dalam lubang yang ia gali untuk
mengeluarkan peti harta karun, atau kepalanya terlempar batu, atau
tercekik, atau jin akan menampakkan diri dalam bentuk menakutkan
yang akan menyebabkan orang tersebut menjadi gila.




F. PENETAPAN TENTANG

Sesungguhnya menetapkan keberadaan jin ataupun menolaknya
merupakan masalah klasik, pernah diperdebatkan oleh kalangan filsuf
dalam kajian-kajian mereka. Sebagaimana juga menjadi perbincangan
banyak sekali para pemikir, ulama’” dan masyarakat awam. Semuanya
terbagi menjadi dua pendapat, antara yang menetapkan keberadaan
mereka dan yang menolak, dan semuanya berawal dari motivasi serta
kaidah-kaidah yang mereka bangun sendiri.

Al-Fakhrurrazi berkata: “Manusia —dari dulu sampai sekarang— sa-
ling berbeda pendapat dalam hal menetapkan atau menolak keberadaan
jin. Adapun kebanyakan para filsuf mengingkari keberadaan mereka.
Hal tersebut dikarenakan Abu Ali Ibnu Sina menyatakan dalam tulisan-
nya tentang batasan-batasan sesuatu, “Jin adalah hewan udara yang
mampu mengubah diri dalam berbagai bentuk yang berbeda-beda.’
Kemudian mengatakan, ‘Dan ini adalah keterangan dari kata (jin) terse-
but’. Maksud ucapannya ‘Ini adalah keterangan dari kata..” menunjuk-
kan keterangan atau batasan yang disebutkan merupakan keterangan
dari indikasi kata yang dimaksud, bukan hakikat keberadaannya di
alam nyata. Adapun mayoritas imam madzhab dan orang-orang yang
membenarkan dan iman terhadap para rasul, mereka semua mengakui
keberadaan jin dan segolongan besar dari kalangan filsuf masa dulu,
dan orang-orang yang menggeluti ilmu rohani juga mengakuinya dan
menamakannya dengan al-arwah as-sufliyah (arwah atau makhluk ren-
dahan).””

Mayoritas kelompok Qadariyah serta kelompok-kelompok zindiq
lainnya mengingkari adanya jin, sekalipun dijelaskan dalam ayat-ayat
Al-Qur’an secara gamblang, maupun dalam hadits-hadits shahih Nabi
yang menetapkan adanya jin, ditambah lagi bahwa percaya adanya jin
tidak mustahil secara akal.

Asy-Syibli mengatakan: “Imam Al-Haramain® mengatakan dalam
kitabnya Asy-Syamil, “Ketahuilah oleh kalian —semoga Allah merahmati
kalian— bahwa kebanyakan filsuf dan mayoritas kelompok Qadariyah
serta seluruh kelompok zindig, mengingkari adanya setan terutama jin.

79 Al-Fakhrurrazi, Tafsir al-Qur’an, jilid. 3, hal. 149.

80 Imam Al-Haramain adalah gelar yang diberikan kepada Imam Al-Juwaini, Abu Al-Ma'ali bin Asy-
Syaikh Abu Muhammad Abdultah bin Abu Ya'qub Yusuf bin Abdiltah bin Yusuf bin Muhammad “Al-
Juwaini”, seorang fakih dari madzhab Syafi'i, dari kitab Wafayatu al-A'yan, jilid. 3, hal. 167.




Mlemang tidak menutup kemunglzman orang yarfg tida :inererié;ngkan
ayat-ayat Al-Qur’an serta riwayat-riwayat hadits yang mutawatir, serta
atsar yang berlimpah ruah akan mengingkarinya.” Kemudian ia me-
nyitir sejumlah ayat Al-Qur’an dan hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam dan mengatakan, ‘Abu Qasim Al-Anshari dalam kitab Syarhu
Al-Irsyad mengatakan, “Kebanyakan kelompok Mu'tazilah® juga meng-
ingkarinya.” Pengingkaran mereka terhadap keberadaan jin menun-

jukkan lemahnya akal serta agama mereka karena menetapkan adanya
jin bukanlah masalah yang mustahil secara akal, bahkan dalil-dalil dari
Al-Quran dan Sunnah telah menetapkan keberadaan mereka. Oleh
karena itu, sudah menjadi keharusan bagi orang berakal yang komitmen
terhadap agama untuk menetapkan apa yang dibolehkan menurut akal
apalagi yang dinyatakan dengan tegas oleh syari’at atas keberadaannya.

Al-Qadhi Abu Bakar Al-Bagilani mengatakan, “Banyak orang dari
kalangan Qadariyah menetapkan keberadaan jin, baik dahulu maupun
sekarang, di antara mereka ada yang mengakui keberadaan jin dan
menilai bahwa mereka tidak terlihat karena halusnya jasad mereka dan
tembus cahaya.”®

Adapun mayoritas kaum muslimin bersepakat tentang keberadaan
jin, begitu pula dengan kelompok-kelompok orang kafir dan ahlu kitab
dari kalangan Yahudi dan Nasrani. Mereka semua menetapkan seper-
ti yang diyakini oleh umat Islam dan jika ada di antara mereka yang
mengingkarinya, maka eksistensi mereka sebagaimana halnya dengan
sebagian kelompok dari umat Islam.

Dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang menunjukkan tentang
adanya jin sebagai makhluk yang kasat mata yang juga diberi pilihan,
bisa menerima hidayah dan dibebani dengan ibadah serta dihisab, ia
akan diberi pahala atau disiksa sama seperti manusia. Allah Ta’ala ber-
firman,
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81 Al-Mu'tazilah mereka menamakan dirinya dengan Ash-habu at-Tauhid wa al-‘Adliyah wa al-Qadariyah
(orang-orang yang bertauhid, adil, dan mengimani takdir) mereka menjadikan kata al-Qadariyah
sebagai kata musytarak (kata yang memiliki lebih dari satu makna), mereka mengasingkan diri dari
majelis Imam Hasan al-Bashri. Kelompok Qadariyah Mu'tazilah ini terpecah menjadi dua puluh (20)
sekte setiap sekte mengkafirkan sekte yang lain. Silahkan Anda lihat Al-Bagdadi, Al-Farqu baina Al-
Firag, tagiq Muhammad Al-Humaid, Beirut: Daar al-Ma'rifah, tt, hal. 24.

82  Asy-Syibli, Ahkam al-Jaann, hal. 15
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“Katakanlah (&uhammad}j “Telah di;vahyukan ke;;adaku bahwa sekumpﬁ a
jin telah mendengarkan (bacaan),” lalu mereka berkata, “Kami telah mende-

ngarkan bacaan yang menakjubkan (Al-Qur’an).” (QS. Al-Jinn: 1).

Dalam ayat yang mulia ini, kita bisa merangkum beberapa poin
berikut:

1. Keberadaan jin ditetapkan dalam syari’at.

2. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tidak melihat mereka pada
saat kejadian karena hakikat mereka yang merupakan alam gaib,
dalilnya adalah permulaan ayat dengan kalimat “Katakanlah hai
Muhammad “Telah diwahyukan kepadaku’, artinya beliau tidak menge-
tahui kalau ada jin yang mendengarkan, beliau mengetahui hal itu
setelah turunnya wahyu. Akan tetapi, mengenai melihatnya Rasu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada mereka terjadi pada ke-
sempatan yang lain yang akan dijelaskan pada saat yang tepat dari
tulisan ini -insya Allah. Adapun keberadaan mereka sebagai alam
gaib, maka hal ini dikuatkan oleh ayat lain, Allah Ta’ala berfirman,
“Wahai anak cucu Adam! Janganlah sampai kamu tertipu oleh setan seba-
gaimana halnya dia (setan) telah mengeluarkan ibu bapakmu dari surga,
dengan menanggalkan pakaian keduanya untuk memperlihatkan aurat
keduanya. Sesungguhnya dia dan pengikutnya dapat melihat kamu dari
suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kami
telah menjadikan setan-setan itu pemimpin bagi orang-orang yang tidak
beriman.” (QS. Al-A'raf: 27)

3. Berdasarkan ayat di atas, kita juga menyimpulkan bahwa jin itu
memiliki akal karena mereka mengatakan ‘Sesungguhnya kami telah
mendengarkan Al-Qur an yang menakjubkan’ mereka merasa takjub
dengan kemukjizatan Al-Qur an. Rasa takjub ini tidak akan terjadi,
kecuali setelah akal mereka meresapi apa kandungan Al-Qur’an,
memahami makna dan susunan kalimatnya sehingga mereka me-
ngetahui nilai Al-Qur’an kemudian merasa takjub kepadanya.

4. Mereka memiliki akal dan bisa berpikir. Oleh sebab itu, mereka
dibebani kewajiban-kewajiban syari‘at karena salah satu syarat
pentaklifan syari’at adalah berakal.

Adapun ayat berikut,
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‘ang) memberi petunjuk-kepada’jalan yang benar, lalu kami ber ke-
padanya. Dan kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan sesuatu pun de-
ngan Tuhan kami.” (QS. Al-Jinn: 2), maka pada ayat ini ada beberapa
pelajaran:

1. Jin dapat menerima hidayah.

2. Mereka adalah makhluk yang diberi hak pilih, karena hanya dengan
mendengarkan Al-Qur’an dan rasa takjub mereka kepadanya yang
menyebabkan mereka memilih Islam dan Iman karena keinginan
mereka. Silahkan Anda perhatikan dua ayat berikut:

,
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“Dan di antara kami ada yang Islam dan ada yang menyimpang dari
kebenaran. Siapa yang Islam, maka mereka itu telah memilih jalan yang
lurus. Dan adapun yang menyimpang dari kebenaran, maka mereka men-
jadi bahan bakar bagi neraka Jahanam.” (QS. Al-Jinn: 14-15)

Ayat ini menetapkan hal-hal berikut:

a. Jin adalah makhluk yang berkeyakinan seperti manusia. Oleh
karena itu, ada di antara mereka yang muslim dan taat serta yang
menyimpang dari kebenaran.

b. Mereka akan dihisab karena ayat kedua di atas menunjukkan
bahwa jin yang menyimpang akan dimasukkan ke neraka sebagai
bahan bakarnya.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga menetapkan tentang ke-
beradaan jin, sifat-sifat serta kekhususan mereka yang telah dinyatakan
dalam Al-Qur’an.

Al-Fakhrurrazi dalam tafsirnya mengatakan: “Ibnu Mas’ud Radhi-
yallahu Anhu mengatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda, “Aku diperintahkan untuk membacakan Al-Qur an kepada bangsa jin,
siapa yang mau ikut bersamaku?”

Para shahabat diam. Lalu beliau mengulangi lagi dan mereka tetap
saja diam.

Kemudian mengulangi lagi untuk ketiga kalinya, maka Abdullah
(Ibnu Mas’ud) berkata, “Saya ikut bersama engkau wahai Rasulullah.”
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. 1ka beliau pergi hmggawsampal di‘Ha]un digunung Abu Dab.
beliau membuat garis dan berwasiat kepadaku, “Jangan lewati garis ini! %

Kemudian beliau melanjutkan perjalanan ke Hajun, tiba-tiba mereka
(para jin) turun dengan cepat ke arah beliau hingga kerikil-kerikil ikut
berterbangan seolah-olah mereka seperti orang-orang zith (negro).

Diriwayatkan dalam hadits bahwa tubuh mereka seperti bangsa
Zith (negro), kepala mereka seperti makaki (kepalanya kecil). Makaki
adalah jamak dari al-muka® yaitu burung kecil, mereka menabuh
gendang seperti kaum wanita menabuhnya hingga mereka semua
mengerumuni Rasulullah, sehingga beliau tidak terlihat lagi olehku.
Aku segera berdiri, tetapi beliau memberi isyarat dengan tangan agar
aku tetap duduk. Kemudian beliau membaca Al-Qur’an. Suara beliau
semakin meninggi. Lalu mereka (jin) menempel ke tanah hingga aku
dengar suara mereka, tetapi aku tidak bisa melihat mereka.”

Dalam riwayat lain dikatakan, mereka bertanya kepada Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Siapa engkau?”

Beliau menjawab, “Aku nabi utusan Allah!”
Mereka bertanya lagi, “Siapa yang menjadi saksi atas itu?”

Beliau menjawab, “Pohon ini!” Beliau mengatakan kepada pohon
tersebut, ‘Kemarilah wahai pohon!”

Pohon itu pun bergerak mendatangi beliau dengan membawa
semua akar-akarnya hingga berdiri di depan Rasulullah.

Beliau bertanya, “Atas apa engkau bersaksi?”

Pohon itu menjawab, “Aku bersaksi bahwa engkau adalah Rasu-
lullah (utusan Allah)”.

Beliau berkata padanya, “Pergilah!”
Maka pohon itu pun kembali ke tempat semula.

Ibnu Mas’ud Radhiyallahu Anhu berkata, “Ketika Rasulullah Shal-
lallahu Alaihi wa Sallam kembali kepadaku, beliau bertanya, “Tadi kamu
ingin mendatangiku?” _

Aku menjawab, “Benar wahai Rasulullah”.

Beliau berkata, “Itu tidak boleh kau lakukan. Mereka adalah bangsa jin,
datang ingin mendengarkan Al-Quran kemudian pulang kepada kaum mereka
untuk memberi peringatan, mereka minta bekal kepadaku, maka aku berikan
mereka bekal berupa tulang dan kotoran. Karena itu janganlah salah seorang
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" dari kalian bersuci dengan tulang atau kotormi.” (HR. Al-Baihagi dala
Dala’ilu An-Nubuwwah)®

Dalam riwayat lain dikatakan tentang para tukang dukun, “Dari
Aisyah Radhiyallahu Anha, “Ada beberapa orang bertanya kepada Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang dukun, beliau menjawab, “Mereka itu ti-
dak adaapa-apanya.” Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, tetapi kadang-kadang
mereka membicarakan sesuatu dan benar-benar terjadi?” Beliau menjawab,
“Itu adalah kebenaran yang dihapal oleh jin, kemudian memperdengarkannya
di telinga para pengikutnya (dukun dan sebangsanya), kemudian mereka men-
campuradukkannya dengan ratusan kebohongan.” (HR. Muslim).

Setelah kita mengetahui penjelasan dari Al-Qur’an dan juga dari
hadits-hadits Rasulullah, maka kita kembali kepada persaksian akal
(rasio) yang dengannya seorang makhluk akan menjadi mulia. Akal
pikiran yang sehat dan logika yang jernih tidak akan menolak eksistensi
alam gaib ini, kegaibannya tidaklah berpengaruh dalam menetapkan
keberadaannya. Betapa banyak sesuatu yang tidak bisa kita lihat, tetapi
mengakui kalau ia ada, pengakuan tanpa ada keraguan sedikit pun. Be-
tapa banyak pula hal-hal yang sebelumnya tidak kita lihat, ternyata di
kemudian hari kita bisa melihatnya dengan perantaraan ilmu pengeta-
huan modern dan peralatan canggih. Apakah saat sebelum melihatnya
kita menilainya sebagai khurafat atau sesuatu yang tidak ada? Ternyata
ia benar-benar ada setelah kita bisa menyaksikannya.

Begitu pula dengan orang yang mengaku bahwa jin tidak ada karena
ketidakmampuannya untuk melihat jin, maka kami katakan kepadanya
bahwa pemikiran semacam ini salah karena hukum asal dari alam ini
- yakni alam jin — adalah kasat mata.

Apabila alam ini tampak nyata dan bisa diindera dengan jelas,
maka tentu tidak benar jika dinamakan alam gaib. Bukankah Allah
Ta’ala berfirman, “Wahai anak cucu Adam! Janganlah sampai kamu tertipu
oleh setan sebagaimana halnya dia (setan) telah mengeluarkan ibu bapakmu
dari surga, dengan menanggalkan pakaian keduanya untuk memperlihatkan
aurat keduanya. Sesungguhnya dia dan pengikutnya dapat melihat kamu dari
suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kami telah
menjadikan setan-setan itu pemimpin bagi orang-orang yang tidak beriman.”
(QS. Al-A'raf: 27). Hanya saja jin bisa juga menampakkan diri pada

83  Al-Fakhrurrazi, Tafsir Al-Qur'an Al-Karim, jilid. 30, hal. 153.
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dijelaskan pada tempatnya yang tepat dari tuhsan ini, insya Allah.

G. API ADALAH ASAL PENCIPTAAN JIN

Kita tidak mungkin mengetahui secara yakin dari apa jin diciptakan,
kecuali melalui Al-Qur’an dan hadits-hadits Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang sangat pa-
as.” (QS. Al-Hijri: 28).
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“Dan Dia menciptakan jin dari nyala api tanpa asap.” (QS. Ar-Rahman:
15)

Allah juga berfirman menceritakan tentang Iblis,
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“(Allah) berfirman, “Apakah yang menghalangimu (sehingga) kamu tidak
bersujud (kepada Adam) ketika Aku menyuruhmu?” (Iblis) menjawab, “ Aku

lebih baik daripada dia. Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau
ciptakan dari tanah.” (QS. Al-A’raf: 12)

Dalam ayat-ayat mulia di atas menunjukkan kepada kita dengan
sangat jelas bahwa asal penciptaan jin adalah api, sedangkan asal
penciptaan manusia adalah dari tanah. Adapun orang yang berargu-
men dan mengatakan, “Sesungguhnya Iblis itu pendusta, bisa saja ia
berdusta ketika mengatakan bahwa asal penciptaannya dari api.” Kita
katakan kepadanya, “Seandainya perkaranya tidak demikian (artinya
seandainya Iblis tidak diciptakan dari api), niscaya Allah tidak akan
membiarkan kedustaan tersebut karena membiarkan kedustaan tukang
bohong adalah perkara yang tidak dibolehkan.”%

Di dalam hadits dikatakan,

84  Silahkan Anda lihat Ath-Thabari, Abu Ja'far Muhammad bin Jarir, Jami'u al-Bayan fi Tafsiri al-Qur'an,
Beirut: Daar ai-Ma'rifah, 1400H / 1980M, jilid. 8, hal. 96-97.
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“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersada, “Malaikat itu diciptakan dari cahaya, sedangkan jin diciptakan dari

api yang menyala-nyala, dan Adam diciptakan dari sifat yang disematkan ke-
pada kalian.” (HR. Muslim)

Sebagaimana manusia diciptakan dari tanah (pada permulaannya)
kemudian setelah itu menjadi daging, darah dan tulang, begitu pula
halnya dengan jin bahwa awal penciptaanya adalah dari api yang me-
nyala-nyala, sedangkan keturunannya tidaklah demikian. Hal tersebut
berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Setan datang
menggangguku waktu shalat, maka aku cekik lehernya hingga aku merasakan
dinginnya air liurnya, seandainya bukan karena doa saudaraku Sulaiman
Alaihissalam niscaya aku membunuhnya.” Maka seandainya tubuhnya
masih berupa api, bagaimana mungkin Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam merasakan dinginnya air liurnya?

Dalam Shahih Muslim disebutkan,
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“Dari Abu Ad-Darda” Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan, “Rasulullah Shal-
lallahu Alaihi wa Sallam berdiri memimpin kami shalat, tiba-tiba kami dengar
beliau mengatakan ‘Aku berlindung kepada Allah darimu! Kemudian beliau
mengatakan, “Aku laknat kamu dengan laknat Allah Ta’ala! Sebanyak tiga kali
serta membentangkan tangan, seakan-akan beliau sedang mengambil sesuatu.
Setelah selesai shalat kami bertanya, “Wahai Rasulullah, kami mendengar
engkau mengatakan sesuatu dalam shalat yang sebelumnya tidak perna kami
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ngar, kami ]uga melihat engkau memberitangkap tangan?” Beliau menjawal,

“Sesungguhnya musuh Allah, Iblis, mendatangiku dengan membawa bara api
yang akan ia lemparkan ke wajahku, maka aku membaca ‘Aku berlindung kepa-
da Allah darimu — sebanyak tiga kali -, kemudian aku mengatakan ‘Aku laknat
kamu dengan laknat Allah — sebanyak tiga kali. Lantas aku ingin mencekiknya,
seandainya bukan karena doa saudaraku Nabi Sulaiman Alaihissalam, niscaya
ia (Iblis) telah aku ikat dan besok hari ia akan jadi mainan anak-anak penduduk
Madinah.” (HR. Muslim).

Dalam hadits ini terdapat isyarat seandainya jin itu tetap dalam
keadaan semula yang terbuat dari unsur api, harusnya ia tidak lagi
membutuhkan bara api untuk menyakiti Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam. Sebagaimana manusia diciptakan dari tanah dan mungkin
saja tanah akan bisa menimbulkan efek padanya (menyakitinya) jika
dipukulkan kepadanya, maka begitu pula api juga akan menimbulkan
efek pada jin. Inilah yang membantah ketidakmungkinan jin akan
merasakan siksa dengan api neraka jahannam. '

Di dalam Al-Qur'an disebutkan, Allah berfirman, “Masuklah kamu
ke dalam api neraka bersama golongan jin dan manusia yang telah lebih dahulu
dari kamu. Setiap kali suatu umat masuk, dia melaknat saudaranya, sehingga
apabila mereka telah masuk semuanya, berkatalah orang yang (masuk) bela-
kangan (kepada) orang yang (masuk) terlebih dahulu, “Ya Tuhan kami, mereka
telah menyesatkan kami. Datangkanlah siksaan api neraka yang berlipat ganda
kepada mereka.” Allah berfirman, “Masing-masing mendapatkan (siksaan)
yang berlipat ganda, tetapi kamu tidak mengetahui.” (QS. Al-A’raf: 38).

Adapun orang yang mengklaim bahwa api tidak mungkin menjadi
bahan untuk menciptakan makhluk yang hidup karena kehidupan itu
memerlukan kelembapan dan air, maka kita katakan padanya, “Bu-
kankah Allah itu Mahakuasa atas segala sesuatu?” Allah Ta’ala berfir-
man, “Hampir saja kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap kali (kilat
itu) menyinari, mereka berjalan di bawah (sinar) itu, dan apabila gelap menerpa
mereka, mereka berhenti. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya Dia hilangkan
pendengaran dan penglihatan mereka. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala
sesuatu.” (QS. Al-Bagarah: 20).

Perlu kami tambahkan bahwa Allah mampu menciptakan dari tidak
ada menjadi ada, juga mampu untuk mengubah sesuatu yang telah ada
dari satu kondisi ke kondisi lain, sebagaimana Allah Mahakuasa untuk
mengubah api menjadi jin yang bisa melihat, berakal, dan mampu ber-
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kan diri dalam berbaga1 bentuk yang berbeda, yang mampu melihat
kita (bangsa manusia), sementara kita tidak bisa melihatnya.

H. ALAM JIN ADA SEBELUM ALAM MANUSIA

Dari semua petunjuk yang kita dapatkan dalam Al-Quran, bisa
disimpulkan bahwa jin diciptakan sebelum manusia. Oleh karena itu,
Allah Ta’ala berfirman,
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“(Allah) berfirman, ”Wahaz Iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud kepada
yang telah Aku ciptakan dengan kekuasaan-Ku. Apakah kamu menyombong-

kan diri atau kamu (merasa) termasuk golongan yang (lebih) tinggi?” (QS.
Shad: 75)

Ayatini menunjukkanbahwa Iblis terkutuk telah ada sebelum dicip-
takannya Adam Alaihissalam. Jika Iblis menurut penilaian kita termasuk
golongan jin, maka dalil ini sudah cukup. Adapun yang berpendapat
bahwa Iblis termasuk jenis malaikat, maka kita akan menyampaikan
kepadanya dalil-dalil lain yang menetapkan bahwa penciptaan jin telah
ada sebelum diciptakan manusia. Allah Ta’ala berfirman,

“Dan tidak Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah
(menyembah) kepada-Ku.”(QS. Adz-Dzariyat: 56). Karena mengede-
pankan kata jin daripada manusia pada ayat ini menunjukkan bahwa
jin lebih dahulu diciptakan daripada manusia. Coba Anda lihat pada
ayat-ayat yang lain!

Mungkin juga kita berargumentasi dengan ayat berikut ini bahwa
jin itu telah ada sebelum manusia, “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu ber-
firman kepada para malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah di bumi”.
Mereka berkata, "Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak
dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan
menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sungquh, Aku mengetahui apa
yang tidak kamu ketahui.” (QS. Al-Baqarah: 30). Ayat ini menunjukkan
bahwajin telah diciptakan di bumi sebelum manusia, kemudian mereka
melakukan perusakan dan menumpahkan darah, mereka itu adalah jin
berdasarkan pendapat mayoritas ulama ahli tafsir. Mereka mengatakan
bahwa jin telah ada dua ribu (2.000) tahun sebelum manusia dan mereka
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ne an perusakan di bumi, makaAllah#fa’als mengutus bebe
malaikat untuk mengusir mereka dari bumi ke pulau pulau dan tempat
yang jauh.

Ath-Thabari mengatakan, “Jin itu seperti yang dijelaskan dalam
banyak riwayat, mereka adalah penghuni bumi sebelum manusia.
Jumlah mereka sebanyak puluh kelompok, setiap kelompok berjumlah
enam ratus ribu... mereka banyak melakukan kerusakan di bumi. Maka
para malaikat menyusul dan memerangi mereka, kemudian mencerai-
beraikan dan mengusir mereka ke ujung-ujung pulau dari laut setelah
banyak dari mereka tertawan, sementara Adam belum diciptakan dan
belum menempati dunia.”®

Jika kita membaca tafsir lain tentang ayat ini, maka kita akan
mendapatkan sebagai berikut:

Allah Ta’ala memberitahukan kepada malaikat bahwa Dia akan
menjadikan khalifah dari bangsa manusia. Begitu juga sebagian ke-
turunan manusia ini akan melakukan penumpahan darah. Dengan
demikian ayat ini tidak tepat dijadikan landasan untuk menetapkan
bahwa jin itu diciptakan sebelum manusia.

As-Sa’di berkata dalam tafsirnya, “Diriwayatkan dari Abu Malik,
Abu Shalih, Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, juga dari Murrah dari Ibnu
Mas’ud Radhiyallahu Anhu dari banyak sahabat bahwa Allah Ta’ala ber-
firman kepada malaikat, “Aku akan menjadikan khalifah di bumi.” Mereka
mengatakan, “Wahai Rabb, bagaimanakah khalifah tersebut?” Allah
menjawab, “Mereka akan mempunyai keturunan yang melakukan kerusakan
di bumi, saling menghasut, dan membunuh.”*

Setelah pemaparan singkat ini, kami cenderung untuk memilih
pendapat mayoritas ulama’ yang mengatakan penciptaan jin sebelum
manusia. Sekaligus kami menganggap jauh pendapat yang mengatakan
bahwa Allah Ta’ala telah mengabarkan kepada malaikat bahwa Adam
Alaihissalam akan memiliki keturunan yang melakukan kerusakan di
muka bumi, saling menghasut, dan membunuh. Wallahu a’lam.

85  Ath-Thabari, Jami'u Al-Bayan fi Tafsiri Al-Qur’an, jilid. 1, hal. 153.
86  lbnu Katsir, Tafsir Al-Qur'an Al-Adzim, jilid. 1, ha!. 70.
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Ulama’ ahli tafsir berbeda pendapat mengenai asal usul Iblis, apa-
kah ia termasuk bangsa jin atau malaikat? Sebagian mengatakan bahwa
Iblis pada asalnya termasuk jenis malaikat, sebagian yang lain lagi
berpendapat ia dari golongan jin. Ada juga yang berpendapat bahwa
Iblis asalnya dari malaikat, tetapi ketika membuat Allah murka, maka
ia diubah menjadi seperti sekarang ini, yaitu setan yang terkutuk, jauh
dari rahmat Allah Ta’ala.

Mereka yang berpendapat bahwa asal jin adalah malaikat berargu-
mentasi dengan firman Allah Ta’ala,
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“Dan sungguh, Kami telah menciptakan kamu, kemudian membentuk (fubuh)-
mu, kemudian Kami berfirman kepada para malaikat, “Bersujudlah kamu
kepada Adam,” Maka mereka pun sujud kecuali Iblis. Ia (Iblis) tidak termasuk
mereka yang bersujud.” (QS. Al-A’raf: 11).

Menurut mereka, pengecualian dalam ayat ini menunjukkan bah-
wa Iblis pada asalnya termasuk dari mus-tatsna minhu (sesuatu yang
dikecualikan darinya). Hal ini sesuai dengan pendapat mereka yang
terkenal dalam bahasa Arab bahwasanya tidak benar (tidak tepat) jika
mengatakan, “Tukang roti membuka (tokonya) kecuali fulan” yang
mereka maksud dengan fulan adalah tukang besi (pandai besi), sebagai-
mana halnya tidak tepat jika dikatakan, “Aku melihat manusia kecuali
keledai.” Mereka membantah pendapat yang membolehkan mustatsna
(terkecuali) bukan dari jenis mustatsna minhu (sesuatu yang dikecu-
alikan darinya).

Di antara dalil yang menunjukkan bahwa Iblis termasuk malaikat
adalah seandainya Iblis tersebut bukan termasuk malaikat, niscaya tidak
tepat mencacinya akibat keengganannya untuk sujud (kepada Adam
Alaihissalam). Sebagaimana ia menekankan tertujunya perintah (untuk
sujud) kepadanya karena Iblis mengatakan seperti dalam firman Allah,
“(Iblis) berkata, “ Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau ciptakan aku dari
api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah.” (QS. Shad: 76). Mereka
mengatakan, “Seandainya ada perintah dari raja agar penjual baju tidak
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; ca tokonya, tetap yaté Kang toti yang membuka, berar
tidak tepat mencela mereka (tukang roti) karena mereka tidak termasuk
dalam larangan.

Mereka yang meyakini Iblis terlaknat asalnya dari malaikat, mem-
bantah mereka yang berpendapat bahwa Iblis berasal dari jin atas fir-
man Allah Ta'ala yang berbunyi, “Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman
kepada para malaikat, “Sujudlah kamu kepada Adam!” Maka mereka pun sujud
kecuali iblis. Dia adalah dari (golongan) jin, maka dia mendurhakai perintah
Tuhannya. Pantaskah kamu menjadikan dia dan keturunannya sebagai pe-
mimpin selain Aku, padahal mereka adalah musuhmu? Sangat buruklah (iblis
itu) sebagai pengganti (Allah) bagi orang yang zalim.” (QS. Al-Kahfi: 50).
Menurut mereka jin yang tersebut dalam ayat adalah jenis malaikat,
diciptakan dari api yang panas, sebagaimana disebutkan Al-Khazanah
(penjaga neraka) dan Az-Zabaniyah, padahal dua nama tersebut artinya
sama, begitu juga seperti kita mengatakan Zinj (negro), Arab, dan Ajam
(non-Arab).

Dalam tafsir Ibnu Katsir disebutkan: “Ibnu Abbas Radh'iyallahu Anhu
berkata, “Iblis termasuk dari salah satu kampung dari perkampungan
malaikat yang disebut jin, mereka diciptakan dari api yang sangat pa-
nas namanya adalah Al-Harits. la merupakan salah satu penjaga surga.
Sedangkan malaikat, semuanya diciptakan dari cahaya selain perkam-
pungan jin tadi. Sedangkan jin yang disebutkan dalam Al-Qur’an dicip-
takan dari lidah api jika ia menyala-nyala.

As-Suddi dalam tafsirnya mengatakan, ‘Dari Abu Malik, dari
Abu Shalih, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, dari Murrah, dari _
Ibnu Mas’ud dan Anas Radhiyallahu Anhuma, dari kalangan shahabat
“Ketika Allah Ta'ala selesai menciptakan apa saja yang Dia kehendaki,
Allah bersemayam di atas Arsy, Allah menjadikan Iblis dalam jajaran
malaikat yang bertugas di langit dunia. Ada satu kabilah dari malaikat
disebut jin. Dinamakan jin karena mereka adalah penjaga surga, Iblis
dengan malaikat yang bersamanya juga termasuk penjaga surga, tetapi
tiba-tiba tersembul niat dalam hatinya seraya mengatakan, “Allah Ta’ala
tidak memberikan semua ini kecuali sebagai keunggulanku atas semua
jenis malaikat.” Ketika kesombongan tersebut tebersit dalam hatinya,
Allah Ta’ala mengetahuinya.”®

87  Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur'an Al-Karim, jilid. 1, hal. 57-76.
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Penyandaran (isnad) rlwayat ini kepada para shahabat d1 atas adalah
masyhur dalam tafsir As-Suddi, tetapi banyak mengandung isra‘iliyat %
mungkin saja sebagiannya merupakan sisipan (mudraj) bukan berasal
dari ucapan shahabat, atau mungkin juga mereka mengambil (menukil)
dari kitab-kitab terdahulu. Wallahu a’lam.

Ia (Ibnu Katsir) juga berkata, “Dalam masalah ini banyak diriwayat-
kan atsar dari ulama’ salaf, tetapi kebanyakan dari riwayat tersebut
isra’iliyat yang dinukil untuk diteliti, dan Allah yang Mahatahu ten-
tang kebenaran mayoritas riwayat tersebut.”* Sementara itu Al-Hakim
meriwayatkan banyak hal dengan sanad ini secara khusus kemudian
mengatakan, “Sesuai dengan syarat Al-Bukhari.”® Ibnu Abbas Radhi-
yallahu Anhu berkata, “Iblis itu namanya Azazil, ia adalah malaikat yang
paling mulia yang memiliki empat sayap, tetapi setelah itu ia menjadi
Iblis.”*! Ibnu Katsir juga menukil dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, ia
mengatakan, “Iblis itu awalnya adalah salah satu penjaga (penghuni)
surga, sebagaimana kata Makki (orang Makkah) atau Madani (orang
Madinah), Bashri (orang Bashrah) dan Kufi (orang Kufah).” Ibnu Juraij
juga menukil dari Ibnu Abbas yang senada dengan ini.”*

Sedangkan mereka yang berpendapat bahwa Iblis berasal dari
bangsa jin, bukan dari bangsa malaikat, mereka menyatakan bahwa
istitsna” (pengecualian) yang tersebut dalam ayat adalah jenis istitsna
mungathi’® dengan begitu, maka Iblis bukan termasuk jenis malaikat.
Dikatakan juga bahwa Iblis telah ditawan pada saat masih kecil ketika
saling bunuh antarsesama jin dan saling menumpahkan darah di bumi,
maka Allah Ta'ala mengutus malaikat untuk menaklukkan mereka
dan menawan Iblis kecil sehingga hidup di tengah-tengah mereka dan
menyerupai pekerjaan mereka sampai akhirnya datang perintah untuk
sujud kepada Adam dan ia enggan melakukannya, maka Allah Ta’ala
menjauhkannya dari rahmat-Nya.

88  Riwayatyang berasal dari bani Israil. Para ulama membaginya menjadi tiga kategori: pertama sesuai
dengan Al-Quran, maka kita mempercayainya. Kedua. Bertentangan dengan Al-Qur‘an, maka kita
menolaknya. Kefiga tidak diakui oleh Al-Qur'an juga tidak diingkari, maka kita tidak membenarkan
juga tidak menolak (pen).

89  Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur an al-Karim, jilid. 3, hal. 89.

90 Ibid, jilid. 1, hal. 76-77.

91 Ibid

92  Ibid, jilid. 3, hal. 89.

93  Maksudnya, model pengecualian yang tidak sejenis antara sesuatu yang dikecualikan dan penge-
cualiannya. Contoh kalimat [semua murid sudah hadir kecuali tukang kebun].
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“Syahr bin Hausyab mengatakan, “Iblis itu berasal dari bangs
yang diusir oleh malaikat, sebagian mereka ditawan dan dibawa ke

langit, diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Sunaid bin Dawud mengatakan,
“Sa’ad bin Mas’ud berkata, “Malaikat memerangi bangsa jin, maka Iblis
yang masih kecil saat itu tertawan dan tinggal bersama malaikat, bela-
jar bagaimana beribadah kepada Allah Ta’ala bersama malaikat. Ketika
mereka (malaikat) diperintahkan sujud kepada Adam, mereka semua
bersujud kecuali Iblis yang enggan. Oleh karena itu, Allah berfirman,
“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, “Sujudlah kamu
kepada Adam!” Maka mereka pun sujud kecuali iblis. Dia adalah dari (golongan)
jin, maka dia mendurhakai perintah Tuhannya. Pantaskah kamu menjadikan
dia dan keturunannya sebagai pemimpin selain Aku, padahal mereka adalah
musuhmu? Sangat buruklah (iblis itu) sebagai pengganti (Allah) bagi orang
yang zalim.”(QS. Al-Kahfi: 50).

Diriwayatkan dari Hasan Al-Bashri, ia berkata, “Iblis bukan terma-
suk jenis malaikat, tetapi asalnya adalah bangsa jin, sebagaimana Adam
asal manusia... Muhammad bin Basysyar menyampaikan kepadaku, ia
berkata Adi bin Abi Adi menyampaikan kepadaku, dari Auf bin Al-
Hasan, ia mengatakan, “Iblis sama sekali bukan termasuk malaikat,
tetapi ia dari bangsa jin, sebagaimana Adam asal manusia.”*

Ibnu Katsir menerangkan bahwa Iblis bukan termasuk jenis ma-
laikat, ia mengatakan, “Tujuannya adalah bahwa ketika Allah Ta’ala
memerintahkan para malaikat untuk bersujud kepada Adam, dan Iblis
termasuk dalam perintah tersebut, karena sekalipun ia bukan termasuk
jenis malaikat hanya saja ia telah menyerupai mereka dan melakukan
seperti perbuatan mereka. Oleh karena itu, ia termasuk dalam perintah
yang ditujukan kepada malaikat dan berhak dicela atas pelanggaran
terhadapnya.”® Begitu juga mereka yang menolak jika Iblis termasuk
jenis malaikat, mereka berargumen bahwa malaikat tidak menikah dan
tidak punya keturunan, sementara Iblis memiliki keturunan. Dalam
Al-Qur’an Al-Karim disebutkan, “...Dia adalah dari (golongan) jin, maka
dia mendurhakai perintah Tuhannya. Pantaskah kamu menjadikan dia dan ke-
turunannya sebagai pemimpin selain Aku, padahal mereka adalah musuhmu?
Sangat buruklah (iblis itu) sebagai pengganti (Allah) bagi orang yang zalim.”
(QS. Al-Kahfi: 50).

94  Ibnu Katsir, ibid, jilid. 1, hal. 77.
95 Ibid.




: ekarang; mari kita kembali kepada asalpenciptaan Iblis, m ,
katakan bahwa ia diciptakan dari api sebagaimana disebutkan dalam
ayat, “(Allah) berfirman, “ Apakah yang menghalangimu (sehingga) kamu tidak
bersujud (kepada Adam) ketika Aku menyuruhmu?” (Iblis) menjawab, “Aku
lebih baik daripada dia. Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau
ciptakan dari tanah.” (QS. Al-A’raf: 12). Sementara malaikat diciptakan
dari cahaya, “Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, “Malaikat diciptakan dari cahaya, jin diciptakan dari
lidah api yang menyala-nyala, sementara Adam diciptakan dari sifat kalian
(maksudnya diciptakan dari sesuatu yang disifati oleh Allah dalam beberapa
tempat dari Al-Qur an, terkadang dari air, dari tanah dst).” (HR. Muslim).

Jika dikatakan bahwa Iblis adalah termasuk malaikat, berarti anak
keturunannya juga demikian. Hal ini akan mengantarkan kepada keya-
kinan bahwa di antara jenis malaikat itu ada yang bertugas memperda-
ya dan menyesatkan manusia, tentu keyakinan seperti ini bertentangan
dengan watak dan tabiat malaikat, di mana mereka diciptakan tidak
pernah berbuat maksiat kepada Allah Ta’ala, selalu tunduk dan komit-
men terhadap perintah dan larangan Nya.

Allah Ta'ala berfirman, “...penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintah-
kan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (QS.
At-Tahrim: 6).

Adapun mereka yang mengatakan bahwa kata jin dinisbatkan
kepada jannah (surga), maka pendapat ini tidak bisa diterima secara
nalar.

Setelah kita mengetahui dari Al-Qur'an dan hadits bahwasanya
Iblis diciptakan dari api, sementara malaikat diciptakan dari cahaya,
maka pendapat yang kuat menurut kami (penulis) adalah Iblis berasal
dari jin, dan ia dulunya giat beribadah, akan tetapi ada kesombongan
dalam dirinya, karena itu ketika Allah Ta’ala memerintahkannya untuk
sujud kepada Adam bersama para malaikat, ia menolak dan membang-
kang, maka Allah murka dan melaknatnya serta menjadikannya jauh
(terhalang) dari rahmat Allah Taala sehingga dinamakan setan yang
terkutuk.
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Sifat-Sifat Jin

A. BENTUKFISIKJIN DAN KEMAMPUANNYA MENAMPAK-
KAN DIRI DALAM BERBAGAI BENTUK

Tidak diragukan lagi bahwa jin itu memiliki materi, karena meru-
pakan hal yang tidak masuk akal ada makhluk tanpa materi. Materi
tersebut berbentuk fisik dan fisik menempati ruang. Akan tetapi, makh-
luk di alam ini terbagi dalam dua macam, yaitu makhluk yang terlihat
dan makhluk kasat mata. Meskipun demikian dalam beberapa kondisi
dan situasi serta syarat-syarat tertentu, makhluk yang kasat mata ini
mungkin bisa terlihat, seperti jin dan malaikat. Jin adalah makhluk
yang tidak tertangkap oleh indera manusia pada kondisi normal, ber-
dasarkan firman Allah Ta'ala, ”...sesungguhnya dia dan pengikutnya dapat
melihat kamu dari suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. Sesung-
guhnya Kami telah menjadikan setan-setan itu pemimpin bagi orang-orang
yang tidak beriman.” (QS. Al-A’raf: 27).

Dalam hal mengapa jin tidak terlihat, maka terdapat perbedaan
pendapat; sebagian orang menilai bahwa hal itu terjadi karena kelem-
butan fisik mereka. Asy-Syibli menukil hal ini dari Mu'tazilah ia menga-
takan, “Fisik jin itu sangat lembut (halus) dan karena begitu halusnya
sehingga kita tidak bisa melihat mereka.”%

Al-Ghazali mengatakan, “Jin itu adalah hewan udara yang berbicara
(berpikir), fisiknya halus, ia mampu menampakkan diri dalam berbagai

96  Asy-Syibli, Ahkam al-Jaann, hal. 30
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bentuk yang berbeda.”” Sementara itu, AlBakhrurrazi mengutip dari
Ibnu Sina, ia mengatakan, “Ibnu Sina dalam risalahnya tentang batasan-
batasan sesuatu, mengatakan tentang jin, ‘Jin adalah hewan udara yang
mampu menampakkan diri dalam berbagai bentuk yang berbeda.”*®

Ada pula yang mengatakan bahwa jin terkadang memiliki fisik
kasar, bisa juga memiliki fisik halus, tidak mungkin memastikan haki-
kat fisik jin, apakah termasuk memiliki fisik kasar atau halus (makhluk
halus), kecuali dengan menyaksikan sendiri atau berdasarkan khabar
(keterangan) dari Allah Ta’ala atau dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam, dan dua hal ini sama-sama tidak didapatkan!

Sebagian yang lain lagi mengatakan bahwa tidak tampaknya jin
oleh penglihatan (manusia) dikarenakan warna tubuh mereka. Semen-
tara yang lain menilai bahwa mereka tidak terlihat, baik jin yang berfisik
kasar atau halus, karena Allah Ta’ala tidak memberikan kemampuan
kepada kita untuk menyaksikan mereka. Siapa yang diberikan kemam-
puan oleh Allah Ta’ala, pasti ia mampu melihatnya, sebaliknya orang
yang tidak diberikan kemampuan dalam hal tersebut, otomatis ia tidak
akan bisa melihatnya.

Abul Qasim Al-Anshari dalam kitab Syarhu al-Irsyad mengatakan
dengan mengutip dari Al-Qadhi Abu Bakar, “Menurut kami, orang
yang diberikan kemampuan untuk melihat akan bisa menyaksikan
mereka (jin), sedangkan orang yang tidak diberikan kemampuan untuk
melihat, maka tidak akan bisa melihat mereka karena mereka (jin) ada-
lah materi fisik yang terbentuk dan tersusun.”®

Dalam hadits tentang jin yang membawa api untuk menyakiti
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat isra” terdapat dalil
(petunjuk) bahwa beliau melihat jin. Imam Malik meriwayatkan dalam
kitabnya Al-Muwaththa’,
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97  Al-Ghazali, Mi'yaru Al-limi, hal. 284-285.
98  Al-Fakhrurrazi, Tafsir al-Qur'anu al-Azhim, jilid. 3, hal. 149.
99  Asy-Syibli, ibid.
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“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada malam aku di isra’kan, aku melihat jin ifrit
yang mengejarku dengan membawa suluh api. Setiap kali aku menoleh aku
melihatnya, maka Jibril berkata kepadaku, “Maukah engkau aku ajari do’a jika
engkau baca maka suluh api yang ia bawa menjadi padam? Beliau menjawab,
“Mau.” Maka Jibril berkata, ‘Bacalah Aku berlindung dengan wajah Allah
yang Mahamulia, dan dengan kalimat-kalimat-Nya yang sempurna, baik
orang shalih maupun buruk yang membacanya tidak akan bisa dilewati oleh
semua keburukan yang turun dari langit maupun yang naik ke sana, juga dari
keburukan yang keluar dari bumi atau yang masuk kepadanya, juga dari gang-
guan di malam atau siang hari, serta dari gangguan segala yang datang baik
di malam maupun siang hari, kecuali sesuatu yang datang membawa kebaikan,
wahai Allah yang Maha Pengasih.” (HR. Malik)™®®

Selain itu, juga tentang kisah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
yang menangkap jin dan berusaha mengikatnya di pagar masjid. Ha-
dits tersebut telah disebutkan dan tidak perlu diulang di sini, tetapi ada
riwayat kedua sebagai berikut:
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“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam beliau bersabda, “Sungguh setan menampakkan diri padaku dan
mengikatku untuk memotong (mengganggu) shalatku, tetapi Allah Ta’ala me-

100 Diriwayatkan oleh Imam Malik dalam A-Muwaththa, kitab al-Jami’, bab Ma Yu maru bihi min at-
Ta'awwudz, Kairo: Mushtafa al-Babi al-Halabi, jilid. 2, hal. 233.
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olongku sehinggn aku bi.;a memegangnya dan mencekiknya. Aku benar-benar:
ingin mengikatnya di pagdr hingga ketika pagi kalian bisa melihatnya, tetapi
aku teringat doa Sulaiman Alaihissalam ‘Wahai Rabb, karunia aku kerajaan
yang tidak Engkau berikan kepada siapa pun setelahku.”"" Maka Allah Ta’ala
mengusirnya dalam keadaan hina.” (HR. Al-Bukhari)

Kami tambahkan argumentasi ilmiah modern atas apa yang dika-
takan oleh para ulama’ mengenai mengapa manusia tidak bisa melihat
jin, bahwa jika pada sesuatu terdapat temperatur peleburan —peleburan
cahaya- sama dengan peleburan udara yang diletakkan bersamanya,
maka ia tidak terlihat. Untuk menjelaskan hal ini, kami katakan, “Jika
kita letakkan cairan kaca dalam sebuah tempat yang berisi air, maka
cairan tersebut tidak akan tampak dalam air dan seseorang tidak akan
bisa melihatnya. Karena cairan tersebut (Vitreous Humor) memiliki
tingkat peleburan yang sama dengan air. Akan tetapi, jika seseorang
memasukkan jarinya ke dalam tempat tersebut, maka ia akan merasakan
cairan itu, artinya cairan itu benar-benar ada, tetapi tidak terlihat mata.
Keberadaannya hanya bisa dirasakan oleh indera peraba (perasa).”'*

Sama halnya dengan beberapa hal yang nyata (ada) apabila me-
ngeluarkan gelombang cahaya di luar batas gelombang yang mungkin
bisa tertangkap mata, maka ia tidak terlihat. Untuk menjelaskan hal
ini, kami katakan bahwa jaringan mata yang sangat sensitif terhadap
gelombang cahaya dalam batas 380-750 mili micron, maka gelombang
cahaya apapun yang lebih kecil dari 380 atau lebih besar dari 750 mili
micron, maka tidak akan terlihat oleh mata. Kita tidak bisa melihat
semua sinar yang ada di sekeliling kita, seperti tumbuhan yang lebih
kecil dari Al-Banfasajiyah (tumbuhan untuk berhias dengan bunga yang
harum mewangi) atau yang tidak sampai warna merah.”'® Apa yang
terjadi pada jaringan mata, juga terjadi pada setiap indera kita. Misal-
nya anjing, ia bisa mendengar suara yang tidak bisa kita dengar, kucing
juga bisa mencium sesuatu bau-bauan yang tidak bisa kita cium baunya,
dan seterusnya.

Kita kembali ke tema kita, kami katakan bahwa jin mampu me-
nampakkan diri dalam bentuk manusia dan binatang, terkadang ia
muncul dalam bentuk ular, kalajengking, unta, sapi, kambing atau

101 QS. Shad: 35.
102 Lihat G. Tohme, and T, El-Hage, Natural Science, Beirut: Librairie de Liban, 1982, hal. 118.
103 G. Hardin, Biology Its Principles and Implications, San Francisco Freeman, 1961, hal. 513-514.
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1. Syaikh Muhammiad Mutawalli Sya‘rawi pernah memban
satu pertanyaan seputar kemampuan jin untuk menampakkan diri,
ia mengatakan, “Masa penampakan jin sangat cepat (sebentar sekali),
karena jika ia menampakkan diri dalam bentuk sesuatu, maka ia akan
dihukumi seperti sesuatu yang ia serupai. Jika ia mengambil bentuk
materi (yang kelihatan), maka ia tidak bisa lepas dari hukum materi
tersebut sehingga mungkin saja membunuhnya dengan tembakan atau
menyembelihnya dengan pisau. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
ketika setan menampakkan diri di hadapannya, beliau bersabda, “Sun 9-
guh aku hendak mengikatnya di salah satu tiang masjid agar dijadikan mainan
oleh anak-anak Madinah.” dan ketika setan tersebut terikat, ia tidak bisa
melepaskan diri karena ia harus tunduk kepada hukum yang ditetap-
kan Allah pada materi tersebut.”*

Sebagaimana juga kemungkinan penampakan setan dalam rupa
manusia, seperti kisah datangnya setan kepada kaum Quraisy ketika
hendak keluar menuju Badr dalam rupa Suraqah bin Malik bin Ju’tsum.
Allah Ta’ala berfirman, “Dan (ingatlah) ketika setan menjadikan terasa in-
dah bagi mereka perbuatan (dosa) mereka dan mengatakan, “Tidak ada ( orang)
yang dapat mengalahkan kamu pada hari ini, dan sungguh, aku adalah pe-
nolongmu”. Maka ketika kedua pasukan itu telah saling melihat ( berhadapan),
setan balik ke belakang seraya berkata, “Sesungguhnya aku berlepas diri dari
kamu; aku dapat melihat apa yang kamu tidak dapat melihat; sesungguhnya
aku takut kepada Allah.” Allah sangat keras siksa-Nya.” (QS. Al-Anfal: 48).

Ada juga kisah tentang Quraisy ketika berkumpul di Daar An-
Nadwah untuk bermusyawarah mengenai Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam, setan datang dalam rupa seorang tua dari Najed kemudian
mengemukakan ide yang ia inginkan.

Allah Ta’ala berfirman, “Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir
(Quraisy) memikirkan tipu daya terhadapmu (Muhammad) untuk menangkap
dan memenjarakanmu atay membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka mem-
buat tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya itu. Allah adalah sebaik-baik
pembalas tipu daya.” (QS. Al-Anfal: 30).

Masih ada lagi kisah tentang Ammar bin Yasir Radhiyallahu Anhuma
ketika setan menampakkan diri padanya dalam rupa seorang budak
hitam, maka terjadilah pergulatan dan akhirnya Ammar Radhiyallahu
Anhuma berhasil mengalahkannya.

104  Sya'rawi, Muhammad Mutawalli, Al-Fatawa, Beirut: Daar an-Nadwah al-Jadidah, tt, hal. 63-64.
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“Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu berkata, “Demi Allah, Ammar bin Ya-
sir telah memerangi jin dan manusia pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam, maka kami mengatakan (bertanya), “Kalau manusia mungkin
diperangi, tetapi bagaimana halnya dengan jin?" la menjawab, “Dulu kami
ketika kami bepergian bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau
memerintahkan kepada Ammar, “Pergilah dan carilah air untuk kita!” Maka
Ammar pun pergi, tiba-tiba setan menampakkan diri padanya dalam bentuk
budak hitam yang menghalanginya dari mata air (sumur Badr), maka Ammar
menyerangnya dan mengalahkannya. Lalu setan tersebut mengatakan, “Lepas-
kan aku, dan aku silahkan kamu mengambil air!” Maka ia pun melepaskannya.
Ternyata setan itu menghadangnya lagi, maka Ammar pun kembali menyerang
dan mengalahkannya, setan pun kembali berkata padanya, “Lepaskan aku, dan
aku biarkan kamuy mengambil air.” Ammar pun melepaskannya, tetapi kembali
in menghadangnya dan kembali Ammar mengalahkannya, akhirnya ia pun
membiarkan Ammar mengambil air. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
berkata, “Sesungguhnya setan telah menghalangi Ammar untuk mengambil
air dan menampakkan diri dalam rupa budak hitam, dan Allah memenangkan
Ammar dalam pertempuran melawan dirinya.” Ali Radhiyallahu Anhu ber-
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mi menemui Ammar, lalu kami‘berkata kepadanya, “Beruntun
engkau wahai Abu Al-Yaqzhan, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-
lam mengatakan begini dan begitu.” Ia menjawab, “Demi Allah, seandainya
aku tahu bahwa ia adalah setan, tentu aku akan membunuhnya, aku ingin
sekali menggigit hidungnya seandainya bukan karena baunya yang busuk.”
Wallahu a’lam 1%

Hadits-hadits yang ada juga mengindikasikan kepada kemampuan
jin untuk menampakkan diri dalam bentuk ular, telah dikemukakan
kisah tentang shahabat yang baru saja menikah yang membunuh ular
diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Shahihnya. Begitu pula yang
diriwayatkan oleh At-Turmudzi dan An-Nasa'i dari Maula Abu As-
Sa’ib bahwasanya di Madinah terdapat beberapa jin yang telah meme-
luk Islam. Akan tetapi, membunuh jin tanpa hak (tanpa alasan syar’i)
sama sekali tidak dibolehkan sebagaimana halnya tidak dibolehkan
membunuh manusia.

Syaikh Abu Al-Abbas Ibnu Taimiyah mengatakan, “Membunuh jin
tanpa alasan yang benar tidak dibolehkan sebagaimana tidak bolehnya
membunuh manusia tanpa hak, kezhaliman dalam kondisi apapun
adalah tetap haram. Tidak boleh seseorang menzhalimi orang lain seka-
lipun kafir. Allah Ta’ala berfirman:
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“...dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong kamu untuk

berlaku tidak adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa.”
(QS. Al-Ma'idah: 8).

Jin itu menampakkan diri dalam bentuk yang berbeda-beda, jika
berupa ular yang biasa tinggal (ditemukan) di rumah-rumah, maka bisa
jadi ia adalah jin. Oleh karena itu, harus diperingatkan sebanyak tiga
kali, jika ia tetap tidak pergi maka ia boleh dibunuh. Alasannya karena
jika ia benar-benar ular, maka sepantasnya dibunuh. Akan tetapi, jika
seorang jin, maka berarti ia sengaja ingin melawan akibat menampak-
kan diri kepada manusia dalam bentuk ular yang membuat mereka
takut. Orang yang melawan (menantang dan zhalim) adalah pengacau
yang boleh diusir.”%

105 Asy-Syibli, Ahkam al-Jaann, hal. 157
106  Asy-Syibli, Ahkam al-Jaann, hal. 90.
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Ada yang mengatakan bahwa jin jika:menampakkan diri dalam
rupa sesuatu, maka ia akan membatasinya. Jika terjadi kerusakan (bi-
nasa) dalam rupa yang sedang ia lakukan, maka jin akan mati. Seperti
jika ia menyerupai daun, jika daun tersebut terbakar atau terpotong,
maka jin akan mati terbakar atau terpotong. Begitu pula jika ia menye-
rupai kelinci kemudian kelinci tersebut tertangkap maka ia (jin yang
sedang dalam rupa kelinci) tidak akan bisa melepaskan diri selagi da-
lam rupa tersebut. Yang menjadi penguat hal ini adalah kisah shahabat
yang membunuh ular, juga hadits yang menceritakan bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin mengikat jin di salah satu tiang masjid
supaya bisa dipermainkan anak-anak Madinah di pagi harinya.

Jin yang menampakkan diri dalam bentuk setan yang beraneka
ragam konon terbagi dalam beberapa macam, di antaranya:

Al-Walhan, terdapat di pulau-pulau di tengah lautan dalam bentuk
manusia. Sebagian musafir menceritakan bahwa nampak kepadanya
perahu (sampan), sementara ia (jin) naik burung unta untuk mengambil
perahu tersebut kemudian berteriak dengan suara yang dahsyat sehing-
ga semua orang yang mendengar jatuh tersungkur. Di antaranya juga
dinamakan As-Su’lah. Dikisahkan sebagian dari mereka (jin) berdandan
(berpakaian) dengan pakaian kaum wanita dan sesekali menampakkan
diri pada kaum lelaki. Di antaranya pula satu jenis yang disebut Madzhab
yang menyerupai seorang yang ahli ibadah, tujuannya adalah agar
mereka (ahli ibadah) merasa takjub terhadap mereka (jin). Di antaranya
pula jenis jin yang disebut ‘Ifrit yang suka menculik kaum wanita.”*”

Sebagai penutup pasal ini, kami katakan bahwa jin jika menampak-
kan diri sesungguhnya hal itu terjadi berkat kekuatan Allah Ta’ala dan
kehendak-Nya, karena segala perbuatan termasuk ciptaan Allah Ta’ala.
Dan perlu juga kami ingatkan di sini bahwa jin itu tidak akan mampu
menyerupai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dalam Shahih Al-
Bukhari dan Muslim disebutkan
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107  Al-Absyihi, Syihabuddin, Al-Mustathraf, Beirut: Daar an-Nadwah al-Jadidah, tt, jilid. 2, hal. 153.
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ari Abu Salamah bin Abdurrahman bin ‘Auf, bahwasanya Abu Hurairah
Radhiyallahu Anhu berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, “Siapa yang melihatku saat tidur (mimpi bertemu aku)
~ maka ia akan melihatku dalam keadaan sadar — atau sebagaimana ia melihatku
saat sadar - , dan setan tidak akan bisa menyerupai diriku.” (HR. Al-Bukhari
dan Muslim)'®

B. MACAM DAN SIFAT-SIFAT JIN

Apabila kita cermati Al-Qur'an Al-Karim dalam rangka mencari
tentang sifat-sifat atau macam-macam jin, maka kita akan mendapatkan
kitabullah mengisyaratkan bahwa jin itu disebut dengan nama-nama
berbeda seperti setan, sebagaimana dalam firman Allah,

“Dan demikianlah untuk setiap nabi Kami menjadikan musuh, yang ter-
diri dari setan-setan manusia dan jin, sebagian mereka membisikkan kepada
sebagian yang lain perkataan yang indah sebagai tipuan. Dan kalau Tuhanmu
menghendaki, niscaya mereka tidak akan melakukannya, maka biarkanlah
mereka bersama apa (kebohongan) yang mereka ada-adakan.” (QS. Al-An’am:
112).

Atau disebut juga ‘Ifrit seperti dalam firman Allah Ta’ala, “ ‘Ifrit da-
lam golongan jin berkata, “Akulah yang akan membawanya kepadamu
sebelum engkau berdiri dari tempat dudukmu, dan sungguh, aku kuat
melakukannya dan dapat dipercaya.” (QS. An-Naml: 39)

Atau juga Al-Qarin sebagaimana disebutkan dalam firman Allah
Ta'ala,
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“Dan barangsiapa yang berpalmg dari pengajaran Allah Yang Maha Pe-

ngasih (Al-Qur’an), Kami biarkan setan (menyesatkannya) dan menjadi teman
karibnya.”(QS. Az-Zukhruf: 36)

Termasuk nama atau julukan yang disebut adalah Al-Marid seba-
gaimana dalam firman Allah Ta’ala

(O FER A K on i

108 Hadits dikeluarkan oleh Al-Bukhari dan Mustim, serta Abu Dawud dari Abu Hurairah Radhiyallahu
Anhu, dishahihkan oleh As-Suyuthi datam Al-Jami’ ash-Shaghir.
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Shaffat: 7)

Adapun dalam hadits disebutkan tentang sisi susunan dan ben-
tuk jin, Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya'” dalam Maka'idu asy-
Syaithan, Al-Hakim, At-Turmudzi''® dalam Nawadiru Al-Ushul, Abu
Asy-Syaikh dalam Al-‘Azhamah, serta Ibnu Mardawaih,'' dari Abu
Ad-Darda’, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah
menciptakan jin dalam tiga sifat; (pertama) jenis ular dan kalajengking
serta serangga, (kedua) jenis seperti angin, dan jenis yang dikenakan
hisab (perhitungan amal) dan siksa.”

Ada juga jenis jin yang tinggal di rumah-rumah bersama manusia,
dinamakan Al-‘Ummar bentuk tunggalnya ‘Amir, bahkan terkadang
mereka berserikat dengan manusia di samping tempat tinggal dan
makanan. Telah disebutkan sebelumnya hadits yang diriwayatkan oleh
Muslim dalam Shahihnya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
yang menceritakan bahwa setan juga ikut bermalam dan makan dari
makanan manusia jika mereka tidak menyebut nama Allah ketika ma-
suk rumah dan ketika menyantap makanan.

Asy-Syibli menukil dari Abu Umar Ibnu Abdilbarr, ia mengatakan,
“Jin dalam pandangan ahli kalam dan ulama’ ada beberapa tingkatan,
jika disebutkan jin secara mutlak mereka mengatakan jinni, jika yang
mereka maksud adalah jin yang tinggal bersama manusia mereka me-
nyebutnya ‘Amir, bentuk jamaknya ‘Ummar. Jika yang dimaksud adalah
jin yang tampak pada anak-anak mereka menyebutnya Arwah, jika yang
dimaksud adalah jahat mereka menyebut setan, dan apabila lebih dari
itu mereka menyebutnya Marid, lebih jahat lagi dan lebih kuat mereka
sebut ‘Ifrit, bentuk jamaknya ‘Afarit.”1*2

Dalam kitab Uyunu Al-Akhbar diterangkan bahwa setan itu adalah
jin yang paling sombong dan aniaya serta liar, sementara Al-Jan adalah

109 Abdullah bin Muhammad bin Ubaid bin Sufyan bin Abu Ad-Dunya Al-Qurasyi Al-Umawi Al-Bagdadi
Abu Bakar, seorang hafidz hadits dan banyak menulis. Lihat Khairuddin Az-Zirkili, Al-A’lam, Beirut:
Daar al-limi Li al-Malayin, 1980, cet. 5, jilid. 4, hal. 118.

110 Muhammad bin Ali bin Al-Hasan bin Bisyr Abu Abdillah Al-Hakim At-Turmudzi, seorang peneliti sufi,
banyak mengetahui tentang hadits dan ushuluddin, berasal dari Turmudz. Lihat Al-A’am, jifid. 6, hal.
272,

111 Ahmad bin Musa bin Madawaih al-Asbahani Abu Bakar, dikenal dengan tbnu Mardawaih al-Kabir,
fahir tahun 323 H, seorang hafizh, ahli sejarah dan tafsir dari negeri Asbahan. Termasuk karangannya
kitab At-Tarikh, dan Tafsir al-Qur’an, serta Musnad. Lihat Al-A’lam, jilid.1, hal. 216.

112 Asy-Syibli, Ahkam al-Jaann, hal. 8
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Wahab bin Munabbih pernah ditanya tentar
jin, ia menjawab, “Mereka ada beberapa jenis} jenis yang paling murni
dari bangsa jin adalah angin, mereka tidak makan dan tidak minum
juga tidak tidur di dunia serta tidak beranak pinak. Di antara mereka,
ada jenis-jenis yang makan dan minum dan saling menikah, mereka
disebut Sa’ali, Ghailan, Qatharib dan semisalnya.”"* Ghailan dan Sa’ali
adalah sebutan setan yang paling tersohor di kalangan bangsa Arab.
Al-Qazwini mengatakan, “Ia adalah hewan buruk yang tidak tunduk
pada sunnatullah di alam ini, ketika ia keluar sendirian, ia tidak akan
merasa betah dan kerasan, biasanya tinggal di tanah-tanah kosong, jin
jenis ini bisa berubah rupa manusia dan binatang, terkadang ia suka
menampakkan diri bagi orang yang bepergian sendirian di malam hari
atau pada waktu-waktu sepi, sehingga ia akan dikira manusia, tetapi
tiba-tiba ia akan menghadang jalan musafir.”"5

Al-Jahizh membatasi (mendefiniskan jin) ia mengatakan, “Al-Ghaul
adalah nama segala sesuatu dari jin yang menampakkan diri kepada
para musafir dan mengikuti warna-warna gambar dan pakaian, baik
yang laki-laki maupun jin perempuan, hanya saja kebanyakannya ada-
lah jin perempuan.” Ia juga mengatakan, “As-Su’lah sebutan untuk
satu jin perempuan menampakkan diri dengan penampilan buruk
(menghantui) untuk menakut-nakuti para musafir. Orang-orang me-
ngatakan bahwa hal ini ia lakukan secara main-main atau karena ia
sangat takut kepada manusia sehingga akalnya berubah (gila), karena
mereka tidak bisa menguasai akal sehat.”?"” Sedangkan pendapat As-
Suhali mengatakan bahwa Su‘lah adalah setan (jin) yang nampak di
siang hari, sedangkan Ghaul adalah yang nampak di malam hari.”'

Sedangkan Al-Qazwini, ia menilai bahwa Su’lah adalah jenis setan
yang berbeda dengan Ghaul, ia (Su'lah) lebih banyak ditemui di pohon-
pohon besar. Jika ia menemukan manusia, maka ia menari gembira dan
mempermainkannya seperti seekor kucing yang mempermainkan tikus.

113 lbnu Qutaibah, Abdullah bin Muslim, Uyun al-Akhbar, Kairo: Daar al-Kutub al-Mishriyah, 1925, jilid. 2,
hal. 109.

114 Ad-Dumairi, Kamaluddin, Hayatu al-Hayawani al-Kubra, Beirut: Daar al-Fikr, , jilid. 1, hal. 192.

115 Al-Qazwini adalah Zakariya bin Muhammad, Aja’ibu wa Ghara'ibu al-Maujudat, catatan pinggir pada
Hayatu al-Hayawani al-Kubra, Beirut: Daar al-Fikr, t, jilid. 1, hal. 370.

116 Al-Jahizh, Abu Utsman, Al-Bayan wa at-Tabyin, Kairo: Daar al-Kutub al-Mishriyah, 1932, jilid. 6, hal.
48.

117 Ibid, jilid. 6, hal. 20.

118 Ad-Dumair, ibid, jilid. 2, hal. 20.
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serigala, mémangséntya, ia akan berteriak minta bantuan. nya
saja kaum jin mengetahui bahwa yang berteriak minta tolong adalah
su’lah, maka tidak ada seorang pun dari mereka yang mau menolong
sehingga akhirnya disantap serigala.”'"

C. PERNIKAHAN JIN

Jin adalah suatu umat sebagaimana halnya manusia yang saling
menikah dan beranak pinak. Dalam kaitannya dengan ini Imam Jalalud-
din As-Suyuthi mengatakan, “Adapun pernikahan di antara mereka,
maka hal ini ditunjukkan oleh firman Allah Ta’ala, “Pantaskah kamu
menjadikan dia dan keturunannya sebagai pemimpin selain Aku, pada-
hal mereka adalah musuhmu?” (QS. Al-Kahfi: 50). Ini menunjukkan
bahwa mereka saling menikah untuk mendapatkan anak keturunan. Allah
Ta’ala berfirman, “...yang tidak pernah disentuh oleh manusia maupun
Jjin sebelumnya.” (QS. Ar-Rahman: 56)

Hal ini menunjukkan bahwa mereka juga melakukan hubungan
seksual. As-Suyuthi berkata, “Abi Hatim dan Abu Asy-Syaikh dalam
kitab Al-Azhamah meriwayatkan dari Qatadah ketika menafsirkan ayat
(QS. Al-Kahfi: 50) ia mengatakan, “Keturunan mereka juga beranak
pinak sebagaimana layaknya anak Adam, bahkan mereka (keturunan
jin) lebih banyak lagi.”*?

Asy-Syibli mengatakan tentang firman Allah (QS. Al-Kahfi: 50)
menunjukkan bahwa mereka saling menikah untuk mendapatkan
keturunan. Dinukil dari Qadhi Abdul Jabbar, yang dimaksud dengan
keturunan adalah anak-anak dan keluarga, halusnya fisik mereka
tidak menghalangi untuk bisa melahirkan anak yang seperti mereka.
Bukankah kita pernah lihat hewan yang tidak terlihat karena halus atau
kecilnya, kecuali dengan penelitian dan pencermatan, ternyata mereka
juga bisa beranak pinak.”**!

Pernikahan antara bangsa jin adalah perkara yang mungkin terjadi
secara logika karena mereka memiliki usia terbatas sebagaimana manu-
sia. Apabila tidak ada pernikahan dan peremajaan keturunan, tentunya
hal itu akan mengakibatkan kepunahan bangsa mereka, selain Iblis ter-

119  Al-Qazwini, Op.Cit, hal. 370-371
120 As-Suyuthi, Jalaluddin, Lugathu al-Marjan, hal. 51 dan sesudahnya.
121 Asy-Syibli, Ahkam al-Jaann, hal. 52.
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ang ditanggguhkan oleh Allah hingga har
klamat Allah Ta’ala berfirman, “(Iblis) menjawab, ‘Berilah aku penang-
guhan waktu, sampai hari mereka dibangkitkan.” (Allah) berfirman, “Benar,
kamu termasuk yang diberi penangguhan waktu.” (QS. Al-A’raf: 14-15).

Begitu pula sesungguhnya sudah menjadi maklum bahwa garin ada-
lah dari bangsa jin dan setiap manusia memiliki garin, padahal manusia
semakin bertambah banyak, sehingga hal itu mengharuskan semakin
bertambahnya jumlah jin yang akan menjadi garin bagi manusia. Kata
garin telah disebutkan dalam Al-Qur’an Al-Karim,
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“Dan barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Allah Yang Maha Pe-

ngasih (Al-Qur’an), Kami biarkan setan (menyesatkannya) dan menjadi teman
karibnya.”(QS. Az-Zukhruf: 36)

Diriwayatkan dalam hadits bahwa setiap manusia memiliki setan,
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“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam keluar dari rumahnya pada suatu malam, maka ia pun merasa
cemburu. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang lagi
dan melihat apa yang ia lakukan, maka beliau bertanya, “Ada apa Aisyah, apa
kamu cemburu?” la menjawab, “Orang sepertiku apa tidak boleh cemburu
kepadamu wahai Rasulullah?” maka beliau balik bertanya, “Apakah setanmu
telah mempengaruhimu?” Ia menjawab, “Memangnya aku punya setan wahai
Rasul?” beliau menjawab, “Benar! Bahkan setiap orang.” Aisyah bertanya
lagi, “ Apakah anda juga punya setan?” Beliau menjawab, “Benar, akan tetapi
Allah menolongku sehingga ia (setan yang bersamaku) masuk Islam.” (HR.
Muslim).

Adapun pernikahan antara jin dan manusia atau manusia dengan
jin serta kemungkinan mendapatkan anak keturunan darinya, maka
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kan dalam kitabnya'? dari Ats-Tsa’labi'® bahwasanya ia mengatakan,
“Orang-orang mengatakan bahwa pernikahan dan hubungan seksual
bisa terjadi antara manusia dengan jin, Allah Ta’ala berfirman, “Dan
perdayakanlah siapa saja di antara mereka yang engkau (iblis) sanggup de-
ngan suaramu (yang memukau), kerahkanlah pasukanmu terhadap mereka,
yang berkuda dan yang berjalan kaki, dan bersekutulah dengan mereka pada
harta dan anak-anak lalu beri janjilah kepada mereka.” Padahal setan itu hanya
menjanjikan tipuan belaka kepada mereka.” (QS. Al-Isra’: 64).

At-Turmudzi dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid, ia menga-
takan, “Jika seseorang menggauli istrinya tanpa membaca doa, maka
jin laki-laki akan melekatkan dirinya pada kemaluan si suami sehingga
akan ikut serta menyetubuhi istrinya. Inilah tafsir firman Allah, “...yang
tidak pernah disentuh oleh manusia maupun jin sebelumnya.” (QS. Ar-Rah-
man: 56).

Ath-Thurthusi dalam kitab Tahriim al-Fawaahisy bab Min Ayyi Syai“in
Yakunu al-Mukhannats (darimanakah asal banci?), Ahmad bin Muham-
mad menyampaikan kepada kami, ia berkata ‘Ahmad bin Hammad dan
Al-Qadhi menyampaikan kepada kami, ia berkata, “Sepupuku, Ibnu
Wahb menyampaikan kepadaku, ia berkata [Pamanku menyampaikan
kepadaku], dari Yahya bin Juraij, dari Atha’, dari Ibnu Abbas Radhi-
yallahu Anhuma ia mengatakan, “Orang-orang banci adalah anak-anak
jin.” Ditanyakan kepadanya, “Bagaimana hal itu terjadi?” ia menjawab,
“Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya melarang kita janganlah sese-
orang menggauli istrinya yang sedang haidh, jika ia lakukan itu maka
setan akan mendahuluinya sehingga wanita tersebut hamil dan mela-
hirkan anak banci.” (HR. Ibnu Jarir).

Akan tetapi, riwayat ini ditolak secara medis karena wanita yang se-
dang haidh tidak akan bisa hamil selamanya, karena indung telur dalam
rahim wanita pada masa haidh ini mati dan rusak, bagaimana mung-
kin bisa tercipta zigot dari benih yang mati, begitu pula telah terbukti
secara empiris bahwa terjadinya kebancian adalah akibat kekurangan
pada jumlah kromosom seks. Hal ini terjadi akibat kekurangan pada

122  As-Suyuthi, Lugathu al-Marjan, hal. 53

123 Abdullah bin Muhammad bin Ismail, Abu Manshur Ats-Tsa'labi, salah satu imam madzhab dan pakar
bahasa dari Naisabur, lahir pada tahun 350 H dan meninggal pada tahun 428 H. fihat kitab AFATam
karya Az-Zirikli, jilid. 4, hal. 163-164.
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lah XY sementara kromosom wamta normal adalah XX.

Banci adalah laki-laki yang tampak padanya tanda-tanda keganjilan
sehingga kromosom yang ada padanya adalah XXY, yaitu dengan tam-
bahan X. Jika kromosom pada banci melebihi jumlah kromosom normal
dengan tambahan X dan tambahan ini merupakan jenis kromosom
manusia akan tetap lebih dari satu, maka bagaimana bisa hal itu dinis-
batkan kepada jin? Mungkin bisa dirujuk kepada kitab Ath-Thabi'iyyat
Qawaninuha wa Tathbigatuha atau Biology Its Principles and Implications.'
Untuk keterangan lebih rinci mengenai hal ini, bisa dirujuk kepada
kitab Al-"Ulum Ath-Thabi’iyyah’® (Natural Science).

Adapun hadits shahih yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas Radhi-
yallahu Anhuma yang mengatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-
lam bersabda, “Seandainya salah seorang dari kalian jika ingin meng-
gauli istrinya ia mengucapkan,

G55 U Sllsdh Sia g Sk it g0 & RIpe

“Dengan nama Allah, jauhkanlah kami dari setan, dan jauhkan setan darz apa
(anak) yang akan Kau anugerahkan kepada kami) kemudian ditakdirkan dari
hubungan keduanya seorang anak, niscaya anak tersebut tidak akan diganggu
setan selamanya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Hadits ini tidak menunjukkan bahwa setan berpengaruh terhadap
janin sehingga menjadi banci, tetapi menerangkan bahwa siapa saja
yang berdoa kepada Allah Ta’ala ketika hendak menggauli istrinya,
maka Allah tidak akan membiarkan jalan bagi setan untuk mengganggu
anak yang akan lahir serta merusaknya jika Allah menakdirkan anak
dari hubungan tersebut. Sedangkan orang Arab menamai anak yang
lahir dari hubungan manusia dan jin Al-Khunnas dan anak yang terlahir
dari manusia serta Su’lah dinamai Al-’Amlug.’*

Ada sebuah riwayat tentang Balgis, Ratu negeri Saba” bahwa salah
satu orang tuanya berasal dari bangsa jin. Ibnu Al-Kalbi'¥’ mengata-

124 Garret Hardin, Biology Its Principles and Implications, P. 591, 610-611

125 G. Tohme and T. Hage, Natural Science, P. 314-315

126  As-Suyuthi, /bid, hal. 54

127 Muhammad bin As-Sa’ib bin Bisyr bin Amru bin Al-Harits Al-Kalbi, seorang periwayat, alim dalam
bidang tafsir dan berita, dari penduduk Kufah, tetapi riwayat haditsnya lemah. An-Nasa'i berkata,
“Banyak orang tsigah mengambil riwayat darinya, mereka meridhainya dalam bidang tafsir, adapun
dalam hal hadits, maka ia banyak meriwayatkan hadits mungkar.” Linat Wafayatu Al-A’yan, jilid. 1,
hal. 54-55
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Raihanah binti As-Sakan. Dari pernikahan tersebut lahirlah Balgis atau
Balgamah. Konon bagian belakang kedua kakinya bentuknya seperti
kaki binatang ternak, pada dua betisnya terdapat bulu. Kemudian Sulai-
man Alaihissalam menikahinya dan memerintahkan kepada para setan
(untuk membersihkannya, pent), maka mereka pun segera mengambil
(mempersiapkan) kamar mandi dan nurah (bebatuan mengandung kal-
sium dan campuran lain yang digunakan untuk menghilangkan rambut
atau bulu, pent).”1%

As-Suyuthi mengutip pendapat Ibnu ‘Asakir yang menolak adanya
kemungkinan terjadinya anak hasil hubungan antara jin dan manusia,
ia mengatakan dalam kitabnya Lugathu al-Marjan, “Ibnu ‘Asakir meri-
wayatkan tentang jin, ia ditanya tentang Ratu Saba’, “Sesungguhnya
salah satu orang tua Balgis adalah jin?” Maka ia menjawab, “Jin tidak
bisa melahirkan anak dari manusia, dan perempuan dari manusia juga
tidak bisa melahirkan anak dari jin.”'?

Adapun dari sisi ilmiah murni, maka perkawinan antara spesies
berbeda pada alam yang nyata (terlihat) adalah mungkin saja dan me-
mang terjadi, akan tetapi melahirkan dari perkawinan tersebut sangat
jarang. Seandainya terjadi, maka pasti keturunan yang ada akan mati,
sebagaimana halnya dengan keturunan hasil perkawinan keledai dan
kambing, atau kuda dengan keledai. Hal ini terjadi antara dua spesies
dari alam yang sama, bagaimana pula halnya dengan perkawinan an-
tara dua spesies salah satunya dari alam nyata dan yang lain dari alam
kasat mata?

D. UMUR JIN

Jin sama seperti manusia, memiliki umur dan ajal, dilahirkan kemu-
dian tumbuh besar dan akhirnya mati karena kekekalan hanyalah milik
Allah yang Mahaperkasa. Sebagai dalilnya adalah firman Allah Ta’ala,
“Semua yang ada di bumi itu akan binasa, tetapi wajah Tuhanmu yang me-
miliki kebesaran dan kemuliaan tetap kekal (QS. Ar-Rahman: 26-27). Segala
sesuatu yang bertentangan dengan ayat ini pastilah batil. Akan tetapi,
ada perbedaan antara ajal yang diakhirkan dan siapa saja yang mati

128  As-Suyuthi, Ibid, hal. 54-55
129 Ibid, hal. 56.
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cara alami. Tblis lakna;dia-h alaihi iérmasﬁk,makhluk yang diakhir-
kan ajalnya, maksudnya ia tidak akan mati hingga terjadi hari kiamat.
Inilah yang dinyatakan dengan jelas dalam firman Allah, (Allah) berfir-
man, “Maka sesungguhnya kamu termasuk golongan yang diberi penangguh-
an, sampai pada hari yang telah ditentukan waktunya (hari Kiamat).” (QS.
Shad: 80-81). Ayat ini menunjukkan bahwa ada makhluk yang ajalnya
diakhirkan selain Iblis, tetapi tidak ada keterangan dalam Al-Qur’an
bahwa yang diakhirkan ajalnya semuanya dari bangsa jin, sehingga ada
mengandung kemungkinan sebagian jin termasuk yang ditangguhkan
ajalnya, tetapi tidak semuanya karena tidak ada dalil untuk itu.

Mengenai kematian jin telah diriwayatkan banyak kisah, kami akan
sebutkan salah satunya yang disebutkan dalam kitab Asy-Syibli:

“Ibnu Sallam menyebutkan dari jalur Ishaq As-Subai’i dari para gu-
runya, dari Ibnu Mas"ud Radhiyallahu Anhu, bahwasanya ada beberapa
shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang berjalan, tiba-
tiba ada angin disertai debu yang berhamburan di atas mereka. Setelah
itu, datang lagi yang lebih besar kemudian kembali tenang, tiba-tiba
mereka melihat seekor ular yang mati terbunuh. Lalu salah seorang
dari kami menyobek kain selendangnya kemudian membungkus ular
yang mati tersebut lalu menguburnya.

Ketika malam ada dua wanita yang bertanya, “Siapakah di antara
kalian yang telah menguburkan Amar bin Jabir?” Kami menjawab,
“Kami tidak tahu Amar bin Jabir yang mana?” Salah satu wanita itu
berkata, “Jika kalian ingin upah, kalian telah mendapatkannya. Se-
sungguhnya jin fasik berperang dengan jin mukmin dan yang menjadi
korban terbunuh salah satunya adalah Amar bin Jabir, yaitu ular yang
kalian lihat mati, ia termasuk yang ikut mendengarkan Al-Qur'an dari
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian pulang ke kaumnya
dengan membawa peringatan.”3

Sebuah hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menun-
jukkan tentang kematian jin:

Ygd;\lg@\&ﬁbﬁ\dﬂd&@ijﬁl&m&@\O\qu.ég}'\&;
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130 Asy-Syibli, Ibid, hal. 62.
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wa Sallam bersabda “Aku berlindung dengan keagungan-Mu, tidak ada tuhan
yang berhak untuk disembah selain Engkau, yang tidak pernah mati, sementara
jin dan manusia semuanya mati.” (HR. Al-Bukhari)

Diyakini bahwa umur jin lebih panjang daripada umur manusia,
namun tidak ada bukti empiris akan hal ini selain berita dan kisah-kisah
yang tidak bisa kita pastikan kebenarannya. Di antaranya adalah cerita
berikut yang dikutip oleh As-Suyuthi, ia mengatakan,

“Al-Hajjaj bin Yusuf mendengar bahwa ada suatu tempat di
negeri Cina jika ada manusia yang salah jalan, maka akan ada suara
mengatakan “Lewat sini!” Padahal mereka tidak melihat siapa yang
mengatakannya. Maka Al-Hajjaj mengutus sebagian pasukannya un-
tuk berpura-pura salah jalan, jika kalian mendengar suara ‘Lewat sini!’
maka ikutilah petunjuknya kemudian lihat siapakah mereka!” Maka
rombongan itu pun melakukan seperti yang diperintahkan. Lalu suara
itu mereka dengar dan mereka menurutinya. Kemudian suara itu me-
ngatakan, “Kalian tidak akan bisa melihat kami!” Rombongan bertanya,
“Sejak berapa lama kalian di sini?” Mereka menjawab, “Kami tidak per-
nah menghitung tahun, yang kami ingat hanyalah bahwa Cina ini telah
hancur sebanyak delapan kali, kemudian di bangun lagi delapan kali,
dan kami sudah ada di sini.”?*!

Dalam keyakinan kebayakan orang, khususnya yang suka ber-
hubungan dengan jin, bahwa mereka (jin) berumur panjang, sampai-
sampai sebagian mereka menegaskan bahwa jin berusia sampai ribuan
tahun. Mereka melandasi pendapat ini dengan argumen bahwa seba-
gian jin yang diminta datang, dulunya adalah jin yang diundang oleh
nenek moyang mereka sebelumnya. Wallahu a’lam.

Akhirnya kami sebutkan apa yang diriwayatkan oleh Asy-Syibli
tentang seorang gadis yang dicuri oleh jin selama beberapa waktu. Ke-
mudian mereka lepaskan dan gadis itu pun kembali ke keluarganya.
Ketika salah satu anak pamannya menghina gadis tersebut dengan
mengatainya gila, maka dengan serta-merta jin yang dulu mencurinya
membela gadis tersebut. Orang tersebut memintanya menampakkan
diri, maka jin itu mengatakan, “Itu di luar kemampuan kami, karena
orang tua kami meminta (berdoa kepada Allah) tiga hal untuk kami,

131 As-Suyuthi, Lugathu al-Marjan, hal. 123-124.
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petrtama) kami bisa mel npa bisa dilihat, (kedua) kami harus b
rada di lapisan-lapisan bawah tanah, (ketiga) kami berusia hingga dua
lututnya menyentuh rahangnya. Kemudian kembali menjadi muda.”?*

Sekalipun kisah-kisah yang kami sebutkan di atas sulit untuk diper-
cayai dan tidak masuk akal, tetapi hal tersebut memberikan gambaran
kepada kita tentang keyakinan manusia bahwa jin itu berusia panjang.
Wallahu a’lam.

E. MAKANAN JIN

Terjadi perbedaan pendapat tentang apakah jin itu makan atau
tidak? Sementara sebagian orang mengatakan bahwa jin tidak makan
dan tidak minum, sebagian yang lain berpendapat bahwa jin itu makan
dan minum, hanya saja makanan dan minuman mereka tasyammum
(mencium) dan istirwah (menghirup), bukan mengunyah atau menelan.
Ada juga yang mengatakan bahwa jin itu makan dan minum sama per-
sis dengan manusia, sebagaimana juga ada yang mengatakan bahwa
sebagian mereka saja yang makan dan minum.

Pendapat yang mengatakan bahwa jin tidak makan dan minum
adalah pendapat yang lemah. Hal ini dibuktikan oleh hadits-hadits Ra-
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menjelaskan bahwa jin itu ikut
serta dengan manusia dalam makan dan minumannya jika tidak dise-
butkan nama Allah. Kami telah kemukakan hadits yang diriwayatkan
oleh Imam Muslim, Abu Dawud, dan Imam Ahmad tentang seorang
anak gadis yang setan ikut datang bersamanya untuk menyantap
makanan, kemudian datang seorang badui yang disertai setan untuk
ikut bisa menyantap makanan juga. Begitu pula telah kami kemukakan
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Abu Dawud serta
Ibnu Majah tentang seorang manusia jika menyebutkan nama Allah
ketika hendak masuk rumah, maka setan akan mengatakan kepada
yang lainnya “Tidak ada tempat bermalam bagi kalian”, dan jika ia me-
nyebutkan nama Allah Ta’ala ketika hendak makan, maka setan akan
berkata “Tidak ada tempat bermalam juga makanan bagi kalian.”

Adapun mereka yang berpendapat bahwa cara makan mereka
hanyalah tasyammum (mencium) dan istirwah (menghirup) bukan me-
ngunyah dan menelan, ini juga pendapat yang lemah. Sebab “Setan dari

132  Untuk informasi tambahan bisa dirujuk kepada kitab Ahkam al-Jaann, hal. 115
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tadi tetap ikut makan bersamanya hingga ia membaca basmalah, maka setan”
memuntahkan semua isi perutnya.” (HR. Abu Dawud).

Dalam sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ini, beliau
menggunakan kata memuntahkan isi perutnya artinya ada indikasi nyata
bahwa bahwa setan makan dan minum bukan dengan cara mencium
aroma semata, sebab jika demikian tentu tidak perlu ia muntahkan apa
yang ia cium. Demikian pula makanan yang masuk usus melalui mulut
tidak mungkin bisa masuk, kecuali dengan cara ditelan, terkadang di-
sertai kunyahan pada sebagian kondisi.

Kita tidak pernah melihat dalam kehidupan kita sekarang ini ada
seseorang memasukkan makanan ke perutnya tanpa ditelan atau diku-
nyah terlebih dulu, orang yang menelan makanan langsung tanpa di-
kunyah biasanya akan dikeluarkan lagi ke mulut kemudian ia kunyah
setelah itu ia telah lagi, sebagaimana halnya yang terjadi pada hewan
bermamah biak. Ada jenis burung yang makan tanpa ia kunyah lang-
sung ia telan begitu saja, akan tetapi pada alat pencernaannya, sebelum
sampai usus ada organ yang disebut al-qanishah (semacam usus pencer-
na) yang fungsinya seperti mengunyah, karena biasanya di bagian ini
terdapat kerikil atau benda-benda keras yang bisa membantunya untuk
mencerna makanan sebagai ganti mulut burung yang memang tidak
bergigi.”

Adapun mereka yang mengatakan bahwa jin itu makan dan mi-
num seperti manusia, maka inilah pendapat yang kami kuatkan dan
menenangkan serta didukung oleh hadits-hadits shahih.

“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam berkata kepadanya, “Bawakan aku batu-batuan agar aku ber-
suci dengannya, jangan kau bawa tulang atau kotoran hewan (yang kering)!
Setelah itu aku bertanya, “Memang kenapa dengan tulang dan kotoran wahai
Rasulullah? Beliau menjawab, “Keduanya adalah makanan jin, telah datang
kepadaku utusan jin Nashibin — mereka adalah sebaik-baik jin — mereka me-
minta kepadaku bekal, maka aku berdoa kepada Allah Ta’ala agar mereka tidak
melewati tulang atau kotoran kecuali mereka mendapatkan makanan darinya.”
(HR. Al-Bukhari).

Hadits sebelumnya menjelaskan bahwa jin makan dan minum se-
perti manusia dengan dalil setan memuntahkan semua isi perutnya. Hal
ini persis seperti manusia ketika tidak bisa mencerna makanan, maka ia
akan memuntahkannya.
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makan, dalam arti sebagian yang lain tidak makan, maka ini juga
pendapat yang lemah. Karena jika kita mengatakan bahwa sebagian
jin makan dan sebagian yang lain tidak, sama halnya kita mengatakan
bahwa sebagian manusia makan dan sebagian yang lain tidak makan.
Tentunya hal ini bertentangan dengan realita dan sunnatullah di alam
ini karena tiap-tiap individu dalam satu jenis yang sama harusnya
persis sama dalam sifat-sifat dasar, seperti berkembang biak, makan,
tumbuh dan seterusnya.

Sedangkan makanan jin, maka sebagaimana ditunjukkan oleh ha-
dits-hadits adalah makanan manusia ditambah tulang dan kotoran he-
wan kering, karena jin apabila menemukan tulang (ternak) yang ketika
disembelih disebutkan nama Allah atasnya, maka ia akan mendapatkan
tulang tersebut penuh makanan, begitu pula mendapatkan kotoran
hewan yang sudah kering akan menjadi biji-bijian seperti layaknya se-
belum dimakan hewan. Begitu pula dengan hadits yang menyebutkan
bahwa jin tidak ikut makan bersama manusia jika ia membaca basmalah,
ada indikasi bahwa jin menyantap segala jenis makanan sebagaimana
manusia.

Masih banyak riwayat-riwayat yang tidak perlu diteliti ulang kesha-
hihannya, semuanya mengisyaratkan bahwa jin lebih memilih beberapa
jenis makanan seperti beras. Dalam kitab Lugathu al-Marjan, As-Suyuthi
menukil dari Ahmad bin Sulaiman An-N ajjad,™* Al-A’masy berkata,
“Seorang jin menikah di hadapan kami, maka kami katakan kepadanya
“Apakah jenis makanan yang paling kalian suka? Ia menjawab, “Beras!
Maka kami membawakan beras kepadanya, kemudian kami lihat suap
demi suap, tetapi kami tidak melihat siapa yang memakannya.”

Saya menyaksikan banyak orang yang mengaku biasa menghadir-
kan jin, ia meminta kepada jin yang datang kepadanya untuk mena-
nyakan tentang jenis makanan dan minuman, ia mengaku bahwa hal
itu akan dipersembahkan kepada jin sebagai balasan atas pertolongan
mereka kepadanya.

133 Ahmad bin Sulaiman bin Al-Hasan bin Israil bin Yunus seorang ahli fikih datam madzhab Hambali
yang terkenal. Lihat kitab Mizanu al-I'tidal, jilid.1, hal. 101.
134 As-Suyuthi, Op. Cit. hal. 63
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Jin memiliki kemampuan berpikir (akal) dan kemampuan-kemam-

puan fisik yang sama dengan kemampuan manusia, bahkan terkadang
melebihi kemampuan manusia pada beberapa sisi. Dalil yang menun-
jukkan kemampuan ini bagi jin adalah bahwa Allah Ta’ala membebani
mereka dengan syari’at seperti yang dibebankan kepada manusia. Su-
dah menjadi maklum bahwa manusia tidak membebani manusia ke-
cuali jika ia berakal. Dengan demikian, jin juga berakal serta mampu
membedakan baik dan buruk.

Allah Ta’ala berfirman,”“Dan tidak Aku minciptakan jin dan manusia
kecuali untuk beribadah (menyembah) kepada-Ku.” (QS. Adz-Dzariyat: 56).
Bahkan jin yang mendengarkan bacaan Al-Qur an dari Rasulullah Shal-
lallahu Alaihi wa Sallam mereka mengatakan, “Katakanlah (Muhammad),
“Telah diwahyukan kepadaku bahwa sekumpulan jin telah mendengarkan (ba-
caan),” lalu mereka berkata, “Kami telah mendengarkan bacaan yang menak-
jubkan (Al-Qur’an), (yang) memberi petunjuk kepada jalan yang benar, lalu
kami beriman kepadanya. Dan kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan
sesuatu pun dengan Tuhan kami.” (QS. Al-Jinn: 1-2).

Rasa takjub mereka terhadap Al-Qur’an merupakan dalil bagi cita
rasa keindahan bahasa yang tinggi serta pemahaman yang mendalam
karena mereka bisa membedakannya (Al-Qur’an) dengan semua jenis
kalam (ucapan). Mereka mengatakan “bacaan yang menakjubkan” maka
mereka beriman sebagaimana sebagian orang Arab yang fasih beriman
ketika mereka menemukan keindahan bahasa dan kefasihan dalam
Al-Qur’an yang tidak mungkin berasal dari manusia. Begitu pula jin
memiliki kemampuan untuk menularkan pemikiran dan akidah serta
mendakwahkannya, dengan dalil mereka menyampaikan apa yang
mereka dengar dari Al-Qur’an kepada kaumnya kemudian mereka
mengajak untuk beriman kepada kerasulan Muhammad Shallallahu
Alaihi wa Sallam, mereka mengatakan,

@Au\:‘;‘; f)ﬁypr&b@‘“bM\g&\’&br’:\t_;—:
“Wahai kaum kami! Terimalah (seruan) orang (Muhammad) yang menyeru
kepada Allah. Dan berimanlah kepada-Nya, niscaya Dia akan mengampuni
dosa-dosamu, dan melepaskan kamu dari azab yang pedih.” (QS. Al-Ahqaf:
31)
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,_ asuk dalil kem mpuarf berﬁ: ir miereka adalah.membisikkar
serta menimbulkan rasa was-was di hati manusia. Seandainya bujuk
rayu mereka tidak disertai dengan argumen dan logika tentu mereka ti-
dak bisa mempengaruhi banyak orang dan menyesatkan mereka. Allah
Ta’ala berfirman,
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“Yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, dari (golongan) jin

dan manusia.” (QS. An-Nas: 5-6). Juga sabda Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam

Bh GGyl o Dddp O st J15 o301 s 637 o) o (s,4 DUz &

“Sesungguhnya setan itu mengalir pada diri manusia melalui aliran darah,

dan aku khawatir ia menebarkan sesuatu (prasangka, was-was) di hati kalian.”
(HR. Al-Bukhari, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Ad-Darimi)

Hal ini menunjukkan bahwa bisikan setan menguasai dan menge-
lilingi manusia dari segala sisi, sebagaimana darah meliputi setiap
sel-sel manusia. Sebagaimana mereka memiliki kemampuan bahasa
yang menyerupai kemampuan manusia, dengan dalil bahwa tantangan
Allah Ta’ala ditujukan kepada manusia dan jin secara sama, yaitu untuk
mendatangkan apa yang serupa dengan Al-Qur’an. Allah berfirman,

- AR 2 o Am s > T % 2 S T PR P A
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“Katakanlah, “Sesungquhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk mem-
buat yang serupa (dengan) Al-Qur’an ini, mereka tidak akan dapat membuat
yang serupa dengannya, sekalipun mereka saling membantu satu sama lain.”
(QS. Al-Isra’: 88).

Jin juga memiliki kemampuan bersyair, banyak syair diriwayatkan
dari mereka -hanya Allah yang mengetahui kebenarannya-.

As-Suyuthi dalam kitabnya mengatakan, “Al-Ja’du bin Qais Al-Mu-
radi berkata, “Kami berempat keluar hendak melaksanakan haji pada
masa Jahiliyah. Kami melewati sebuah lembah di Yaman, ketika malam
turun menyelimuti alam, kami memohon perlindungan dari penguasa
lembah kemudian kami tambatkan kendaraan kami.
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sudah tertidur lelap, tiba-tiba aku dengar bisikan dari sisi-sisi lembah
melantunkan,

(Waahat tempat berlabulmpa para musafir di akhir melam sampeikerlatr
ika kalian telah berdin di depan ALSIHCathim dan sumur zamzanm
QBatam dari keami kepada CMuhanmad pang ditus
Qbatam pang mengirinpa ke mavapun ia berada
Katakan kepadanye balwa kami menjadi penolong bagi agamanya
Karena demikiantah ALCMeasih putra CAMaryam berwasiat kepade kami’™

Diriwayatkan pula dari mereka (bangsa jin) bahwa mereka memi-
liki pengetahuan tentang medis, Asy-Syibli menuturkan kisah berikut:

“Dari An-Nadhar bin Amr bin Al-Harits ia mengatakan, “Sesung-
guhnya kami semasa jahiliyah berada di samping Ghadir, maka aku
utus putriku untuk mencari air, ternyata ia terlambat kembali, maka
kami pun mencarinya hingga kami kepayahan dan putus asa.

Ia mengatakan, “Pada suatu malam, aku duduk-duduk di depan
tendaku, tiba-tiba muncul satu bayangan dan ketika semakin mendekat,
ternyata ia putriku yang hilang. Aku bertanya, “Kamu putriku?”

Ia menjawab, “Benar aku putrimu!”
Aku mengatakan, “Kemana saja kau nak?”

Ia menjawab, “Ingatkah Ayah pada malam Ayah menyuruhku ke
mata air? Ada jin yang menculikku dan membawaku terbang, ia terus
terbang hingga ia terlibat pertikaian dengan kelompok jin. Lalu aku me-
minta janji padanya jika ia menang perang agar ia mengembalikanku
padamu, ia pun menang dan memulangkan aku kembali kepadamu.”

Ternyata kulit putriku berubah menjadi kasar, rambutnya rontok,
dan menjadi kurus. Ia pun kembali di tengah-tengah kami sehingga
kondisinya menjadi baik. Lalu keponakanku melamarnya, akhirnya
kami menikahkan keduanya. Jin yang menculiknya memberi tanda
padanya bila ia (putriku) sedang ragu, maka ia harus menyalakan asap
sebagai tanda kepada jin dan suaminya (keponakanku) hal itu meru-
pakan aib baginya.

Ia mengatakan “Setan perempuan, kamu bukan manusia!”

135 As-Suyuthi, Ibid, hal. 205.
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‘Maka putriku menyalakan asap Sebagai pertanda bagi jin, maka
terdengar suara, “Kamu tidak boleh mendekati gadis ini, seandainya
aku maju menghadapimu, aku pasti mencolok kedua matamu. Aku
menjaganya (gadis ini) sejak masa jahiliyah dengan kedudukanku dan
sekarang ketika dalam Islam, aku menjaganya dengan agamaku!”

Kemudian keponakanku itu berkata, “Tidakkah kamu tampakkan

177

dirimu supaya kami bisa melihatmu

Suara itu menjawab, “Itu tidak bisa kami lakukan! Sesungguhnya
ayah kami meminta untuk kami tiga hal, (pertama) kami bisa melihat
tetapi tidak terlihat, (kedua) kami hidup di antara lapisan bumi, (ketiga)
kami diberi umur hingga dua lutut kami menyentuh rahangnya kemu-
dian menjadi muda lagi.”

Orang itu bertanya lagi, “Hai kamu, bisakah kamu memberi resep
obat untuk menyembuhkan penyakit malaria?”

Suara itu menjawab, “Bisa!”

Ia mengatakan “Tidakkah engkau melihat kutu (penyebab penya-
kit) itu di atas air seperti laba-laba”

Jin itu menjawab, “Benar!”

Kemudian ia melanjutkan “Ambil kutu tersebut lalu ikat sebagian
kakinya dengan benang kapas, kemudian lekatkan pada lengan kiri-
mu!”

Maka orang itu pun melakukan seperti yang diminta dan ternyata
ia bergairah lagi (sembuh) seperti orang yang baru lepas dari ikatan”*

Jin juga memiliki kemampuan seni arsitektur dan industri, seperti
membuat patung dan kuali-kuali raksasa.

Allah Ta’ala telah mengisyaratkan hal ini ketika menerangkan ten-
tang pemberdayaan jin dan penundukkannya untuk Nabi Sulaiman
Alaihissalam, “Mereka (para jin itu) bekerja untuk Sulaiman sesuai de-
ngan apa yang dikehendakinya di antaranya (membuat) gedung-gedung
yang tinggi, patung-patung, piring-piring yang (besarnya) seperti kolam
dan periuk-periuk yang tetap (berada di atas tungku)...” (QS. Saba’:
13).

Mereka juga memiliki kekuatan yang luar biasa untuk memindah-
kan benda-benda dari tempatnya ke tempat lain. Allah Ta’ala menye-

136  Asy-Syibli, Op. Cit. hal. 115
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~biitkan hal ini tentangkls&h N abi Sulaxm Alaihissalam yang meminta
siapakah di antara pasukannya yang dapat mendatangkan singgasana
Ratu Balqis lalu, ““Ifrit dalam golongan jin berkata, “ Akulah yang akan mem-
bawanya kepadamu sebelum engkau berdiri dari tempat dudukmu; dan sung-
guh, aku kuat melakukannya dan dapat dipercaya.” (QS. An-Naml: 39).

Dalam ayat ini, Ifrit - dari bangsa jin - sanggup memindahkan sing-
gasana Balqis dari Saba” ke Al-Quds (Palestina) sebelum Nabi Sulaiman
Alaihissalam berdiri dari kursinya. Hal ini menjelaskan kemampuan
sebagian jin yang dahsyat untuk membawa benda-benda berat dan
menempuh jarak dalam sekejap mata.

Jin juga mampu menaiki tempat-tempat yang tinggi di luar ang-
kasa, sebagaimana manusia pada saat ini ini sedang mencoba hal itu.
Allah Ta’ala berfirman, “Wahai golongan jin dan manusia! Jika kamu sang-
gup menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka tembuslah. Kamu
tidak akan mampu menembusnya kecuali dengan kekuatan (dari Allah). (QS.
Ar-Rahman: 33)

Sebagaimana isyarat Al-Qur'an kepada tempat yang berhasil
mereka gapai sebelum kerasulan Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sal-
lam.

“Dan sesungguhnya kami (jin) telah mencoba mengetahui (rahasia) lan-
git, maka kami mendapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat dan panah-
panah api.” (QS. Al-Jinn: 8).

Riwayat-riwayat yang menunjukkan bahwa jin mampu menampak-
kan diri kepada manusia dalam rupa yang berbeda-beda seperti ular,
kalajengking, anjing, dan kucing hitam. Meskipun begitu, kemampuan
intelektual dan fisik yang luar biasa ini tetap saja tidak bisa mengetahui
(menyingkap) alam gaib sebagaimana halnya bagi seluruh makhluk.
Karena jin mengatakan, “Dan sesungguhnya kami (jin) tidak mengetahui
(adanya penjagaan itu) apakah keburukan yang dikehendaki orang yang di
bumi ataukah Tuhan mereka menghendaki kebaikan baginya.” (QS. Al-Jinn:
10).

Begitu juga seperti yang mereka tegaskan pada saat Nabi Sulaiman
Alaihissalam meninggal dunia, mereka tidak mengetahuinya kecuali
setelah lama karena mereka tetap seperti dalam kondisi Nabi Sulaiman
masih hidup, menjalankan perintahnya tanpa mengetahui bahwa be-
liau telah meninggal dunia. Mereka tidak mengetahui kematian beliau,
kecuali setelah rayap-rayap menggerogoti tongkat Nabi Sulaiman Alai-
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ingga beliau
kan kematian atasnya (Sulaiman), tidak ada yang menunjukkan kepada mereka
kematiannya itu kecuali rayap yang memakan tongkatnya. Maka ketika dia
telah tersungkur, tahulah jin itu bahwa sekiranya mereka mengetahui yang
gaib tentu mereka tidak tetap dalam siksa yang menghinakan.” (QS. Saba':
14)

Begitu juga, kemampuan luar biasa dari jin ini tetap tidak bisa me-
nyentuh (menyakiti) hamba-hamba Allah yang mukmin karena Allah
Ta’alaberfirman, “Sungguh, setan itu tidak akan berpengaruh terhadap orang
yang beriman dan bertawakal kepada Tuhan.” (QS. An-Nahl: 99).

Akhirnya kami mengatakan bahwa kemampuan jin untuk mengua-
sai manusia hanyalah sebatas bisikan dan merasuki (gangguan kera-

sukan) yang akan kami jelaskan pada pembahasan berikutnya, insya
Allah, wallahu al-muwaffig.
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Agama dan Keyakinan Jin

A. APAKAH JIN MUKALLAF?

Berdasarkan apa yang telah kita tetapkan pada pasal sebelumnya
bahwa jin memiliki kemampuan berpikir dan mereka bisa membedakan
antara yang baik dan yang buruk serta kemampuan mereka menyamai
kemampuan manusia, bahkan melebihi mereka dalam beberapa sisi,
dengan demikian menurut pendapat mayoritas ulama mereka (jin) itu
mukallaf (dibebani syari’at) dan muhasab (akan dimintai pertanggung-
jawaban kelak di akhirat). Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala, “Wahai
golongan jin dan manusia! Bukankah sudah datang kepadamu rasul-rasul
dari kalanganmu sendiri, mereka menyampaikan ayat-ayat-Ku kepadamu dan
memperingatkanmu tentang pertemuan pada hari ini? Mereka menjawab,
“(Ya), kami menjadi saksi atas diri kami sendiri.” Tetapi mereka tertipu oleh
kehidupan dunia dan mereka telah menjadi saksi atas diri mereka sendiri, bahwa
mereka adalah orang-orang kafir. (QS. Al-An’am: 130).

“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu (manusia dan jin)
dustakan?” (QS. Ar-Rahman: 13) dan ayat-ayat lainnya.

Selain itu, berdasarkan penerimaan bangsa jin terhadap dakwah
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, Al-Qur an menjelaskan
bahwa mereka beriman ketika mendengar petunjuk.

Lrr By £ Ay ST L g & SN AT
@ an, Y, L._...Z_él'ﬁ_-)bcﬁaj :”_3’;0.9 c/AJ.,L'J‘& L‘Sﬁ\ L..,...»L.J L»K_)
“Dan sesungguhnya ketika kami (jin) mendengar petunjuk (Al-Qur’an), kami
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? kepadanya. Maka barangsiapa beriman Kepada Tuhan, maka tida pe
lu ia takut rugi atau berdosa.” (QS. Al-Jinn: 13). Perkataan mereka “maka
tidak perlu ia takut rugi atau berdosa” ini menunjukkan bahwa mereka
mendapatkan pahala atas iman dan siksaan atas kekufuran dan maksiat.
Karena adanya pahala dan siksa berarti menunjukkan adanya taklif.

Allah Ta’ala mengancam kebanyakan bangsa jin bahwa tempat
kembali mereka adalah neraka karena kelalaian mereka setelah Allah
Ta’ala menganugerahi hati agar dengannya mereka bisa memahami ke-
benaran, menganugerahi mata agar mereka bisa melihat dengan benar,
telinga agar mereka mendengarkan dakwah yang benar dan men-
jalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Sesungguhnya
dalam janji dan ancaman ini terdapat petunjuk bahwa mereka dikenai
beban taklif.

Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam diutus kepada bangsa jin dan manusia. Ini merupakan landasan
yang disepakati oleh generasi sahabat, tabi’in, dan para imam kaum
muslimin serta semua kelompok umat Islam dari kalangan Ahlu sunnah
waljama’ah, dan selain mereka — semoga Allah meridhai mereka semua
-, hal ini ditunjukkan oleh tantangan dalam Al-Qur'an.'¥

Al-Fakhrurrazi mengisyaratkan dalam tafsirnya ketika ia menafsir-
kan surat Al-Jinn bahwa jin itu mukallaf:

“[Katakanlah]'® adalah perintah Allah Ta’ala kepada Rasul-Nya
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk menjelaskan kepada para sahabatnya
apa yang diwahyukan Allah tentang jin. Dalam hal ini, ada beberapa
faedah: pertama agar mereka mengetahui bahwa sebagaimana Rasu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diutus kepada bangsa manusia, beliau
juga diutus kepada bangsa jin. Kedua agar kaum Quraisy mengetahui
bahwasanya jin dengan sifat pembangkangan mereka, ketika men-
dengarkan Al-Qur‘an mereka langsung mengetahui kemukjizatannya
kemudian beriman. Ketiga agar mereka juga mengetahui bahwasanya
jin itu mukallaf sama halnya dengan manusia.”?>

Asy-Syibli menukil dari Ibnu Abdilbarr, ia mengatakan, “Jin menu-
rut mayoritas ulama adalah mukallaf dan terkena titah Allah “Wahai

137 lbnu Taimiyah, Taqgiyuddin Ahmad bin Abdulhalim bin Abdissalam, Majmu’u Al-Fatawa, Beirut, Dar
Al-Kutub Al-limiyah, jilid. 19, hal. 9

138 Awal surat Al-Jin.

139 Al-Fakhrurrazi, Tafsir al-Qur'anu al-Karim, jilid. 30, hal. 153.
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lian jin dan -manusia”9 serta firman Al
yang manakah yang kamu dustakan?” (QS. Ar-Rahman: 13)”4

B. APAKAH ADA NABI DAN RASUL DARI BANGSA JIN?

Dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat. Di antara mereka ada
yang menetapkan bahwa ada nabi dan rasul dari bangsa jin, ada pula
yang menolaknya. Namun, menurut mayoritas ulama, baik yang ter-
dahulu atau sekarang, berpendapat bahwasanya tidak seorang pun
nabi dan rasul dari bangsa jin. Ini yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas,
Mujahid, Al-Kalbi dan Abu Ubaid.!*

Mereka yang menolak adanya rasul dan nabi dari bangsa jin ber-
dasarkan ayat berikut, “Wahai golongan jin dan manusia! Bukankah sudah
datang kepadamu rasul-rasul dari kalanganmu sendiri?” (QS. Al-An’am:
130). Mereka mengatakan, “Maksudnya adalah rasul dari bangsa
manusia, sedangkan an-nudzrah (penyampaian kabar atau dakwah)
diemban oleh bangsa jin, hal ini didukung — menurut mereka - dengan
firman Allah, “Maka ketika telah selesai, mereka kembali kepada kaumnya
(untuk) memberi peringatan.” (QS. Al-Ahqaf: 29). Maksudnya setelah
segolongan jin mendengarkan bacaan Al-Qur‘an dari Rasulullah Shal-
lallahu Alaihi wa Sallam dan mereka mendapatkan ilmu lalu mereka
membawanya pulang untuk mereka sampaikan kepada kaumnya, de-
ngan begitu mereka menjadi (semacam) utusan Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam.

Ibnu Hazm'?® mengatakan, “Tidak pernah diutus seorang nabi dari
bangsa manusia kepada jin sebelum Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-
lam, karena jin bukan termasuk bangsa manusia.”'*

Sedangkan yang berpendapat bahwa ada rasul dari bangsa jin ada-
lah seperti Adh-Dhahhak,

“Ibnu Jarir mengeluarkan dari Adh-Dhahhak bahwasanya ia per-
nah ditanya tentang jin, apakah ada nabi dari bangsa mereka sebelum

140 Surat Al-An'am: 130

141 Asy-Syibli, Ahkam al-Jaann, hal. 54

142 Lawami’ al-AnwaraAl-Bahiyyah (Agidatu as-Sifaraini), jilid. 2, hal. 223-224

143 Ali bin Ahmad bin Said bin Hazm Adz-Dzahiri, Abu Muhammad, seorang alim Andalusia pada
masanya, lahir tahun 384 H dan meninggal 456 H. di antara karyanya yang paling popular adalah
Al-Fashlu Fi al-Milal wa an-Nihal, Al-Muhalla, dan Jamharatu al-Insan. Lihat Ibnu Khalfikan, Wafayatu
al-A’yan, jilid. 1, hal. 340.

144 As-Suyuthi, Lugathu al-Marjan. hal. 74.
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utusnya Réfs“ul\{illahfSha hu Alaihizwa Sallam? Ta menjawab, “Tid
kan Anda perhatikan firman Allah Ta’ala, “Wahai golongan jin dan manu-
sia! Bukankah sudah datang kepadamu rasul-rasul dari kalanganmu sendiri?”
(QS. Al-An’am: 130). Maksudnya adalah rasul dari bangsa manusia
dan rasul dari bangsa jin.”* Dalam Al-Qur’an terdapat penjelasan
yang bisa disimpulkan bahwa ada dari bangsa jin yang berada dalam
agama Musa Alaihissalam, “Mereka berkata, “Wahai kaum kami! Sungguh,
kami telah mendengarkan Kitab (Al-Qur’an) yang diturunkan setelah Musa,
membenarkan (kitab-kitab) yang datang sebelumnya, membimbing kepada ke-
benaran, dan kepada jalan yang lurus.” (QS. Al-Ahqaf: 30).

Ada bait-bait syair yang diriwayatkan dari bangsa jin, diriwayat-
kan oleh As-Suyuthi* jika benar hal itu berasal dari mereka, maka hal
itu menetapkan bahwa sebagian jin menjadi pengikut Al-Masih, putra
Maryam, Alaihissalam, kami telah kemukakan dalam pembahasan ten-
tang kemampuan-kemampuan jin.

Akhirnya mungkin bisa kita akhiri tema ini dengan yang dikatakan
oleh Asy-Syibli, ia mengatakan, “Tidak diragukan lagi bahwa jin itu
mukallaf dalam umat-umat terdahulu, sebagaimana mereka juga mu-
kallaf dalam agama ini (Islam), taklif itu terjadi setelah mereka mende-
ngarkan bacaan Al-Qur’an dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
atau jin yang mendengarkan dari mereka. Adapun apakah ia (nabi atau
rasul) itu dari bangsa manusia atau jin, maka hal ini tidak ada dalil
yang pasti. Secara zhahir, nash Al-Qur’an mendukung pendapat Adh-
Dhahhak, tetapi mayoritas ulama tidak sependapat dengannya, upaya
untuk membuktikan hal ini tidak banyak berguna karena tidak meng-
hasilkan sesuatu, hanya saja kita meyakini bahwa mereka mendengar
kerasulan para rasul yang diutus kepada manusia, berdasarkan firman
Allah Ta’ala, “ Mereka berkata, “Wahai kaum kami! Sungguh, kami telah men-
dengarkan Kitab (Al-Qur’an) yang diturunkan setelah Musa, membenarkan
(kitab-kitab) yang datang sebelumnya, membimbing kepada kebenaran, dan
kepada jalan yang lurus.” (QS. Al-Ahgaf: 30).”'*

145 Ibid, hal. 73.
146 Ibid, hal. 205
147  Asy-Syibli, Ahkam al-Jaann, hal. 54-55.

145




JIN DAN HUBUNGAN MEREKA DENGAN KERASULAN
MUHAMMAD SHALLALLAHU ALATHI WA SALLAM

Al-Qur'an Al-Karim mengisyaratkan permulaan hubungan dan
perjumpaan antara jin dan kerasulan Muhammad Shallallahu Alaihi
wa Sallam dalam surat Al-Jinn, ketika jin mengatakan bahwa mereka
mencoba menuju langit untuk mencuri kabar sebagaimana kebiasaan
mereka sebelumnya, ternyata mereka mendapati langit dijaga sangat
ketat oleh malaikat dan jika mereka tetap ingin menerobosnya, maka
mereka akan dilempari oleh malaikat dengan bintang-bintang sehingga
mereka terhalang dari kabar langit. Akhirnya mereka tidak lagi menge-
tahui apa yang disiapkan untuk penduduk bumi berupa kebaikan atau
keburukan.

Allah Ta'ala berfirman, “Dan sesungguhnya kami ( jin) telah mencoba
mengetahui (rahasia) langit, maka kami mendapatinya penuh dengan pen-
jagaan yang kuat dan panah-panah api. Dan sesungguhnya kami (jin) da-
hulu dapat menduduki beberapa tempat di langit itu untuk mencuri dengar
(berita-beritanya). Tetapi sekarang siapa (mencoba) mencuri dengar (seperti
itu) pasti akan menjumpai panah-panah api yang mengintai (untuk memba-
karnya). Dan sesungguhnya kami (jin) tidak mengetahui (adanya penjagaan
itu) apakah keburukan yang dikehendaki orang yang di bumi ataukah Tuhan
mereka menghendaki kebaikan baginya.”(QS. Al-Jinn: 8-10)

Ibnu Katsir mengatakan dalam menafsirkan ayat ini: “Allah Ta’ala
memberitakan tentang jin, ketika Allah mengutus Rasulullah Muham-
mad Shallallahu Alaihi wa Sallam dan ketika menurunkan Al-Qur’an ke-
pada beliau, termasuk penjagaan Allah Ta’ala kepadanya adalah langit
saatitu dijaga dengan ketat dari seluruh penjuru mata angin, setan-setan
pun diusir dari tempat duduk mereka yang biasanya mereka gunakan
sebelumnya agar mereka tidak bisa mendengarkan sesuatu pun dari
Al-Qur’an kemudian ia sampaikan kepada para dukun sehingga men-
jadi bias dan bercampur aduk dan tidak diketahui siapa yang jujur. Ini
termasuk kelemahlembutan Allah Ta’ala terhadap makhluk-Nya dan
rahmat-Nya terhadap para hamba serta pemeliharaan-Nya terhadap
kitabullah al-aziz.” "%

Ibnu Katsir menyebutkan dalam tafsirnya tentang surat Al-Ahqaf
yaitu tentang jin yang dihalangi untuk mencuri kabar dari langit,

148  lonu Katsir, Tafsir Al-Qur ani Al-Azhim, jilid. 4, hal. 429.
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o TG e TRy :
‘mer a mulai berpikir dalam masalah serius ini, maka mereka p
mencari-cari ke seluruh penjuru dunia tentang penyebabnya. Selain itu,
sebagian mereka berhasil menemukan penyebabnya ketika bertemu
dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan sahabatnya sedang
shalat Subuh di pasar Ukaz.

“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertolak dalam iringan be-
berapa sahabat menuju pasar Ukaz, pada saat itu setan telah terhalangi
dari kabar langit, bahkan mereka dilempari dengan bintang-bintang,
maka setan pun pulang kepada kaumnya. Mereka bertanya “Ada apa
dengan kalian? Para setan itu menjawab “Kami dihalangi dari mencuri
kabar langit dan kami juga dilempari dengan bintang! Kaumnya me-
nimpali, “Tidak ada yang menghalangi kalian untuk mencuri pende-
ngaran dari langit, melainkan hal itu merupakan suatu perkara yang
besar. Carilah di belahan timur dan barat bumi dan lihatlah apakah
masalah yang menyebabkan kalian terhalangi dari kabar langit!

Maka mereka pun segera berkeliling mencari di belahan timur dan
barat bumi untuk mencari tahu, apakah yang menyebabkan mereka
terhalangi untuk mendengarkan berita dari langit, segolongan setan
yang pergi menuju Tihamah mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam di bawah pohon kurma yang sedang shalat Subuh bersama
para sahabat. Tatkala mereka mendengar bacaan Al-Qur’an, mereka
konsentrasi mendengarnya kemudian mengatakan, “Demi Allah, inilah
yang menjadi penyebab kalian dihalangi dari mendengar berita langit.”
Maka mereka pun pulang kepada kaum mereka seraya berkata, “Wahai
kaum, sesungguhnya kami mendengar bacaan indah dan menakjubkan
yang menunjukkan kepada kebenaran, maka kami beriman kepadanya
dan sekali-kali tidak akan menyekutukan Rabb kami. Hal yang dimak-
sud adalah diwahyukan kepada beliau ucapan jin.”'*

Ketika para jin mendengar bacaan kalamullah yang dilantunkan
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam shalat beliau, dengan
serta merta mereka beriman dan kembali pulang untuk menyampaikan
peringatan kepada kaumnya, mereka mengabarkan bahwa ada kitab
yang diturunkan setelah Nabi Musa Alaihissalam yang menunjukkan
kepada kebenaran dan jalan yang lurus.

149 Ibnu Katsir, Op. Cit. jilid. 4, hal. 162-163, hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari, At-Turmudzi dan
An-Nasa'i, sementara Imam Muslim meriwayatkannya dari jalur Syaiban.
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dengarkan bacaannya, “Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan kepadamu
(Muhammad) serombongan jin yang mendengarkan (bacaan) Al-Qur'an,
maka ketika mereka menghadiri (pembacaan)nya mereka berkata, “Diamlah
kamu! (untuk mendengarkannya)” Maka ketika telah selesai, mereka kembali
kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan. Mereka berkata, “Wahai kaum
kami! Sungguh, kami telah mendengarkan Kitab (Al-Qur’an) yang ditu-
runkan setelah Musa, membenarkan (kitab-kitab) yang datang sebelumnya,
membimbing kepada kebenaran, dan kepada jalan yang lurus. Wahai kaum
kami! Terimalah (seruan) orang (Muhammad) yang menyeru kepada Allah.
Dan berimanlah kepada-Nya, niscaya Dia akan mengampuni dosa-dosamu,
dan melepaskan kamu dari azab yang pedih. Dan barangsiapa tidak menerima
(seruan) orang yang menyeru kepada Allah (Muhammad) maka dia tidak akan
dapat melepaskan diri dari siksaan Allah di bumi, padahal tidak ada pelindung
baginya selain Allah. Mereka berada dalam kesesatan yang nyata.” (QS. Al-
Ahgqaf: 29-32)

Zhahirnya bahwa sekelompokjin tersebut adalah jin yang beragama
Yahudi, dengan dasar ucapan mereka “Wahai kaum kami! Sungguh, kami
telah mendengarkan Kitab (Al-Qur’an) yang diturunkan setelah Musa, mem-
benarkan (kitab-kitab) yang datang sebelumnya, membimbing kepada kebenar-
an, dan kepada jalan yang lurus” (QS. Al-Ahqaf: 30).

Zhahirnya pula bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak
melihat mereka dan tidak pula berbicara kepada mereka pada kisah ini,
dengan dalil firman Allah, “Katakanlah (Muhammad), “Telah diwahyukan
kepadaku bahwa sekumpulan jin telah mendengarkan (bacaan),” lalu mereka
berkata, “Kami telah mendengarkan bacaan yang menakjubkan (Al-Qur’an),
(yang) memberi petunjuk kepada jalan yang benar, lalu kami beriman kepada-
nya. Dan kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan sesuatu pun dengan
Tuhan kami.” (QS. Al-Jinn: 1-2).

Akan tetapi, setelah itu terjadi kunjungan berulang-ulang dan
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berbicara kepada mereka seba-
gaimana berulang kali kunjungan manusia kepada beliau, Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajarkan kepada mereka urusan agama
sebagaimana mengabulkan permintaan mereka ketika meminta bekal.

“Dari Algamah, ia berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Mas'ud Radhi-
yallahu Anhu adakah salah seorang dari kalian menemani Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam pada malam bertemu jin? la menjawab, “Tidak ada seorang
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pun dari kami yang menemani beliau, akan tetapi-kami kehilangan beliau pe
suatu malam di Makkah, maka kami berkata (kepada sebagian yang lain dengan
penuh cemas) “Apakah Rasulullah dibunuh secara diam-diam? Atau dibawa
terbang? Atau apa yang terjadi pada beliau? la menuturkan, “Malam itu kami
melewati seburuk-buruk malam karena begitu khawatirnya kami terhadap diri
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ketika fajar menjelang, tiba-tiba be-
liau datang dari arah Harra®, maka serta merta kami bertanya, “Wahai Rasu-
lullah — mereka pun mengisahkan kondisi dan kekhawatiran mereka semalam
— gerangan apa yang terjadi?” Beliau menjawab, “ Aku diundang jin, maka aku
datang menemui mereka dan aku bacakan Al-Qur an.” Kemudian Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bertolak mengajak kami dan memperlihatkan
sisa-sisa api yang dibawa jin. Asy-Sya’bi berkata, “Jin itu meminta kepada
beliau bekal.” Sementara Amir — salah seorang perawi kisah ini — menyebut-
kan, “Mereka (jin) itu meminta bekal kepada Rasulullah di Makkah, jin yang
datang itu berasal dari Jazirah.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-
lam bersabda, “Setiap tulang (hewan) yang disembelih dengan menyebut nama
Allah, maka tulang itu akan sampai ke tangan kalian dalam keadaan penuh
daging, juga kotoran ternak kalian.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
melanjutkan, “Maka janganlah kalian bersuci dengan keduanya (tulang dan
kotoran) karena keduanya adalah bekal makanan bagi saudara-saudara kalian
dari bangsa jin!” (HR. Muslim).

Seperti halnya manusia; ada yang kafir, penentang, dan pembang-
kang terhadap dakwah ini dengan segenap kekuatan yang mereka
miliki, begitu pula dari kalangan jin ada yang seperti mereka, bahkan
bisa jadi lebih kufur dan membangkang melebihi manusia. Cukuplah
sebagai isyarat di sini bahwa Iblis terlaknat dan sepak terjangnya dalam
melawan dakwah serta penentangannya terhadap pembawa agama ini,
yaitu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Hal ini terlihat jelas ketika ia menunjukkan kepada para pemimpin
Quraisy yang sedang bermusyawarah di Daar an-Nadwah seperti yang
telah disinggung sebelumnya. Begitu pula yang dilakukan salah satu
jin Ifrit yang berusaha menyakiti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-
lam dengan api pada malam Isra’ Mi'raj, serta usaha salah satu dari
mereka untuk menggagalkan shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam di Madinah. Akan tetapi, Rasulullah memegangnya dan hampir
mencekiknya seandainya tidak teringat doa Nabi Sulaiman Alaihissalam,
maka beliau pun melepaskannya kembali.”
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D. SEKTE DAN ALIRAN AGAMA BANGSA JIN

Mengingat jin sebagai umat yang mukallaf, maka hal ini mengha-
ruskan adanya agama-agama seperti Yahudi, Nasrani, dan Islam. Hal
ini dikarenakan tidak semua umat dijadikan mukmin, maka hal ini
mengharuskan adanya muslim dan kafir di antara individu-individu
jin. Sebagaimana halnya manusia berpecah belah dalam hal keyakinan
kepada banyak sekte dan aliran dalam satu agama, maka begitu pula
yang terjadi dengan bangsa jin, mereka terpecah belah ke dalam banyak
sekte dan kelompok. Bukti yang paling akurat yang mengisyaratkan
kepada Islamnya segolongan bangsa jin, adalah firman Allah Ta’ala,
“Dan di antara kami ada yang Islam dan ada yang menyimpang dari kebenar-
an. Siapa yang Islam, maka mereka itu telah memilih jalan yang lurus.” (QS.
Al-Jinn: 14).

Ayat di atas juga menunjukkan bahwa ada di antara mereka yang
gasith yaitu kafir Sebagaimana yang terjadi pada manusia dalam hal
perbedaan tingkat keimanan, begitu pula perbedaan ini terjadi pada
bangsa jin. Al-Qur an Al-Karim menjelaskan hal ini, “Dan sesungguhnya
di antara kami (jin) ada yang shalih dan ada (pula) kebalikannya. Kami me-
nempuh jalan yang berbeda-beda.” (QS. Al-Jinn: 11).

Ada riwayat yang mengisyaratkan bahwa terdapat beberapa
madzhab dan kelompok pecahan pada bangsa jin sama seperti manusia.
Asy-Syibli menyadur dari kitab Atba u as-Sunan wa al-Akhbar ia menga-
takan, “Muhammad bin Humaid Ar-Razi menyampaikan kepada kami,
ia mengatakan Abul Azhar menyampaikan kepada kami, ia mengata-
kan Al-A’masy menyampaikan kepada kami, ia berkata Seorang syaikh
dari Bujail menyampaikan kepadaku, ia berkata, “Salah satu jin laki-laki
tertarik dengan seorang gadis dari suku kami, kemudian ia melamar
gadis tersebut kepada kami, ia (jin) itu mengatakan, “Aku tidak ingin
mendapatkannya secara haram!” Maka kami pun menikahkannya.”

Syaikh tersebut melanjutkan, “Maka jin itu menampakkan diri
bersama kami dan saling mengobrol, kami bertanya, “Siapa kalian?”
Ia menjawab, “Umat seperti kalian, di alam kami ada kabilah-kabilah
seperti yang ada pada kalian.” Kami bertanya, “Apakah di alam kalian,
ada kelompok-kelompok sempalan seperti yang terjadi pada kami (ma-
nusia)?” ia menjawab, “Benar! Semua sekte ada pada kami, Qadariyah,
Syi’ah, dan Murji'ah.”
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Kami bertanya lagi, “liantas kamu dari sekte apa?” ia menjawab,
“Murji*ah!”1%

Akan tetapi, riwayat-riwayat ini tidak mungkin dijadikan landasan

hukum karena tidak bisa dipastikan kebenarannya. Apa yang disam-
paikan dalam Al-Qur’an Al-Karim melalui lisan jin yang mendengar-
kan bacaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kemudian mereka
pulang ke kaum mereka untuk menyampaikan dakwah menjadi isyarat
bahwa mereka pada umumnya beragama Yahudi, dengan dalil ucapan
mereka, “Mereka berkata, “Wahai kaum kami! Sungquh, kami telah men-
dengarkan Kitab (Al-Qur’an) yang diturunkan setelah Musa, membenarkan
(kitab-kitab) yang datang sebelumnya, membimbing kepada kebenaran, dan
kepada jalan yang lurus.” (QS. Al-Ahqaf: 30).

Begitu pula riwayat-riwayat semisal yang disebutkan dalam kitab
Lugathu al-Marjan, jika riwayat tersebut benar, maka hal itu menunjuk-
kan bahwa sebagian jin menganut Kristen. Riwayat-riwayat ini telah
disebutkan dalam pembahasan tentang kemampuan-kemampuan jin.

KKk

150 Asy-Syibli, Op.Cit, hal. 94-95
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MANUSIA DAN JIN

idak diragukan lagi bahwa terdapat ikatan kuat antara alam jin

dan manusia. Pada umumnya ikatan yang terjadi antara keduanya
memiliki pengaruh negatif. Sebagian jin meniupkan rasa was-was dan
bisikan kepada manusia, mendorong mereka untuk melakukan kekufur-
an, kerusakan, dan kezhaliman, serta menolong mereka dalam melak-
sanakan sebagian aktivitas sihir dan perdukunan. Sebagian orang, ada
yang meminta perlindungan dan pertolongan kepada jin dengan alasan
untuk mendapatkan rasa aman dan ketenangan, sebaliknya jin tersebut
semakin menambah kegelisahan, ketakutan, dan kebingungan di hati-
nya.

Termasuk salah satu karakter jin adalah tipu daya dan sombong,
hanya dengan mendapatkan ada orang yang bersandar kepada mereka,
maka jin itu semakin membangkang dan merasa mulia. Setelah itu,
mereka (jin) secara tersembunyi akan merusak akal dan membiarkan-
nya (orang yang meminta perlindungan kepadanya) gila, atau sengaja
ia memperdayanya selama beberapa waktu, hingga orang tersebut tidak
menyadari apa yang telah terjadi padanya. Akhirnya pengobatan lahi-
riah yang merupakan pengobatan paling lemah daripada pengobatan
kondisi-kondisi ganjil ini tidak mendatangkan manfaat sedikit pun.

%k k
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Hubungan antara Jin dan
Manusia

A. DALIL-DALIL DARI AL-QUR'AN DAN SUNNAH TEN-
TANG HUBUNGAN ANTARA JIN DAN MANUSIA

Dalam Al-Qur an Al-Karim terdapat banyak ayat yang menetapkan
adanya hubungan kedua alam ini sekaligus menerangkan jenis dan bi-
dang keterikatan antara mereka. Peristiwa yang pertama kali disebutkan
oleh Al-Qur’an mengenai hubungan jin dan manusia bisa disimpulkan
bahwa Allah Ta’ala tatkala menciptakan Adam Alaihissalam kemudian
memerintahkan para malaikat agar sujud kepadanya, maka mereka
semua bersujud, kecuali Iblis yang membangkang dan tidak mau sujud
kepada Adam. Kemudian Al-Qur’an menyebutkan janji Iblis kepada
Adam dan anak keturunannya bahwa ia akan menyesatkan serta mem-
perdaya mereka dari segala sisi dan kesempatan, juga dengan segala
kekuatan dan tipu muslihat, Iblis akan menyesatkan dan mengubah
kondisi mereka dari iman menuju kekufuran. Itu semua sebagai bentuk
balas dendam serta rasa iri kepada Adam yang dimuliakan Allah Ta’ala
dalam firman Nya, “Kemudian pasti aku akan mendatangi mereka dari de-
pan, dari belakang, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan
mendapati kebanyakan mereka bersyukur.” (QS. Al-A’raf: 17).

Setelah itu, Al-Qur'an menetapkan tipu daya dan makar Iblis
terlaknat yang menyesatkan Adam dan Hawa sehingga keduanya
dikeluarkan dari surga. Inilah kejadian pertama yang menampakkan
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hubungan langsung antara jin dan manusia. Allah Ta’ala berfirman,
“Dan dia (setan) bersumpah kepada keduanya, “Sesungguhnya aku ini benar-
benar termasuk para penasihatmu.” Dia (setan) membujuk mereka dengan tipu
daya. Ketika mereka mencicipi (buah) pohon itu, tampaklah oleh mereka aurat-
nya, maka mulailah mereka menutupinya dengan daun-daun surga. Tuhan
menyeru mereka, “Bukankah Aku telah melarang kamu dari pohon itu dan
Aku telah mengatakan bahwa sesungguhnya setan adalah musuh yang nyata
bagi kamu berdua?” (QS. Al-A’raf: 21-22)

Kemudian kejadian ketiga ketika Iblis membisiki salah satu anak
Adam untuk membunuh saudaranya, kisah ini disebutkan dalam Al-
Qur’an dalam firman Allah, “Maka nafsu (Qabil) mendorongnya untuk
membunuh saudaranya, kemudian dia pun (benar-benar) membunuhnya, maka
jadilah dia termasuk orang yang rugi.” (QS. Al-Ma'idah: 30). Ia berniat un-
tuk membunuh saudaranya karena bujuk rayu dan tipu daya Iblis yang
selalu mendorongnya untuk melakukan perbuatan mungkar. Selanjut-
nya Al-Qur’an menjelaskan banyak kisah yang menggambarkan usaha
Iblis terlaknat serta setan dan bala pasukannya untuk menghalangi
para nabi dan rasul Alaihimussalam sebagai upaya untuk membelok-
kan mereka dari ajaran yang mereka diutus untuk menyampaikannya.
Allah Ta’ala berfirman, “Dan demikianlah untuk setiap nabi Kami menja-
dikan musuh, yang terdiri dari setan-setan manusia dan jin, sebagian mereka
membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan yang indah sebagai tipuan.
Dan kalau Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak akan melakukannya,
maka biarkanlah mereka bersama apa (kebohongan) yang mereka ada-adakan.”
(QS. Al-An’am: 112). Akan tetapi, tipu daya setan akan tetap lemabh,
Allah Ta’ala berfirman, “Orang-orang yang beriman, mereka berperang di
jalan Allah, dan orang-orang yang kafir berperang di jalan Thagut maka pe-
rangilah kawan-kawan setan itu, (karena) sesungguhnya tipu daya setan itu
lemah (QS. An-Nisaa': 76).

Al-Qur’an Al-Karim memberi isyarat kepada banyak hal mengenai
keberadaan Al-Qarin yaitu satu jenis jin yang selalu bersama manusia
ibaratnya seperti bayangannya, ia selalu memerintahkan untuk melaku-
kan perbuatan buruk dan menganjurkannya untuk meninggalkan ke-
bajikan. Allah Ta’ala berfirman, “Berkatalah salah seorang di antara mereka,
“Sesungguhnya aku dahulu (di dunia) pernah mempunyai seorang teman.”
(QS. Ash-Shaffat: 51).
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Din barangsiapa yang berpaling dati peng‘"‘ajziran Allah Yang Maha P
ngasih (Al-Qur’an), Kami biarkan setan (menyesatkannya) dan menjadi teman
karibnya.” (QS. Az-Zukharuf: 36)

“Dan (juga) orang-orang yang menginfakkan hartanya karena ria kepada
orang lain (ingin dilihat dan dipuji), dan orang-orang yang tidak beriman ke-
pada Allah dan kepada hari kemudian. Barangsiapa menjadikan setan sebagai
temannya, maka (ketahuilah) dia (setan itu) adalah teman yang sangat jahat.”
(QS. An-Nisa": 38)

“Dan (malaikat) yang menyertainya berkata, “Inilah (catatan perbuatan)
yang ada padaku.” (QS. Qaf: 23)

“Dan Kami tetapkan bagi mereka teman-teman (setan) yang memuji-
muji apa saja yang ada di hadapan dan di belakang mereka dan tetaplah atas
mereka putusan azab bersama umat-umat yang terdahulu sebelum mereka
dari (golongan) jin dan manusia. Sungguh, mereka adalah orang-orang yang
rugi.”QS. Fushshilat: 25)

Al-Qur’an juga menjelaskan tentang ditundukkannya Iblis (jin)
kepada Nabi Sulaiman Alathissalam untuk melakukan pekerjaan mem-
bangun rumah dan tempat tinggal. Allah Ta’ala berfirman:

“Dan (Kami tundukkan pula kepada Sulaiman) segolongan setan-setan
yang menyelam (ke dalam laut) untuknya dan mereka mengerjakan pekerjaan
selain itu; dan Kami yang memelihara mereka itu.” (QS. Al-Anbiya: 82)

“Dan untuk Sulaiman dikumpulkan bala tentaranya dari jin, manusia
dan burung, lalu mereka berbaris dengan tertib.” (QS. An-Naml: 17)

1"

Ifrit dalam golongan jin berkata, “Akulah yang akan membawanya ke-
padamu sebelum engkau berdiri dari tempat dudukmu; dan sungguh, aku kuat
melakukannya dan dapat dipercaya.” (QS. An-Naml: 39)

Al-Qur’an juga mengisyaratkan bahwa terdapat hubungan antara
sebagian manusia ~dukun- dengan setan dari bangsa jin dengan tujuan
untuk menyesatkan manusia dan menghalangi mereka dari jalan lurus.
Allah Ta’ala berfirman, “Dan janganlah kamu memakan dari apa (daging he-
wan) yang (ketika disembelih) tidak disebut nama Allah, perbuatan itu benar-
benar suatu kefasikan. Sesungguhnya setan-setan akan membisikkan kepada
kawan-kawannya agar mereka membantah kamu. Dan jika kamu menuruti
mereka, tentu kamu telah menjadi orang musyrik.” (QS. Al-An’am: 121)

Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an Al-Karim bahwa seba-
gian manusia meminta perlindungan kepada jin dan hasilnya hanyalah
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ada beberapa orang laki-laki dari kalangan manusia yang meminta perlindu-
ngan kepada beberapa laki-laki dari jin, tetapi mereka (jin) menjadikan mereka
(manusia) bertambah sesat.” (QS. Al-Jinn: 6).

Al-Qur’an juga mengajarkan kepada kita bahwa jin mungkin saja
bisa menyakiti manusia. Oleh karena itu, kita diminta untuk memohon
perlindungan kepada Allah Ta’ala dari gangguan mereka, “Dan katakan-
lah, "Ya Tuhanku, aku berlindung kepada Engkau dari bisikan-bisikan setan,”
(QS. Al-Mukminun: 97). Al-Qur’an juga menjelaskan bahwa jin dan ib-
lis akan selalu membisikan kepada manusia kepada hal-hal yang buruk,
maka seharusnya kita berlindung dari bisikannya tersebut, “Katakanlah,
“Aku berlindung kepada Tuhannya manusia, Raja manusia, sembahan ma-
nusia, dari kejahatan (bisikan) setan yang bersembunyi, yang membisikkan
(kejahatan) ke dalam dada manusia, dari (golongan) jin dan manusia.” (QS.
Al-Nas: 1-6).

Sebagian ayat Al-Qur’an juga menunjukkan bahwa ada yang lebih
berpengaruh daripada sekadar bisikan yang digunakan jin untuk mem-
perdaya manusia, yaitu merasuk ke jasad manusia. Allah Ta’ala berfir-
man, “Dan ingatlah akan hamba Kami Ayyub ketika dia menyeru Tuhannya,
“Sesungguhnya aku diganggu setan dengan penderitaan dan bencana.” (QS.
Shad: 41)

“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa apabila mereka dibayang-ba-
yangi pikiran jahat (berbuat dosa) dari setan, mereka pun segera ingat kepada
Allah, maka ketika itu juga mereka melihat (kesalahan-kesalahannya).” (QS.
Al-A’raf: 201)

Dalam surat Al-Bagarah juga disebutkan tentang kesurupan ini,
Allah berfirman, “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang
demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba.”
(QS. Al-Bagarah: 275).

Akan tetapi, kita juga harus memperhatikan bahwasanya tidak
semua gambaran tentang jin itu gelap dan buruk yang selalu mem-
bawa bisikan, tipu daya yang menyesatkan, kekufuran dan kesesatan
serta kesurupan. Karena ada di antara jin yang lebih shalih daripada
manusia, ada sebagian jin yang memiliki sejarah keemasan yang penuh
dengan iman, takwa, dan dakwah kepada Allah Ta’ala sebagaimana
dite-rangkan dalam firman Allah pada surat Al-Jinn dan firman Allah
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yang mence itakan goI gan bangsa jine y‘ang mendengarkan ,
Qur’an yang dibacakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ke—
mudian mereka beriman dan pulang ke kaum mereka dengan memberi
kabar gembira dan peringatan, sebagaimana firman Allah, “Katakanlah
(Muhammad), “Telah diwahyukan kepadaku bahwa sekumpulan jin telah men-
dengarkan (bacaan),” lalu mereka berkata, “Kami telah mendengarkan bacaan
yang menakjubkan (Al-Qur’an), (yang) memberi petunjuk kepada jalan yang
benar, lalu kami beriman kepadanya. Dan kami sekali-kali tidak akan mem-
persekutukan sesuatu pun dengan Tuhan kami.” QS. Al-Jinn: 1-2.

B. HADITS-HADITS NABI YANG MENCERITAKAN TEN-
TANG HUBUNGAN JIN DAN MANUSIA

Sebagaimana dalam Al-Qur an kita dapati banyak ayat yang berbi-
cara tentang jin dan hubungannya dengan manusia, begitu pula dalam
hadits-hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Informasi pertama
kali yang diberitakan oleh hadits-hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam tentang awal mula hubungan antara manusia dengan jin adalah
hadits yang menceritakan tentang Iblis terlaknat sebelum dikutuk oleh
Allah Ta’ala, yaitu ketika ia memutari jasad Adam dengan penuh rasa
ingin tahu, siapakah dan bagaimanakah makhluk baru tersebut. Hal itu
terjadi sebelum Allah meniupkan ruh kepada Adam. Redaksi hadits
tersebut sebagai berikut
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“Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tatkala Allah menciptakan Adam di surga, Allah
membiarkannya selama yang dikehendaki-Nya, maka Iblis berputar-putar
mengelilinginya karena penasaran apa dan siapakah dia? Ketika ia tahu bahwa
Adam adalah makhluk berongga, maka ia tahu bahwa ia adalah makhluk yang
tidak bisa menahan (menguasai dirinya dari godaan syahwat dan nafsu).”
(HR. Muslim)

Ada hadits lain yang menjelaskan bahwa Iblis akan mengganggu
setiap anak yang lahir ke dunia ini, hanya saja ia tidak bisa mengganggu
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“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, “Tidaklah bayi dilahirkan melainkan setan akan menggang-
gunya kecuali putra Maryam dan ibunya.”

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan bahwasanya
setiap orang memiliki garin yang selalu membisikkan dan mempe-
ngaruhinya untuk melakukan kemungkaran, kecuali beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallam karena Allah telah menolong beliau sehingga garin yang
mengikuti beliau masuk Islam, karenanya ia (qarin itu) tidak memerin-
tahkan kecuali kebaikan. Hadits ini telah kami sebutkan pada bahasan
tentang pernikahan jin.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga memberitakan bahwa
Iblis terlaknat mengutus bala tentaranya setiap hari untuk membisik-
kan di dada manusia dan merusak hubungan di antara sesama mereka.
Selain itu, untuk meruntuhkan rumah tangga yang dipenuhi rasa cinta
dan kasih sayang, serta memisahkan antara suami dan istrinya.
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“Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda, “Sesunguhnya Iblis meletakkan singgasananya di atas air, kemudian
mengutus bala tentaranya. Yang paling dekat kepadanya adalah yang paling
hebat fitnah dan makarnya. Salah seorang pasukannya datang dan mengatakan,
“Aku telah melakukan ini dan itu”, Iblis menjawab, “Kamu belum melakukan
apa-apa!” Kemudian datang yang lain dan berkata, “Aku tidak meninggal-
kannya sehingga aku memisahkan (membuatnya bercerai) antara suami dan
istrinya.” Iblis menjawab “Nah, itu baru hebat, kemari kamu!” Al-A masy

berkata, “Aku melihatnya (Jabir) mengatakan “Maka Iblis pun memilihnya.”
(HR. Muslim).
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kan kita untuk meminta perhndungan dari Allah Ta'ala agar terhmdar
dari bisikan setan.

“Dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu, Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, “Wahai Abu Dzar, mintalah perlindungan kepada Allah
dari keburukan setan bangsa jin dan manusia!” ia bertanya, “Wahai Rasu-
lullah, apakah manusia itu punya setan? Beliau menjawab, “Benar, setan-se-
tan dari bangsa jin dan manusia sebagian kepada sebagian yang lain saling
menghiasi perkataan dan tipu daya.” (HR. Ahmad, Ibnu Abi Hatim, dan
At-Thabrani)

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengisyaratkan tentang be-
tapa kuatnya pengaruh bisikan setan dan kedekatannya dengan manu-
sia dan efek tipu muslihatnya, beliau menggambarkan kedekatan setan
dengan manusia dengan bahasa singkat yang sangat mendalam dalam
hadits berikut:
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“Dari Shafiyyah bin Huyay Radhiyallahu Anha ia berkata, “Rasulullah Shal-
lallahu Alaihi wa Sallam beri'tikaf, maka aku mengunjungi beliau pada suatu
malam dan aku berbicara kepada beliau, setelah itu aku berdiri hendak pulang
ke rumah, maka beliau ikut berdiri untuk mengantarkan aku. Saat itu rumah
Shafiyyah di rumah Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhuma, tiba-tiba ada dua
sahabat Anshar melintas, ketika mereka melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam mereka mempercepat langkah (hendak menghindar) maka Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tunggu jangan tergesa-gesa, perem-
puan ini adalah Shafiyyah binti Huyai (istriku)!” mereka berdua pun kaget dan
mengatakan, “Subhanallah, wahai Rasulullah kami tidak berburuk sangka!”
Beliau menjawab, “Sesungguhnya setan itu masuk dalam tubuh manusia me-
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kalian! — atau membzszkkan sesuatu yang buruk”. (HR. Mushm)

Dalam hadits yang lain, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me-
ngisyaratkan bahwasanya setan tidak mempermainkan (memperdaya)
manusia pada saat terjaga saja, sebaliknya efek buruk dari bisikan dan
tipu daya setan setan tersebut akan memperdayai manusia hingga saat
tidur.

“Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma ia berkata, “Ada seorang
badui datang menghadap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata “Wa-
hai Rasulullah aku bermimpi seakan-akan kepalaku jatuh, dan efeknya sangat
berat bagiku.” Maka Rasulullah bersabda kepada orang tersebut, “Jangan
pernah kamu ceritakan gangguan dan tipu daya setan kepadamu yang terjadi
dalam mimpimu!” kemudian ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shal-
lallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah dan bersabda, “Janganlah salah seorang
dari kalian menceritakan gangguan dan tipu daya setan yang ia alami dalam
mimpi!” (HR. Muslim)

Dalam hadits yang lain, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
menjelaskan bahwa sebagian jin menampakkan diri kepada manusia
dalam rupa ular yang menakutkan orang. Jika ia mati terbunuh, ke-
mungkinan ia akan dendam sebelum mati atau ada jin lain (kerabatnya)
yang akan membalaskan dendam untuknya, sebagaimana telah kita
sebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim tentang
seorang pemuda yang baru menikah, serta dalam hadits yang kami se-
butkan tentang kemampuan jin untuk mengubah-ubah bentuk.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga memberitakan tentang
hubungan yang terjalin antara jin dan para dukun sebelum masa ke-
nabian beliau dan bagaimana jin mencuri berita dari langit kemudian
ia sampaikan kepada dukun setelah menambahkannya dengan ratusan
kebohongan.

“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha ia berkata, “Orang-orang bertanya
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang dukun. Beliau bersab-
da, “Mereka itu tidak ada apa-apanya!” Orang-orang tadi menimpali, “Tetapi
mereka terkadang membicarakan (meramalkan) tentang sesuatu dan benar
terjadi wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Itu merupakan kebenaran yang
disimpan oleh jin, kemudian ia patrikan ke dalam telinga para pembelanya,
kemudian mereka mencampuradukkan kebenaran tersebut dengan ratusan
kedustaan.” (HR. Muslim)
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kita bahwasanya termasuk hubungan yang sudah terjalin lama antara
jin dan manusia adalah sebagian jin yang disebut Ammar mereka ting-
gal bersama manusia di rumah mereka, sebagaimana mereka juga ikut
makan bersama. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajarkan
kepada kita cara terbaik untuk menghindari keikutsertaan mereka
dalam bermalam dan makanan, yaitu hendaknya seseorang membaca
doa ketika akan masuk rumah maupun ketika hendak makan. Dalam
hal ini telah diriwayatkan sebuah hadits ketika kita membahas tentang
makanan jin dan hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam Muslim. Ra-
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga memberi isyarat bahwa jin ter-
kadang mengganggu anak-anak pada permulaan malam, sebagaimana
beliau mengabarkan kepada kita bahwa jin mungkin saja bisa masuk ke
rumah-rumabh jika tidak ditutup pintunya atau dibacakan doa atasnya
(doa ketika hendak masuk rumah misalnya). Begitu pula jin terkadang
mencuri tempat-tempat air atau bejana jika tidak tertutup atau juga
wadah-wadah yang tidak diselimuti kain.

“Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “[ika malam turun atau kalian sudah
memasuki permulaan malam, maka tahanlah anak-anak kalian, karena setan
sedang menyebar (berkeliaran) saat itu, dan apabila telah berlalu beberapa saat
dari malam maka biarkan kembali anak-anakmu. Tutuplah pintu-pintu dan
sebutlah nama Allah Ta’ala karena setan tidak akan membuka pintu yang ter-
tutup. Tutup pula tempat air kalian dan bacalah nama Allah, tutupilah bejana
dan wadah-wadah kalian dan sebutlah nama Allah, sekalipun hanya dengan
melintangkan sesuatu atasnya, dan matikanlah api-api dari lampu kalian!”
(HR. Muslim).

Telah diriwayatkan pula dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bahwa beliau mengeluarkan jin dari tubuh sebagian orang sebagaimana
disebutkan dalam dua hadits berikut:

Pertama,

“Dari Ummu Aban binti Al-Wazi’, dari ayahnya, bahwasanya kakeknya
pergi menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membawa pu-
tranya yang gila, kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata
kepada-nya, “Dekatkan ia padaku dan jadikan punggungnya menghadapku!”
kemudian beliau memegang ujung atas dan bawah bajunya, lalu memukul
punggungnya seraya berkata, “Keluarlah kamu, wahai musuh Allah!” Setelah
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(HR. Ahmad, Abu Dawud, dan Ath-Thabrani).
Kedua,

“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “ Ada seorang wani-
ta datang menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata,
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya anakku ini gila, penyakitnya kumat ketika
waktu makan siang dan malam kami, sehingga merusak semuanya.” Maka Ra-
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengusap dadanya dan mendoakannya,
tiba-tiba anak tersebut muntah dan keluarlah dari perutnya sesuatu seperti
anak anjing hitam dan anak itupun sembuh.” (HR. Ahmad, Ad-Darimi, Al-
Baihagqi, dan Ath-Thabrani).

Mengingat penghulu dan junjungan kita, Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam adalah manusia dan sebaik-baiknya manusia, beliau
juga memiliki hubungan kuat dengan jin seperti halnya hubungan be-
liau dengan manusia, karena beliau adalah pemberi kabar gembira dan
peringatan bagi bangsa manusia dan jin. Pengutusan beliau berbeda
dengan rasul-rasul sebelumnya, yaitu setiap nabi dan rasul sebelum
beliau diutus khusus kepada kaumnya, tetapi beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam diutus kepada alam semesta. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda,

AN RS AN IR

“Aku diutus kepada kulit merah dan hitam.” (HR. Muslim)

Kata “kulit merah” ditafsirkan dengan “manusia”, sedangkan “ku-
lit hitam” adalah “bangsa jin”.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga memberitahukan ke-
pada kita bahwa beliau telah berkumpul dengan bangsa jin dan beliau
membacakan Al-Quran kepada mereka serta mengajak mereka masuk
Islam. Beliau juga memberitahukan bahwa mereka (bangsa jin) meminta
bekal kepada beliau, maka beliau memberikan tulang dan kotoran bina-
tang. Oleh karena itu, beliau melarang manusia untuk bersuci dengan
keduanya.

Diriwayatkan pula bahwasanya Imam Ahmad pernah mengeluar-
kan jin dari tubuh budak wanita Khalifah Al-Mutawakkil.

Qadhi Abu Ya’la berkata dalam kitab Thabagatu Al-Hanabilah, “ Aku
mendengar Ahmad bin Ubaid berkata, ‘Aku mendengar Abul Hasan
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padaku dari kakekku, ia berkata, “Aku pernah berada di mas]ldnya
Imam Ahmad bin Hambal, tiba-tiba Al-Mutawakkil mengutus sahabat-
nya untuk memberitahukan Ahmad bin Hambal bahwa ada satu budak
wanitanya yang mengalami kesurupan. la meminta agar Ahmad bin
Hambal mendoakan kesembuhan untuknya. Maka Imam Ahmad me-
ngeluarkan sendal kayu (terompah) dengan tali dari daun kurma kering
yang biasa digunakan untuk wudhu.

Imam Ahmad berkata kepada utusan Khalifah, “Bawalah sendal ini
ke rumah Khalifah dan dekatkan dengan kepala gadis tersebut kemu-
dian katakan — maksudnya kepada jin-, “Manakah yang lebih kamu su-
kai; keluar dari tubuh gadis ini baik-baik, atau dipukul 70 kali pukulan
dengan sendal ini?” maka utusan khalifah tersebut pulang dan melaku-
kan seperti yang diminta. Maka jin yang ada pada tubuh gadis tersebut
berkata melalui mulut si gadis, “Aku dengar dan aku taat, seandainya
Ahmad memerintahkan kami untuk meninggalkan Iraq, tentunya kami
tidak akan tinggal di sini! Dia adalah orang yang taat kepada Allah,
maka Allah menjadikan segala sesuatu taat kepadanya” maka setan itu
pun segera keluar dari tubuh gadis tersebut.

Setelah kejadian itu, gadis itu menjadi tenang dan dikaruniai banyak
anak. Setelah imam Ahmad meninggal dunia, jin tersebut kembali lagi
merasuki jasad wanita tersebut. Maka Khalifah Al-Mutawakkil kembali
mengutus seseorang untuk menemui sahabat Imam Ahmad, yaitu Abu
Bakar Al-Marwazi. Utusan tersebut menceritakan segalanya, maka
Al-Marwazi pun mengambil sendal yang dahulu digunakan mengusir
jin. Utusan tersebut segera pulang menemui perempuan budak wanita
khalifah, setelah melakukan seperti yang dulu ia lakukan, jin yang ada
di jasadnya berkata, “Aku tidak akan keluar dari budak wanita ini dan
aku tidak akan menurutimu, Ahmad bin Hambal orang yang taat ke-
pada Allah, maka kami diperintahkan untuk menaatinya!”*!

C. HUBUNGAN MANUSIA DENGAN JIN DALAM TAURAT
DAN INJIL

Banyak ayat-ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang hubungan
manusia dengan jin, begitu pula dalam kitab-kitab samawi yang lain.

151 As-Suyuthi, Lugathu al-Marjan, hal. 136.
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, n manusia‘ agar meyi\}ﬁ@uﬁ in, memohon perlin-
gan kepada Allah Ta’ala darinya, serta menerangkan bahwa perihal
jin yang berhubungan dengan manusia adalah sesuatu yang najis, dan
mereka menjadikan siapa saja yang berhubungan dengannya najis.

dun

Artinya, mereka akan menyesatkan dan memperdaya manusia kepada
jurang kekufuran dan kegelapan. Dalam Kitab Taurat bab (bagian) ke
sembilan belas disebutkan,

“Janganlah kamu pedulikan jin dan jangan pula kalian mencari
pengikutnya, sebab jika demikian maka kamu semua akan ikut menjadi
najis, Akulah Tuhan kalian!”*** Tersebut juga dalam Taurat bahwa se-
bagian jin menyatu dalam tubuh manusia. Maka, hukuman bagi orang
seperti ini (penyihir) adalah dibunuh dengan cara dirajam. Sementara
itu, dalam bab ke dua puluh disebutkan,

“Jika pada seorang laki-laki atau perempuan terdapat jin atau
pengikutnya, maka ia harus dibunuh dengan cara dirajam.”'*

Sebagaimana halnya dengan Taurat, Injil pun menjelaskan hubung-
an jin dengan manusia. Injil memberi isyarat bahwa ada sebagian jin
yang menyakiti manusia sehingga sebagian orang menjadi bisu atau
gila. Disebutkan dalam Injil,

“Pada saat keduanya keluar, tiba-tiba ada orang gila dan bisu yang
dihadapkan kepadanya (Yasu’ atau Isa), setelah Isa mengeluarkan setan
dari tubuhnya maka orang yang tadinya gila dan bisu bisa berbicara.”**

Dalam Injil juga diisyaratkan bahwa sebagian orang yang menga-
lami kesurupan akan merasakan kesakitan luar biasa dan tidak menge-
tahui apa yang ia lakukan. Mereka terkadang menerjunkan dirinya ke
api dan pada kesempatan lain, menerjunkan dirinya ke air. Dalam Injil
Matius disebutkan,

“Ketika mereka tiba di sekumpulan orang, ada seorang laki-laki
duduk bersimpuh di hadapannya seraya berkata ‘Wahai tuanku, ka-
sihanilah anakku yang kesurupan dan merasakan kesakitan yang luar
biasa, ia banyak menjatuhkan diri ke api juga ke air.” Maka Isa segera
membentak jin yang ada di tubuh anaknya, maka keluarlah jin tersebut
dan anak yang kesurupan tersebut sembuh saat itu juga.”*®

152 Al-Kitab al-Mugaddas, Beirut: Jam'iyyat al-Kitab al-Mugaddas al-Muttahidah, 1950, Lawin, ayat 31.
153 Ibid, Lawin ayat 27.

154 Injit Matius, bab 9, ayat 22-23.

155 Ibid, bab 17, ayat 14-18.
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‘ eba g1an orang yang menmif
liki kemampuan untuk mengeluarkan jin dari tubuh manusia dengan
perintah Isa Alaihissalam, “Kemudian Isa naik ke gunung dan memang-
gil siapa saja yang ia kehendaki, maka mereka pun datang. Mereka
berdiam bersamanya selama 12 hari untuk bersembunyi. Setelah itu
mereka memiliki kekuatan untuk menyembuhkan penyakit serta me-
ngeluarkan setan (dari tubuh manusia).”?%

Injil juga membahas tentang cara setan mencabut iman dari hati
manusia —saya kira mereka mencabutnya dengan cara was-was (bisik-
an)-;

“Mereka itu adalah orang-orang yang berada di atas jalan kebenar-
an, di mana kalimat kebenaran ditanamkan pada hati mereka. Ketika
mendengar itu setan datang kepada mereka dan mencabut kalimat
yang telah ditanamkan di hati manusia.”’>’

Injil juga mengisyaratkan bahwa sebagian jin terkadang masuk ber-
sama-sama dalam tubuh satu orang. Kemudian secara beramai-ramai,
mereka menghilangkan akalnya dan menjadikannya tersesat di lembah
dan gunung-gunung, terkadang orang yang mengalami kesurupan ini
pergi ke kuburan untuk tempat tinggal. Terkadang orang gila ini juga
memiliki kemampuan luar biasa, bisa memotong rantai besi jika ada
orang yang berusaha mengikatnya, terkadang menyakiti dirinya sen-
diri tanpa alasan.

“Ketika ia keluar dari kapal, tiba-tiba ada orang kesurupan yang
datang dari kuburan menyambutnya. Tempat tinggalnya di kuburan,
tidak ada seorangpun yang mampu mengikatnya sekalipun dengan
rantai. Karena ia sering diikat dengan tali dan rantai ternyata ia mampu
memotong rantai tersebut, tidak ada seorangpun yang bisa menunduk-
kannya. Ia selalu berada di gunung-gunung siang dan malam, dalam
ikatan terkadang ia berteriak-teriak dan menyakiti diri sendiri dengan
batu.”!%

Injil memberikan gambaran kepada kita tentang kebutaan dan
kepayahan yang menimpa manusia ketika jin keluar dari tubuhnya,
manusia bisa jatuh tersungkur dan kehilangan kekuatan.

156  Injil Markus, bab 3, ayat 12-15.
157 Ibid, bab 4, ayat 15
158 Ibid, bab 5, ayat 1-5
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“Wanita Phoenisia 1 emiinta kepadailsa Alaihissalam agar me-
ngeluarkan setan dari tubuh putrinya. Isa Alaihissalam berkata kepada-
nya, “Biarkan anak-anak kenyang dulu, karena tidak baik membiarkan
roti anak-anak dilemparkan ke anjing.” Maka wanita itupun menga-
takan, “Baiklah tuanku!” Anjing-anjing yang saat itu ada di bawah
meja makan berebutan makan dari sisa roti anak-anak. Setelah itu Isa
Alaihissalam berkata kepadanya, “Dengan kalimat ini pergilah! Karena
setan telah keluar dari tubuh putrimu.” Maka wanita itu pun pulang
ke rumahnya dan mendapati setan telah keluar dari tubuh anaknya,
sementara anak putrinya terjungkal di atas kasur.”'>

D. HAKIKAT KESURUPAN

Terjadi perbedaan pendapat dalam hal kesurupan serta hakikat
masuknya jin ke tubuh manusia. Ada yang berpendapat bahwa jin bisa
masuk ke tubuh manusia dan menghilangkan kewajarannya serta men-
jadikannya melakukan hal-hal yang tidak bisa dilakukan manusia dalam
kondisi normal. Ada pula yang berpendapat bahwa jin tidak mungkin
bisa masuk ke tubuh manusia. Mereka berargumen dengan berbagai
alasan yang dibangun atas dasar filsafat materi semata. Kemudian ada
kelompok ketiga yang menetapkan adanya kesurupan, tetapi sifatnya
hanya was-was (bisikan) semata. Golongan yang berpendapat bahwa
jin bisa masuk ke tubuh manusia adalah Ahlu Sunnah wal Jama’ah
dengan berdasarkan Al-Quran dan As-Sunnah. Dalam Al-Qur'an
disebutkan sebagai berikut, “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila.
Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan
riba.” (QS. Al-Baqarah: 275).

Ahlu Sunnah wal Jama’ah juga berpegang dengan hadits-hadits
yang diriwayatkan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang
menceritakan bahwa beliau mengeluarkan jin dari sebagian orang yang
mengalami kesurupan. Abul Hasan Al-Asy’ari dalam Magalat Ahlu
Sunnah wal Jama’ah menyebutkan mereka berpendapat bahwa jin masuk _
ke tubuh orang yang kesurupan.’® Ini adalah pendapat Imam Ahmad
bin Hambal yang menjelaskan penolakannya terhadap pendapat yang
disampaikan oleh anaknya, Abdullah bin Ahmad ketika bertanya ten-

159 Ibid, bab 5, ayat 26-30
160 Asy-Syibli, Ahkam al-Jaann, hal. 143
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Imam Ahmad berkata, “Wahai anakku, mereka berbohong karena Ra-
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri yang berbicara melalui lisan
beliau.”!¢!

Dalam hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas Radhiyallahu
Anhuma menyebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
mengeluarkan jin dari orang yang gila sehingga ia sembuh setelah jin
keluar dari perutnya seperti anak anjing hitam. Hadits ini telah kami
sebutkan dalam pembahasan tentang dalil-dalil dari Al-Qur’an yang
menetapkan hubungan antara jin dan manusia. Begitu pula kami telah
menyebutkan hadits Ummu Aban binti Al-Wazi’ yang menyatakan
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengeluarkan jin dengan
cara memukul (punggung) dan hadits ini kami sebutkan dalam pemba-
hasan yang sama. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud,
dan Ath-Thabrani.

Ibnu Qayyim Al-Jauziyah mengatakan, “Kesurupan itu ada dua
macam, (pertama) yang disebabkan oleh ruh jahat di bumi, (kedua)
yang disebabkan oleh disfungsi organ tubuh (materi). Barangsiapa
yang mengingkari kesurupan yang disebabkan pengaruh ruh jahat
makhluk bumi, maka ia adalah zindiq dan jahil. Kami katakan, “Kesu-
rupan itu ada dua macam, kesurupan karena ruh jahat makhluk bumi
dan kesurupan karena materi. Jenis kedua inilah yang dibicarakan oleh
para dokter mengenai sebab dan terapinya. Adapun kesurupan karena
ruh jahat, maka para imam dan pakar mereka telah mengakuinya dan
mengakui bahwa terapinya adalah menghadapinya dengan ruh tinggi
yang mulia, dengan begitu pengaruh ruh jahat serta efeknya bisa di-
hilangkan. Hal ini dinyatakan oleh Apocrato dalam beberapa bukunya.
Ia menjelaskan terapi kesurupan dan mengatakan, “Terapi jenis ini
mungkin berguna untuk mengobati kesurupan yang disebabkan oleh
materi. Adapun kesurupan yang ditimbulkan oleh ruh jahat, maka pe-
ngobatan ini tidak akan berguna. Sedangkan para dokter yang bodoh
dan orang yang menganggap zindiq sebagai kemuliaan, maka mereka
semua mengingkari kesurupan yang disebabkan ruh jahat, mereka
tidak mengakui bahwa hal tersebut bisa berpengaruh kepada tubuh
korban. Mereka tidak memiliki argumen apa pun selain kebodohan, se-
bab jika tidak, maka dalam bidang kedokteran memang tidak ada yang

161 Ibid, hal. 143-144
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“ 'bisa digunakan ‘sebagai alasan ‘untuk menélak hal itu karena indera
dan eksistensinya sudah cukup menjadi saksi. Sedangkan pengalihan
mereka kepada kesurupan yang disebabkan materi, maka hal ini benar
pada sebagian macam kesurupan, bukan seluruhnya!”¢?

Ibnul Qayyim menyebutkan bahwa menurut para dokter terdahu-
lu, kesurupan dikenal dengan nama Al-Maradhu al-Ilahi (penyakit dari
Tuhan), mereka mengakui bahwa penyebabnya adalah ruh-ruh jahat,
tetapi setelah mentakwil penyakit ini secara salah.

“Para dokter kuno, menamakan kesurupan ini dengan sebutan
al-Maradhu al-llahi (penyakit dari Tuhan), mereka berkata “Sebab-
nya adalah ruh-ruh jahat, adapun Jalinus dan lainnya, maka mereka
mentakwilkan penyebutan penyakit sebagai penyakit dari Tuhan ini
dengan mengatakan, “Dinamakan penyakit dari Tuhan karena rasa
sakitnya ada di kepala, sehingga membahayakan keyakinan yang suci
yang bertempat di otak.” Takwil yang demikian ini akibat kebodohan
mereka akan ruh-ruh jahat, hukum-hukum serta pengaruhnya. Setelah
itu, para dokter yang zindiq mengatakan, “Tidak ada kesurupan lain,
kecuali yang disebabkan oleh percampuran buruk.”63

Kemudian Ibnu Qayyim Al-Jauziyah menyebutkan bahwa ia per-
nah beberapa kali menyaksikan proses pengeluaran jin dari tubuh
orang yang kesurupan, ia mengatakan, “Aku melihat guru kami (Ibnu
Taimiyah) terkadang mengutus orang yang akan berbicara kepada jin
(ruh jahat) untuk mengobati orang yang kesurupan, ia mengatakan
“Syaikh kami berkata kepadamu bahwa hal ini tidak halal untuk kamu
lakukan. Oleh karena itu, keluarlah!” Maka orang yang kesurupan itu
pun sadar.”

Terkadang korban sendiri yang berbicara kepada jin dan terkadang
jin yang merasuki tubuh korban adalah jin yang keras kepala sehingga
harus diusir dengan pukulan, maka korban pun tersadar tanpa mera-
sakan sakit. Saya dan juga yang lainnya telah menyaksikan hal itu beru-
lang kali.”'¢*

Asy-Syibli mengutip dari kitab Thabagatu Ash-habi al-Imam Ahmad
bahwa Imam Ahmad pernah mengeluarkan jin dari tubuh yang kesu-

162 Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Ath-Thibbu an-Nabawi, tahgiq Syuaib Al-Ama’uth dan Abdulgadir Al-
Arna’uth, Beirut: Daar lhya" at-Turats al-Arabi, tt, hal. 51

163  Ibid, hal. 51-52

164 Ibid, hal. 52.
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upan, dan mengisyaratkankepada permintaan Khalifah Al-Muta
kil untuk menolong budak perempuannya yang kesurupan. Kisahnya
telah kami sebutkan secara lengkap dalam pembahasan dalil-dalil Al-

Qur’an yang menetapkan hubungan antara manusia dan jin. Asy-Syibli
menuliskannya dalam kitab Ahkamu al-Jaann, sebagaimana As-Suyuthi
mengutip apa adanya dalam kitabnya Lugathu al-Marjan.

Dalam Fatawa Ibnu Taimiyah disebutkan tentang masalah kesu-
rupan: “Keberadaan jin itu secara tegas disebutkan dalam Al-Qur’an
dan As-Sunnah serta kesepakatan ulama. Begitu pula masuknya jin ke
tubuh manusia telah ditegaskan berdasarkan kesepakatan para imam
Ahlu Sunnah dan masalah ini termasuk masalah yang bisa dilihat dan
diindera bagi siapa saja yang mau mencermatinya. Jin akan masuk pada
tubuh orang yang ia rasuki kemudian orang tersebut berbicara dan ba-
hasa yang ia tidak mengerti, bahkan tidak pernah mengetahuinya sama
sekali. Terkadang ia memukul-mukul dengan keras. Seandainya pukul-
an tersebut mengenai unta, maka unta tersebut pasti mati, tetapi orang
yang kesurupan itu tidak merasakan apapun.”'%

Dr. Adnan Syarif, seorang dokter spesialis kejiwaan dan penyakit
syaraf di Beirut — Rumah Sakit Barbir, mengatakan:

“Dari sudut pandang Al-Qur’an, sesungguhnya kesurupan itu ti-
dak mungkin bisa diingkari oleh seorang mukmin, selama kita masih
mendapatkan dalil yang menguatkannya dalam Al-Qur an yaitu dalam
surat Al-Bagarah: 275.

Kesurupan ini terjadi akibat ulah Iblis dan bala tentaranya dari
bangsa jin yang tidak beriman, jika terjadi (dari jin mukmin) dan bia-
sanya sangat jarang terjadi yang demikian, maka tidak berpengaruh,
kecuali pada jiwa-jiwa yang tidak beriman. Dalil-dalil dari Al-Qur’an
menjelaskan hal itu:

“Dan perdayakanlah siapa saja di antara mereka yang engkau (iblis) sang-
gup dengan suaramu (yang memukau), kerahkanlah pasukanmu terhadap
mereka, yang berkuda dan yang berjalan kaki, dan bersekutulah dengan mereka
pada harta dan anak-anak lalu beri janjilah kepada mereka.” Padahal setan itu
hanya menjanjikan tipuan belaka kepada mereka. “Sesungguhnya (terhadap)
hamba-hamba-Ku, engkau (Iblis) tidaklah dapat berkuasa atas mereka. Dan
cukuplah Tuhanmu sebagai penjaga.” (QS. Al-Isra’: 64-65)

165 |bnu Taimiyah, Mukhtashar Fatawa Ibnu Taimiyah, Beirut, Dar Al-Kutub Al-limiyah, tt, hal. 584
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. “Maka apabila engkauAMuhammad) hendak membaca Al-Qur’an;” :
honlah perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk. Sungguh, setan
itu tidak akan berpengaruh terhadap orang yang beriman dan bertawakal
kepada Tuhan. Pengaruhnya hanyalah terhadap orang yang menjadikannya
pemimpin dan terhadap orang yang mempersekutukannya dengan Allah.”
(QS. An-Nahl: 98-100)

Sedangkan kejadian kesurupan yang lain, seperti gangguan mata
yang hasud, maka hal itu merupakan suatu yang benar dan tidak bisa
dipungkiri selagi ada dalil-dalil Al-Qur’an yang menjelaskan hal ini,
Allah Ta’ala berfirman, “Dan dari kejahatan orang yang dengki apabila dia
dengki.” (QS. Al-Falaq: 5). Dalam hadits mulia dijelaskan, “Penyakit ‘ain
itu benar.” Oleh karena itu, ketika seorang muslim merasa khawatir ter-
hadap kesurupan ini, maka tidak ada cara lain, kecuali kembali kepada
Allah Ta'ala dengan cara komitmen mengamalkan perintah agama-Nya.
Selain itu, membaca dua ayat perlindungan (Al-Falaq dan An-Nas) dari
ayat-ayat yang menjadi obat bagi orang-orang beriman dari kesurupan.
Apabila tebersit dalam pikiran mereka rasa was-was dan bisikan setan,
dan memang biasanya akan ia alami. Perlu diketahui bahwa kesurupan
yang benar adalah kondisi sangat jarang terjadi jika tidak kita katakan
bahwa hal itu terjadi selama sepuluh tahun pada kondisi yang benar.” ¢

Syaikh Abdul Aziz bin Baz Rahimahullah, ketua Dewan Pendiri
Liga Islam (Rabithah Al-Alam Al-Islami) dan Pimpinan Umum Lembaga
Riset llmiah dan Fatwa Kerajaan Saudi Arabia menyebutkan dalam
satu makalah yang beliau tulis di majalah Al-Balagh'” menuturkan bah-
wasanya beliau pernah melihat seorang wanita yang sedang mengalami
kesurupan. Kemudian beliau berbicara kepada jin yang merasuk ke
wanita tersebut dan menasihatinya serta mengajaknya masuk Islam.

Akhirnya jin tersebut masuk Islam yang sebelumnya beragama
Budha, lalu keluar dari wanita tadi yang kembali menjadi normal se-
perti sedia kala.

Syaikh Ibnu Baz mengatakan, “Segala puji bagi Allah, shalawat dan
salam semoga tetap dilimpahkan kepada Rasulullah beserta keluarga
dan para shahabatnya serta siapa saja yang mengambil petunjuk dari
beliau.

166 Asy-Syarif, Adnan, Min limi an-Nafsi al-Qur'ani, Beirut: Daar al-limi Li al-Malayin, 1987, cet. I, hal.
120.
167 Ibnu Baz, Asy-Syaikh Abdul Aziz, Al-Balagh, Kuwait: 1498 H/1987 M, 6 September, edisi 907.
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mma ba'du. Pa ulan Syéfba  tahun 1907 H, sebagian s
kabar lokal dan lainnya banyak memuat, baik secara singkat maupun
panjang lebar, tentang masuk Islamnya sebagian jin yang merasuki se-
bagian kaum muslimat di Riyadh di hadapan saya. Setelah jin tersebut
menyatakan masuk Islam di hadapan saudara Abdullah bin Musyrif
Al-Umari yang berdomisili di Riyadh. Setelah saudara Abdullah mem-
bacakan (ruqyah) kepada wanita yang kesurupan dan berbicara kepada
jin serta mengingatkannya kepada Allah Ta'ala dan menasihatinya
serta memberitahukan kepadanya bahwa kezhaliman itu haram dan
termasuk dosa besar, kemudian mengajaknya untuk masuk Islam ke-
tika jin tersebut memberitahukan bahwa ia adalah kafir yang beragama
Budha.

Saudara Abdullah mengajaknya keluar dari wanita yang ia rasuki,
Kemudian jin tersebut menyetujui serta mengumumkan bahwa dirinya
memeluk Islam di hadapannya. Kemudian saudara Abdullah Al-Umari
ini hendak mengajak wanita tersebut dengan para walinya untuk hadir
di rumah saya agar saya bisa langsung mendengar Islamnya jin yang
masuk ke tubuhnya. Mereka pun segera hadir di tempat saya. Maka
saya bertanya kepadanya (jin) tentang sebab-sebab yang menjadikan-
nya merasuki tubuh wanita tersebut.

Jin itu pun memberitahukan kepada saya melalui lisan wanita tadi,
tetapi dengan suara laki-laki bukan suara perempuan, padahal wanita
tersebut duduk di kursi di samping saya ditemani saudara laki-laki dan
perempuan serta Abdullah Al-Umari tadi, serta beberapa syaikh juga
menyaksikan hal itu dan ikut mendengarkan ucapan jin, yang dengan
jelas menyatakan keislamannya.

Ia (jin) itu mengabarkan kepada saya bahwa dirinya berasal dari
India dan beragama Budha. Lalu saya berwasiat kepadanya agar ber-
takwa kepada Allah Ta'ala dan hendaknya keluar dari tubuh wanita
tersebut serta tidak menzhaliminya dan jin itu pun menyetujuinya. Ia
berkata bahwa dirinya menerima dan memeluk Islam. Kemudian saya
wasiatkan lagi kepadanya agar pulang ke kaumnya dan berdakwah
menyampaikan Islam kepada mereka dan ia pun menyanggupinya.

Setelah itu, ia keluar dari wanita tadi dan kata yang terakhir ia
ucapkan adalah Assalamu alaikum. Setelah itu, wanita tersebut berbicara
dengan suara aslinya dan saya pikir ia sudah membaik dan merasa
tenang setelah kelelahan yang ia derita karena kesurupan tersebut.
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a-kira sebulan kemudian, saudari kit kembali ke tempat saya’:
ditemani dua saudara laki-lakinya dan paman serta saudari perem-
puannya, ia mengabarkan bahwa kondisinya baik, sehat walafiat, dan
jin yang dulu merasukinya tidak kembali lagi. Saya bertanya apa yang
dahulu ia rasakan ketika sedang mengalami kesurupan. Ia menjawab
bahwa ia merasakan pikiran-pikiran jahat yang berseberangan dengan
syari’at, ia juga merasa condong kepada agama Budha, suka menelaah,
dan membaca buku-buku Budha. Setelah Allah menyelamatkan dari
kesurupan tersebut, pikiran-pikiran itu tidak lagi ia rasakan. Ia kembali
kepada kondisi semula yang jauh dari hal-hal serta pikiran-pikiran se-
sat tersebut.”68

Ada pemikiran baru yang diyakini sebagian orang yang berusaha
mencari titik temu antara ilmu dan agama dalam hal kesurupan, pada
sebagiannya sejalan dengan pendapat Mu’'tazilah. Pendapat ini me-
ngatakan bahwa jin yang meniupkan bisikannya ke dada manusia dan
bisikan ini jika jiwa manusia ini menerima dan membenarkannya, ke-
mudian segala tindakannya tunduk terhadap sesuatu yang diyakininya,
sebagaimana yang terjadi ketika seseorang terhipnotis. Inti masalahnya
tidak lepas dari ilusi atau bisikan yang dilakukan oleh penghipnotis
kepada korbannya karena bisikan inilah yang menyebabkan korban
tertidur. Kemudian dengan kemampuan menghipnotis, ia mampu
mempengaruhi korban untuk melihat atau merasakan apa saja yang ia
inginkan. Begitu pula yang terjadi antara jin yang meniupkan bisikan-
nya dengan manusia yang menjadi korbannya. Mengingat setan tidak
menginginkan, kecuali untuk menjadikan manusia sedih, terbengkalai,
susah, dan bingung, serta hilang kesadaran, maka ia akan membisik-
kan hal-hal ini kepada seseorang sehingga menjadi seperti orang me-
ngalami kesurupan, limbung dalam berjalan, dan melakukan tindakan
yang tidak terkontrol.

Akan tetapi, saya melihat bahwa logika yang sehat serta pemikir-
an yang lurus lebih memilih pendapat pertama, yaitu pendapat Ahlu
sunnah wal jama’ah yang menyatakan masuknya jin ke badan korban.
Hanya saja merasuknya jin ke tubuh manusia ini jarang terjadi, tidak
seperti yang dibayangkan oleh masyarakat awam yang selalu berebut-
an dan beramai-ramai antri di depan rumah para tukang tenung yang
mengaku-aku sebagai orang alim, dalam rangka meminta pertolongan

168  Ibid, hal. 48-49.
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membedakan terlebih dulu penyebab gangguan tersebut, apakah karena f'
jin atau karena penyakit saraf atau kejiwaan semata.

Mengenai sebab-sebab masuknya jin ke tubuh korban kesurupan,
kami sebutkan di antaranya adalah syahwat dan cinta. Dua hal ini
terdapat pada jin sebagaimana terdapat pada manusia, bisa juga yang
menyebabkan masuknya jin ke tubuh korban karena kebencian atau
sebagai balas dendam atas tindakan menyakiti yang dilakukan oleh
manusia, seperti mengencingi jin atau menumpahkan air panas secara
sengaja maupun tidak. Terkadang juga gangguan jin kepada manusia
ini hanyalah tindakan kejahatan yang terpendam atau usil.

Adapun yang mengingkari masuknya jin ke tubuh korban, maka
mereka adalah kelompok Mu'tazilah, seperti Al-Jubba'i, Abu Bakar Ar-
Razi Muhammad bin Zakariya, dan lainnya. Mereka mengisyaratkan
bahwa merupakan suatu kemustahilan ada dua ruh dalam satu jasad.

Al-Jubba’i mengatakan dalam membela pendapatnya, “Orang-
orang mengatakan bahwa korban kesurupan, sesungguhnya terjadi
kesurupan karena setan merasuki tubuh mereka, ini adalah pendapat
bathil. Karena setan itu lemah dan tidak mampu untuk mengalahkan
manusia dan membunuhnya, hal ini ditunjukkan dari beberapa argu-
men:

Pertama, firman Allah Ta’ala yang mengisahkan tentang setan, “Dan
setan berkata ketika perkara (hisab) telah diselesaikan, “Sesungguhnya Allah
telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan aku pun telah menjanjikan
kepadamu tetapi aku menyalahinya. Tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu,
melainkan (sekadar) aku menyeru kamu lalu kamu mematuhi seruanku, oleh
sebab itu janganlah kamu mencerca aku, tetapi cercalah dirimu sendiri. (QS.
Ibrahim: 22). Ini secara tegas menunjukkan bahwa setan tidak me-
miliki kekuatan untuk mengalahkan dan membunuh atau menyakiti
manusia.

Kedua, setan adalah makhluk kasar dan halus. Jika ia makhluk kasar,
maka tentunya harus bisa dilihat dan disaksikan karena jika ia makhluk
kasar yang bisa hadir, tetapi tidak terlihat, maka boleh bagi kita menga-
takan matahari, kilat, guntur, gunung ada di dekat kita, tetapi kita tidak
bisa melihatnya. Pendapat ini adalah bentuk kebodohan yang nyata.

Akan tetapi, jika mereka itu makhluk halus seperti udara, maka
makhluk seperti ini tidak mungkin memiliki kekuatan sehingga tidak
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~mungkin bisa- »'mengal;hiéan manusia dan’ merasukinya  kemudian
membunuhnya.

Ketiga, seandainya setan itu mampu mengalahkan dan membunuh
manusia, niscaya boleh melakukan perbuatan seperti mukjizat para
nabi Alaihimussalam, dan tentunya hal ini akan menodai atau mengu-
rangi nilai kenabian.

Keempat, seandainya setan mampu melakukan itu (merasuk ke tu-
buh manusia) lantas mengapa tidak ia lakukan terhadap semua orang
mukmin, mengapa setan itu tidak memperdayai mereka? Mengingat
permusuhan yang begitu dalam terhadap orang-orang mukmin. Me-
ngapa pula tidak ia rampas harta benda mereka? Merusak keadaan
mereka? Menyebarluaskan rahasia-rahasia mereka dan menghilangkan
akal mereka? Semua ini sangat jelas menunjukan pendapat yang salah.

Al-Qadhi Abdul Jabbar membantah ucapan Al-Jubba'i ini ia me-
ngatakan, “Jika benar argumen kami tentang lembutnya fisik mereka
(jin) bahwa mereka seperti udara, itu semua tidak menghalangi ma-
suknya jin ke tubuh manusia, sebagaimana masuknya angin dan udara
yang berulang-ulang (bernafas) yang merupakan kehidupan pada diri
kita karena lembut dan tipisnya. Hal itu tidak mengakibatkan berkum-
pulnya dua unsur (elemen) dalam satu tempat (ruang) karena ia tidak
berkumpul, kecuali dengan cara berdampingan bukan menggantikan.
Jin tersebut masuk ke tubuh kita seperti masuknya benda halus dalam
satu ruang. Jika dikatakan, “Masuknya jin ke tempat-tempat tersebut
(tubuh) manusia mengharuskan tubuh jin terpotong-potong karena
ruang yang ia masuki sangat sempit sehingga tidak ada unsur lain yang
masuk kepadanya melainkan akan terpotong-potong?” Maka hal ini
dijawab, “Apa yang Anda sebutkan tadi bisa terjadi apabila unsur yang
masuk tersebut berupa benda kasar seperti besi atau kayu.

Adapun jika yang masuk adalah unsur halus seperti udara, maka
masalahnya sangat berbeda. Begitu pula dengan masuknya setan
ke tubuh manusia, tubuh setan tidak akan terpotong-potong karena
kemungkinannya mereka masuk seluruhnya yang bagian tubuhnya
dengan bagian tubuhnya yang lain saling terkait (utuh bersambung)
sehingga tidak ada yang terpotong atau masuk sebagiannya. Akan
tetapi, tetap saja bagian tubuhnya bersambung dengan bagian yang
lain sehingga tidak tepotong, seperti halnya ular yang masuk ke lu-
bang. Seluruh tubuhnya atau sebagiannya saja, sementara bagian yang
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airt tetap berada di luar | arend:  tidak mengharuskanny
terpotong-potong.”1® -

Termasuk bantahan terhadap Al-Jubba'i dan mereka yang ber-
pendapat bahwa jin itu adalah makhluk udara yang halus dan tidak
memiliki kekuatan karena kehalusan fisiknya, kita katakan kepada
mereka, “Lihatlah angin puting beliung, bagaimana ia bisa memporak-
porandakan, bahkan mencabuti rumah-rumah dan pepohonan, serta
melemparkan benda-benda berat ke langit, padahal awalnya hanya
berupa angin. Lihat pula bagaimana angin yang asalnya udara mampu
menggerakkan kapal-kapal besar di lautan sekalipun sebesar gunung.”

Begitu pula kita sampaikan kepada Al-Jubba'i dan semisalnya un-
tuk kembali kepada Al-Qur’an Al-Karim, tepatnya pada surat Al-Hag-
qah agar mereka mengetahui bahwa udara memiliki kekuatan yang
bisa mengalahkan manusia sebesar apa pun bentuk fisik mereka. Allah
Ta’ala berfirman, “Sedangkan kaum ‘Ad, mereka telah dibinasakan dengan
angin topan yang sangat dingin. Allah menimpakan angin itu kepada mereka
selama tujuh malam delapan hari terus-menerus; maka kamu melihat kaum
‘Ad pada waktu itu mati bergelimpangan seperti batang-batang pohon kurma
yang telah kosong (lapuk). Maka adakah kamu melihat seorang pun yang masih
tersisa di antara mereka.” (QS. Al-Haqqah: 6-8).

Kami sampaikan juga bahwa sebagian sinar yang ratusan kali
lebih halus daripada udara pada saat ini digunakan untuk memotong
batu-batu besar yang keras dan besi. Selain itu, juga digunakan sebagai
pisau bedah pada operasi-operasi sulit dalam dunia medis. Begitu pula
halnya dengan makhluk kasar, bisa saja ia tidak terlihat jika bergerak
sangat cepat. Tidakkah Anda lihat jari-jari kipas angin atau kincir (roda)
bagaimana tidak tampak dalam penglihatan ketika berputar begitu pula
ketika roda berputar dengan cepat.

Al-Fakhrurrazi melanjutkan nukilan sisi pandang Al-Jubba'i dan
kelompok Mu'’tazilah, ia mengatakan, “Mereka yang berpendapat bah-
wa setan mampu melakukan hal-hal ini berargumen dengan dua hal:
pertama, apa yang diriwayatkan bahwa setan pada masa Nabi Sulaiman
bin Dawud Alaihimassalam mereka mampu membuatkan untuk beliau
mihrab-mihrab, patung, mangkok besar, serta periuk-periuk raksasa.
Untuk menjawab hal ini, dikatakan bahwa Allah Ta’ala memerintahkan

169 Asy-Syibli, Ahkam al-Jaann, hal. 144
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mereka pada masa Nabi Sul m karena diper

oleh Allah, maka mereka memiliki kemampuan untuk itu dan hal ter-
sbut adalah mukjizat Nabi Sulaiman Alaihissalam. Kedua, ayat ini yaitu
firman Allah ,“kemasukan setan karena gila” (QS. Al-Baqarah: 275) jelas
menunjukkan bahwa yang menyebabkannya berdiri sempoyongan
seperti orang yang kesurupan adalah karena gangguan setan. Untuk
menjawabnya, dikatakan bahwa setan itu mengganggunya dengan
was-was (bisikan) yang menyakiti dan mencelakai yang mengakibat-
kan orang kesurupan (hilang akal). Ini seperti perkataan Nabi Ayyub
Alaihissalam “Sesungguhnya aku diganggu setan dengan kepayahan dari
siksaan.” (QS. Shad: 41).

Kekalahan atau kesurupan itu terjadi pada saat bisikan dikeluarkan
oleh setan, karena Allah Ta‘ala menciptakan Nabi Ayyub Alaihissalam
dengan karakter (tabiat) yang lemah, kesusahan mengalahkannya,
sehingga ia merasa takut ketika setan meniupkan was-was, sehingga
beliau dikalahkan pada saat itu. Sama halnya dengan orang penakut
yang kerasukan setan di tempat-tempat sepi. Dengan makna semacam
ini tidak terjadi Al-Khabth (sempoyongan karena diganggu setan) tidak
terjadi pada orang-orang mulia dan sempurna, memiliki kemauan kuat
dan akal, akan tetapi mungkin hal ini terjadi pada orang-orang yang
kurang waras atau yang memiliki kekurangan (cacat) pada otaknya.
Demikianlah rangkuman perkataan Al-Jubba'i.”17

Al-Fakhrurrazi menukil dalam tafsirnya dari Al-Qaffal bahwasanya
orang-orang menisbatkan kesurupan kepada setan dan jin, maka mereka
dititah dengan sesuatu yang mereka terbiasa dan mengetahuinya. Al-
Qaffal mengatakan, “Manusia menisbatkan kesurupan kepada setan
dan jin, maka mereka disampaikan titah (khithab) kepada mereka ber-
dasarkan apa yang mereka kenal dan ketahui. Selain itu, juga termasuk
kebiasaan manusia apabila mereka ingin mencela sesuatu, maka mereka
menisbatkannya kepada setan, seperti dalam firman Allah Ta’ala, “Ma-
yangnya seperti kepala-kepala setan.” (QS. Ash-Shaffat: 65).”1!

Kemudian Al-Fakhrurrazi juga menukil dari Ibnu Munabbih seba-
gai tafsir dari ayat riba, bahwa pemakan harta riba kelak di hari kiamat
akan dibangkitkan dari kuburnya dalam keadaan sempoyongan seperti
halnya setan merasukinya. Ibnu Munabbih mengatakan, “Maksudnya

170  Al-Fakhrurrazi, Tafsiru al-Qur ani al-Karim, jilid. 7, hal. 96.
171 Ibid.
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jika manusia dibangkitkan‘dari kubur mereka, maka mere
segera bercepat-cepat berdasarkan firman Allah Ta’ala “(yaitu) pada hari
mereka keluar dari kubur dengan cepat.. (QS. Al-Ma’arij:43) kecuali para
pemakan riba, mereka bangun berdiri kemudian jatuh seperti orang
yang sedang dirasuki setan.

Kondisi tersebut dikarenakan mereka memakan harta riba selama
di dunia, maka Allah Ta’ala menumbuhkembangkan riba dalam perut-
perut mereka kelak di hari kiamat sehingga menjadi berat bagi mereka
untuk berdiri bangkit. Oleh karena itu, mereka terjatuh, padahal mereka
juga ingin bercepat-cepat, tetapi tidak mampu.”'”

Kemudian Al-Fakhrurrazi menambahkan dalam rangka mem-
perkuat pendapatnya bahwa jin tidak bisa masuk tubuh manusia de-
ngan argumen lain, ia mengatakan, “Setan itu menyeru manusia untuk
berbuat kerusakan, kelezatan hidup, dan kesenangan. Sedangkan ma-
laikat mengajak manusia kepada agama dan takwa, terkadang manusia
condong kepada dunia karena taat kepada setan dan pada saat yang
lain, ia condong kepada perbuatan-perbuatan baik bersama malaikat.
Demikian Takhabbuth (sempoyongan) menurutnya ketika menafsirkan
firman Allah Ta’ala, “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa apabila
mereka dibayang-bayangi pikiran jahat (berbuat dosa) dari setan, mereka pun
segera ingat kepada Allah, maka ketika itu juga mereka melihat (kesalahan-
kesalahannya).” (QS. Al-A’raf: 201).

Al-Fakhrurrazi mengatakan dalam tafsirnya, “Yang demikian itu
karena setan selalu mengajak kepada kelezatan hidup, kesenangan dan
sibuk dari mengingat Allah Ta’ala, inilah yang dimaksud dengan mass
min Asy-Syaithan (gangguan setan). Siapa yang kondisinya seperti ini
di dunia, maka ia akan sempoyongan, terkadang setan menjerumus-
kannya kepada hawa nafsu dan pada kesempatan lain, malaikat yang
mendorongnya kepada agama dan takwa. Pada saat itulah terjadi
gerakan-gerakan tidak beraturan (sempoyongan) dan perbuatan yang
berbeda-beda. Ada yang berlebihan dan mati-matian dalam mencintai
dunia. Jika ia mati dalam keadaan cinta dunia seperti ini, maka rasa
cintanya kepada dunia tersebut akan menjadi penghalang antara diri-
nya dengan Allah Ta’ala. Jadi, Al-Khabth (sempoyongan) yang terjadi
di dunia dikarenakan cinta harta dan dunia akan mengakibatkan sem-
poyongan di akhirat dan menjerumuskannya pada kehinaan terhalangi

172  Ibid, jilid. 7, hal. 96-97.
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ari Allah Ta'ala. Ta wil semacam'ini lebili’ dekat k pada kebenaran
— menurut saya — daripada dua sisi yang telah kami nukilkan.”17?

E. MEMANFAATKAN JIN

Sebagian ayat Al-Qur'an Al-Karim memberi isyarat bahwa ma-
nusia terkadang memanfaatkan jin untuk memenuhi (melaksanakan)
sebagian tugas dan pekerjaan, sebagaimana ditegaskan oleh hadits-ha-
dits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Akan tetapi, bagaimanakah
terjadi penundukan jin untuk manusia? Asy-Syibli mengatakan:

“Manusia itu jika telah rusak jiwa atau wataknya, maka ia selalu
menginginkan apa yang bisa membahayakannya, ia mendambakan
sesuatu yang bisa merusak akal, agama, akhlak, badan, dan hartanya.
Sedangkan setan sendiri adalah makhluk buruk (jahat) jika ada orang
yang menyukai azimat, sumpah-sumpah, dan menulis buku-buku sihir,
dan yang semisal dengan itu dari perkara-perkara yang dicintai oleh
setan berupa kekufuran dan kesyirikan, maka itu semua ibarat suap
yang dibayar manusia untuk mereka sehingga setan itu akan memenuhi
sebagian.

Contohnya seperti orang yang mengupah pembunuh bayaran un-
tuk membunuh orang yang ia inginkan atau seperti mengupah orang
untuk membantunya melakukan kekejian, atau seperti seseorang yang
mengupah pelacur untuk melakukan perbuatan nista dengannya. Oleh
karena itu, mereka banyak menulis dengan disertai kalamullah (ayat-
ayat Al-Qur’an) dengan sesuatu yang najis. Terkadang dengan mem-
balik huruf pada firman Allah Ta'ala seperti dalam menuliskan surat
Al-Ikhlash ayat 1, atau lainnya dengan benda najis, baik itu darah
atau lainnya, atau dengan sesuatu yang tidak najis.

Mereka menulis apa saja yang membuat setan ridha, atau mereka
berkata-kata yang jika mereka katakan atau tuliskan, setan senang dan
ridha padanya kemudian menolongnya dalam beberapa urusannya,
seperti menyelam ke air, atau supaya mengajaknya terbang keliling ke
beberapa tempat, atau agar setan memberinya uang yang ia ambil dari
manusia seperti harta yang dicuri setan dari para pengkhianat (seperti

173  Ibid.
174 Yang dimaksud dalam hal ini adalah setiap surat, artinya menulis secara salah atau membolak-balik
susunan ayat atau bahkan membuang sebagian darinya (pent).
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, kan padanya nama Allah a
lainnya.”?”

Allah Ta’ala telah menundukkan jin dan setan untuk Nabi Sulai-
man Alaihissalam sehingga beliau bisa memerintahkan mereka dalam
melakukan tugas-tugas untuk beliau, sementara yang membangkang
terhadap perintah beliau akan dipenjarakan dan disiksa. Allah berfir-
man, “Kemudian Kami tundukkan kepadanya angin yang berhembus dengan
baik menurut perintahnya ke mana saja yang dikehendakinya. Dan (Kami tun-
dukkan pula kepadanya) setan-setan, semuanya ahli bangunan dan penyelam.
Dan (setan) yang lain yang terikat dalam belenggu.” (QS. Shad: 36-38).

“Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya pada
waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya pada waktu
sore sama dengan perjalanan sebulan (pula) dan Kami alirkan cairan tembaga
baginya. Dan sebagian dari jin ada yang bekerja di hadapannya (di bawah
kekuasaannya) dengan izin Tuhannya. Dan siapa yang menyimpang di antara
mereka dari perintah Kami, Kami rasakan kepadanya azab neraka yang apinya
menyala-nyala. Mereka (para jin itu) bekerja untuk Sulaiman sesuai dengan
apa yang dikehendakinya di antaranya (membuat) gedung-gedung yang tinggi,
patung-patung, piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan periuk-periuk
yang tetap (berada di atas tungku). Bekerjalah wahai keluarga Dawud untuk
bersyukur (kepada Allah). Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang ber-
syukur.” (QS. Saba’: 12-13).

Akan tetapi, penguasaan dan penundukan ini merupakan sebagai
bentuk pemuliaan serta sebagai pengabulan doa Nabi Sulaiman Alaihis-
salam yaitu, “Dia berkata, ‘'Ya Tuhanku, ampunilah aku dan anugerahkanlah
kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh siapapun setelahku. Sungguh,
Engkaulah yang Maha Pemberi.”” (QS. Shad: 35). Karena doa inilah yang
menjadikan Nabi kita, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, mengu-
rungkan niatnya untuk mengikat jin yang datang membawa api kepada
beliau saat shalat. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim.

Para dukun memanfaatkan jasa jin dalam berbagai hal terutama da-
lam upaya menyingkap ilmu gaib dan mencuri kabar dari langit, hanya
saja yang kedua ini sekarang tidak mungkin setelah kerasulan Muham-
mad Shallallahu Alaihi wa Sallam.

175 Asy-Syibli, Op. Cit, hal. 134-135
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" “Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma ia thengatakan, “Aku d
oleh salah seorang sahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasa-
nya mereka saat sedang duduk-duduk pada suatu malam bersama Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba-tiba ada bintang yang bersinar terang jatuh,
maka Rasulullah bertanya, “Ketika masa jahiliyah, apa yang kalian ketahui
tentang hal ini?” Mereka menjawab, “Jika ada bintang jatuh seperti ini, dulu
kami mengatakan akan ada bayi lahir yang kelak menjadi orang besar, atau pada
malam ini ada orang besar yang meninggal dunia.” Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya bintang itu tidaklah dilemparkan
karena kematian atau kelahiran seseorang, akan tetapi Rabb kita Yang Mahaa-
gung jika memutuskan perkara, maka para malaikat pengusung Arsy bertasbih,
maka penduduk langit di bawahnya ikut bertasbih hingga kabar itu sampai ke
langit dunia, maka jin datang berusaha mencuri tahu tentangnya, kemudian
ia beritakan kepada para penolongnya (dukun). Mereka terkadang menyampai-
kan apa adanya maka berita itu berarti benar, akan tetapi mereka menipu dan
menambah-nambah berita tersebut.” (HR. Ahmad dan Muslim).

Yang beredar di tengah-tengah masyarakat umum, khususnya ka-
langan orang-orang yang bodoh adalah mereka meyakini bahwa jin itu
mengetahui perkara gaib, karena itu mereka ramai-ramai mendatangi
para dukun atau siapa saja yang menjalin hubungan dengan jin, dengan
tujuan mencari tahu nasib atau perkara-perkara yang akan terjadi ke-
mudian hari, termasuk tentang kematian, lamanya hidup, dengan siapa
akan menikah dan lain sebagainya. Sementara itu, jin dengan segenap
kemampuan dan kelicikan yang dimilikinya berusaha memantapkan
keyakinan seperti ini yang pada akhirnya akan menjerumuskan sese-
orang kepada kekufuran.

“Dari sebagian istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Beliau
bersabda, 'Siapa yang mendatangi tukang ramal kemudian menanyakan se-
suatu kepadanya, maka shalatnya tidak akan diterima selama empat puluh
malam.” (HR. Muslim). Sedangkan membenarkan perkataan para dukun
adalah kekufuran, sebagaimana yang diriwayatkan dari Abu Hurairah
Radhiyallahu Anhu,

“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa yang men-
datangi tukang ramal atau dukun, kemudian membenarkan perkataannya,
berarti ia telah kufur terhadap apa yang diturunkan kepada Muhammad (Al-
Qurian).” (HR. Ahmad)
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ang padé an ]ahlhyah blla beperglan dan kemalar
dijalan, di tempat yang sepi dan angker, ia akan meminta perlindungan
kepada penunggu tempat tersebut dari gangguan jin atau tindakan usil
dari kaumnya. Ia akan mengatakan “Aku berlindung dari penunggu
lembah ini dari kejahilan dan keisengan kaumnya” kemudian setelah
itu ia tidur. Ketika jin-jin bodoh mendengarkan doa semacam ini, maka
timbullah di hati mereka rasa bangga dan tinggi hati, mereka saling
berkata “Orang ini takut kepada kita” maka mereka menampakkan diri
mereka kepadanya dalam rupa-rupa yang menakutkan. Demikianlah
yang diisyaratkan oleh Allah Ta'ala dalam Al-Qur’an Al-Karim Surat
Al-Jinn: 6.

Bahkan ada sebagian manusia yang sampai pada taraf menyembah
jin, inilah yang diisyaratkan oleh firman Allah dalam surat Al-Isra".
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“Dari Ibnu Mas ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ada sekelompok manu-
sia menyembah sekelompok jin. Ketika sekelompok jin tersebut masuk Islam,
sekelompok manusia tersebut tetap bersikukuh menyembahnya, maka Allah
Ta’ala menurunkan ayat, “Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri
mencari jalan kepada Tuhan.”'’¢ (HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya)

Dalam beberapa literatur disebutkan tentang manusia yang meman-
faatkan jasa dan bantuan jin dalam pengobatan. Kami telah sebutkan
kisah tentang seorang gadis yang diculik oleh jin, sebagaimana disebut-
kan oleh Asy-Syibli dalam kitabnya Ahkaam al-Jaann, dan As-Suyuthi
dalam kitab Lugathu al-Marjan.

Asy-Syibli menyebutkan dalam bab bolehnya meminta kepada jin
atas hal-hal yang sudah lampau, bukan hal-hal yang akan datang, ia
mengatakan:

“Abu Bakar Al-Qurasyi mengatakan, Abdullah bin Badr menyam-
paikan kepadaku, ia mengatakan Yahya bin Yaman menyampaikan
kepadaku, dari Sufyan, dari Umar bin Muhammad, dari Salim bin Ubai-

176 (QS. Al-Isra’: 57)
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dillah, ia mengatakan, “Betita tentang U a tidak terden eh
Abu Musa Al-Asy’ari Radhiyallahu Anhum, maka ia mendatangi seorang
wanita yang dalam perutnya ada jin, ia datang dan bertanya tentang
keadaan Umar. Wanita itu berkata, “Tunggulah hingga setan itu da-
tang kepadaku!” Ketika setan itu datang merasukinya, maka Abu Musa
bertanya tentang kabar Umar bin Al-Khaththab, setan itu menjawab,
“Aku tinggalkan ia dalam keadaan bersarung dengan kain sedang me-
nenangkan unta-unta hasil sedekah. Yang demikian itu tidaklah setan
melihatnya melainkan akan tersungkur, malaikat ada di dekatnya dan
ruhul qudus (Jibril) yang berkata-kata melalui lisannya.”'”

Bertanya kepada jin dan membenarkan semua yang ia beritakan
serta pengagungan terhadapnya (jin yang ditanya) semuanya termasuk
perbuatan yang diharamkan. Adapun bertanya kepadanya (dukun,
paranormal atau sejenisnya) dengan maksud ingin menguji dan me-
nguak jati dirinya, serta ia (si penanya) memiliki bekal (ilmu atau cara)
yang bisa membedakan antara kedustaan dan kejujurannya, maka hal
ini dibolehkan.

Saya berpendapat bahwa berhubungan dengan alam gaib ini
merupakan perkara yang sangat dibenci (sangat makruh) tidak akan
mendatangkan kebaikan, sebaliknya menjauhinya lebih menjamin
keselamatan agama seseorang karena biasanya jin yang hadir adalah
jinjin kafir atau fasik. Yang demikian itu dikarenakan jin mukmin
tidak akan mau menerima panggilan atau mau dimanfaatkan dengan
ganti persembahan atau ritual ibadah yang dikhususkan untuknya
dari mereka yang ingin menghadirkan jin, dari kalangan dukun atau
tukang sihir yang najis. Hal ini dikarenakan jin mukmin memiliki ke-
muliaan diri (harga diri), ia akan menolak kehinaan sebagaimana ma-
nusia yang beriman tidak ingin kehinaan. Sementara itu, jin-jin yang
mau hadir (memenuhi undangan dukun dan tukan sihir) — sekalipun
mereka mengaku mukmin, bertakwa, dan suci — sesungguhnya mereka
menampakkan hal itu dilakukan untuk menjaring dan menjebak orang-
orang Islam yang jahil.

F. PENYAIR DAN ALAM JIN

Berdasarkan cerita-cerita yang diriwayatkan bahwa setiap penyair

177  Asy-Syibli, Op. Cit, hal. 180
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atau jin yarigmembisikkan serta menuntunbait-bait s
kepadanya, tempat jin ini disebut lembah ‘Abgar, sedangkan bait-bait
syair yang dibisikkan jin disebut Ruga Asy-Syayathin (mantra-mantra
setan). Jarir mengatakan tentang Umar bin Abdul Aziz Rahimahullah.

e
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Ak melinat Ruga Asp-Qbyaithani lidik bisa menghasulnya
Roadahd selan pang ada padaku adlah (Ragi (pembeaca mantra)

Begitu pula dengan semua yang diucapkan berupa Al-Khilabah (bujuk
rayuan, tipu muslihat) dan At-Tajmisy (suara lembut, desahan), ia berkata:

L3 U:S‘,,w\)\y‘/ As\d..\..aulm\ab
é@gw\g;&@z_ @,\, /L:éf

Secara akal memang tidak tertutup kemungkinan bila seorang jin
melantunkan bait syair atau membisikkannya kepada manusia karena
mereka adalah makhluk yang berakal dan mumayyiz sebagaimana hal-
nya manusia. Jika kita merujuk kembali kepada Kitabullah, maka kita
dapatkan tantangan Allah Ta’ala kepada manusia dan jin untuk men-
datangkan yang serupa dengan Al-Qur’an. Seandainya jin tidak memi-
liki kemahiran dan kecakapan bahasa yang tinggi, tentunya Allah tidak
akan menantang mereka. Katakanlah, “Sesungguhnya jika manusia dan
jin berkumpul untuk membuat yang serupa (dengan) Al-Qur’an ini, mereka
tidak akan dapat membuat yang serupa dengannya, sekalipun mereka saling
membantu satu sama lain.” (QS. Al-Israa’: 88)

Konon, setiap penyair memiliki pendamping dari bangsa jin ini,
misalnya Al-A’sya ditemani oleh Mishal, Amr bin Quthn ditemani Juh-
nam, Basysyar ditemani oleh Sanqanaq.”"”®

“Imri’u Al-Qais ditemani Utaibah bin Naufal, Tharfah memiliki jin

penyairyangbernama‘Antarbin Al-Ajlan, Qaisbin Al-Khathim ditemani
Abu Al-Khaththar, Abu Tamam memiliki ‘Itab bin Habanna“ah, Al-Buh-

178 Ibid, hal. 114
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i mempunyai Abu Ath-Tha
Husain Ad-Dinan.”'”

Syihabuddin Al-Absyihi meriwayatkan dalam pasal Al-Mutsyaithi-
nah (yang kesetanan) sebuah ungkapan yang di dalamnya disebutkan
salah satu macam jin yang disebut Al-Madzhab. Jin tersebut selalu me-
layani manusia agar mereka merasa takjub kepadanya, sebagaimana
mereka (jin Al-Madzhab) ini juga mendendangkan syair-syair manu-
sia.

“Sebagian orang sufi mengatakan, jin Madzhab itu ada beberapa
kelompok, di antaranya adalah jin yang membawa lentera di depan
seorang syaikh, di antara mereka juga ada yang membawakan makanan,
minuman dan lainnya, di antara mereka juga ada yang melantunkan
Syair.

Sebagian musafir mengatakan, “Hamba sahayaku kabur melarikan
diri, maka aku mencoba mengikuti jejaknya, tiba-tiba aku mendengar
empat orang melantunkan syair-syair Al-Farazdaq dan Jarir. Aku
mendekat dan mengucapkan salam kepada mereka. Mereka bertanya,
“Apakah keperluanmu?”

Aku menjawab, “Tidak, terima kasih!”

Sebagian mereka bertanya lagi, “Apakah kamu inginkan hamba
sahayamu kembali?”

Aku menjawab, “Dari mana kalian mengetahui tentang budakku?”
lIa menjawab, “Seperti aku mengetahui kebodohanmu!”

Aku bertanya, “Apakah aku bodoh?”

Ia menjawab, “Benar, kamu bodoh dan dungu!”

Kemudian ia pergi dan kembali membawa budakku dalam keadaan
terikat, ketika aku melihatnya (jin), aku jatuh pingsan.”18

kKK

179 Al-Andalusi, Ibnu Asy-Syahid, At-Tawabi’ wa az-Zawabi’, Tahgiq Petrus Al-Bustani, Beirut: Daar
Shadir, 1387 H/1967 M.
180  Al-Absyihi, Syihabuddin, Al-Mustathraf, hal. 157
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Jin dan Menghadirkan Arwah

A. CARA-CARA MENGHADIRKAN ARWAH

Sebelum kita masuk ke pembahasan tentang hakikat arwah atau
ruh orang-orang yang sudah mati yang telah melewati alam barzakh,
apakah mungkin kembali lagi ke alam kasat nyata atau tidak? Kita ha-
rus terlebih dulu mengetahui sebagian cara yang biasa digunakan oleh
orang-orang yang mengaku bisa menghadirkan arwah.

1. Kesurupan.

Melalui cara ini, orang yang mengaku bisa menghadirkan arwah
dengan memejamkan kedua matanya dan berusaha untuk pergi ke
alam arwah- dalam kondisi demikian. Setelah beberapa waktu- bisa se-
bentar bisa juga lama- akan terlihatlah bahwa ia mengejang, atau terse-
nyum, atau mengerutkan dahi, terkadang juga mengucapkan salam
dengan suara yang berbeda dengan suara aslinya. Gerakan-gerakan
atau ucapan-ucapan ini menunjukkan bahwa ruh telah hadir, bahwa
majelis ruhiyah telah dimulai, terkadang akan keluar dari tubuh orang
ini kabut atau asap tipis yang diklaim sebagai bentuk ruh yang hadir.

2. Hipnotis.

Cara ini dipakai oleh penghipnotis untuk mempengaruhi media
hingga ia tertidur. Jika media telah tertidur, maka penghipnotis akan
memintanya untuk berpindah ke tingkat lebih tinggi yaitu tidur yang
lebih lelap, terus-menerus hingga media benar-benar tertidur pulas dan
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ak bisa mendengar apapun selain blslkan“"i;enghipﬁotfs. Media akan
menuruti apa permintaan atau yang diperintahkan olehnya. Pada saat
itu, penghipnotis akan memintanya untuk menghadirkan ruh tertentu.
Setelah itu, ia membaca mantra-mantra yang berfungsi untuk mengha-
langi arwah lain agar tidak ikut masuk dan ikut campur dalam ritual
tersebut.

3. Menggunakan sapu tangan.

Melalui metode ini, orang yang menghadirkan arwah akan me- -
musatkan pandangannya pada bola kristal, atau pada air dalam gelas
yang di atasnya mengambang satu titik minyak. Selanjutnya orang
ini akan menggerak-gerakkan atau memberi isyarat yang menunjuk-
kan ruh telah hadir, maka ia mengucap salam kemudian dilanjutkan
dengan dialog. Orang ini terkadang menggunakan orang lain sebagai
media (yang akan berbicara dan dimasuki ruh), bisa anak laki-laki atau
perempuan yang belum baligh, untuk konsentrasi memandang dengan
tajam ke arah bola kristal atau air dalam gelas, sementara orang ini yang
akan memimpin ritual tersebut.

4. Dengan menggunakan gelas bergerak dan huruf abjad.

Orang yang mengaku dapat menghadirkan arwah menyiapkan
kertas lebar yang bertuliskan huruf-huruf abjad berbentuk melingkar,
kemudian ia meletakkan sebuah gelas di tengah-tengah lingkaran
tersebut dalam kondisi terbalik, lalu ia meletakkan jarinya (atau orang
yang menjadi saksi) tepat di atas gelas, setelah itu orang ini akan mem-
baca mantra-mantra. Selang beberapa saat, gelas akan bergerak-gerak
menunjuk huruf-huruf karena otot-otot tangan yang mengejang. Ke-
mudian huruf-huruf yang tadi ditunjuk dikumpulkan untuk disusun
menjadi satu kalimat.

5. Menghadirkan arwah dengan meja “Tarbizah.”'®

Yaitu orang yang mengaku bisa menghadirkan arwah ini akan me-
letakkan kedua tangannya di atas meja tersebut kemudian membaca
mantra-mantra, setelah itu meja mulai bergerak-gerak. Hal ini menun-
jukkan bahwa ruh telah hadir, maka dimulailah dialog antara mereka.
Majelis ini diatur setelah sang peramal atau dukun ini memberitahukan

181  Meja kecil dan ringan yang memiliki tiga kaki.
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pada hadir hwaijil j ‘bergé k ke kanan berarti “ya”, k
berarti “tidak” jika diam berarti “tidak menjawab.” Begftu pula sang
dukun ini terkadang meminta bantuan dari anak yang belum baligh
untuk menggantikannya menggerakkan meja.

6. Dengan menggunakan ketukan pada meja.

Yaitu ‘orang pintar’ yang mengaku bisa menghadirkan ruh menga-
tur majelis bersama para hadirin dengan saling bergandengan tangan
mengelilingi meja bundar, dalam suasana yang lengang, disertai cahaya
lampu yang temaram. Ia meminta kepada hadirin untuk konsentrasi
memusatkan pikiran mereka dan menggambarkan ruh yang akan di-
minta datang. Setelah beberapa saat -bisa sebentar bisa juga lama- ter-
dengar suara ketukan di atas meja, dan hal ini menunjukkan ruh telah
hadir dan dimulailah dialog. Semuanya ini tentunya setelah diatur dan
diarahkan yang intinya saling memahami, seperti jika ketukan satu kali
artinya “ya”, ketukan dua kali berarti “tidak” tidak ada ketukan berarti
“tidak ada jawaban” atau semisalnya tergantung aturan dan arahan
yang dipahami oleh masing-masing pihak.

7. Dengan cara berjoget dan nyanyian “Az-Zar”.

Pada cara ini diadakan ritual joged dengan diiringi suara-suara
gendang dan rebana, juga gerakan miring ke kanan dan ke kiri dari
para hadirin, kekuatan badan dihilangkan, dupa dan kemenyan diba-
kar, kepala diputar-putar, segala kemauan disimpan, akal pikiran diko-
songkan, dalam situasi yang dipenuhi dengan berbagai macam faktor
pengaruh, muncul isyarat dari dukun bahwa ruh telah hadir.

8. Menghadirkan arwah dengan media keranjang.

Intinya pada bagian bawah keranjang diletakkan sebuah pena,
keranjang tersebut dibawa oleh pengundang arwah dengan meme-
gang di kedua sisinya, kedua tangannya lurus ke depan. Setelah itu,
ia membaca mantra-mantra. Sekejap kemudian, ia merasakan sesuatu
yang berat dan tangannya menjadi gemetar sehingga keranjang yang
ia pegang ikut bergetar dan bergerak-gerak, selanjutnya pena yang ada
di bawah keranjang bergerak menulis di atas kertas yang disiapkan di
bawahnya.
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orang-orang yang mengaku bisa menghadirkan arwah tldak mungkin
disebutkan semuanya di sini mengingat keterbatasan tempat. Akan
tetapi yang penting, cara-cara yang telah saya sebutkan maupun yang
tidak saya sebutkan, semuanya mengandung titik-titik kelemahan yang
mengakibatkan keraguan tentang klaim mengundang arwah dengan
media tersebut.

Saya akan menyebutkan kebobrokan semua cara yang disebut-
kan juga banyak aktivitas sihir dan sulap pada bahasan khusus dari
tulisan ini, yang saya maksudkan mencari ridha Allah Ta’ala dengan
cara membongkar rahasia para dajjal pendusta, antek-antek setan yang
banyak menelan korban, banyak orang terperangkap dalam tipu musli-
hat mereka tanpa membedakan kasta maupun usia. Kita mendapati di
antara korban mereka adalah orang yang jahil dan terpelajar, kaya dan
miskin, maupun laki-laki dan perempuan.

B. HAKIKAT MENGHADIRKAN ARWAH

Tidak ada satu pun keterangan, baik dari Al-Qur*an Al-Karim mau-
pun Sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang menunjukkan
kemungkinan menghadirkan arwah dengan azimat atau ayat-ayat dari
Al-Qur’an atau dengan sarana apapun. Justru syari’at menerangkan
bahwa arwah setelah ditinggal mati oleh jasad tetap ada, ia bisa men-
dengar salam dan membalasnya, mengunjungi orang-orang yang masih
hidup dalam keadaan tersadar maupun mimpi tanpa kita mengundang-
nya. Tidak ada bukti secara syar’i yang menguatkan bahwa arwah itu
tunduk kepada orang-orang yang masih hidup, dimana mereka bisa
menghadirkannya kapan mau atau menguasainya sekehendak mereka.
Arwah sejak berpisah meninggalkan jasad, ia memasuki alam baru
yang disebut alam barzakh artinya ia tunduk kepada hukum dan aturan
baru yang ada di alam tersebut berbeda dengan yang biasa kita alami
di alam dunia ini. Allah Ta’ala berfirman, “...Dan di hadapan mereka ada
barzakh sampai pada hari mereka dibangkitkan. (QS. Al-Mukminun: 100).
Barzakh artinya batas atau pemisah antara dua hal, yakni antara dunia
dan akhirat.

Sebagaimana di dalam syari’at tidak ditemukan dalil yang menun-
jukkan kemungkinan bisa menghadirkan arwah, begitu pula syari’at
menguatkan pendapat yang mengatakan tidak mungkin bisa me-
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di alam ini (barzakh) akan ada pertanyaan ari Mungkar dan Nakir,
ada siksa dan nikmat kubur. Pertanyaan (dari malaikat) dalam alam
kubur mungkin saja terjadi secara akal, bahkan ada nash-nash dari Al-
Qur'an Al-Karim yang menerangkan hal itu, begitu juga dengan riwa-
yat-riwayat dari hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan ijma’
ulama sehingga kita wajib mengimaninya. Firman Allah Ta'ala, “Allah
meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh
(dalam kehidupan) di dunia dan di akhirat; dan Allah menyesatkan orang-orang
yang zalim dan Allah berbuat apa yang Dia kehendaki.” (QS. Ibrahim: 27)

Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma mengatakan dalam tafsirnya ten-
tang ayat ini, “Mereka akan ditanya di dalam kubur tentang kehidupan
mereka pada saat mereka hidup di dunia.” Ikrimah maula Ibnu Abbas
Radhiyallahu Anhuma sekaligus muridnya mengatakan dalam tafsirnya
tentang ayat ini, “Manusia akan ditanya tentang keimanan mereka ke-
pada Rasulullah Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dan tauhid,
maka mereka akan menjawab sesuai dengan kondisi saat mereka
meninggal dunia, apakah meninggal dalam keadaan beriman, kufur,
atau keraguan.”’® Firman Allah Ta’ala, “Maka Allah memeliharanya dari
kejahatan tipu daya mereka, sedangkan Fir'aun beserta kaumnya dikepung oleh
azab yang sangat buruk. Kepada mereka diperlihatkan neraka, pada pagi dan
petang, dan pada hari terjadinya Kiamat.” (QS. Ghafir: 45-46).

Yakni akan dinampakkan dan diperlihatkan kepada Fir'aun dan
para pengikutnya tentang neraka, baik pada saat pagi maupun petang
hari, terjadi sebelum hari kiamat yakni ketika mereka di alam kubur.
Kelanjutan ayat di atas, “Dan pada hari terjadinya Kiamat (Lalu kepada
malaikat diperintahkan), “Masukkanlah Fir‘aun dan kaumnya ke dalam azab
yang sangat keras!”

Dalam kaitannya dengan hal ini, Muhammad Abdul Zhahir me-
ngatakan, “Zahirnya, memasukkan Fir’aun ke neraka bukan sekadar
penampakan mereka terhadap neraka, karena athaf (kata sambung)
mengharuskan adanya perbedaan. Jika menjebloskan mereka ke neraka
terjadi kelak di hari kiamat berarti bisa dipastikan penampakan mereka
terhadap neraka terjadi pada selain hari itu. Jika penampakan itu tidak
terjadi pada hari kiamat secara sepakat, berarti hal itu harus terjadi
sebelum hari kiamat. Tidak boleh penampakan ini terjadi pada saat

182 Lihat Tafsir Ibnu Katsir, Surat Ibrahim, jilid. 2, hal. 535.
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‘ereka hidup:di dunia karena hal itu belurrterjadi. Jadi, jelaslah bahws
mereka dihadapkan kepada neraka (sehingga mereka setiap pagi dan
petang selalu melihat kepadanya) terjadi setelah kematian mereka
hingga kelak hari kiamat, inilah yang disebut dengan siksa kubur. Jika
siksa kubur dialami oleh keluarga (bala tentara) Fir'aun, maka hal itu
juga akan dialami oleh selain mereka.”'®

Masih ada ayat lain mungkin bisa menjadi dalil bahwa sebagian
manusia disiksa di alam kubur mereka atau dalam kehidupan mereka
di alam barzakh. Allah Ta’ala berfirman, “Disebabkan kesalahan-kesalahan
mereka, mereka ditenggelamkan lalu dimasukkan ke neraka, maka mereka tidak
mendapat penolong selain Allah.” (QS. Nuh: 25).

Kata sambung dengan menggunakan huruf fa* (maka) di ayat ini
menunjukkan arti berurutan dan berkesinambungan. Jadi, makna yang
bisa dipahami dari ayat ini adalah siapa saja dari kaum Nabi Nuh Alai-
hissalam yang tidak menuruti dan menerima ajakannya, maka mereka
ditenggelamkan lalu dimasukkan ke neraka langsung setelah mereka
ditenggelamkan angin topan tanpa ada jeda, di sini tidak dimaksudkan
memasukkan mereka ke dalam neraka di akhirat dalam kehidupan
alam barzakh. Wallahu a’lam.

Kita kembali ke pada permasalahan yaitu siapa saja yang sedang
berada di hadapan malaikat untuk ditanyai, maka tidak mungkin ia
bisa melepaskan diri dan menghindari para malaikat tersebut.

Sebuah hadits yang diriwayatkan dari Utsman bin Affan Radhi-
yallahu anhu ia berkata,
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam jika selesai menguburkan mayat,
beliau bersabda, “Mintalah ampunan untuk saudara kalian dan mintakan
untuknya ketetapan, karena sekarang ini ia ditanya.” (HR. Abu Dawud,

Al-Bazzar, Al-Hakim dan ia menilainya shahih serta dibenarkan oleh
Adz-Dzahabi).

Hadits lain menyebutkan,

183 Khalifah, Muhammad Abdul Zhahir, Al-Hayatu al-Barzakhiyah, Kairo: Daar al-I'tisham, 1983, cet. 2,
hal. 113-114.
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“Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam beliau bersabda, “Sesungguhnya seorang hamba jika telah dikebumi-
kan, kemudian ketika para sahabat yang menguburkannya telah pergi, maka ia
mendengar suara sendal mereka, lalu datanglah dua malaikat kepadanya men-
dudukkannya kemudian bertanya, “Apa yang kamu katakan tentang orang
ini, (Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam?) Jika seorang mukmin maka
ia akan menjawab, “Aku bersaksi bahwa ia adalah hamba dan utusan Allah
Ta’ala.” Malaikat itu berkata kepadanya, “Lihatlah tempat dudukmu di neraka,
Allah telah menggantinya dengan tempat duduk di surga! Rasulullah Shal-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maka ia bisa melihat keduanya bersamaan.
Adapun orang kafir atau munafik, ketika ditanya “Apa yang kamu yakini
tentang orang ini — maksudnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?)
Ia akan menjawab, “Aku tidak tahu, aku mengatakan seperti yang dikatakan
orang-orang.” Dikatakan kepadanya, “Kamu tidak tahu dan kamu juga tidak
baca (Al-Qur an, tidak cari tahu)!” Maka ia dipukul dengan palu godam sekali
pukulan, ia berteriak menjerit yang bisa didengar oleh siapapun yang dekat,
selain jin dan manusia.” (HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya).

Diriwayatkan dari Aisyah Radhiyallahu Anha,
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“Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, * Ada perempuan tua dari Yahudi Madi-
nah bertamu kepadaku, ia mengatakan bahwa penghuni kubur disiksa di dalam
kuburnya, maka aku tidak mempercayainya, aku tidak ingin langsung mem-
percayainya. la keluar, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk,
aku katakan kepada beliau, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya seorang wanita
tua dari Yahudi Madinah datang kepadaku dan mengatakan bahwa penghuni
neraka disiksa dalam kuburnya? Beliau bersabda, “Wanita itu benar, penghuni
kubur disiksa dalam kubur mereka dengan siksaan yang didengar oleh semua
binatang!” setelah itu aku tidak melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam shalat kecuali berdoa meminta perlindungan dari siksa kubur.” (HR.
Al-Bukhari dan Muslim)

Adapun yang berkenaan dengan kenikmatan alam kubur dari
Sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka kita dapati sebuah
hadits yang berbunyi:
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“Kubur itu bisa jadi sebutan taman dari taman-taman surga atau kubang-
an dari lobang-lobang neraka.” (HR. At-Turmudzi, Ath-Thabrani dari
Abu Sa’id Al-Khudri dan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhuma, tetapi
sanadnya lemah).

Orang yang mendapatkan nikmat dalam kuburnya dengan melihat
pemandangan surga serta mencium semerbak aromanya, bagaimana
mungkin akan mau menuruti kemauan para dukun dengan man-
tra-mantra mereka. Kemudian ia kembali ke dunia untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan konyol mereka dengan meninggalkan — untuk
sementara — kenikmatan dan kelezatan yang ia rasakan? Begitu pula
dengan orang yang disiksa dalam kuburnya, bagaimana mungkin ia
akan lolos demi memenuhi panggilan mantra-mantra? Apakah ia me-
ngambil cuti dari para penyiksanya atau apakah ia meminta izin dulu
untuk memenuhi keinginan orang yang memanggilnya?

Menghadirkan arwah seperti yang diklaim, caranya tidak hanya
satu, ada cara yang dusta semata yaitu menggunakan sugesti atau fak-
tor-faktor mempengaruhi yang bermacam-macam. Ada juga cara yang
menggunakan bantuan jin dan setan, terlebih garin orang yang mening-
gal dunia. Dr. Muhammad bin Muhammad Husain dalam kitabnya
Ar-Ruhiyatu al-Haditsah™ berhasil mengungkapkan banyak tipuan serta

184 Husain, Muhammad Muhammad, Ar-Ruhiyatu Al-Haditsah Da'wah Haddamah.
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enaran dari orang-orang yang-mengaku bis
menghadirkan ruh. Mereka tidak berani menjalankan aksinya, kecuali
dalam temaram cahaya merah suram yang mendekati kegelapan (tidak

ada lampu), sementara itu ritual penampakan atau suara langsung serta
memindahkan jasad dan menggerakkannya dilakukan dalam ruang
yang sangat gelap.

Orang yang mengamati tidak akan bisa melihat jelas tempat-tempat
orang yang duduk dalam majelis tersebut tidak pula sumber suara, ia
juga tidak bisa membedakan detail tempat atau ruang seperti dinding,
pintu, maupun jendela.

Ada banyak bukti yang menetapkan kedustaan klaim bisa mengha-
dirkan arwah, antara lain jika ruh yang datang ditanya tentang keadaan-
nya sekarang, ia akan menjawab bahwa ia sekarang istirahat dengan
tenang, padahal orang yang mati tersebut dulunya orang-orang kafir
atau fasik atau mati dalam maksiat, bagaimana mungkin bisa istirahat
dengan tenang? Bagaimana mungkin orang yang mati di luar Islam dan
tauhid akan bahagia dan merasa tenang di alam baka? Bagaimana pula
ia memberitahukan bahwa ia sedang merasakan kenikmatan di surga?
Bagaimana pula ia bisa bebas dalam kekuasaan Allah Ta’ala hingga ia
bisa hadir memenuhi undangan, padahal ia sedang terpenjara dalam
neraka? Termasuk perkara yang membantah klaim kemungkinan bisa
menghadirkan arwah adalah arwah yang hadir berbicara menceritakan
kabar-kabar gaib yang dusta, hanya praduga dan prasangka terhadap
masalah gaib, padahal arwah tidak akan berani berdusta atau berpra-
sangka dalam masalah gaib yang hanya diketahui oleh Allah Ta’ala.

Apabila tidak mungkin dibenarkan dalam agama, jika orang-orang
kafir mengaku bahwa mereka di surga atau bebas merdeka, sementara
mereka terpenjara dalam neraka jahannam, sebagaimana tidak bisa
dibenarkan mereka mengaku-aku perkara gaib. Oleh karena itu, pe-
ngakuan-pengakuan atau klaim semacam ini semuanya muncul dari
para qarin arwah tersebut, qarin dari bangsa jin, atau bisa pula dari jin
yang iseng yang memang tabiatnya berdusta, bukan berasal dari arwah
yang ingin dihadirkan dalam majelis tersebut.

Hendaknya tidak hilang dalam benak kita bahwa menyebarnya
praktek menghadirkan arwah di tengah-tengah masyarakat serta
upaya meminta bantuan mereka untuk menyembuhkan orang-orang
yang sakit di antara kita atau untuk memecahkan permasalahan du-
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urusan kehidupan mereka, serta mengubah mereka yang tadinya dari
sisi positif menjadi negatif yang hanya mengandalkan bantuan dan
dukungan dari orang-orang yang telah mati serta menyebabkan penca-
harian mereka terputus. Begitu pula dalam hal menghadirkan arwah
bisa berarti membatalkan hikmah dari penciptaan mati dan hidup, serta
adanya penghalang antara orang hidup dan mati yakni alam barzakh
adalah karena hikmah yang diinginkan oleh Allah Ta’ala.

Sebagaimana tidak boleh hilang dari benak kita bahwa di alam halus
(tersembunyi) juga ada makhluk jahat perusak dan kafir serta sesat dan
menyesatkan. Al-Qur’an menceritakan tentang perkataan jin, “Dan se-
sungguhnya di antara kami (jin) ada yang saleh dan ada (pula) kebalikannya.
Kami menempuh jalan yang berbeda-beda.” (QS. Al-Jinn: 11).

Selain itu, pengetahuan orang-orang yang masih hidup maupun
sudah mati dari kalangan jin dan manusia terbatasi oleh ruang dan
waktu yang tidak bisa mereka liputi, dan memang tidak mungkin bisa
mereka ketahui, hanya Allah Ta’ala saja yang Maha Mengetahui segala
sesuatu.

Barangsiapa yang meminta pertolongan kepada alam halus berarti
telah mencelakakan dirinya, menyebabkannya sengsara, serta men-
jerumuskannya kepada jurang kekufuran. Allah Ta’ala berfirman,
“Dan sesungguhnya ada beberapa orang laki-laki dari kalangan manusia yang
meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki dari jin, tetapi mereka (jin)
menjadikan mereka (manusia) bertambah sesat.” (QS. Al-Jinn: 6).

Barangsiapa yang memohon perlindungan kepada Allah dan ber-
tawakkal kepada-Nya, maka Allah akan mencukupi dan melindunginya,
Allah berfirman, “Dan barangsiapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah
akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urus-
an-Nya. Sungguh, Allah telah mengadakan ketentuan bagi setiap sesuatu.”
(QS. Ath-Thalagq: 3).

Dr. Muhammad Muhammad Husain mengatakan tentang meng-
hadirkan arwah: “Allah Ta’ala telah menyempurnakan agama bagi
kaum muslimin, serta telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada
mereka. Siapa saja yang mengorbankan dirinya setelah kesempurnaan
ini dalam praduga dan khayalan-khayalan membinasakan yang tidak
menawarkan kepada siapa saja yang menempuh jalannya, kecuali ke-
binasaan dan kehinaan, berarti orang tersebut telah membawa dirinya
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epada jalan orang Yahudi, dimana Allah Ta’sla menurunkan wahyu
kepada Nabi-Nya untuk menjelaskan sifat-sifat mereka, Allah Ta’ala
berfirman,

“Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul (Muhammad) dari
Allah yang membenarkan apa yang ada pada mereka, sebagian dari orang-
orang yang diberi Kitab (Taurat) melemparkan Kitab Allah itu ke belakang
(punggung), seakan-akan mereka tidak tahu. Dan mereka mengikuti apa yang
dibaca oleh setan-setan pada masa kerajaan Sulaiman. Sulaiman itu tidak kafir
tetapi setan-setan itulah yang kafir, mereka mengajarkan sihir kepada manusia
dan apa yang diturunkan kepada dua malaikat di negeri Babilonia yaitu Harut
dan Marut. Padahal keduanya tidak mengajarkan sesuatu kepada seseorang se-
belum mengatakan, “Sesungguhnya kami hanyalah cobaan (bagimu), sebab itu
janganlah kafir.” Maka mereka mempelajari dari keduanya (malaikat itu) apa
yang (dapat) memisahkan antara seorang (suami) dengan isterinya. Mereka
tidak akan dapat mencelakakan seseorang dengan sihirnya kecuali dengan
izin Allah. Mereka mempelajari sesuatu yang mencelakakan, dan tidak mem-
beri manfaat kepada mereka. Dan sungqguh, mereka sudah tahu, barangsiapa
membeli (menggunakan sihir) itu, niscaya tidak akan mendapat keuntungan
di akhirat. Dan sungguh, sangatlah buruk perbuatan mereka yang menjual
dirinya dengan sihir, sekiranya mereka tahu.” (QS. Al-Baqarah: 101-102).

Allah Ta’ala telah mencukupkan kaum muslimin dalam hal mencari
petunjuk dengan menurunkan kitab-Nya kepada mereka. Jika mereka
berpegang teguh padanya, maka mereka tidak akan pernah tersesat
apabila mau merenungkan dan mengikutinya. Sebaliknya siapa saja
yang berpaling darinya dan mencari hidayah serta petunjuk pada se-
lainnya, maka ia akan tersesat dan setan yang akan menjadi qarin (te-
man karib) baginya, padahal setan itu adalah seburuk-buruknya qarin,
Allah Ta’ala berfirman, “Dan barangsiapa yang berpaling dari pengajaran
Allah Yang Maha Pengasih (Al-Qur’an), Kami biarkan setan (menyesatkan-
nya) dan menjadi teman karibnya.” (QS. Az-Zukhruf: 36).

Untuk mengakhiri pembahasan ini, saya akan menyimpulkan be-
berapa poin berikut:

1. Sesungguhnya arwah manusia setelah kematiannya akan tetap di
alam barzakh sesuai dengan amalannya ketika ia di dunia.

2. Mengundang dan menghadirkan arwah mereka adalah mustahil
secara syari’at maupun logika.
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Orang yang mengak ,
kemungkinan-kemungkinan, bisa jadi ia munafik pendusta yang
tidak bisa menghadirkan apapun, atau ia menghadirkan garin atau
jin pendusta dari orang yang sudah meninggal.

4. Keyakinan bahwa arwah manusia yang sudah meninggal bisa atau
mampu menolong manusia yang masih hidup adalah keyakinan
berhalaisme dan syirik kepada Allah Ta’ala.

5. Menjauhkan diri dari perkara-perkara ini lebih menyelamatkan
akidah dan agama seorang muslim.

C. HAKIKAT GAMBAR YANG MENYERUPAI RUH
Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang ruh. Katakanlah, “Ruh
itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu diberi pengetahuan hanya
sedikit.” (QS. Al-Isra: 85). Ayat ini sebagai bantahan terhadap kaum
Yahudi yang ingin menguji kejujuran Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam dalam semua yang beliau serukan dan kisah ini sangat populer
tidak perlu untuk dibahas ulang di sini. Yang menjadi perhatian kita
dalam ayat ini adalah bahwa karunia berupa ilmu yang diberikan Allah
kepada manusia itu sangatlah sedikit, tidak cukup untuk mengetahui
hakikat ruh, maka bagaimana pula dengan orang yang mengklaim bah-
wa ia bisa menggambar arwah? Tanpa ada keraguan sedikit pun kita
yakini bahwa gambar-gambar yang disebarluaskan tentang arwah atau
bayangan-bayangan semuanya mengandalkan tipuan dan pemalsuan

yang dilakukan oleh setan-setan dari bangsa jin dan manusia!

Dr. Raujah Khuri mengatakan: “Sesungguhnya pil-pil yang digu-
nakan untuk permainan sulap, biasa disimpan oleh mereka (tukang
sulap atau penyihir) untuk memperdaya parapsikolog (ahli kejiwaan
yang menitikberatkan kajiannya pada makhluk kasat mata) secara
sengaja, mengesankan kepada mereka bahwa praktik (sihir dan sulap)
mereka sebagai campur tangan masuknya arwah atau dikarenakan
mereka menjadi penengah (penghubung) antara dunia orang hidup
dan orang mati, atau karena mereka mampu menguasai sisi-sisi lahiriah
dari parapsikolog sehingga bisa melakukan apa yang mereka mau.
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Ketika seseorang ma{mptil- engeluarkanny‘% dar1 tubuhnya di man
pun berada, khususnya jika diletakkan di dalam mulut antara gigi-gigi
misalnya, atau pada salah satu sisi gigi orang yang sakit dan seterusnya,
maka ia akan menjadi seperti asap yang naik dan mengambang di udara
membentuk rupa yang mengejutkan dan membuat mata orang-orang
yang menyaksikannya terbelalak, terlebih lagi jika sebelumnya telah
dipersiapkan untuk membentuk bayangan atau orang tertentu.

Jika salah seorang yang menyaksikan hal itu ini mengabadikan
apa yang ia lihat, niscaya ia akan bisa melakukannya dengan mudah,
karena ia bisa mengambil sebagian dari asap atau bentuk yang keluar
dari mulut, dan ketika ia teliti, ia akan mendapatkan ternyata sebentuk
tipis seperti asap tersebut hanyalah benang-benang halus berupa kain
atau benang nilon atau campuran lainnya. Dengan kata lain, tampaknya
wasith (penghubung) tersebut adalah penipu yang tidak akan mampu
mengembalikan bentuk bayangan - yang ia klaim sebagai jasad ruh
— ke tempat ia muncul, karena ia bukan ektoplasma’® yang sebenarnya,
tetapi hanya sesuatu yang menyerupainya.”'8

Dengan demikian, gambar (bentuk atau rupa) yang diambil untuk
mengilustrasikan arwah yang menjelma yang digambarkan dan dipub-
likasikan oleh surat kabar, majalah, dan sebagian buku yang secara khusus
memperhatikan sisi alam ruh, adalah sebentuk kain tipis atau nilon atau
sebagian bahan kimia. Hanya saja sebagian parapsikolog menafsirkan ar-
wah yang menjelma sebagai ektoplasma yang muncul dari tubuh peng-
hubung antara dunia orang mati dan orang hidup. Dr. Raujah Khuri
mengutip pernyataan sebagian parapsikolog, ia mengatakan:

“Ektoplsama adalah penyebab hakiki dalam menggambarkan
bentuk bayangan atau sesuatu yang tampak di hadapan para hadirin.
Ross Charch yang terkadang menemani seorang peneliti, Crokes da-
lam percobaannya bersama seorang penghubung yang bernama Cook,
memberitakan kepada kami bahwa orang-orang yang hadir (menyak-
sikan) menyimpan potongan-potongan kain untuk ruh Katty Kung
yang menjelma. Mereka menyimpannya dalam amplop tertutup. Ke-
tika mereka kembali ke rumah masing-masing ternyata mereka tidak
mendapatkan apa pun dari apa yang mereka simpan. Ini disebutkan

185 Ekioplasma dalam keyakinan sebagian parapsikologi adalah sejenis kekuatan yang merasuk ke
dalam tubuh, dikeluarkan oleh wasith (penghubung) dari jasadnya.
186 Khauri, Raujah, Al-Barasikolojiya fi Khidmati Al-limi, hal. 349.
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alam majelis-sebagian penghubung arwah dari Lebanon, seperti Dr. -
Dabhisy.

Sementara itu, Harrison juga memberitahukan kepada kami bahwa
bentuk yang menjelma, ia mengambil banyak potongan dari bajunya
kepada hadirin. Kemudian atas permintaan para hadirin, ia diminta
mengembalikan potongan-potongan tersebut. Ia mengangkat baju yang
terpotong-potong kemudian mengguncang-guncangkannya dengan
keras. Setelah itu yang tampak baju tersebut tidak terpotong-potong
seperti sebelumnya. Memang benar, pada hadirin yang menyaksikan
ikut meyakinkan bahwa tidak ada lubang apa pun pada baju tersebut.
Padahal sebenarnya, kita bisa memahami kejadian tersebut jika kita
kembalikan kepada keterangan parapsikolog, Kevid ketika berterus
terang mengatakan kepada kami bahwa ektoplasma yang menyebabkan
semua perubahan yang terjadi pada baju gadis tersebut. Ektoplasma
yang menutupi baju seperti asap dalam bentuk seperti yang dipotong
penghubung dari baju tersebut. Tidak ada apa pun selain ektoplasma
yang samar, berbeda dengan yang dikhayalkan oleh para hadirin. Apa-
bila mereka (hadirin) hendak menyimpan sesuatu dari bentuk tersebut,
maka hal itu hanya bisa dilakukan dalam beberapa detik atau menit
saja sekalipun mereka menyimpan dalam tempat tertutup. Kondisi
seperti itu dikarenakan tubuh yang mengeluarkan ektoplasma haruslah
mengembalikannya (memasukkannya lagi dalam tubuhnya).”18”

Sungguh penafsiran parapsikolog tentang arwah yang menjelma
bahwa hal itu dihasilkan oleh kekuatan yang muncul dari tubuh atau
jasad yang disebut ektoplasma, adalah perkara yang tidak masuk akal
juga tidak bisa diterima. Kami telah menetapkan sebelumnya bahwa
arwah itu tidak mungkin dihadirkan oleh siapa pun dari manusia ini.
Karena arwah tidak mungkin dihadirkan, maka tidak mungkin pula
diambil gambarnya. Adapun darimana bentuk bayangan atau gambar-
gambar arwah ini? Maka kita jawab bahwa ada beberapa kemungkinan
bisa jadi benar atau sebagiannya mengikuti latar belakang dan wawasan
si penghubung (antara orang mati dan orang hidup).

a. Apa yang keluar dari tubuh penghubung berupa bayangan atau
gambar adalah sejenis tipuan yang dihasilkan dari potongan-po-
tongan kain yang sangat halus atau dari nilon, disembunyikan da-
lam mulut, hidung, telinga, atau dari dalam baju penghubung.

187 Ibir, hal. 362.
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‘Bayangan atau gambar yang muncul bisa juga karena zat kimia -
yang menguap dari jasad penghubung sehingga nampak asap tipis
yang mengelilingi badan. Yang menguatkan kemungkinan ini ada-
lah seandainya ada salah satu dari hadirin yang mencoba untuk
mengambil dan menyimpan asap tersebut, pasti hal itu tidak bisa
dilakukan karena asap tersebut menguap seperti menguapnya zat
naftalin (naftalena). Sebagaimana halnya kita tidak mungkin me-
nyimpan uap air dalam suatu wadah karena uap itu akan menjadi
gumpalan jika tingkat suhu panasnya menjadi dingin, atau seperti
halnya tidak mungkin kita menyimpan asap rokok dalam tempat
tertutup untuk waktu lama, karena ia akan berubah menjadi keras,
dari zat yang terlihat menjadi tidak terlihat.

c. Tidakmenutup kemungkinan bahwa gambar atau bentuk bayangan
atau arwah merupakan penampakan sebagian jin yang menjelma
dalam tubuh orang yang mengklaim menghadirkan arwah. Akan
tetapi, kemungkinan ini sekalipun mungkin terjadi secara logika,
tetapi sangat jarang terjadi karena kebanyakan orang yang mem-
praktikkan hal ini biasanya tidak mengetahui cara-cara berhubung-
an dengan alam jin. Wallahu a’lam.

D. APA MANFAAT DARI MENGHADIRKAN ARWAH?

Orang yang mengaku mampu menghadirkan arwah orang-orang
yang sudah meninggal mengklaim bahwa arwah memiliki kemampuan
tinggi untuk mengungkap sesuatu yang sedang terjadi atau yang sudah
terjadi, ditambah lagi dengan kemampuan memberikan informasi ten-
tang masa mendatang, mengungkap rahasia, menyembuhkan orang
sakit, serta menyelesaikan setiap permasalahan, apa pun bentuknya.
Akan tetapi, setelah kita tetapkan sebelumnya bahwa arwah orang-
orang yang sudah mati tidak mungkin hadir, sebaliknya yang mungkin
bisa hadir adalah qarin atau jin yang mengaku-aku sebagai ruh si fulan.
Mengingat kemampuan jin terbatas persis layaknya manusia, maka
apa yang diakui oleh pengundang arwah berupa harapan dan angan
hanyalah khayalan yang dibesar-besarkan yang mungkin bisa terjadi
dari makhluk-makhluk di atas.

Begitu pula wajib kita garis bawahi bahwa jin yang hadir —jika mau
hadir- tidak mungkin jin mukmin, karena orang-orang fasik yang me-
ngaku bisa menghadirkan arwah tidak memiliki kemampuan atau tidak
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yang hadir adalah jin kafir, fasik atau munafik, yang memiliki watak dan
karakter berdusta, tipu daya, serta makar. Oleh karena itu, tidak boleh
mendengarkan perkataan atau bahkan mempercayainya. Khususnya
informasi tentang masa depan, mustahil bisa dilakukan manusia pada
saat masih hidup apalagi setelah ia mati, masa depan adalah ilmu gaib
yang hanya khusus diketahui oleh Allah Ta’ala, Allah berfiman dalam
kitab-Nya,
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“Katakanlah ( Muhammad), “Tidak ada sesuatu pun di langit dan di bumi yang

mengetahui perkara yang gaib, kecuali Allah. Dan mereka tidak mengetahui
kapan mereka akan dibangkitkan.” (QS. An-Naml: 65)
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“Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang
akan dikerjakannya besok. Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui
di bumi mana dia akan mati. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Me-
ngenal.” (QS. Luqman: 34)
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“Dia Mengetahui yang gaib, tetapi Dia tidak memperlihatkan kepada siapa

pun tentang yang gaib itu. Kecuali kepada rasul yang diridhai-Nya, maka

sesungguhnya Dia mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di depan dan di
belakangnya.” (QS. Al-Jinn: 26-27).

Ayat-ayat mulia ini dengan sangat jelas memutuskan (memban-
tah) klaim mereka yang mengaku bisa mengetahui ilmu gaib melalui
arwah atau jin yang menyusup. Bahkan Al-Qur'an mengisyaratkan
bahwasanya jin tidak mengetahui ilmu gaib sekalipun termasuk jenis
perkara yang mungkin bisa diketahui, seperti meninggalnya Nabi Su-
laiman Alaihissalam yang tidak tampak ciri atau tanda-tanda kematian
yang wajar pada beliau. Jin telah mengakui terus terang ketidaktahuan
mereka tentang kematian beliau Alaihissalam. Allah Ta’ala mengisah-
kan, “Maka ketika Kami telah menetapkan kematian atasnya (Sulaiman), tidak
ada yang menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap yang
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sekiranya mereka mengetahui yang gaib tentu mereka tidak tetap dalam siksa
yang menghinakan.” (QS. Saba’: 14).

Adapun pengakuan tentang orang yang mengatakan bahwa arwah
orang yang sudah mati mampu menyembuhkan orang sakit serta mam-
pu melakukan bedah ringan, maka pengakuan ini adalah perkara yang
tidak benar dan batil serta tidak ada dalil yang meyakinkan sedikit pun.
Semua yang ditulis atau diceritakan serta yang dipublikasikan oleh
surat-surat kabar dan media massa lainnya tidak lebih hanya sekadar
opini, promosi atau penyesatan, disengaja maupun tidak.

Termasuk yang paling terkenal yang diceritakan oleh koran-koran
dalam bidang ini, adalah seorang dajjal (pendusta) dari Brazil yang
disebut Arigo, yang memiliki nama asli yaitu Jose Pedro De Freitas.
Banyak sekali orang yang ingin bertemu dengannya, baik dari belahan
timur maupun barat bumi, dengan menempuh banyak sekali rintangan,
membuang-buang harta dan kesempatan demi mencari kesembuhan di
tangan dajjal internasional ini. Ja mengaku bahwa ruh seorang dokter
mata tersohor telah masuk dan menjelma dalam dirinya sehingga ia
mampu melakukan operasi bedah pada mata. Memang benar, ia me-
milih bagian ini (mata) secara khusus karena umumnya penghubung
(perantara) memulai praktik mereka dalam bidang operasi bedah pada
mata karena mata adalah anggota tubuh yang lebih menarik perhatian
daripada anggota tubuh lainnya. Akan tetapi, harus diperhatikan pula
bahwa mata mengandung cairan (air mata) yang merupakan zat pem-
bersih yang membantu dajjal sepertinya untuk menghindarkan penga-
ruh mikroba pada saat melakukan tipu muslihatnya.

Marilah kita uji kedustaannya tentang pengakuan dajjal ini, cukup-
lah bagi kita untuk mengetahui bahwa ia menolak untuk mengoperasi
mata adik perempuannya yang mengalami gangguan (warna hitam)
pada lensa mata, justru ia membawanya kepada Profesor Hilton Rocha,
spesialis pengobatan dan bedah mata di Brazil. Dr. Raujah Khuri me-
ngatakan: “Sudah menjadi rahasia umum bahwa Arigo, tidak pernah
sekalipun berusaha melakukan operasi pada mata adik perempuannya
yang mengalami gangguan pada lensa mata atau terkena penyakit kata-
rak, sebaliknya ia membawanya kepada Profesor Hilton Rocha, seorang
spesialis pengobatan dan bedah mata, di Sao Paulo. Demikian juga de-
ngan mereka yang katanya merupakan ahli bedah rohani, sekalipun
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tidak sampai membunuh mereka. Karena mereka menyadari bahwa
yang benar dan paling tepat adalah mengobati kerabat mereka yang
sakit ke dokter sungguhan yang menggunakan sarana-sarana ilmiah,
bukan dengan pengobatan alternatif dengan cara ilusi atau sugesti yang
kesembuhannya tidak akan bertahan lama.” 1%

Mengingat arwah yang datang ini bukan arwah manusia secara
pasti, mengingat bahwa klaim ini adalah dusta semata, mengingat tidak
ada yang mampu menyingkap dan mengetahui perkara gaib, juga tidak
ada yang mampu menyembuhkan orang sakit, atau memberikan man-
faat apa pun kepada manusia, lantas mengapa kita harus mendatangi
mereka dan memohon bantuan kepada mereka? Bukankah memohon
pertolongan kepada selain Allah Ta’ala merupakan kesyirikan?

E. SIAPA DI BALIK PRAKTIK MENGHADIRKAN ARWAH?

Salah satu sarana penghancur yang paling berbahaya di zaman
sekarang ini, serta yang paling keji dan licik, adalah klaim spiritual-
isme palsu dan menampakkan diri dengan penampilan yang meme-
rangi atheisme dan kekufuran. Semuanya dilakukan dengan bantuan
penemuan dan ilmu pengetahuan modern. Tujuannya adalah untuk
menetapkan kebatilan mereka seperti klaim arwah orang-orang yang
sudah mati, meminta pertolongan, dan mendengarkan saran serta usu-
lannya dalam mengatasi problematika dan masalah kehidupan. Bahkan
tindakan memalukan ini tidak berhenti sampai di sini, malah mereka
berusaha untuk menyingkap dan mencari informasi tentang kejadian
masa depan.

Mereka yang mengaku sebagai spiritualisme modern mengguna-
kan ilmu pengetahuan sebagai tameng untuk menjauhkan rasa curiga
dan keraguan pada diri mereka, untuk menampakkan kepada semua
bahwa mereka adalah para peneliti sejati yang hanya mau dengan haki-
kat kebenaran saja, dengan begitu mereka bisa keluar masuk mempe-
ngaruhi banyak orang dari segala lapisan dan kelas dari sisi intelektual
dan sosial.

Mengenai hal ini Dr. Muhammad Muhammad Husain mengatakan:
“Termasuk sarana penghancur yang sangat mencengangkan dan pa-

188  Khauri, Raujah, Al-Barasikolojiya fi Khidmati Al-llmi, hal. 102.
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apa yang disebut spiritualisme, menampakkan diri dengan penampilan

yang memerangi atheisme dan kekufuran serta materi, dengan meng-
gunakan — seperti yang mereka klaim — sains dan eksperimen dalam hal
mengundang arwah orang yang sudah mati, bermohon serta meminta
fatwa kepada mereka untuk mengatasi segala keruwetan dan rahasia
alam gaib, meminta pertolongan mereka untuk mengobati penyakit
yang menyerang fisik dan mental, meminta petunjuk untuk mencari
para durjana, serta menyingkap tabir gaib dan ramalan tentang masa
depan. Para perusak ini memiliki trik dan cara-cara untuk bisa masuk
dan mempengaruhi manusia yang berjiwa kerdil, mereka juga memiliki
akal yang sesuai dengan masanya.

Pada masa sekarang yang merupakan zaman ilmu pengetahuan,
banyak eksperimen yang dilakukan pada kurun waktu terakhir berhasil
menyingkap dan menemukan hal-hal serta cara yang mencengangkan
yang sebelumnya tidak tebersit dalam angan. Hal-hal yang menjadikan
penguat serta bukti yang menawan hati dan memaksa manusia untuk
memuliakan dan menghormati semua pihak yang menjadi pengikut-
nya, melakukan seperti pekerjaan mereka, atau bahkan yang membawa
(melariskan) nama mereka. Akhirnya sarana ini menjadi sarana yang
terbuka luas, termasuk di dalamnya para penyembah hawa nafsu atau
orang-orang yang memiliki kepentingan. Celakanya para perusak ini
menggunakan ilmu pengetahuan sebagai tameng, karenanya ia mampu
menarik banyak perhatian, keluar masuk dengan bebas pada banyak
lingkungan dan komunitas, tanpa merasa khawatir, manusia akan
menaruh curiga atau keraguan padanya. Kami mendapati kajian-kajian
spiritual, pendidikan dan sosial dimanfaatkan untuk menghancurkan
agama dan para makhluk serta menebarkan keresahan dan kesesatan.”'*

Mereka yang mengklaim spiritualisme modern berupaya mela-
riskan agama baru yang universal, yang melewati batas-batas agama
langit yang ada, dan menghinakan para nabi dan rasul Alaihimussalam
karena mereka mengatakan bahwa para nabi dan rasul tidak lain
hanyalah perantara (penghubung antara orang hidup dan yang sudah
mati), yang memiliki spiritual yang bagus. Sebagaimana mereka juga
mengaku bahwa mereka adalah nabi-nabi pengemban risalah seperti
nabi-nabi Allah yang lain.

189 Husain, Muhammad Muhammad, Ar-Ruhiyyatu Al-Haditsah; Dakwah Haddamah , hal. 13-14.
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"% Disebutkan dalam majalah “Alam :
dengan judul Ar-Ruhiyyah Al-"Alamiyah (spiritualisme universal) de-
ngan persetujuan Dr. Ali Abduljalil Radhi, sebagai berikut: “Sesung-
guhnya universalitas ini akan menjadi milik tiap orang, dengan cara
itu seluruh penduduk alam rohani akan meletakkan cara baru dalam
kehidupan, mereka akan memberikan pemikiran baru tentang Allah
dan kehendaknya, mereka akan mendatangkan kedamaian untuk kita,
ketenangan, spiritual, dan kebahagiaan jiwa dan raga, mereka akan
menghancurkan batasan-batasan antara bangsa dan individu, antara
akidah dan agama.”

Sementara pada edisi 127, dalam majalah yang sama, tertulis artikel
dengan judul Hadits ar-Ruhu al-Kabir “White Howk “ sebagai berikut:
“Kita harus bersatu dalam gerakan ini. Perasaan cinta dan kasih sayang
harus menjadi pijakan bagi kita dalam agama baru ini, kita harus memi-
liki kemampuan untuk bersabar dan saling memahami.”

Kehinaan ini tidak berhenti sampai di sini, bahkan mereka me-
nyatakan dengan terus terang bahwa mereka lebih tinggi dan lebih
mulia dari para nabi Alaihimussalam. Farid Wajdi menuliskan dalam
majalah Al-Mugtathaf edisi Februari 1920, sebuah artikel dengan judul
Itsbat ar-Ruh bi Al-Mabahits An-Nafsiyyah (menetapkan eksistensi ruh
dengan kajian dan penelitian spiritual), ia menukil dari seorang pastur
yang disebut pastur Sinton Mauzi yang mengaku bahwa ia mengambil
ajarannya dari dunia ruh. Muhammad Farid Wajdi menukil ucapan
dari ruh yang diklaim tersebut, ia mengatakan, “Kami adalah utusan
dari sisi Allah sebagaimana Dia mengutus rasul-rasul sebelum kami,
tetapi ajaran kami lebih tinggi daripada ajaran mereka, Tuhan kami
juga Tuhan mereka, tetapi Tuhan kami lebih nyata daripada Tuhan
mereka, Tuhan kami memiliki lebih sedikit sifat kemanusiaannya dan
lebih banyak sifat ketuhanannya.”

Para penganut spiritualisme modern ini menuduh agama-agama
langit, bahwa agama langit diturunkan pada zaman dan masa berbeda-
beda, untuk umat yang berbeda pula dalam situasi-situasi khusus. Ti-
dak ada sesuatu yang bisa memperbaiki kehidupan manusia dalam tiap
tahap dari kehidupan mereka serta keturunannya. Klaim yang sama
dengan sebelumnya, kami nukilkan bagian yang menghina agama
sebagai berikut, “Para penganut spitualisme mengklaim bahwa agama-
agama diturunkan pada masa yang berbeda untuk umat tertentu dalam
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ituasi-situasi khusus, tidak ada dalam agama itu sesuatu yang bisa
dijadikan acuan atau apa yang bisa memperbaiki tiap tahap kehidupan
manusia dan segenap generasi mereka.”

Seorang penyair Lebanon, Halim Damus, menulis sebuah syair
yang mengkultuskan Dahisy, padahal pemerintah Lebanon telah me-
ngusirnya pada tahun 1944 untuk memenuhi tuntutan dari komunitas
Islam dan Kristen, karena telah menyebarkan pemikiran yang mem-
erangi agama-agama langit. Halim Damus memuji orang ini setinggi
langit hingga mengangkatnya sampai derajat para nabi. Ia menulis
tentangnya dalam serial artikel yang ditulis di majalah “Alamu Ar-Ruh
di Kairo. Sebagaimana halnya dengan Ghazi Prakis memberitahukan
kepada kita dalam sebuah ceramah, ia menyampaikan kabar gembira
dengan munculnya agama baru yang benderanya diusung oleh Dr.
Dahisy.

“Dari sederet mukjizat yang telah diperlihatkan dan senantiasa
muncul dari Dr. Dahisy dengan kekuatan ruh tertinggi; menyembuhkan
segala penyakit kronis secara langsung, menyelamatkan dari kematian
atau kecelakaan fisik, mengilustrasikan kejadian-kejadian dan rekaman
semua pembicaraan manusia huruf demi huruf sekalipun tersembunyi
dan di mana pun mereka berada, dengan cara-cara yang menakjubkan,
mengungkap detail kejadian akan datang sekalipun sulit dan beragam,
mengetahui pikiran dan perasaan serta apa yang disembunyikan ma-
nusia dalam hatinya, berbicara dengan berbagai bahasa, menghidup-
kan benda-benda mati dan bangkai binatang, membuat potret (foto)
bisa tertawa, menjadikan sesuatu bisa diraba (diindera) sebelum ada
atau mengembalikan keberadaannya setelah binasa, menumbuhkan
tanaman, meranumkan buah dalam sekejap mata, mengubah karakter
sesuatu dan mengubah fungsinya, memperbesar, memperkecil, mem-
perpanjang, memperpendek, mengubah bentuk dan warna, mengubah
logam biasa menjadi logam mulia, kertas biasa menjadi mata uang, me-
ngubah kertas (kupon undian) yang semestinya rugi menjadi untung.
Sesungguhnya mukjizatnya yang paling besar menurutku adalah multi
kepribadiannya serta kemampuan spiritualnya yang luar biasa.”"*

Yang lebih mengherankan dari semua itu adalah orang yang menga-
ku memiliki spiritualisme dan kecemburuan terhadap agama, dimana

190 Prakis, Ghazi, MuJjizat Ad-Doktor Dahisy wa Wihdatu Al-Adyan, sebuah ceramah disampaikan di
Universitas Amerika Beirut, tanggal 12/5/1970, Mansyurat Dar An-Nasr Al-Muhallag.
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ia'memenuhi semua tulisannya dengan mengutip aya%—ayat Al-Qurian
Al-Karim, atau dari Injil, kita mendapatinya mengagung-agungkan
komunis materalis yang sangat jauh dari apa yang disebut dunia ruh
atau spiritualisme.

Pada edisi 123 dari majalah ‘Alamu ar-Ruh, dicantumkan sebuah
makalah berjudul Al-Arwah Tanabba at bi Ithlagi al-Qamar al-Rusi Mun-
dzu ‘Isyrina Sanah (Para penganut spitualisme meramalkan peluncuran
satelit Rusia sejak dua puluh tahun silam), disebutkan “Sesungguhnya
Rusia akan berargumen bahwa ia termasuk bangsa maju. Pada sisi ba-
tinnya mungkin bisa diragukan, tetapi hasilnya ia akan berhasil menca-
pai kemajuan yang akan membelalakkan mata orang-orang yang selalu
memandang rendah kesungguhannya. Sekalipun demikian, kalian akan
tetap menyebutnya dengan negara anti-Tuhan (atheis), ingatlah bahwa
Allah selalu menyeru manusia untuk maju.”

Dr. Muhammad Muhammad Husain mengatakan: “Sesungguhnya
sumber dari kerancuan ini dengan segala macam bentuk dan rupa
adalah Zionisme internasional, bisa jadi Zionisme bukan pendiri atau
pencetus spiritualisme dan sejenisnya. Sebagian ajakan atau dakwah
ini muncul terpisah dari mereka (zionis) jauh dari kekuasaan mereka,
akan tetapi mereka berhasil mempengaruhi mereka kemudian mengen-
dalikan dan memanfaatkannya untuk kepentingan mereka. Mungkin
spiritualisme tumbuh dari sini.

Akan tetapi, sesuatu yang tidak bisa diragukan bahwa spiritualisme
hakikatnya adalah kesyirikan dari berbagai kesyirikan zionis interna-
sional yang menghancurkan. Mereka memiliki alat di tangan mereka
yang bisa mereka manfaatkan untuk menghancurkan Nasrani dan Is-
lam, menghancurkan segala bentuk fanatisme, kesukuan atau agama,
tujuannya adalah untuk mempersiapkan dan memudahkan berdirinya
negara zionis yang mereka khayalkan berdiri di atas puing-puing keru-
sakan global dan kesesatan yang menyeluruh yang memudahkan tugas

mereka untuk menguasai seluruh dunia seperti yang mereka khayal-
kan.”*!

*kk

191 Husain, Muhammad Muhammad, Op. Cit. hal. 66-67.
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Mengobati Sihir dengan Cara
Svyar’i

A. ANJURAN UNTUK MENGOBATI PENYAKIT YANG DISE-
BABKAN OLEH SIHIR

Sihir itu adalah jenis ujian (bala®) mengenai manusia sehingga me-
nyerang badannya, sebagaimana bisa juga menyerang jiwanya. Islam
mengharuskan untuk mengobati penyakit berdasarkan sabda Rasu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

250 Gl 0 G G B OB 133

“Berobatlah, karena sesungguhnya Allah yang menciptakan penyakit juga
menciptakan obatnya.” (HR. Ahmad).

Berarti mengobati penyakit karena sihir juga merupakan perkara
yang diperintahkan, dalilnya bisa diambil dari Sunnah para rasul Alai-
himussalam, dari perbuatan orang-orang shalih, dan berdasarkan logika
dan nalar yang mengharuskan berobat dari sihir.

Dalam sunnah para rasul Alaihimussalam disebutkan dalam kitab
perjanjian lama dan baru (Taurat dan Injil) suatu makna bahwa para
rasul telah menyembuhkan dan mengobati sebagian efek sihir dan
kesurupan dengan cara mengeluarkan jin dan setan dari badan orang
yang sakit. Dalam Injil Matius disebutkan, “Ketika keduanya keluar,
tiba-tiba ada seorang bisu dan gila dibawa ke hadapan mereka. Ketika
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“Yasu’ (Al-Masih) meng’éluarkan‘*setan da
bisa berbicara.”!?

ang bisu tersebut, makaia

Injil juga mengisyaratkan bahwa orang-orang yang kesakitan akibat
kesurupan sehingga terkadang melemparkan dirinya ke api, terkadang
ke air, Nabi Isa Alaihissalam menyembuhkannya. Disebutkan dalam
Injil Matius, “Ketika mereka datang menemui kumpulan manusia, ada
seseorang maju ke hadapan mereka dengan berlutut ia berkata, ‘Wahai
tuanku, kasihanilah anakku yang sedang kesurupan, ia kesakitan luar
biasa sehingga sering menceburkan diri ke api atau air.” Maka Yasu’
membentak anak tersebut dan keluarlah setan dari tubuhnya, akhirnya
anak tersebut sembuh saat itu juga.”'*

Begitu juga yang disebutkan dalam Injil Markus bahwa ada seba-
gian orang shalih memiliki kemampuan untuk menyembuhkan orang
yang kesurupan dengan cara mengeluarkan jin dari tubuh mereka atas
perintah dari sayyid Al-Masih Alaihissalam. Pada kitab ketiga disebut-
kan, “Kemudian Yasu’ naik ke gunung dan memanggil semua orang
yang ia inginkan, mereka pun pergi bersamanya. Jumlah mereka ada 12
orang yang ikut untuk menjadi utusan. Mereka memiliki kemampuan
untuk mengobati penyakit dan mengeluarkan setan.”!*

Begitu pula yang diriwayatkan dari penghulu para nabi dan rasul,
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau mengeluar-
kan sebagian jin dari tubuh orang-orang yang kesurupan. Kami telah
sebutkan beberapa hadits seperti hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Ahmad, Abu Dawud, dan Abul Qasim Ath-Thabrani dari Ummu Aban
binti Al-Wazi’ tentang anak yang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
keluarkan jin dari tubuhnya dengan pukulan dan bentakan.

Kami juga telah mengemukakan sebelumnya tentang kisah budak
wanita Al-Mutawakkil yang diobati oleh Imam Ahmad bin Hambal Ra-
himahullah juga yang dinukil oleh Asy-Syibli dalam kitabnya Ahkaam al-
Jaann. Adapun dalil akal yang menunjukkan diperintahkannya berobat
dari kesurupan dan sihir, di antaranya adalah bahwa jika berobat dari
penyakit fisik merupakan perkara yang disyari’atkan, maka tentunya
lebih diperintahkan lagi seseorang berobat dari sihir, khususnya sihir
yang memiliki pengaruh dan akibat lebih kuat daripada penyakit yang

192  Injil Matius, Kitab 9, ayat: 22-23
193 Ibid, kitab 17, ayat: 14-15.
194  Injil Markus, kitab 3 ayat 12-15.
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rang badan, mengingat aklbat sihir yang terkadang menye
kan mengejangnya syaraf atau otot, hilangnya akal dan kesadaran, yang
mengakibatkan taklif (beban syari’at) tidak bisa dijalankan.

Asy-Syibli menukil pendapat Abul Abbas Ibnu Taimiyah, ia me-
ngatakan, “Abul Abbas Ibnu Taimiyah Rahimahullah pernah ditanya
tentang seseorang yang diberi ujian dengan mengatasi (menyembuh-
kan) gangguan jin dalam waktu lama karena sebagian orang yang ada
datang padanya terkena sihir kuat yang sangat jarang terjadi, hal itu
berulang lebih dari seratus kali, hampir-hampir orang yang terkena si-
hir mati. Maka orang ini (ahli ruqyah) segera menghadapi sihir tersebut
dengan menghadap kepada Allah Ta’ala, konsentrasi dan terus-menerus
membela, serta menjaga doa dan mewujudkan tauhid dan bersung-
guh-sungguh dalam memerangi sihir tersebut. Orang yang terkena
sihir terkadang melihat mereka (jin) pada saat sadar maupun sedang
tidur, ia mendengar perbincangan di antara mereka pada saat sadar.
Pada awalnya, ia melihat mereka mengatakan, “Semalam sebagian dari
kami mati, sebagian lain sakit karena doa ahli rugyah ini.” Mereka juga
menyebutkan nama fulan tersebut.

Di Kairo ada seorang yang sangat menakutkan (tinggi besar), yang
sangat jarang ditemukan di dunia ini, ia biasa berkumpul dengan
bangsa jin dan memperhatikan keadaan mereka, ia mempunyai kekua-
saan yang sangat besar dan terkenal atas mereka. Hal ini disaksikan
banyak orang. Maka ia ditanya tentang maksud mimpi dari orang yang
terkena sihir tadi juga tentang doa dari ahli rugyah, ia mengabarkan
bahwa ada enam jin yang mati, sisanya yang banyak menderita sakit.
Hal ini berulang-ulang hampir seratus kali, maka menjadi jelas bagi
pembaca doa (ruqyah) bahwa Allah Ta’ala telah memaksa jin karena
doa yang ia panjatkan, yang menguatkan hal itu adalah mimpi-mimpi
yang dilihat serta suara-suara yang didengar dalam keadaan sadar oleh
orang yang terkena sihir mengenai berita tentang jin-jin yang mati dan
kesakitan tersebut, maka mereka mengaku kalah dan mengemukakan
permintaan-permintaan.

Apakah boleh bagi orang yang meruqyah untuk selalu membela
dan menolong temannya yang terkena sihir dan teraniaya, padahal ia
mengetahui bahwa doa yang ia baca menyebabkan binasanya seba-
gian jin dan kesakitan sebagian yang lain? Bolehkah ia membiarkan
temannya yang sakit itu sekalipun ia mengetahui rasa sakit yang ia
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rungan seperti ini dan ada dalilnya dari Sunnah Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam dan cara tersebut dibolehkan atau tidak? Apakah ada dalil
syari’at yang menguatkan kejadian semacam ini seperti yang diung-
kapkan penanya atau lainnya dari orang-orang yang menyaksikan dan
mempercayai, atau hal itu dilarang seperti pendapat ahli filsafat dan
ahlu bid’ah? Apakah boleh meminta bantuan dengan sesuatu dari ilmu
nujum (perbintangan) untuk menolong korban sihir, atau dari orang-
orang yang biasa menulis azimat, tolak bala, tulisan-tulisan (rajah) dan
kemenyan, atau kertas-kertas lain yang serupa dengan ini. Sementara
korban sihir dan keluarganya meminta kesembuhan. Sekalipun dalam
hal ini terdapat kekufuran karena dosanya akan dipikul oleh temannya
(para ahli nujum, dukun dan sejenisnya) yang menjual agamanya de-
ngan kepentingan dunia, tidakkah hal ini termasuk melawan kerusakan
dengan kerusakan? Ataukah hal itu dibolehkan untuk menguatkan cara
mereka atau ikut serta dalam hal yang tidak diperintahkan?

Penanya menyebutkan pertanyaan-pertanyaan lain yang tidak saya
sebutkan di sini. Ibnu Taimiyah menjawab dengan jawaban panjang le-
bar hampir dua buku. Pada buku-buku tersebut dijelaskan banyak hal
yang tidak dimaksud dalam pertanyaan. Hal ini terjadi karena memang
pembicaraan mengharuskan demikian, satu pembahasan diakhiri de-
ngan pembahasan lain dan begitu seterusnya. Saya cukupkan jawaban
yang sesuai dengan pertanyaan, ringkasnya adalah, “Dianjurkan, bah-
kan bisa jadi wajib menolong orang yang teraniaya atau membelanya.
Karena membela orang yang teraniaya diperintahkan agama sesuai de-
ngan kadar kemampuan. Apabila korban (kesurupan) tersebut sudah
sembuh dengan doa, dzikir, memerintah dan melarang jin, membentak
dan mencaci atau melaknat mereka atau yang semisalnya berarti mak-
sud telah tercapai (yaitu menolong saudaranya yang teraniaya) seka-
lipun hal itu akan menyebabkan sakitnya sekelompok bangsa jin atau
bahkan kematian mereka, karena mereka berlaku zhalim terhadap diri
mereka sendiri. Karena orang yang meruqyah, yang mendoakan dan
mengobati saudaranya tidak menzhalimi mereka (bangsa jin) seperti
perlakuan banyak orang pintar, dukun dan sejenisnya, di mana per-
buatan mereka (ketika menyembuhkan orang yang kesurupan) banyak
menimbulkan korban dari bangsa jin, yakni membunuh mereka yang
semestinya tidak boleh dibunuh atau memenjarakan jin yang seharus-
nya tidak boleh dipenjarakan atau ditawan.
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‘ a itu, tindakan para dukun yang seperti ini, terkadang
membalas perlakuan mereka, ada di antara mereka yang dibunuh oleh
jin atau dibuat sakit. Ada juga yang keluarganya menjadi korban atau
kendaraannya (hewan tunggangannya). Adapun orang yang mengusir
atau menolak kezhaliman mereka (jin) dengan cara yang adil yang di-
perintahkan oleh Allah Ta’ala dan Rasul-Nya, maka ia tidak dikatakan
telah menzhalimi mereka. Sebaliknya ia adalah orang yang taat kepada
Allah Ta'ala dan Rasul-Nya dalam menolong saudaranya yang ter-
aniaya, membantu orang yang kesusahan, serta meringankan deritanya
dengan cara syar’i yang tidak mengandung unsur syirik kepada Allah
Sang Pencipta tidak pula mengandung kezhaliman terhadap hamba.

Cara seperti ini tidak menyakiti jin, entah karena mereka me-
nyadari bahwa cara yang ia lakukan adalah cara yang adil (benar) atau
karena mereka memang tidak mampu menghadapi cara tersebut (yakni
ruqyah dan doa). Jika jin yang masuk termasuk jenis ifrit, sementara
orang yang membantu membaca ruqyah adalah orang lemah, yang
bisa saja disakiti oleh jin, maka dalam keadaan seperti ini ia boleh me-
lindungi dirinya dengan membaca ta’awwudz, mengerjakan shalat, doa
dan sejenisnya yang bisa menguatkan iman dan menjauhkan diri dari
dosa dan maksiat yang dengan maksiat tersebut, jin mampu menguasai
dirinya. Jika Anda membacakan doa atas mereka dengan jujur (ikhlas),
sementara jin yang membangkang dan menganiaya berhak dihalangi,
baik jin tersebut muslim maupun kafir. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, “Siapa yang mati terbunuh karena membela hartanya maka
ia mati syahid.”

Dalam riwayat juga disebutkan membela nyawa, kehormatan, dan
agamanya. Jika orang yang teraniaya dibolehkan membela dan mem-
pertahankan harta bendanya sekalipun dengan membunuh orang yang
menganiaya dirinya, maka hal itu dibolehkan. Apalagi jika ia memper-
tahankan akal, badan, dan kehormatannya, karena setan akan merusak
akalnya menyiksa (menimbulkan rasa sakit) pada tubuhnya, terkadang
melakukan kekejian yang jika dilakukan oleh manusia lainnya dan
hal itu tidak bisa dicegah, kecuali dengan membunuhnya, maka boleh
membunuhnya.

Adapun membiarkan saudaranya dan berlepas diri, maka hal ini
sama dengan membiarkan orang-orang lain yang teraniaya seperti
saudaranya, hukumnya adalah fardhu kifayah jika ia mampu melaku-
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an, tetapi jika tidak sanggup dan ia j gazf‘s :
1eb1h wajib daripada sekadar menolong (yang hukumnya fardhu ki-
fayah) atau sudah ada orang lain yang melakukannya, maka baginya
hal itu tidak wajib. Akan tetapi, jika ia mampu dan menjadi wajib atas-

nya (karena tidak ada orang lain yang mampu selain dirinya), semen-
tara ia juga tidak disibukkan dengan sesuatu yang lebih wajib, maka
hukumnya fardhu ain atas dirinya (artinya jika tidak ia lakukan, maka
ia berdosa). Adapun ucapan penanya apakah hal ini disyari‘atkan?
Maka jawabannya adalah bahwa hal ini termasuk amalan yang paling
utama, termasuk amalan para nabi dari orang-orang shalih. Para nabi
Alathimussalam serta orang-orang shalih senantiasa menghalau setan
dari manusia dengan cara yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul-
Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, sebagaimana Isa Al-Masih Alaihissalam
juga melakukannya...”"

B. SIFAT-SIFAT YANG HARUS DIMILIKI OLEH ORANG
YANG BISA MENYEMBUHKAN SIHIR

Banyak orang yang mencoba dan memberanikan diri untuk men-
jalankan tugas ini, tetapi sedikit dari mereka yang memang pantas dan
mampu melakukan pekerjaan mulia ini. Adapun kebanyakan orang,
maka mereka tidak pantas dan tidak memiliki keahlian untuk mengem-
ban tugas ini. Mereka mencoba dan memberanikan diri bisa jadi karena
ingin menipu dengan niat memperoleh harta secara haram dan menipu
manusia, atau karena mereka tidak mengetahui dan tidak menyadari
akibat yang membahayakan dari pekerjaan ini jauh di kemudian hari.
Sungguh pekerjaan ini memerlukan pengalaman dan ilmu serta hal-hal
yang tidak didapat pada orang biasa, yang akibatnya mungkin bisa
menjerumuskan mereka dalam kebinasaan, di samping menambah
lama derita orang yang terkena sihir serta rasa kesakitan orang-orang
yang disekitarnya.

Adapun orang yang mampu mengerjakan tugas ini, maka ia harus
memiliki sebagian sifat agar orang yang terkena sihir merasa tenang
bahwa dirinya sedang ditangani oleh orang-orang ahli dan mampu
membebaskannya dari sihir, menyingkat derita sihir yang menimpa-
nya, serta kesusahan dan kesakitan yang ia rasakan. Sifat-sifat yang
harus dimiliki adalah:

195 Asy-Syibli, Op. Ci, hal. 147-151.
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Berani.

Bertakwa.

Berpengalaman.

Sehat.

Memiliki akal yang kuat dan cerdas.
Mampu menjaga rahasia.

Mampu melindungi diri dari bahaya sihir.

© 0N U oA W N

Menjadikan amalnya ikhlas karena mengharap wajah Allah Ta’ala.

—_
e

Memiliki sikap tawadhu’.
. Sudah menikah.

—
—_

Berikut penjelasan sifat-sifat di atas:

1. Berilmu.

Orang yang terjun dalam pengobatan sihir wajib membekali diri-
nya dengan ilmu. [lmu yang dimaksud adalah ilmu syar’iat dan ilmu
duniawi. Ilmu syar’iat dimanifestasikan dalam hal mengetahui halal
dan haram karena pekerjaan ini mengharuskan meneliti dan mengung-
kap rahasia-rahasia manusia dan kehormatan mereka, sebagaimana ia
dituntut untuk mengetahui masalah-masalah sihir dan macam-macam-
nya, penyebab dan akibatnya, serta cara pengobatan masing-masing
jenisnya, dengan yang diperintahkan oleh Allah Ta’ala. Karena mengo-
bati sihir dengan sesuatu yang tidak diperintahkan oleh syari’at akan
menyakiti dan mengakibatkan semakin parahnya orang yang terkena
sihir, atau akan menyeretnya kepada hasil yang tidak baik. Begitu pula
orang yang melakukan pekerjaan ini harus memiliki pengetahuan ten-
tang ilmu kejiwaan, macam-macam penyakit kejiwaan yang terkadang
efeknya sama dengan sakit akibat sihir. Karena banyak orang yang
mencampuradukkan antara sakit jiwa dengan sihir.

Wahid Abdussalam Bali, dalam bukunya Wigayah al-Insan min al-
Jinn wa asy-Syaithan dalam sebuah bahasan dengan judul A’radhu Massi
Al-Jinn li al-Insi, ia mengatakan: “Gejala penyakit yang ditimbulkan
oleh jin (kesurupan atau sihir) sama dengan penyakit fisik lainnya, ia
memiliki efek yang khusus. Akan tetapi, harus diperhatikan bahwa ada
kesamaran antara sihir (kesurupan) dengan sebagian jenis penyakit
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. Seorang wanita ya;ng sakit pgrnah dafangwkepadélu,:aku bertany.
kepadanya “Dimana sakit yang Anda rasakan?” Ia menjawab, “Di kaki
saja!” Aku kira ia terkena rematik, tetapi aku bacakan Al-Qur an untuk
meyakinkan, ternyata jin berbicara melalui mulutnya, jin itu memberi-
tahukan padaku bahwa dialah yang mengendalikan kaki wanita tadi
sehingga ia mengalami kesakitan. Lantas aku minta kepadanya (jin)
untuk keluar dari tubuh wanita itu, lalu ia pun keluar. Wanita tadi
langsung sembuh dan bisa berdiri ~dengan izin dan karunia Allah.

Jadi, mengetahui gejala (indikasi) merupakan masalah penting bagi
orang yang mengobati sihir. Gejala ini terbagi menjadi dua; gejala yang
terjadi pada saat tidur dan gejala pada keadaan sadar.

Gejala yang terjadi pada saat tidur:

1. Resah, seseorang tidak dapat tidur, kecuali setelah lama membolak-
balikkan badan dan bisa merasa santai.

2. Perasaan gelisah dan bingung, yaitu seseorang banyak terjaga dari
tidurnya pada malam hari.

3. Mimpi buruk, yaitu seseorang bermimpi mengalami kejadian
mengerikan seperti ada yang hendak mencekik hingga ia tersengal-
sengal dan ia ingin berteriak minta tolong, tetapi tidak bisa.

Mimpi yang menakutkan.

o1

Mimpi melihat binatang seperti kucing, anjing, unta, ular, singa,

serigala, atau tikus.

6. Gigi bergemeretak saat tidur.

7. Tertawa terbahak-bahak, menangis atau berteriak ketika tidur.

8. Mengaduh-aduh pada saat tidur.

9. Berdiri dan berjalan saat tidur tanpa sadar.

10. Bermimpi seakan-akan ia akan jatuh dari tempat tinggi.

11. Bermimpi melihat dirinya berada di kuburan, tempat sampah atau
jalan yang lengang.

12. Bermimpi melihat orang:orang aneh, seperti terlalu tinggi, terlalu
pendek, atau melihat orang-orang hitam.

13. Bermimpi bertemu atau melihat bayang-bayang.

Gejala yang terjadi pada saat tersadar:

1. Merasakan sakit di kepala terus-menerus, dengan catatan tidak
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babkan oleh peﬁ?‘ah pada'rmata,*‘;telinga, atau hidung,
tenggorokan, dan usus.

Berpaling, yakni berpaling dari dzikir mengingat Allah Ta’ala atau
tidak mau shalat dan ketaatan-ketaatan lainnya.

Hilang kesadaran.

Malas.

Kejang-kejang.

Rasa sakit pada salah satu bagian tubuh yang tidak bisa disembuh-
kan oleh dokter.

Jenis-jenis kesurupan

Kesurupan total, yaitu merasuknya jin ke dalam tubuh secara kese-
luruhan, seperti yang terjadi pada orang yang mengalami kejang-
kejang.

Kesurupan partikular, yaitu kesurupan yang terjadi pada sebagian
anggota tubuh, seperti lengan, kaki, atau lidah.

Kesurupan permanen, yaitu jin tetap merasukinya dalam waktu
yang lama.

Kesurupan sementara, yaitu kesurupan yang terjadi tidak lebih dari
beberapa menit, seperti mimpi buruk.

Berani.

Termasuk sifat yang paling penting untuk dimiliki oleh seseorang

yang bergelut di bidang ini adalah keberanian karena seorang penakut
tidak mungkin bisa berhasil, terlebih lagi dalam beberapa kondisi sihir
jin dan setan ikut campur, terkadang mereka bersikukuh dan mem-
bangkang terhadap orang yang ingin mengeluarkannya dari tubuh
korban. Terkadang mengancam atau menakut-nakutinya seperti me-
nampakkan diri dengan bentuk dan rupa yang menakutkan, atau bisa
juga memukul, mencekik, atau mengancam anak keturunannya, atau
harta benda miliknya. Sebagaimana kondisi mengeluarkan jin dari tu-
buh korban menuntut keberanian untuk memukul guna mengusirnya.
Perlu diketahui bahwa pukulan ini seandainya mengenai manusia biasa
(normal) atau bahkan unta sekalipun pasti akan mencederainya.
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Pekerjaan ini menuntut seseorang untuk memiliki sifat takwa dan
takut kepada Allah Ta’ala. Karena jika tidak dibarengi takwa pasti tidak
akan berhasil, karena jin yang fasik hanya takut pada orang-orang yang
bertakwa, mereka akan merinding dan melarikan diri sehingga cepat
keluar dari tubuh korban. Ia takut terhadap doa serta sikap yang tulus
kepada Allah Ta’ala. Bahkan, begitu takutnya jin dan setan dari orang
yang bertakwa hingga mereka tidak berani lewat di jalan yang dilalui-
nya, seperti yang pernah terjadi dengan Khalifah Umar bin Khaththab
Radhiyallahu anhu.
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“Dari Sa’ad bin Abi Waqqash Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Umar meminta
izin kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang saat itu ada beberapa
wanita Quraisy bersama beliau, mereka sedang berbicara kepada Rasulullah
berlama-lama dan dengan suara tinggi. Ketika Umar meminta izin untuk ma-
suk, para wanita itu segera mengenakan hijab, Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam mempersilahkan masuk, beliau tertawa, maka Umar bertanya,
“Apa yang membuat anda tertawa wahai Rasulullah?” Beliau menjawab,
“Aku tertawa melihat mereka para wanita yang ada bersama aku tadi, ketika
mereka mendengar suaramu segera mereka berhijab.” Umar berkata, “Wahai
Rasulullah, mestinya anda yang harus lebih mereka takuti!” Umar bertanya
kepada para wanita tersebut, “Wahai kalian yang menjadi musuh hawa nafsu-
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\ hya' , apakah kalzan takut kepadaku dan tidak takut kepada Rasululla :
Mereka menjawab, “Benar, karena kamu lebih kasar dan lebih keras dari pada
Rasulullah.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi
Dzat Yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, tidak ada setan yang men-
jumpaimu sedang melewati sebuah jalan, kecuali mereka akan memilih jalan
lain yang bukan jalanmu.” (HR. Al-Bukhari)

Telah kami sebutkan kisah budak wanita Al-Mutawakkil yang
kesurupan jin dan bagaimana Imam Ahmad bin Hambal Rahimahullah
dengan ketakwaannya mampu menakuti jin yang aniaya, ketika beliau
menyuruhnya keluar dari tubuh budak wanita, ia pun segera keluar
tanpa ragu, bahkan ia mengatakan, “Seandainya Imam Ahmad meme-
rintahkan kami untuk meninggalkan Irak, pasti kami lakukan karena
ia taat kepada Allah, maka kami diperintahkan untuk menaatinya.”
Untuk itulah kita tidak boleh mengobati orang yang terkena sihir atau
kesurupan, kecuali kepada orang yang bertakwa, seperti kita harus
menjauhi orang-orang fasik dan kafir karena mereka tidak bisa me-
nyembuhkannya, sebab setan turun kepada mereka (sehingga menjadi-
kan mereka fasik atau kafir) lantas bagaimana mungkin mereka mampu
untuk mengusirnya? Allah Ta’ala berfirman,

/

@ 1448 55D s 5550

“Maukah Aku beritakan kepadamu, kepada siapa setan-setan itu turun?
Mereka (setan) turun kepada setiap pendusta yang banyak berdosa.” (QS.
Asy-Syu’ara’: 221-222)

4. Berpengalaman.

Merupakan sebuah keharusan bagi orang yang ingin terjun mengo-
bati sihir agar ia memiliki pengalaman karena pekerjaan ini bukanlah
trial and error. Sebab orang yang terkena sihir atau kesurupan harus
mendapatkan bantuan sedini mungkin. Oleh karena itu, orang yang
menerjunkan diri untuk mengobati sihir harus memiliki pengalaman
yang biasanya harus diperoleh dari orang yang lebih mengetahui dan
lebih dahulu terjun dalam bidang ini. Orang yang tidak memiliki pe-
ngalaman, terkadang bisa menyebabkan korban sihir berada kondisi bi-
nasa (mati), atau malah membahayakan diri sendiri. Orang yang tidak
memiliki pengalaman dan kemampuan memadai, ia tidak diharuskan
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angani pekerjaan berbahaya ini karena&llah Ta'ala
bani seseorang di luar batas kemampuannya.

5. Sehat fisik.

Orang yang bergelut dalam bidang ini harus mempunyai fisik yang
kuat dan sehat. Karena pekerjaan ini membutuhkan tenaga yang kuat.
Jika tidak, maka kemungkinan jin akan dapat mengalahkannya atau
bahkan menyakitinya, seperti menakut-nakutinya dengan ancaman
yang terkadang bisa mempengaruhi saraf-sarafnya. Jika seseorang itu
lemah, maka bisa jadi ia akan disakiti dan atau membahayakan diri sen-
diri, bahkan terkadang dapat menyebabkan kegilaan, resah, tidak dapat
tidur, atau ketakutan akan menguasai hatinya.

6. Memiliki akal yang kuat dan cerdas.

Termasuk sesuatu yang penting yang harus dimiliki adalah akal
yang kuat dan cerdas karena sebagian jin terkadang berdusta guna
memperdaya. Terkadang ia mengaku mukmin, bahkan berargumen de-
ngan hal-hal yang tampaknya benar, tetapi pada hakikatnya hanyalah
kedustaan dan tipu muslihat. Terkadang juga ia berusaha mengalihkan
orang yang mencoba menyembuhkan sihir dari niatnya semula seperti
dengan memberikan iming-iming harta benda, atau jin itu berjanji akan
menuruti perintahnya dan melakukan apa saja jika ia membiarkannya
serta urusannya bersama orang yang terkena sihir.

7. Mampu menjaga rahasia.

Terkadang orang yang terkena sihir atau kesurupan meminta fatwa
kepadanya pada saat ia sadar, maka seorang yang menyembuhkannya
harus bisa menyimpan rahasia seperti seorang dokter yang menyimpan
rahasia pasiennya, khususnya apabila mereka pada saat tidak sadar atau
sedang dibius sebelum dilakukan operasi bedah, sebelum atau sesu-
dahnya. Begitu pula ia tidak boleh menyebarkan nama-nama korban
yang terkena sihir yang ia obati, karena hal itu berarti menilai kurang
(menghinakan) orang yang terkena sihir dan menodai kehormatannya.
Begitu pula ia harus menyimpan nama-nama orang yang suka mem-
praktikkan sihir karena dengan menyebarkan namanya mungkin bisa
menyebabkan terjadinya perselisihan, perdebatan, dan masalah-ma-
salah yang tidak baik akibatnya. Justru sebaliknya ia harus melawan hal
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dan méﬁgajrahkarihya, menasihati;
dan memberitahukan kepadanya bahwa apa yang ia lakukan adalah
kesyirikan dan kekufuran. Oleh karena itu, ia harus menanggalkan
semuanya dan bertaubat kepada Allah Ta'ala dan memberitahukan
kepadanya bahwa hukuman syari’at bagi sihir adalah hukuman mati
seandainya hukum Islam diterapkan.

8. Mampu melindungi diri dari bahaya sihir.

Dalam melaksanakan pengobatan atau penyembuhan harus dengan
mengembalikan semua urusannya kepada Allah, bertawakkal kepada-
Nya, membaca: ayat-ayat Al-Qur an, doa-doa ma’tsur dari Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang memiliki kekuatan perlindungan dan
penjagaan dengan izin Allah yang Mahakuasa. Bukan sesuatu yang
baik apabila ia ingin menyembuhkan orang lain dari sihir, sementara
dirinya sendiri terjebak di dalamnya.

9. Menjadikan amalnya ikhlas karena mengharap wajah
Allah Ta’ala.

Orang yang menyembuhkan penyakit sihir hendaknya tidak
mengambil imbalan atas pekerjaannya karena merupakan pekerjaan
yang paling mulia dan paling luhur, lebih dapat mendekatkan diri
kepada Allah Ta’ala, dan pekerjaan ini termasuk jihad tersembunyi.
Sudah menjadi maklum bahwa orang yang menjalankan pekerjaan ini
membawa jiwa dan raganya, keluarga serta harta benda miliknya ke-
pada bahaya besar. Hal ini dikarenakan pada kondisi tertentu, ia akan
menghadapi balas dendam dari jin bengis dan kejam yang tidak takut
apa pun. Jika pekerjaan ini tidak dilakukan ikhlas karena Allah Ta’ala
bisa jadi ia tidak mendapatkan taufik bimbingan dan pertolongan dari
Allah. Adapun jika ia harus mengambil upah, maka diperkenankan ia
mengambil sedikit saja, yaitu bila ia fakir tidak memiliki pekerjaan lain
untuk menopang hidupnya.

10. Tawadhu’.

Karena Allah Ta’ala tidak menyukai orang-orang yang sombong
dan congkak, angkuh dengan diri dan kemampuannya. Allah Ta’ala
berfirman, “...Allah tidak menyukai orang yang sombong dan membang-
gakan diri.” (QS. An-Nisa': 36). Adapun jika orang yang tertipu dengan
dirinya, sombong dan mengaku bahwa ia bisa menyembuhkan sihir
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kekuatan tersebut darinya kemudian membiarkannya melawan setan-

ena kekuatan dan kemamput{nnya, ma

nya sendiri tanpa memiliki kekuatan apa pun.

11. Sudah menikah

Hal ini dikarenakan orang yang sudah menikah lebih mampu men-

jaga dirinya, menundukkan pandangannya serta menjaga dan meme-

lihara kehormatan dan harga diri, dibandingkan dengan orang yang
belum menikah.

Dengan sebelas sifat ini, kita bisa membedakan antara orang yang

ahli dan layak untuk mengobati sihir dengan orang-orang sombong
lagi pendusta. Wahid Abdussalam Bali dalam bukunya berkata menye-
butkan sifat-sifat orang yang layak mengobati sihir,

“Hendaknya tidak sembarang orang terjun mengobati sihir, karena

ia harus memiliki sifat-sifat berikut ini,

a.

Berkeyakinan sebagaimana halnya para salafushalih Ridhwanullahi
alaihim yaitu akidah yang bersih dan murni bersih dan terang ben-
derang.

Mengaplikasikan tauhid dengan benar dalam ucapan dan perbuat-
annya.

Meyakini bahwa Kalamullah berpengaruh terhadap jin dan setan.
Mengetahui kondisi jin dan setan.

Mengetahui tempat-tempat masuknya setan. Perhatikanlah Syaikh
Ibnu Taimiyah ketika jin berkata kepadanya, “Aku akan keluar
demi kemuliaanmu.” Beliau menjawab, “Tidak, tetapi karena taat
kepada Allah dan Rasul-Nya.” Seandainya Syaikh Ibnu Taimiyah
tidak mengetahui tempat-tempat masuknya setan, beliau pasti ti-
dak akan mengatakan demikian.

Dianjurkan orang yang mengobati sihir adalah orang yang sudah
menikah.

Menjauhi hal-hal yang diharamkan.

Gemar melakukan ketaatan.

Selalu menjaga dzikir kepada Allah yang Mahaagung, karena ia
merupakan benteng kokoh yang melindungi dari setan terkutuk.

Hal tersebut tidak bisa dilakukan, kecuali dengan mengetahui
dzikir-dzikir Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang dibaca harian,
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a hendak masuk atawkeluar rumah, masuk
keluar masjid, ketika mendengar suara kokok ayam atau suara
keledai, ketika melihat bulan purnama, dan menaiki kendaraan

serta lainnya.
j-  Mengkikhlaskan niat ketika mengobati orang lain.

k. Membekali diri dengan segala perlengkapan. Intinya setiap seorang
hamba bertambah dekat kepada Allah Ta’ala, maka setan bertam-
bah jauh darinya, bahkan kekuatan dan pengaruhnya (terhadap
setan) semakin kuat. Ketahuilah jika ada mampu melawan diri
sendiri dan setan Anda, maka Anda lebih mampu untuk melawan
yang lain. Sebaliknya jika Anda tidak bisa melawan diri dan setan
Anda sendiri, maka Anda lebih tidak mampu untuk melawan yang
lain.”1%

C. CARA MENYEMBUHKAN ORANG YANG TERKENA SIHIR

Banyak cara untuk menyembuhkan sihir karena sihir juga ber-
macam-macam, setiap jenis sihir memiliki cara penyembuhannya.
Orang yang terkena sihir berbasis bahan kimia tidak tepat jika diobati
seperti halnya orang yang kesurupan, orang yang terkena ‘ain tidak bisa
disembuhkan seperti menyembuhkan orang yang terkena was-was dan
begitu seterusnya.

1. Kaidah-kaidah dasar dalam menyembuhkan orang yang
terkena sihir

Kaidah-kaidah dasar dalam rangka mengobati orang yang terkena
sihir adalah sebagai berikut:
a. Memohon kepada Allah Ta’ala.
b. Memilih orang yang tepat untuk menyembuhkan sihir.

c. Bantuan positif dari orang yang terkena sihir.

a. Memohon kepada Allah Ta’ala

Orang yang terkena sihir maupun yang akan mengobatinya, kedua-
nya harus memohon kepada Allah Ta’ala agar bisa mengalahkan sihir.
Hal ini disebabkan sihir tidak akan berpengaruh, kecuali atas kehendak

196 Bali, Wahid Abdussalam, Wiqayatu Al-Insan min Al-Jin wa Asy-Syaithan, hal. 75-76.
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ah dan tanpa kehendak-Nyaj tidak mungkin suatu ba
dihilangkan. Allah Ta’ala berfirman, “...Mereka tidak akan dapat mencel-
akakan seseorang dengan sihirnya kecuali dengan izin Allah...” (QS. Al-
Bagarah: 102).

Memohon kepada Allah dan bertawakkal kepada-Nya merupakan
suatu bentuk ketakwaan dan ketakwaan akan mengantarkan seseorang
kepada kemenangan, pertolongan, dan jalan keluar dari segala bencana
dan kegelisahan. Allah berfirman, “Barangsiapa bertakwa kepada Allah
niscaya Dia akan membukakan jalan keluar baginya dan Dia memberinya
rezeki dari arah yang tidak disangka-sangkanya. Dan barangsiapa bertawakal
kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya.” (QS. Ath-
Thalagq: 2-3)

Memohon kesembuhan kepada selain Allah agar terhindar dari
sihir adalah bentuk kemusyrikan dan batil, seperti memohon kepada
jin dan lain sebagainya. Perlu diketahui bahwa jin biasanya yang men-
jadi penyebab sihir secara tidak langsung. Ditambah lagi, apabila jin
mendapati manusia meminta bantuan dan pertolongan kepada mereka,
maka jiwa mereka menjadi congkak, merasakan keagungan dan ter-
pedaya sehingga hati mereka yang busuk mengajaknya untuk menipu
dan memperdaya orang yang meminta pertolongan (dukun) dan orang
yang terkena sihir, maka mereka akan menambah duka di atas duka
dan gelisah di atas kegelisahan mereka. Kami telah menyebutkan beru-
lang kali firman Allah dalam surat Al-Jinn ayat 6 yang berbicara tentang
manusia akan ditimpa dosa dan kesalahan akibat meminta pertolongan
kepada jin.

b. Memilih orang yang tepat untuk mengobati sihir

Memilih orang yang tepat untuk melepaskan pengaruh sihir meru-
pakan masalah yang sangat penting. Karena jika tidak memilih orang
yang tepat, maka ia akan menjadi korbannya. Banyak korban sihir dan
keluarganya menjadi mangsa empuk bagi orang-orang munafik dan
dajjal pendusta dan kenyataannya memang teramat banyak. Begitu
pula kita boleh mengatakan bahwa ada satu orang yang tepat untuk
melepaskan pengaruh sihir dibandingkan ribuan orang munafik dan
pendusta. Sementara untuk mengetahui dan mengenali orang yang te-
pat ini, mungkin bisa kita perhatikan lagi yang telah kita sebutkan ten-
tang sifat-sifat yang layak untuk menjalankan tugas mulia ini. Betapa
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di manapun berada mereka (para dajjal ini) selalu mengikuti dan menga-
wasi mangsanya seperti seekor serigala yang sedang mengawasi ayam.
Pada dajjal semacam ini tidak pernah merasa kasihan terhadap bala®
manusia, kelemahan dan kejahilan mereka. Sebaliknya mereka akan
menambah derita di atas derita, kesusahan di atas kesusahan mereka,
tidak segan-segan mengeruk harta manusia, membuang-buang waktu
mereka, dan menambah kesengsaraan di atas kesengsaraan mereka
akibat sihir.

c. Bantuan positif dari orang yang terkena sihir

Orang yang terkena sihir memainkan peran yang sangat signifikan
dalam proses penyembuhan dirinya dari sihir. Karena ia tidak boleh
mengambil sikap menyerah, sebaliknya ia harus menunjukkan perla-
wanan dan membantu orang yang mengobatinya dengan cara memo-
hon dengan sungguh-sungguh kepada Allah Ta’alz dengan cara berdoa,
shalat, membaca tasbih dan Al-Qur an, khususnya ayat-ayat atau surat-
surat yang disaksikan (yang diriwayatkan punya kekhususan) dalam
mengobati sihir.

Wahid Abdussalam Bali mengatakan bahwa ayat-ayat yang ber-
guna dalam proses penyembuhan gejala-gejala sihir dan kesurupan
adalah: “Al-Fatihah, empat ayat pertama dari surat Al-Bagarah, dua
ayat berikut (QS. Al-Bagarah: 163) dan Ayat Kursi (QS. Al-Baqarah:
255), tiga ayat dari akhir surat Al-Baqarah, ayat dari surat Ali Imran
(QS. Ali Imran: 18), ayat dari surat Al-A’raf (QS. Al-A'raf: 54), akhir su-
rat Al-Mukmin, ayat dalam surat Al-Jinn (QS. Al-Jinn: 3), sepuluh ayat
dari awal surat Ash-Shaffat, tiga ayat dari permulaan surat Al-Hasyr,
Al-Ikhlash, Al-Muawwidzatain (surat Al-Alaq dan An-Nas), inilah ba-
caan ruqyah yang bisa mempengaruhi jin, entah itu dengan mengusir,
menjauhkan, menarik atau menghadirkan.”*”?

2. Mengobati orang yang mengira dirinya terkena sihir

Banyak orang mengira bahwa sihir telah menyerang dirinya atau
ada seseorang yang menyihirnya sehingga muncul pada diri mereka
tanda-tanda terkena sihir, seperti tidak tenang, malas, pikiran kacau,
pingsan, atau kejang dan lain sebagainya, padahal sebenarnya ia ti-

197 Ibid, hal. 77-78.
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dak terkena sihir. Pada intinya,“orang ini merasa bahwa dirinya tela

terkena sihir, muncul sugesti dalam dirinya bahwa ia tersihir tanpa ia
sadari. Kemudian setelah beberapa saat, ia menerima sugesti ini arti-
nya membenarkan bahwa dirinya sakit. Gejala seperti ini dalam istilah
psikologi modern disebut dengan sugesti.

Orang yang ahli menyembuhkan penyakit jenis ini adalah para
dokter jiwa karena sumber utama dari gangguan tersebut tersembunyi
dalam kepribadian si pasien. Jika orang ini pergi ke tukang sihir atau
dukun atau orang yang mengaku bisa menyembuhkan sihir, maka
mereka akan semakin menambah kesakitan dan kerusakan. Minimal
dampak yang akan ia alami dengan meminta pertolongan tukang sihir
atau dukun dan sejenisnya adalah mereka akan berusaha meyakinkan
pasiennya bahwa ia memang terkena sihir. Jika ia mempercayai dukun
tersebut, maka sugestinya akan semakin bertambah dan mempenga-
ruhi jiwanya. Jika demikian, maka semakin bertambahlah ketakutan
dan kebingungannya.

Sesungguhnya kepercayaan dan penerimaannya bahwa ia tersihir
pada awalnya akan menjadikannya lebih mudah percaya untuk men-
derita (mempercayai) sugesti baru dari dalam dirinya, yaitu bahwa
ia akan terkena sihir untuk kedua kalinya, ketiga kalinya, dan begitu
seterusnya, sekalipun hanya dengan sugesti lebih ringan dari sebelum-
nya. Semua ini mengakibatkan orang ini akan menghabiskan hidupnya
dengan penuh derita dan siksaan batin, antara hati yang selalu bingung,
yang selalu meniupkan sugesti dan meyakinkan dirinya dengan sesuatu
yang tidak hakiki, dan orang-orang bodoh dan hina yang tidak takut
kepada Allah Yang Maha Mengawasi, yang ada dalam benak mereka
hanyalah bagaimana menjaring korban dan mengeruk harta mereka.

Adapun landasan terapi jenis penyakit ini, maka penyakit tersebut
berbasis sugesti dari seorang dokter jiwa bahwa ia sakit bukan karena
tersihir. Jika dokter ini berhasil meyakinkan pasien bahwa dirinya tidak
terkena sihir, maka sama halnya dengan dokter yang menyuntikkan se-
rum yang melawan ketakutan-ketakutannya. Setelah itu, dokter harus
mengungkapkan sebab ketakutan pasien dari sihir. Sedangkan persen-
tase jenis manusia seperti ini sangat tinggi. Hal tersebut disebabkan le-
mahnya iman kepada Allah Ta’ala serta tidak bertawakkal kepada-Nya.
Allah Ta’ala mengisyaratkan hal itu dengan samar dalam Al-Quran
yang mulia,
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“Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sungguh, dia akan
menjalani kehidupan yang sempit, dan Kami akan mengumpulkannya pada
hari Kiamat dalam keadaan buta.” (QS. Thaha: 124). Kehidupan yang sem-
pit ini terjadi di dunia dalam bentuk ketakutan, kekacauan, mengaku
terkena sihir dan guna-guna, sikap pelit dan kikir, badan terasa lemah
dan merasa fakir, dan lain sebagainya. Wallahu a’lam.

3. Membebaskan pengaruh sihir dengan makan dan minum

Jenis ini merupakan jenis sihir yang paling banyak beredar, pada-
hal sebenarnya tidak ada sihir. Dinamakan sihir karena kesamarannya
atau karena ketidaktahuan orang yang menyantap makanan dan minu-
man bahwa dalam makanan dan minumannya tersebut terdapat suatu
zat yang berbahaya bagi badan dan jiwanya, karena si pelaku sengaja
menyembunyikannya dari mangsanya.

Untuk membebaskannya dari sihirjenis ini, maka ia harus memakan
atau meminum ramuan yang memiliki khasiat yang dapat melawan zat
yang telah diberikan kepadanya, atau ramuan yang bisa menghilang-
kan pengaruh racun dari makanan atau minuman yang menyebabkan
sakit pada badan atau syarafnya. Dan orang yang paling mengetahui
dengan ramuan semacam ini adalah si pelaku sendiri (penyihir), karena
dialah yang menyihir manusia dengan cara menyelipkan sebagian
ramuan berbahaya dalam makan atau minuman mangsa. Orang ini
yang mencelakai manusia dengan memberikan zat-zat beracun (obat
bius) pada mereka melalui makanan atau minuman dengan meminta
imbalan (dari orang yang menyuruhnya misalnya), kemudian mengo-
bati korban sihirnya dengan mengambil upah pula sebagai biaya dari
ramuan yang ia buat untuk menyudahi pengaruh sihir (yang sebenar-
nya adalah racun atau zat berbahaya lainnya) yang ia sisipkan pada
makanan atau minuman.

Termasuk orang yang ahli dalam mengobati jenis sihir seperti ini
adalah ahli rempah-rempah (atau tabib yang sangat mengenal kha-
siat daun-daunan atau pohon dan akar-akaran). Hal ini dikarenakan
mereka biasanya menjual zat-zat yang digunakan untuk pekerjaan ini
dan mereka juga memiliki pengalaman dan pengetahuan tentangnya.
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dalam beberapa kondisi d1anggap cukup sehingga tidak perlu lagi
pergi kepada tukang sihir yang pada hakikatnya adalah penyebab dari
sakit yang diderita korban. Herbalis selain memiliki pengetahuan dan
pengalaman dalam bidang pengobatan alternatif, terkadang ia juga
memiliki pengetahuan untuk menyembuhkan sihir jenis ini bahwa
kebanyakan zat yang digunakan untuk menyakiti orang berdasarkan
khasiat-khasiat sebagian ramuan yang membahayakan, kemudian se-
tiap ramuan ini juga memiliki ramuan lain yang bisa menangkalnya.

4. Menyembuhkan pengaruh sihir akibat rajah.

Jenis sihir ini sangat jarang ditemukan karena orang yang mampu
melakukannya sangat sedikit. Kebanyakan orang yang mengaku bisa
melakukannya yakni bisa menyihir melalui rajah-rajah hanyalah orang
yang mengaku-ngaku saja. Mereka adalah pendusta, yang ada di benak
mereka adalah bagaimana mengeruk harta sebanyak-banyaknya dari
orang-orang yang lemah iman dan akalnya.

Untuk mengobati pengaruh sihir jenis ini jika memang benar
demikian -dan itu sangat jarang terjadi sebagaimana yang sudah saya
katakan- adalah dengan memohon kepada Allah Ta’ala dengan ikhlas,
penuh rasa khusyu’, menghinakan diri di hadapan-Nya, membaca dua
surat perlindungan, yaitu Al-Falaq dan An-Nas, serta ayat kursi pagi
dan sore. Kemudian mengusapkan tangan ke badan setelah membaca
ayat-ayat tersebut, serta melanggengkan diri untuk berdzikir, meng-
hadiri jama’ah, menjauhi teman-teman buruk, menjaga kebersihan
badan dan pakaian, memakai wangi-wangian karena jin yang melayani
rajah-rajah ini dan yang menyakiti manusia tidak menyukai kondisi
seperti ini. Mereka lebih mengutamakan jiwa-jiwa yang kosong dari
iman dan orang-orang yang menjadi tawanan hawa nafsunya, yang
jauh dari bersuci dan berdzikir kepada Allah Ta’ala.

Adapun para wali Allah dari hamba-hamba-Nya yang shalih, maka
tidak ada kekuatan bagi orang-orang fasik dan tukang sihir serta orang-
orang yang hasud untuk menyakitinya, Allah Ta’ala berfirman,
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“Ingatlah wali-wali Allah itu, tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka
tidak bersedih hati.” (QS. Yunus: 62)
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“Sesungguhnya kamu (Iblis) tidak kuasa atas hamba-hamba-Ku, kecuali mereka
yang mengikutimu, yaitu orang yang sesat.” (QS. Al-Hijr: 42)

Begitu juga dengan orang-orang yang tidak mampu melaksanakan
hal-hal yang telah kami sebutkan, seperti berdoa, memohon perlind-
ungan dari Allah serta dzikir, entah karena tidak mengetahui atau
karena masih kecil, terlalu tua atau sangat kesakitan akibat sihir yang
menyerangnya, maka ia harus meminta bantuan kepada orang shalih
atau wali yang dikenal dengan ketakwaannya kepada Allah, maka
insya Allah orang shalih ini akan berguna baginya, mengingat pengeta-
huannya tentang rahasia-rahasia ayat Al-Qur’an, penggunaan dan pe-
ngaruhnya, serta ilmunya tentang sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam yang bisa digunakan untuk meruqyah dari kondisi-kondisi
semacam ini.

Langkah-langkah yang biasa digunakan oleh orang-orang shalih
dalam menyembuhkan seseorang dari pengaruh sihir adalah sebagai
berikut:

a. Memohon perlindungan kepada Allah Ta’ala dari gangguan setan
yang terkutuk, kemudian membaca basmalah dan istighfar memo-
hon ampunan dari segala kesalahan dan dosa serta bertaubat ke-
pada Allah karena istighfar bisa mendatangkan pertolongan dan
mengangkat (menghilangkan) sakit. Allah Ta’ala berfirman, “Dan
Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedang kamu berada di an-
tara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan mengazab mereka, sedang
mereka meminta ampun.” (QS. Al-Anfal:33).

b. Mengucapkan Laa haula wa la quwwata illaa billaahil “aliyyil *Azhiim
(tiada daya dan upaya melainkan dengan pertolongan Allah yang
Mahatinggi lagi agung), karena dalam kalimat ini terdapat penga-
kuan hamba atas keterbatasan dan kelemahan dirinya, serta sema-
ta-semata mengharapkan bantuan dan pertolongan kepada Allah
yang Mahakuat, yang di tangan-Nya nasib segala sesuatu.

c. Setelah itu, membaca dua surat perlindungan (al-mu’awwidzataini)
di kepala orang yang terserang sihir karena dalam dua surat ini
terdapat makna memohon pertolongan kepada Allah dari perasaan
was-was, sihir, dan hasud. Kemudian membacakan ayat kursi kare-
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Kemudian membaca ayat-ayat Al-Quran sebagai berikut:

1. QS. Thaha ayat 69:
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“Dan lemparkan apa yang ada di tangan kananmu, niscaya ia akan
menelan apa yang mereka buat. Apa yang mereka buat itu hanyalah tipu
daya penyihir (belaka). Dan tidak akan menang penyihir itu, dari mana
pun ia datang.”

2. QS. Al-Bagarah ayat 102:
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“Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada masa
kerajaan Sulaiman. Sulaiman itu tidak kafir tetapi setan-setan itulah yang
kafir, mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan
kepada dua malaikat di negeri Babilonia yaitu Harut dan Marut. Padahal
keduanya tidak mengajarkan sesuatu kepada seseorang sebelum mengata-
kan, “Sesungguhnya kami hanyalah cobaan (bagimu), sebab itu janganlah
kafir.” Maka mereka mempelajari dari keduanya (malaikat itu) apa yang
(dapat) memisahkan antara seorang (suami) dengan isterinya. Mereka
tidak akan dapat mencelakakan seseorang dengan sihirnya kecuali dengan
izin Allah. Mereka mempelajari sesuatu yang mencelakakan, dan tidak
memberi manfaat kepada mereka. Dan sungguh, mereka sudah tahu, ba-
rangsiapa membeli (menggunakan sihir) itu, niscaya tidak akan mendapat
keuntungan di akhirat. Dan sungguh, sangatlah buruk perbuatan mereka
yang menjual dirinya dengan sihir, sekiranya mereka tahu.”
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3. QS.'Saba’ ayht
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“ Apakah dia mengada-adakan kebohongan terhadap Allah atau sakit gila?”
(Tidak), tetapi orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat itu berada
dalam siksaan dan kesesatan yang jauh.”

4. QS. An-Nahl ayat 98-100:
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“Maka apabila engkau (Muhammad) hendak membaca Al-Qur’an, mohon-
lah perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk. Sungguh, setan
itu tidak akan berpengaruh terhadap orang yang beriman dan bertawakal
kepada Tuhan. Pengaruhnya hanyalah terhadap orang yang menjadikan-

nya pemimpin dan terhadap orang yang mempersekutukannya dengan
Allah.

i

QS. Yunus ayat 76-77:

e /: 4 > 41 47 T "‘}: - > ’:/” /"/ :’f

5 36 ) B Jad G G 6 G Ja ST K (6
P>

- 7 e R Y > & A 1o oR e 2 AXE

@ Q_)_;;}_‘;.“ )d;aey_,‘hﬁ)u}‘ ré:t-\a— W Cz’r-u/[) _,xu‘

“Maka ketika telah datang kepada mereka kebenaran dari sisi Kami, mereka

berkata, “Ini benar-benar sihir yang nyata.” Musa berkata, “Pantaskah

kamu mengatakan terhadap kebenaran ketika ia datang kepadamu, ‘si-
hirkah ini?* Padahal para penyihir itu tidaklah mendapat kemenangan.”
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6. QS. Yunus ayat 79-81:
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“Dan Fir'aun berkata (kepada pemuka : epd -
daku semua penyihir yang ulung!” Maka ketika pam penyzhzr itu datang,
Musa berkata kepada mereka, “Lemparkanlah apa yang hendak kamu
lemparkan!” Setelah mereka melemparkan, Musa berkata, “Apa yang
kamu lakukan itu, itulah sihir, sesungguhnya Allah akan menampakkan
kepalsuan sihir itu. Sungguh, Allah tidak akan membiarkan terus berlang-
sungnya pekerjaan orang yang berbuat kerusakan.”

7. QS. Al-A’raf ayat 200:
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“Dan jika setan datang menggodamu, maka berlmdunglah kepada Allah.™®
Sungguh, Dia Maha Mendengar, Maha Mengetahui.”

8. QS. Al-A’raf ayat 201:
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“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa apabila mereka dibayang-
bayangi pikiran jahat (berbuat dosa) dari setan, mereka pun segera ingat
kepada Allah, maka ketika itu juga mereka melihat (kesalahan-kesalahan-
nya).”

9. QS. Al-Anbiya ayat 18:
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“Sebenarnya Kami melemparkan yang hak (kebenaran) kepada yang

batil (tidak benar) lalu yang hak itu menghancurkannya, maka seketika
itu (yang batil) lenyap. Dan celaka kamu karena kamu menyifati (Allah
dengan sifat-sifat yang tidak pantas bagi-Nya).”

10. QS. Al-Mukminun ayat 97-98:
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“Dan katakanlah, “Ya Tuhanku, aku berlindung kepada Engkau dari
bisikan-bisikan setan. Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau ya

Tuhanku, agar mereka tidak mendekati aku.”

198 Membaca A'u®u bill+hi minasy-syai +nir-raj’m.
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“Dan jika setan mengganggumu dengan suatu godaan, maka mohonlah

perlindungan kepada Allah. Sungguh, Dialah Yang Maha Mendengar,
Maha Mengetahui.”

Kemudian setelah menalkin (menuntun bacaan) kepada orang yang
terkena sihir untuk membaca ayat-ayat berikut agar ia hafalkan dan
membacanya berulang-ulang sebagai wirid harian:
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“Dan (ingatlah kisah) Dzun-nun (Yunus), ketika dia pergi dalam keadaan
marah, lalu dia menyangka bahwa Kami tidak akan menyulitkannya, maka dia
berdoa dalam keadaan yang sangat gelap, “Tidak ada tuhan selain Engkau,
Mahasuci Engkau. Sungguh, aku termasuk orang-orang yang zalim.” (QS.
Al-Anbiya’: 87).
At-Turmudzi meriwayatkan hadits dari Ibrahim bin Mas'ud bin
Abi Waqqash, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam beliau bersabda:
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“Doa Nabi Yunus Alaihissalam ketika berada di dalam perut ikan adalah, (Tidak
ada sesembahan yang hak selain Engkau, Mahasuci Engkau, sesungguhnya
aku termasuk orang-orang zalim) tidak ada seorang muslim pun yang berdoa
dengan ini dalam tiap sesuatu melainkan pasti akan dikabulkan doanya.” (HR.
At-Turmudzi)

D. MENGOBATI ORANG YANG KESURUPAN

Mengobati orang yang kesurupan artinya sama dengan berurusan
dengan jin yang merupakan penyebab utama dan langsung dari kesu-
rupan. Dalam masalah ini harus diperhatikan dengan teliti dan menge-
tahui titik kelemahan dan titik kekuatan yang dimanfaatkan oleh jin
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terancam bahaya. Dalam mengobati kesurupan, kita harus mengikuti
langkah-langkah berkesinambungan sebagai berikut:

1.

Kita harus meyakinkan terlebih dulu apakah ia benar-benar kesu-
rupan atau terkena penyakit syaraf dan kejiwaan.

Memanggil jin yang merasukinya dan mengajaknya berdialog.
Memanggil jin dengan cara membaca ayat-ayat Al-Qur’an di teli-
nga kanan pasien seperti kami singgung sebelumnya, lalu kita cari
tahu apa agamanya, jenis serta alasan mengapa ia sampai merasuki
pasien.

Berusaha untuk meyakinkan jin bahwa perbuatannya menyakiti se-
seorang dan bahwa segala agama serta syari’at juga akal yang sehat
tidak membolehkan hal itu. Kita memberitahukan bahwa ia harus
keluar dari tubuh pasien. Jika ia keluar, maka ucapkanlah syukur
kepada Allah, tetapi jika menolak dan beralasan, seperti orang
tersebut telah membunuh salah satu anaknya atau menyiramnya
dengan air panas, atau menabraknya atau menyakiti dengan sebab
lain, maka kita katakan kepadanya bahwa pasien melakukan hal itu
tanpa sengaja karena ia tidak mengetahui keberadannya. Jadi, yang
benar ada di pihaknya karena dirinyalah (jin) yang menghalangi
jalannya. Jika ia merasuki manusia karena rasa senang dan suka,
maka dikatakan kepadanya bahwa apa yang ia lakukan kepada
orang yang ia cintai itu hukumnya haram. Kalau ia mengatakan
bahwa ia ingin menikahinya, kita katakan pernikahan itu membu-
tuhkan kesamaan (kufu) dan kerelaan dari dua belah pihak. sedang-
kan memaksanya menikah, maka hukumnya adalah haram. Begitu
pula kita beritahukan kepadanya bahwa mayoritas manusia telah
bersepakat bahwa hubungan dua alam tersebut dibenci karena bisa
membuka pintu fitnah dan kerusakan. Jika dengan semua itu, ia ti-
dak bisa menerima, maka kita melangkah ke tindakan berikutnya.

Mengancamnya dengan memohon kecelakaan untuknya kepada
Allah Ta’ala. Kita katakan padanya bahwa Allah Ta’ala tidak akan
menzhalimi manusia, pasti akan berlaku adil, bahkan jika Allah
murka kepadanya, ia bisa sakit atau bahkan mati. Kemudian di
akhirat kelak, ia masuk neraka karena kezhalimannya. Jika ia me-
nerima, maka ucapkanlah syukur alhamdulillah. Jika tidak, maka
kita melangkah ke tahap berikutnya.
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~mengancam ‘akar 1i‘memi1’kulhya Dalam hal-ini, kita haj
bertekad kuat, membuktikan kata-kata yéng kita ucapkan, seperti
kita membawa tongkat besar kemudian kita acungkan kepadanya
seraya kita paksa dirinya untuk segera keluar. Kita katakan bahwa
pukulan tersebut adalah pukulan yang menyakitkan tanpa ada ka-
sihan, kita beri dua pilihan; yaitu keluar atau mati karena dipukul
dengan keras. Kita tekankan kepadanya bahwa tidak ada gunanya
berpura-pura, hanya ada satu pilihan yaitu keluar dari tubuh orang
yang kesurupan jika ia ingin selamat. Jika ia balik mengancam
bahwa ia akan semakin menyakiti orang yang dirasukinya, maka
kita harus lebih mengancamnya. Kita beritahukan padanya bahwa
kita termasuk hamba-hamba Allah yang tidak takut kepada siapa
pun selain kepada Allah. Jika tidak, maka kita pindah ke langkah
berikutnya.

6. Kita memukul orang yang kesurupan. Pada saat itulah, kita akan
mendengar teriakan jin karena pukulan itu memang mengenai
dirinya. Jin itu akan meminta tolong dan mulai menawar-nawar
lagi, tetapi kita harus mantap dan menguatkan tekad, kita minta
kepadanya untuk segera melakukan apa yang kita minta tanpa ada
tawar-menawar. Biasanya ia akan menuruti karena kesakitan aki-
bat dipukul, ia berusaha keluar, maka kita minta kepadanya agar
keluar dari bagian tubuh tertentu agar orang yang kesurupan tidak
tersakiti.

Ketika jin itu sudah keluar, kita akan melihat orang yang kesurupan
tadi telah siuman, tetapi ia tidak tahu menahu soal pukulan. Keluarnya
jin dari badan orang yang mengalami kesurupan akan semakin mudah
ketika orang yang mengobatinya adalah orang yang bertakwa, kuat
imannya, serta kuat tawakkalnya kepada Allah Ta’ala. Pada kondisi ter-
tentu —dan banyak terjadi- jin akan keluar dari tubuh korbannya hanya
dengan mendengar nama orang yang akan mengobatinya. Jin tersebut
akan keluar dan lari untuk menghindari pukulan orang tersebut karena

ia mengetahui bahwa ia tidak mampu melawan orang-orang beriman
dan shalih.

Ibnu Taimiyah berkata: “Apabila jin berbuat aniaya kepada ma-
nusia, maka sampaikanlah padanya tentang hukum Allah dan Rasul-
Nya, tentang perintah amar makruf dan nahi mungkar, seperti yang
dilakukan kepada manusia. Karena Allah berfirman, “Dan Kami tidak
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mengazab-sebelum Kami mengutus seor
Ibnu Taimiyah menyebutkan bahwa menjadi kewajiban orang mukmin
untuk membela dan menolong saudaranya yang teraniaya.

Orang yang kesurupan adalah orang yang teraniaya, tetapi perto-
longan yang dimaksud hendaknya adil seperti yang diperintahkan oleh
Allah Ta’ala. Jika jin tersebut bergeming dengan perintah dan larangan
serta penjelasan, maka pada saat itu, boleh membentak, memaki, me-
ngancam serta melaknatnya, seperti yang dilakukan oleh Rasulullah
Shallallahu Alaihiwa Sallam kepada setan ketika datang dengan membawa
nyala api hendak ia lemparkan ke wajah Rasulullah, beliau membaca,
“Aku berlindung kepada Allah dari gangguanmu, aku laknat kamu dengan
laknat Allah — tiga kali.” Dikatakan bahwa terkadang untuk menyem-
buhkan orang yang kesurupan dan mengeluarkan jin dari tubuhnya
dibutuhkan cara kekerasan yaitu dengan pukulan.

Akan tetapi, pukulan ini hanya dirasakan oleh jin, tidak akan ber-
pengaruh kepada orang yang kesurupan. Ketika sadar, ia akan menga-
takan bahwa ia tidak merasakan apa pun, tubuhnya tidak akan terluka,
padahal kakinya dipukul dengan tongkat besar sebanyak tiga ratus atau
empat ratus kali pukulan atau lebih kurang dari itu. pukulan tersebut
andaikan mengenai manusia, mungkin bisa membunuhnya, tetapi pu-
kulan tersebut dirasakan oleh jin yang merasukinya. Pada saat itu, jika
akan berteriak dan meraung keras, mengatakan kepada orang-orang
yang hadir banyak hal.”'

Konon Syaikh Ibnu Taimiyah telah mencobanya berkali-kali, ia
menerangkan tentang hal itu secara panjang lebar di hadapan orang
banyak.

Asy-Syibli menukil dari Ibnu Taimiyah tentang penggunaan azimat
untuk mengeluarkan jin: “Adapun untuk mengeluarkan jin dari tubuh
orang yang kesurupan dengan menggunakan mantra-mantra atau de-
ngan rajah (wafak) yang tidak diketahui maknanya, maka penggunaan-
nya tidak disyari’atkan. Jika hal tersebut mengandung kesyirikan, maka
jelas haramnya dan umumnya orang-orang yang biasa menuliskan
azimat biasanya ucapannya atau yang ditulisnya mengandung unsur
syirik. Terkadang hal itu mereka barengi dengan membaca sesuatu
dari ayat Al-Qur’an, mereka tampakkan (baca) dengan suara keras, se-

199  Ibnu Taimiyah, Majmu'at al-Fatawa, jilid. 19, hal. 42
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(komat-kamit). Dan cukuplah memohon kesembuhan dengan apa yang
disyari’atkan oleh Allah dan Rasul-Nya.”2%

Untuk mengeluarkan jin yang merasuki manusia, harus dilakukan
dengan mempersenjatai diri dengan dzikir dan membaca Al-Qur’an,
termasuk ayat yang paling agung adalah, membaca ayat kursi, karena
barangsiapa yang membacanya, maka ia senantiasa berada dalam per-
lindungan Allah Ta’ala sehingga tidak ada setan yang mendekatinya
hingga ia masuk pagi.”*

Syaikh Ibnu Taimiyah mengatakan tentang fadhilah (keutamaan)
ayat kursi: “Banyak sekali yang telah mencobanya sehingga tidak ter-
hitung jumlahnya bahwa ayat kursi ini memiliki pengaruh yang sa-
ngat kuat dalam mengusir setan serta menggagalkan semua tipu daya
dan muslihat mereka. Ayat kursi yang agung ini sangat bermanfaat
dan sangat kuat pengaruhnya untuk menolak (mengusir) setan dari
tubuh manusia yang mengalami kesurupan serta dari orang-orang
yang dibantunya seperti orang-orang lalim dan yang sedang meledak-
ledak amarahnya, orang yang bergelimang dalam lumpur syahwat
dan kesenangan, orang-orang yang suka bersiul dan bertepuk tangan.
Jika engkau bacakan kepada mereka ayat ini dengan penuh kejujuran,
maka engkau akan bisa mengusir setan dan segala makar tipu dayanya
bisa engkau batalkan sehingga apa yang diperoleh oleh teman-teman
dan pembantu setan berupa mukasyafat (penerawangan terhadap hal-
hal yang tidak tampak) serta tindakan atau perbuatan kesetanan bisa
digagalkan. Karena para setan itu memang meniupkan (mengilham-
kan) kepada para pembantu mereka yakni para dukun dan tukang
sihir perkara-perkara yang disangka oleh orang-orang bodoh sebagai
kekeramatan para wali Allah yang bertakwa. Sejatinya, itu semua
hanyalah makar dan tipu muslihat setan yang ditiupkan kepada para
tentaranya yang dimurkai dan tersesat.”*

€ Fase setelah penyembuhan

Wahid Abdussalam Bali mengatakan tentang fase ini: “Fase ini
merupakan fase yang sangat riskan, penuh resiko dan mengkhawatir-

200 Asy-Syibli, Op. Cit, hal. 150.
201 Hadits yang semakna dengan ini diriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari.
202 |bnu Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, jilid. 19, hal. 55.
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n karena 'Sesegrang' (korban késurupan)"tefaﬁcam akan-dimasuki 1 g1

oleh jin. Oleh karena itu, Anda harus memintanya untuk melakukan
hal-hal berikut:

1.

A

© ® N o

11.
12.
13.

Menjaga shalat berjama’ah.

Tidak mendengarkan lagu dan musik, serta tidak menonton TV.
Menjaga wudhu® sebelum tidur dan membaca ayat kursi.
Membaca surat Al-Baqarah di rumah setiap tiga hari sekali.

Membaca surat Al-Mulk sebelum tidur, sedangkan orang buta cu-
kup mendengar bacaannya saja.

Membaca surat Yasin di pagi hari atau mendengarkannya.
Berteman dengan orang-orang shalih serta menjauhi orang fasik.
Jika wanita, mintalah kepadanya agar berhijab secara syar’i.

Mendengarkan bacaan Al-Qur’an selama dua jam setiap hari atau
ia sendiri yang membacanya.

. Membaca doa setelah shalat Subuh,

- . ¥4 - . ’a/’ 27, la}n AT T, .7 ;/°/,L & PRare
;fsgs;;y&ﬁjwijwLd&a{wo,\}jwygd;v

Laa ilaaha illallahu wahdahuu laa syariika lahu, Lahul mulku wa lahul
hamdu wa huwa ‘alaa kulli syaiin qadir

(Tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah melainkan Allah, tidak ada
sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala kerajaan dan segala pujian, dan Dia
Mahakuasa atas segala sesuatu), sebanyak 100 kali.

Membaca basmalah ketika hendak melakukan segala sesuatu.
Tidak tidur sendirian.

Setelah itu berikan pembenteng bagi orang yang kesurupan seper-
ti yang disebutkan pada pasal keenam,” kemudian Anda pantau
perkembangannya setelah sebulan, Anda bacakan rugyah sekali

lagi, jika hal itu tidak terulang lagi, maka mintalah kepadanya un-
tuk membentengi diri, agar ia terhindar dari gangguan setan.”>*

203
204

Silahkan Anda lihat kitab, Wigayatu al-Insan min al-Jin wa asy-Syaithan, pasal enam, hal. 253-391.
Ibid, hal. 80-81.
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Wahid Abdussalam Bali mengatakan dalam kitabnya: “Terkadang
ketika Anda bacakan kepada orang sakit ayat-ayat Al-Qur'an dan hal
tersebut semakin menambah tangisannya, padahal pikirannya masih
waras. Jika Anda tanya mengapa ia menangis, 1a akan menjawab, ‘Aku
menangis tanpa sebab dan aku tidak bisa mengendalikan diriku’, maka

kondisi ini —wallahu a’lam— menunjukkan bahwa ia terkena sihir. Jika
~ Anda ingin meyakinkan hal itu, maka bacalah tiga ayat berikut di teli-

nganya:

£3 Pertama: QS. Yunus ayat 81-82:

-~ ATE L ». 1 %2 < h’. », ,ﬁ‘fa’ 4 PY P <z
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“Musa berkata, “Apa yang kamu lakukan itu, itulah sihir, sesungguhnya
Allah akan menampakkan kepalsuan sihir itu. Sungguh, Allah tidak akan
membiarkan terus berlangsungnya pekerjaan orang yang berbuat kerusakan.”

Dan Allah akan mengokohkan yang benar dengan ketetapan-Nya, walaupun
orang-orang yang berbuat dosa tidak menyukainya.”

£ Kedua: QS. Al-A’raf ayat 117-122:
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“Dan Kami wahyukan kepada Musa, “Lemparkanlah tongkatmu!” Maka tiba-
tiba ia menelan (habis) segala kepalsuan mereka. Maka terbuktilah kebenaran,
dan segala yang mereka kerjakan jadi sia-sia. Maka mereka dikalahkan di tem-
pat itu dan jadilah mereka orang-orang yang hina. Dan para penyihir itu serta
merta menjatuhkan diri dengan bersujud. Mereka berkata, “Kami beriman
kepada Tuhan seluruh alam, (yaitu) Tuhannya Musa dan Harun.”
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“Apa yang mereka buat itu hanyalah tipu daya penyihir (belaka). Dan tidak
akan menang penyihir itu, dari mana pun ia datang.”

Setiap ayat di atas dibacakan di telinganya sebanyak tujuh kali,
apabila tangisannya semakin menjadi-jadi, maka kita semakin yakin
bahwa ia terkena sihir.”*®

Pada sebagian kasus, jin yang masuk ke dalam tubuh ingin keluar
darinya, tetapi ia tidak bisa keluar, entah karena minimnya pengala-
man atau karena usianya yang masih kecil. Terkadang ia mengatakan
sejujurnya bahwa ia memang tidak mengetahui jalan keluarnya. Maka
pada konsisi seperti ini, bacakanlah surat Yasin dan dikumandangkan
adzan di telinga korban sihir, maka jin yang ada di dalam akan keluar
dengan izin Allah Ta’ala.

%k %k k

205 Bali, Wahid Abdussalam, Op. Cit, hal. 83-84.
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Masalah sihir sudah ada semenjak dahulu kala, menemani manusia
sejak awal pertumbuhannya, mempermainkan khayalan setiap
bangsa lalu mempengaruhinya, bahkan mengubah sebagian sejarah
hidupnya. Tiap bangsa meninggalkan karya-karya sastra, ilmiyah dan
jejak peninggalan yang menjelaskan interaksinya dengan dunia sihir.

Barangsiapa yang membaca Al-Quran, maka ia akan mendapatkan
banyak ayat yang dengan jelas menerangkan tentang sihir dan tukang
sihir; tentang kebatilannya, trik dan tipu muslihatnya. Begitu juga
dari kalangan para raja dan penguasa yang meminta pertolongan dan
bantuan kepada para tukang sihir untuk menakut-nakuti dan meneror
rakyatnya. Banyaknya ayat Al-Qur'an yang membicarakan tentang
sihir dan tukang sihir menunjukkan bahwa betapa besarnya pengaruh
antara tukang sihir dan para penguasa terhadap kehidupan berbangsa,
masyarakat, dan khususnya masyarakat kuno. Saya mengira bahwa ti-
dak ada orang yang tidak mengetahui tentang kisah Nabi Musa Alaihis-
salam dengan Raja Fir'aun, yaitu tentang bagaimana para tukang sihir
menimbulkan rasa takut dan ciut di hati orang-orang yang menyaksi-
kan tongkat dan tali-tali mereka berubah menjadi ular—ular besar. Allah
Ta’ala berfirman dalam hal ini,

“Dia (Musa) menjawab, “Lemparkanlah (lebih dahulu)!” Maka setelah
mereka melemparkan, mereka menyihir mata orang banyak dan menjadikan
orang banyak itu takut, karena mereka memperlihatkan sihir yang hebat
(menakjubkan).” (QS. Al-A’raf: 116).

Sebagaimana halnya siapa saja yang meneliti berbagai peninggalan
dan jejak bangsa-bangsa terdahulu, maka akan menjadi jelas baginya
bahwa tiap-tiap bangsa memiliki gaya tersendiri dalam berhubungan
dan berinteraksi dengan dunia sihir.
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dengan bantuan ilmu perbintangan serta mempergunakan patung-pa-
tung lilin. Sementara bangsa Cina sangat popular dalam menggunakan

cermin-cermin sihir. Para Firaun memiliki mantra-mantra yang ditu-
jukan kepada dewa dan tuhan-tuhan mereka dalam rangka meminta
pertolongan dan bantuan, mereka juga terkenal dengan kemampuan
sihir yang mengandalkan ilmu Kimia.

Jika kita kembali kepada buku-buku sejarah, maka kita akan mene-
mukan banyak kisah yang beragam, yang menetapkan tentang ba-
nyaknya penguasa atau pemimpin yang mengeluarkan kebijakan dan
keputusan penting berdasarkan bisikan para dukun, tukang tenung,
dan tukang sihir.

Kk k
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Sihir dalam Masyarakat Primitif

A. SIHIR DALAM KABILAH

Sebagaimana halnya dengan masyarakat modern sekarang ini yang
tidak sepi dari orang-orang yang mengaku sebagai tukang sihir atau
dukun, bahkan diyakini memiliki kemampuan yang luar biasa, demiki-
an pula halnya dengan system kesatuan masyarakat yang tergabung
dalam bentuk kabilah. Kabilah meyakini bahwa tukang sihir memiliki
kemampuan di atas kemampuan normal manusia, yang memungkin-
kannya bisa menggerakkan dan mengarahkan angin puting beliung,
menurunkan hujan, brtpengaruh pada jumlah buruan yang akan di-
dapat, menyembuhkan orang-orang sakit, berbicara kepada para dewa
serta menundukkannya untuk menuruti kemauan mereka, berbicara
kepada arwah yang baik maupun jahat, menguasai jin dan setan, serta
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan meranumkan buah-buahan.

Ahmad Asy-Syantanawi mengatakan, “Tiga dewa hindu yang di-
sucikan —-Brahma, Wisnu, dan Siwa— hingga sekarang ini tetap tunduk
kepada para tukang sihir dan menuruti segala perintahnya. Dewa-dewa
hindu ini bertugas mengabulkan segala keinginan tukang sihir, baik
yang ada di langit atau di bumi, karena mereka tidak mampu melawan
mantra-mantra yang dibaca tukang sihir India.”20

Tukang sihir dalam masyarakat primitif pada saat bersamaan ada-
lah dukun. Penulis kitab Fununu as-Sihri mengatakan, “Kita mendapati

206 Asy-Syantanawi, Ahmad, Funun as-Sihri, hal. 114.
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“para tﬁ’i(ang sihir padé kabilah-kabilahliar pédé saat bersamaan mereka
adalah dukun, maksudnya (tokoh) yang mengatur perkara-perkara ke-
beragamaan mereka dalam acara mempersembahkan kurban kepada
dewa-dewa untuk memohon pertolongan dalam menghadapi kesulitan
dan bencana.”?” Intinya kita akan menemukan pada tiap kabilah, orang
yang mengklaim memiliki kemampuan sihir yang memungkinkannya
bisa menundukkan alam, menyembuhkan orang sakit, atau mencelakai
orang lain dengan mantra. Biasanya kemampuan sihir ini didapat se-
cara turun temurun. Tukang sihir dalam satu kabilah adalah rujukan
pertama dan terakhir bagi masyarakatnya dalam segala urusan karena
tiap orang dari masyarakat kabilah tersebut menyerahkan urusan
mereka seperti berburu, perang, perdagangan, atau pencarian tempat
baru dan semisalnya. Mereka harus menyerahkan urusan-urusan terse-
but kepada tukang sihir dengan meminta kepadanya untuk membantu
dan menolong mereka. Hal ini dilakukan dengan ritual-ritual khusus.
Sihir dalam kabilah-kabilah liar bisa menjadi pengarah untuk kebaikan
seseorang atau bisa juga mengarahkan kebaikan untuk rakyat secara
keseluruhan. Pada kemungkinan pertama disebut tukang sihir khusus,
sementara kemungkinan kedua disebut sihir umum.

Pada keyakinan para barbarian, tukang sihir mampu menyembuh-
kan orang dari penyakit dan dari gangguan ruh jahat, sebagaimana ia
mampu mencelakai orang lain, bahkan membunuhnya. Tukang sihir
dalam masyarakat primitif terkadang menggunakan patung-patung
lilin atau gambar-gambar yang menyerupai calon korban yang ingin ia
celakai, maka sihir itu pun akan mengenai orang yang dimaksud.

Dr. Raujah Khuri menyebutkan cara yang diyakini bahwa tukang
sihir suatu kabilah atau dukunnya yang bernama Chaman pernah
menggunakannya untuk menyembuhkan para pasien yang sakit de-
ngan cara bisikan yang penuh dengan makar, ia mengatakan,

“Banyak orang berpikir bahwa pengobatan primitif sangat efektif
dan banyak kita baca bahwa tukang sihir dalam satu kabilah mampu
mengobati orang sakit secara langsung dan tiba-tiba setelah kondisi
pasien benar-benar buruk. Mereka mengira, misalnya Chaman atau
dukun suatu suku, berhasil mengeluarkan ruh jahat atau penyakit dari
seseorang kemudian memindahkan penyakit atau ruh jahat tersebut ke
tubuh binatang. Kapan itu terjadi? Pada saat hewan yang dipindahkan

207 Ibid, hal. 115.
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benar! Beberapa detik kemudian hewan korban tumbang di hadapan
hadirin yang menyaksikan dan pada saat bersamaan si pasien bang-
kit, kembali hidup sehat dan bergairah. Pada saat itu, sebagian orang
mengkhayalkan bahwa tukang sihir telah menyembuhkan pasien dari
sakitnya, yaitu dengan memindahkan penyakitnya ke tubuh hewan. Se-
bagian lagi menyangka bahwa pasien yang sakit tidak sembuh, kecuali
karena pengaruh tukang sihir atasnya juga atas hewan yang malang

tadi, yang tumbang menjadi tumbal bagi pekerjaan tukang sihir.

Sebenarnya, tukang sihir tersebut hanyalah mengandalkan penga-
lamannya yang cukup lama, sebagaimana ia mengetahui khasiat dari
beberapa rerumputan atau tumbuhan yang beracun yang dapat mem-
bunuh makhluk hidup berdasarkan dosis dan takarannya, tujuannya
adalah mencapai maksud. Ketika hendak menyembuhkan penyakit ter-
tentu, ia memberikan ramuan atau bubuk beracun kepada hewan dan
begitulah seterusnya. Begitu pula ia mengetahui berapa lama atau ka-
pan hewan yang ia racuni tadi akan mati, ia memulai muslihat sihirnya
agar bertepatan kesembuhan si sakit atau kira-kira sama dengan waktu
terjungkalnya hewan malang tadi. Ketika si sakit melihat dengan mata
kepalanya sendiri bahwa sakitnya telah pindah darinya ke makhluk lain
(anjing, kambing, domba dan lainnya), ia saksikan bagaimana proses
kematian hewan tersebut, maka saat itulah jiwanya akan dikuasai oleh
rasa percaya sehingga ia tunduk kepada sugesti.”%

B. SIHIR DI CINA

Barangkali sihir di Cina merupakan sihir yang paling tua yang per-
nah diketahui oleh sejarah manusia. Sihir tumbuh dan berkembang se-
menjak tiga ribu tahun sebelum kelahiran Al-Masih Alaihissalam (3.000
SM). Bahkan diyakini bahwa buku At-Taghayyurat yang ditulis oleh
kaisar Cina, Konfusius, terbilang sebagai kitab tertua dalam bidang ini.
Praktik sihir jahat (black magic) yang banyak terjadi di Eropa pada abad
pertengahan adalah berakar dari Cina atau minimal menyerupainya.
Sarana sihir Cina yang paling popular adalah menggunakan cermin
kuno yang besar. Para penyihir Cina menggunakannya untuk meme-
rangi jin dan setan. Diyakini bahwa penyihir Cina jika berhasil meman-

208 Khuri, Raujah, Al-Barasikolojiya fi Khidmati Al-limi, hal. 103-104.
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tulkan gambar setan yangimenyebabkan mudhar

at atau menyakiti se-
seorang. Jika ia berhasil memantulkan gambarnya ke dalam cermin dan
setan melihat dirinya, maka bahaya gangguan atau sakit dan sihir akan
segera hilang. Selain itu, hal yang diyakini pula adalah cermin yang
menjadi sarana sihir harus kuno dan besar, juga harus dihindarkan dari
pandangan manusia, tidak digunakan, kecuali dengan tujuan sihir. Jika
tidak, maka cermin atau sihir tidak bekerja.?”

C. SIHIR PADA MASA MESIR KUNO

Sihir pada bangsa Mesir sudah ada sejak lama. Sihir terkait erat de-
ngan agama yang banyak dianut pada waktu itu. Kebutuhan manusia
untuk mendatangi para tukang sihir semakin marak dan bertambah
pada masa pemerintahan dua negara, yakni pada fase pertengahan dan
fase modern, dibandingkan pada masa pemerintahan negara kuno. Hal
ini berdasarkan pahatan dan ukiran serta sisa-sisa peninggalan setiap
negara dari fase yang disebutkan. Sihir Mesir mencapai puncaknya dan
memiliki ciri khusus dibandingkan dengan sihir-sihir yang dimiliki
negara-negara dan bangsa yang semasa dengannya. Hal ini menjadikan
para dukun dan tukang sihir di kerajaan-kerajaan sekitarnya ramai-ra-
mai mendatangi Mesir untuk belajar ilmu sihir.

Dalam kitab Funun as-Sihri disebutkan, “Sudah menjadi maklum
bahwa bangsa Yunani dan Romawi serta lainnya yang merupakan pu-
sat-pusat ilmu pengetahuan pada masa dulu, mereka menilai bahwa
sihir Mesir lebih tinggi dan lebih kuat pengaruhnya dibandingkan de-
ngan sihir yang ada di negara-negara timur. Bahkan para tukang sihir
dari negara yang dekat dengan Mesir berusaha untuk mengikuti ritual
penyihir-penyihir Mesir dan menyerupai mereka dalam segala prak-
teknya.”?

Al-Qur’an Al-Karim juga telah menceritakan tentang para penyihir
Fir'aun bersama Musa Alaihissalam disertai trik dan sihir mereka yang
mencapai puncak kekuatan dan pengaruh dalam diri manusia, seba-
gaimana yang difirmankan oleh Allah, “Dia (Musa) menjawab, “Lempar-
kanlah (lebih dahulu)!” Maka setelah mereka melemparkan, mereka menyihir

209 Masalah ini bisa dirujuk ke buku Funun as-Sihri karya As-Syantanawi yang berkaitan dengan sihir
dalam masyarakat Cina.
210 Asy-Syantanawi, Op. Cit, hal. 29.
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orang banyak dans«meﬂjadiku;omng banijak itu takut, karena mereka
memperlihatkan sihir yang hebat (menakjubkan). (QS. Al-A’raf: 116).

Konon, pertarungan antara nabi Musa Alaihissalam dengan para pe-
nyihir Fir'aun terjadi pada saat sihir mencapai puncaknya. Karena ba-
nyaknya para penyihir di Mesir kuno, sebagian orang meyakini bahwa
Mesir ditinggali oleh para penyihir sakti dan jahat, sampai-sampai kata
Mesir (dalam bahasa Arab dibaca Mishr) sama atau serupa dengan kata
Sthr (sihir).

Banyak kisah-kisah yang mengabadikan tentang kisah sihir dan tu-
kang sihir pada zaman Mesir Kuno. Misalnya penyihir yang membuat
patung-patung dari lilin dalam rupa buaya, kemudian mereka lempar-
kan ke sungai, maka dalam pandangan orang-orang yang menyaksikan
hal tersebut patung buaya tersebut menjadi buaya hidup dan berenang
memecah arus sungai. Kisah lain juga menyebutkan bahwa ketika pe-
nyihir Mesir kuno menyentuh air sungai nil, maka sungai pun mem-
belah sehingga terlihat dasarnya. Cerita-cerita ini menyebutkan bahwa
yang paling menyukai sihir ini adalah Raja Cheops, yang mendirikan
piramida terbesar yang sangat menikmati pertunjukan ritual sihir.

Di samping keterampilan membuat patung-patung lilin, keahlian
lain yang sangat popular yang dilakukan oleh penyihir Mesir kuno
adalah membuat jimat, terutama Al-Ji’ran (sejenis serangga (kumbang)
berwarna hitam yang biasa ditemukan di bawah dinding) yang terbuat
dari tanah liat atau batu yang merupakan lambang dewa matahari
—sumber kehidupan- diyakini bahwa jimat dari binatang ini jika dita-
ruh bersama dengan mayat dalam kuburnya, maka ia menjadi jaminan
akan dihidupkan kembali. Termasuk yang diyakini di Mesir bahwa
sihir bukan hanya senjata (keahlian) bagi tukang sihir, tetapi para dewa
Mesir juga menggunakan sihir untuk mengendalikan semua tugasnya
serta untuk saling memaksa dan menjajah satu dewa dengan lainnya.
Seperti halnya dewi Isis yang menurut mereka adalah dewi sihir. Ter-
masuk mantra-mantra yang digunakan oleh penyihir Mesir kuno untuk
menyembuhkan atau mengobati luka bakar adalah,
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“Putramu Huris terbakar di bumi yang kering ini, adakah air? Tidak ada air
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kukzku aku datang untuk memadamkan upz”z“ mantra ini diambil dari
cerita kuno Isis dan Osiris.

Bangsa Mesir meyakini bahwa dewa-dewa mereka memiliki nama-
nama khusus selain nama-nama yang dikenal. Jika seorang penyihir
mengetahui nama-nama ini dan menggunakannya, maka sihirnya akan
lebih kuat dan efektif serta ia akan memperoleh kekuatan dewa. Ter-
masuk cara-cara yang sangat dikenal dalam sihir jahat adalah dengan
membuat patung-patung dari lilin atau kertas kemudian dibacakan
mantra. Kemudian diletakkan secara sembunyi-sembunyi di rumah
orang yang ingin ia sakiti.

Sekalipun kemajuan dan puncak kebudayaan dicapai oleh Mesir,
hanya saja keyakinan yang tertanam kuat dan mendalam tentang efek
sihir juga diyakini oleh bangsa Mesir kuno, dari rakyat jelata sampai
Fir'aun, hal ini telah menyebabkan tidak berkembangnya sisi rasionali-
tas, sisi ilmiah, dan kebudayaan.

D. SIHIR DI BABILONIA DAN ASYUR

Pahatan dan prasasti yang ditulisi dengan huruf-huruf paku me-
nunjukkan bahwa sihir berpengaruh dalam kehidupan dan jiwa ma-
syarakat Babilonia dan Asyuria. Ciri umum dari pahatan (ukiran) dan
prasasti tersebut menampakkan betapa besar ketakutan yang meng-
hantui akal pikiran dan perasaan pada waktu itu, terlebih lagi ketakut-
an terhadap jin dan setan. Pusat sihir di negeri Babilonial terdapat di
kota kuno Irdo. Perpustakaan Raja Asyuria, Asyurbanibal (668-626 SM.)
menyimpan banyak naskah sihir yang dikumpulkan dari berbagai tem-
pat ibadah yang tersebar luas di kota-kota kuno tersebut. Kebanyakan
dengan menggunakan bahasa mismariyah (huruf paku), naskah-naskah
ini berisi tiga tema pokok:

a. Naskah yang berkaitan dengan ilmu perbintangan (Astronomi),
yang menjelaskan keyakinan terhadap dewa-dewa bintang serta
pengaruhnya terhadap perjalanan dan nasib manusia. Al-Qur’an
Al-Karim mengisyaratkan hal ini melalui lisan Khalilullah Ibrahim
Alaihissalam, “Ketika malam telah menjadi gelap, dia (Ibrahim) melihat
sebuah bintang (lalu) dia berkata, “Inilah Tuhanku.” Maka ketika bintang

211 Asy-Syantanawi, Op. Cit, hal. 36
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itu terbenam dia berkata, * Aku tidak suke Kepada yang terbenam,
ketika dia melihat bulan terbit dia berkata, “Inilah Tuhanku.” Tetapi ketika
bulan itu terbenam dia berkata, “Sungguh, jika Tuhanku tidak memberi
petunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk orang-orang yang sesat.” Ke-
mudian ketika dia melihat matahari terbit, dia berkata, “Inilah Tuhanku,
ini lebih besar.” Tetapi ketika matahari terbenam, dia berkata, “Wahai
kaumku! Sungguh, aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan.”
(QS. Al-An’am: 76-77).

Prasasti-prasasti khusus dengan sarana yang digunakan para
dukun dan orang-orang yang mengaku mendapat berita gaib. Al-
Qur’an juga telah menetapkan tentang para dukun yang menjadi-
kan patung-patung sebagai tuhan mereka. Kemudian nabi Ibrahim
Alaihissalam menghancurkan patung-patung tersebut dengan kam-
pak kemudian meletakkan kampak tersebut di tangan patung yang
paling besar agar mereka mengakui secara ilmiah bahwa patung
besar ini tidak bisa bergerak, tidak bisa melakukan tindakan apa
pun, dan bahwa patung-patung yang dihancurkan serta diyakini
ketuhanannya, sama sekali tidak mampu mempertahankan dirinya,
lantas bagaimana bisa diyakini bahwa ia mampu mendatangkan
kemanfaatan dan bencana?! Nabi Ibrahim Alaihissalam mengatakan
- seperti dalam firman Allah, “Dan demi Allah, sungguh, aku akan
melakukan tipu daya terhadap berhala-berhalamu setelah kamu pergi me-
ninggalkannya. Maka dia (Ibrahim) menghancurkan (berhala-berhala itu)
berkeping-keping, kecuali yang terbesar (induknya); agar mereka kembali
(untuk bertanya) kepadanya. Mereka berkata, “Siapakah yang melakukan
(perbuatan) ini terhadap tuhan-tuhan kami? Sungguh, dia termasuk orang
yang zalim.” Mereka (yang lain) berkata, “Kami mendengar ada seorang
pemuda yang mencela (berhala-berhala ini), namanya Ibrahim.” Mereka
berkata, “(Kalau demikian) bawalah dia dengan diperlihatkan kepada
orang banyak, agar mereka menyaksikan.” Mereka bertanya, “Apakah
engkau yang melakukan (perbuatan) ini terhadap tuhan-tuhan kami, wa-
hai Ibrahim?” Dia (Ibrahim) menjawab, “Sebenarnya (patung) besar itu
yang melakukannya, maka tanyakanlah kepada mereka, jika mereka dapat
berbicara.” Maka mereka kembali kepada kesadaran mereka dan berkata,
“Sesungguhnya kamulah yang menzalimi (diri sendiri).” (QS. Al-An-
biya': 57-64).

Bacaan dan mantra-mantra yang digunakan oleh para penyihir un-
tuk mengusir ruh jahat dari orang sakit. Hal ini dikarenakan mereka
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orang tidak akan sembuh hingga ruh-ruh jahat atau setan keluar
dari jasadnya. Dari kumpulan terakhir ini, kami meyakini bahwa
mantra-mantra ini berasal dari Babilonia karena berisi bukti-bukti
yang menjelaskan gambaran umum sihir di dunia negeri tersebut,
yaitu Babilonia dan Asyuria.

Diantara bentuk mantra tersebut adalah: “Bangkitlah wahai dewa
yang agung, dengarkanlah keluhanku, berilah aku keadilan, lihatlah
keadaanku, aku telah membuat patung untuk tukang sihirku yang laki- -
laki maupun yang perempuan, aku berdiri dengan penuh kehinaan di
hadapanmu untuk aku sampaikan kebutuhanku padamu. Sesungguhnya
karena sihir yang dilontarkan keduanya padaku, juga dikarenakan
benda-benda najis yang mereka gunakan, matikanlah penyihir perem-
puan ini dan berilah kehidupan padaku wahai dewa-dewa, hancurkan
Jjimat-jimat penyihir wanita ini dan batalkanlah sihirnya. Sucikanlah
aku dengan dahan yang terpotong dari pohon Binu, bebaskanlah aku
dengannya. Hendaknya bau mulutku yang busuk behamburan di udara,
dan bersihkanlah aku dengan rerumputan yang memenuhi bumi sebelum
engkau jadikan aku di bawah pengaruh rumput Al-Kunkul. Bersihkanlah
aku dengan rumput Al-Lardu dan keindahannya. Sesungguhnya man-
tra penyihir wanita itu jahat lagi membahayakan, maka kembalikanlah
mantra itu kepadanya supaya bisa memotong-motong lidahnya, supaya
dewa-dewa malam mengujinya dengan segala kesakitan karena sihirnya.
Sungguh, tiga penjaga malam akan membatalkan (menggagalkan) sihir-
nya, jadikan mulutnya seperti lilin, lidahnya seperti madu, dan jadikan
mantra-mantra yang ia ucapkan yang merupakan penyebab kesengsara-
anku lenyap tak berpengaruh seperti menguapnya lilin. Jadikan manitra
yang ia susun seperti madu, putuskanlah buhul sihirnya yang ia ikat
menjadi dua bagian, dan sirnakan sihir yang ia lakukan. '

Dari mantra ini jelaslah bagi kita bahwa orang yang terkena sihir di
negeri Babilonia dan Asyuria akan segera memohon kepada dewa-dewa
mereka untuk menolongnya dari penyihir laki-laki atau perempuan.
Mereka membuat patung-patung lilin kemudian membuat buhul-buhul
dan sebagian rerumputan serta madu dalam sihir mereka.

212 Asy-Syantanawi, Ahmad, Funun as-Sihri, hal. 14-15.
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Bangsa Yunani termasuk bangsa yang terkenal dengan filsafat,
kata-kata hikmah, syair, dan keseniannya di seluruh penjuru dunia.
Akan tetapi, bangsa ini juga tidak berbeda jauh dengan bangsa-bangsa
lain dalam hal sihir karena sisi keagamaan, sejarah dan sastra mereka
dipenuhi dengan rumus-rumus serta esensi sihir. Manuskrip dan nas-
kah-naskah kuno Yunani penuh memuat tema sihir dan para penyihir,
substansi yang menggabungkan antara keistimewaan dewa dan manu-
sia, atau antara manusia dengan binatang.

Dalam sebuah mantra terkenal disebutkan dari penyihir (dukun)
tempat peribadatan Apollo —-Dewa Penyair— bahwa ia mampu meng-
hilangkan (menyembuhkan) tha'un (wabah penyakit) dengan ritual
sihirnya. Bangsa Sparta yang sangat dikagumi oleh para filsuf akan
undang-undang dan tata tertib pendidikan mereka, ternyata kehidupan
mereka sarat dengan ritual dan syiar-syiar yang bercampur dengan sihir,
sebagaimana halnya dengan ahli sejarah Yunani kuno, Herodes, yang
dijuluki bapak sejarah, lebih condong untuk menulis kabar-kabar yang
berkaitan dengan perdukunan dan sugesti atau bisikan-bisikan yang
keluar dari perut bumi atau turun dari jantung langit. Seperti halnya
tulisan-tulisan Aksinefon adalah buku-buku yang penuh dengan cerita
tentang perdukunan dan tafsir mimpi dan berita tentang kebaikan atau
keburukan.

Penyebutan tentang sihir ini tidak hanya terbatas pada kalangan
ahli sejarah saja, bahkan ia juga merambah ke kalangan filsuf dan orang-
orang bijak. Plato misalnya, ia menyebutkan jampi-jampi dan mantra
serta minuman yang bisa mengakibatkan rasa cinta dan hilang akal
serta lainnya dari akibat sihir. Dalam kitab Funun as-Sihri disebutkan
tentang tafsiran-tafsiran Plato dalam hal sihir,

“Plato berusaha menafsirkan sihir dengan cara yang natural dan
logis, ia mengatakan tentang tukang ramal yang menggunakan media
hati, bahwasanya hati itu ibarat sebuah cermin, di mana semua pemikir-
an dan gambaran seseorang terlihat darinya. Dia juga berbicara tentang
cinta yang sesuai (lurus), bahwa cinta ini adalah sumber kesehatan dan
kesuburan bagi tanaman, hewan, dan manusia, dan bahwa cinta yang
buta antara setiap unsur akan menjadi penyebab penyakit. Mempelajari
dua jenis cinta ini serta hubungannya dengan benda-benda langit serta
perubahan musim adalah apa yang disebut dengan ilmu falak (perbin-
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angan, astronomi), landasannya ad bagaimana bintang-bintang
menguasai makhluk-makhluk di bumi.”*"

Sebagian referensi sejarah menyebutkan bahwa kekejian yang
dilakukan oleh para penyihir Yunani menyerupai atau mirip sekali de-
ngan akibat yang ditimbulkan oleh sihir hitam yang menaungi bangsa
Eropa pada abad pertengahan, seperti penyihir-penyihir wanita yang
meniduri bangkai mayat pemuda yang baru meninggal di dalam kubur,
membunuh atau menyiksa anak-anak, membuat ramuan minyak yang
membangkitkan gairah seksual dengan menggunakan sari rerumputan
serta darah korban dari manusia, dan membuat racun mematikan dari
rerumputan kemudian menjualnya.

Adapun sebagian kabilah atau suku primitif yang ada sekarang
di belahan bumi sekarang ini, maka mereka juga memiliki keyakinan
serta pengalaman sihir. Bahkan sihir hampir masuk dalam semua sisi
kehidupan dan kegiatan suatu suku. Salah satu suku Indian Merah
misalnya, seorang petani membutuhkan azimat untuk perkebunannya
agar terhindar dari serangga atau hama tanaman.

Suku Indian Merah biasanya tidak mengonsumsi daging binatang
melata dan katak. Akan tetapi, hal itu mungkin saja digunakan untuk
mengobati berbagai macam penyakit akibat sihir. Buku Al-Fikru al-Barri
menyebutkan, “Binatang melata tidak memiliki efek ekonomis apa pun
dalam pandangan suku Indian Merah. Mereka tidak mengonsumsi -
daging ular atau katak, sebagaimana mereka tidak memanfaatkan se-
suatu pun dari bangkainya, kecuali sangat jarang, yaitu dalam rangka
menangkal penyakit dan sihir.”?"*

Sebagimana dalam keyakinan suku Indian Merah bahwa dalam
masalah kehidupannya memerlukan mantra tertentu. Claude Levi
Strauss mengatakan, “Semua argumentasi membatasi bahwa kami
harus menemukan rugyah (bacaan, mantra) untuk segala sesuatu yang
kami temui, karena Tirawa (ruh tertinggi) bisa mengejawantah pada
semua hal, bisa jadi mantra tersebut membantu kami untuk mengatasi
semua yang kami temui di jalan.”*

kK k

213 Ibid, hal. 21
214 |bid, hal. 28.
215 Ibid, hal. 30.
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Metode Sihir pada Tiap-Tiap Bangsa

A. SIHIR DAN METODA MENERAWANG ALAM GAIB

Sesungguhnya aktivitas berpikir pada suatu bangsa merupakan in-
teraksi antara seseorang dengan keyakinannya dan arus pemikiran serta
wawasan yang meliputi suatu lingkungan di mana ia hidup. Praktek
sihir yang dilakukan seorang manusia merupakan salah satu aktivitas
berpikir yang disertai praktik dan ia merupakan hasil dari sinergi terse-
but di atas. Mengingat manusia itu hidup dalam komunitas besar yang
terdiri dari banyak lingkungan, di mana setiap lingkungan memiliki
karakter dan ciri-ciri khusus bagi dari sisi agama, keyakinan, wawasan
dan pemikiran. Karena itu pula kita menemukan bahwa setiap bangsa
atau lingkungan memiliki kekhususan atau karakter sihir yang berbeda
dengan lainnya.

Perbedaan ini nampak jelas terjadi dalam mas'yarakat dan umat
terdahulu, karena sarana komunikasi sangat terbatas, susah serta jarak
yang begitu jauh. Akan tetapi bersamaan dengan kemajuan alat komu-
nikasi berupa sarana transportasi modern serta media lainnya seperti
buku-buku, majalah, film, video, radio, dan televisi. Terakhir dengan
penggunaan parabola lintas benua yang meniadakan pengaruh jarak
dan membantu asimilasi budaya yang berbeda-beda, serta menyan-
dingkan satu dengan lainnya sehingga menghasilkan seperti suatu
wawasan dan budaya internasional yang satu. Karena itulah pemikiran
setiap bangsa saling berdekatan satu sama lainnya, hasil pemikiran
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maupun materi pun serupa, termasuk dalam hal ini adalah sihir
dern yang dianut oleh bangsa-bangsa di bumi ini.

Model dan karakter sihir dari tiap-tiap masyarakat modern tidaklah
berbeda melainkan karena interaksi suatu bangsa dengan lingkungan-
nyajuga apa yang mereka yakini sebagai agama, serta apa yang mereka
warisi dari lembaran-lembaran buku khurafat.

Mengenai perbedaan karakter sihir antara satu bangsa dengan
bangsa lainnya, buku Anis Manshur menyebutkan sebagai berikut:

“Tampaknya kemunculan orang ini di Inggris, yakni Edward
Crawell (1875-1947) memiliki hubungan dengan tabiat khusus orang-
orang Inggris, ia adalah pemilik sihir praktis akan tetapi tidak ber-
manfaat. Sementara kami dapatkan orang-orang Irlandia, mereka ahli
menerawang serta mampu membaca pikiran. Masyarakat Jerman ada-
lah masyarakat yang paling maju dalam bidang astronomi, sementara
masyarakat Belanda adalah manusia yang paling mampu menerawang
dan mengetahui kejadian sebelum terjadi. Bangsa Rusia memiliki ke-
mampuan rohani...” ¢

Termasuk kekhususan Al-Ghujuru As-Sihriyah (para penyihir) ada-
lah klaim mereka bahwa mereka mengetahui perkara gaib dengan cara
melihat kerang laut. Suku Indian Merah di Amerika Utara mengaku
bahwa mereka memiliki keistimewaan bisa membaca kerikil. Dalam
buku Hagqa'iqu wa Ghara’ibu disebutkan, “Termasuk cara yang paling
kuno adalah membaca kerikil. Pada masyarakat primitif, khususnya
Indian Merah di Amerika Utara, orang-orang tertentu salah satunya
dinamakan Nafaho menggambar orang atau binatang di tanah dengan
menggunakan kerikil berwarna. Dengan cara melihat apa yang dialami
gambar-gambar kerikil ini berupa faktor-faktor yang mengurangi atau
menghapus gambar. Berdasarkan hal tersebut, mereka bisa mengetahui
informasi tentang kejadian di masa mendatang atau untuk mengobati
orang sakit.”?”

Adapun masyarakat timur Arab, banyak dari mereka yang me-
ngaku mampu melihat atau mengetahui perkara gaib dengan cara
membaca apa yang ada dalam cangkir kopi, atau dengan cara meminta
bantuan jin, atau dengan cara menghadirkan arwah. Adapun keistime-

216 Manshur, Anis, Asybah wa Arwah, Beirut/Kairo: Daar Asy-Syurug, tt, cet. 2, hal. 292.
217  Al-‘Azb, Musa Muhammad, Haqa'iqu wa Ghara'ibu, Beirut: Daar fbnu Zaidun, tt, hal. 81.
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n masyarakat India adalah‘mereka memiliki keunikan yaitu bi
membaca telapak tangan (palmistry), menaiki tali-tali yang tegak berdiri

ke udara, serta tidur di atas paku-paku, berjalan di atas bara api, serta

berhubungan dengan arwah. Pada masyarakat Brazil, Filipina, Srilang-
ka, dan Indonesia, para penyihir mengaku mampu menyembuhkan
secara mental (rohani), berhubungan dengan arwah orang yang sudah
meninggal dan jin. Sesuatu yang menjadi kesamaan para penyihir di se-
luruh dunia sekarang ini adalah pengakuan bahwa mereka mengetahui
kejadian di masa mendatang melalui cara ilmu nujum, perbintangan,
hampir tidak pernah sepi satu majalah, surat kabar, radio, dan televisi
dari satu tajuk yang menulis atau membicarakan atau menyediakan
rubrik khusus untuk mereka yang mengaku mengetahui ilmu gaib
dengan cara melihat pada bintang-bintang, pergerakan, bertempatnya
bintang pada tempat-tempat edarnya.

Wahai umat Islam, wahai orang-orang yang berakal cerdas dan pi-
kiran lurus, waspadalah dan perhatikan bahwa hal ini adalah permulaan
masa jahiliyah kedua atau permulaan kemurtadan kedua. Mereka (para
tukang sihir dan semisalnya) membawa kembali pemikiran-pemikiran
yang telah usang dimakan zaman, seperti kepercayaan masyarakat
Babilonia, Asyuria, dan Kaldaniyah yang selalu melihat dan mem-
perhatikan bintang-bintang dengan meyakini bahwa bintang-bintang
tersebut memiliki ruh yang menggerakkan roda kehidupan ini.

B. MENERAWANG HAL YANG GAIB

Orang yang merenungkan ayat-ayat Al-Qur'an, maka ia akan
mendapatkan bahwasanya tidak ada gunanya sama sekali berupaya
untuk menyingkap ilmu gaib karena ilmu ini termasuk kekhususan
Allah Ta’ala. Oleh karena itu, tidak ada cara apa pun untuk bisa me-
ngungkapnya. Allah Ta’ala berfirman, “Sesungguhnya hanya di sisi Allah
ilmu tentang hari Kiamat; dan Dia yang menurunkan hujan, dan mengetahui
apa yang ada dalam rahim. Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui
(dengan pasti) apa yang akan dikerjakannya besok. Dan tidak ada seorang pun
yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sungguh, Allah Maha
Mengetahui, Maha Mengenal.” (QS. Lugman: 34).

“Lalu apakah engkau telah melihat orang yang mengingkari ayat-ayat
Kami dan dia mengatakan, “Pasti aku akan diberi harta dan anak.” Adakah dia
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Penga51h7 (QS. Maryam: 77-78)

Dua ayat ini merupakan dalil pasti yang memutuskan harapan
kemungkinan manusia untuk bisa mengetahui sesuatu yang gaib.
Akan tetapi, karena sebuah hikmah yang hanya diketahui oleh Allah,
terkadang Allah Ta’ala memberitahukan sebagian Rasul-Nya untuk
mengetahui sebagian ilmu gaib, sebagaimana disebutkan dalam Al-
Qur'an, Allah Ta’ala berfirman, “Dia Mengetahui yang gaib, tetapi Dia
tidak memperlihatkan kepada siapa pun tentang yang gaib itu. Kecuali kepada
rasul yang diridai-Nya, maka sesungguhnya Dia mengadakan penjaga-penjaga
(malaikat) di depan dan di belakangnya. Agar Dia mengetahui, bahwa rasul-
rasul itu sungguh, telah menyampaikan risalah Tuhannya, sedang (ilmu-Nya)
meliputi apa yang ada pada mereka, dan Dia menghitung segala sesuatu satu
persatu.” (QS. Al-Jinn: 26-28). '

Al-Quranjuga mengisyaratkan bahwa para rasul tidak mengetahui
perkara yang gaib. Dalam surat Al-A'raf disebutkan sebuah perintah
dari Allah Ta’ala kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk
menginformasikan kepada umatnya bahwa beliau tidak memiliki daya
kekuatan, kecuali dengan kehendak Allah Ta’ala dan bahwa beliau juga
tidak mengetahui perkara gaib. Allah berfirman, Katakanlah (Muham-
mad), “Aku tidak kuasa mendatangkan manfaat maupun menolak mudarat
bagi diriku kecuali apa yang dikehendaki Allah. Sekiranya aku mengetahui
yang gaib, niscaya aku membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan tidak
akan ditimpa bahaya. Aku hanyalah pemberi peringatan, dan pembawa berita
gembira bagi orang-orang yang beriman.” (QS. Al-A’raf: 188).

Jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang merupakan ma-
nusia terbaik saja tidak mengetahui perkara gaib, apalagi manusia lain
yang lebih rendah tingkatan, kemuliaan, serta kedudukan daripada
beliau?

Sejak dahulu kala, manusia telah berlomba-lomba berusaha menge-
tahui perkara gaib dan kejadian-kejadian masa mendatang, karenanya
mereka menciptakan banyak sarana, yang secara umum semuanya
bertolak atau mengandalkan kepada berbagai macam perkiraan dan
praduga, membuang-buang waktu serta perbuatan iseng. Sekalipun
banyak orang merasa yakin bahwa mengungkap perkara gaib adalah
mustahil, tetapi mereka terus-menerus melanjutkan upaya berdasarkan
tabiat dan sifat dasar mereka yang memang selalu penasaran dengan

257




FRTMENYS %o ¥
tersampaikannya keinginan yang mustahil tersebut. Mereka terdorong
oleh suatu kekuatan yang tersembunyi dalam diri mereka untuk beru-

saha menerawang perkara gaib serta kejadian yang akan datang.

Tidak ada jalan atau sarana untuk itu melainkan telah mereka tem-
puh, di antara cara-cara yang mereka lakukan adalah sebagai berikut:

1. Dengan menggunakan ilmu perbintangan (astronomi atau
ilmu nujum).

Yaitu upaya mengungkap kegaiban dengan cara melihat dan me-
ngamati bintang-bintang di langit, pergerakan serta tempat-tempat
edarnyayang terbagisebanyakjumlahbulan dalam setahun. Bagaimana-
pun upaya pencarian informasi gaib ini, kami (penulis) menegaskan
kesalahan dan kedustaannya. Tidak ada gunanya melakukan hal yang
demikian karena tidak sesuai dengan akal yang sehat. Bintang-bintang
yang ada di langit tidak diciptakan untuk tujuan tersebut, sebaliknya
semua itu diciptakan untuk perkara yang ditegaskan dalam Al-Quran,
di antaranya; bintang-bintang tersebut diciptakan untuk menjadi tanda
dan penunjuk arah buat kita. Barangkali ada yang mengatakan, “Kami
menggunakan kompas dalam perjalanan kami sebagai ganti dari bin-
tang.” Kita katakan kepadanya, “Kompas tidak akan berguna di luar
batas-batas bumi, dimana tidak ada gravitasi yang menarik jarumnya,
atau beragam gaya gravitasi selain gravitasi bumi, matahari dan bulan,
mempengaruhinya.” Allah Ta’ala berfirman, “Dan Dialah yang menja-
dikan bintang-bintang bagimu, agar kamu menjadikannya petunjuk dalam
kegelapan di darat dan di laut. Kami telah menjelaskan tanda-tanda (kekuasaan
Kami) kepada orang-orang yang mengetahui.” (QS. Al-An’am: 97).

“Dan (Dia menciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). Dan dengan bin-
tang-bintang mereka mendapat petunjuk.” (QS. An-Nahl: 16)

Termasuk di antara tujuan dari penciptaan bintang gemintang dan
planet adalah bahwa matahari juga termasuk planet yang digunakan
sebagai petunjuk melalui peredaran dan tempat edarnya di langit guna
mengetahui waktu-waktu shalat di siang hari, sebagaimana mereka
menjadikan sebagian bintang sebagai petunjuk di malam hari untuk
menentukan arah kiblat. Allah Ta’ala berkenan memberikan anugerah
kepada kita dengan menghiasi langit di malam hari dengan bintang-
bintang sehingga manusia merasa tenang, rasa ketakutan mereka men-
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langit yang gelap hitam yang melahirkan perasaan tertekan dan sempit
dalam hati. Allah Ta’ala berfirman, “Dan sungguh, Kami telah menciptakan
gugusan bintang di langit dan menjadikannya terasa indah bagi orang yang
memandang(nya).” (QS. Al-Hijr: 16).

Al-Qur’an menyebutkan bahwa bintang-bintang dijadikan sebagai
alat untuk melempari setan (QS. Al-Mulk: 5).

Termasuk tujuan penciptaan bintang gemintang adalah bahwa
bintang-bintang ini dengan ketinggian dan jaraknya yang jauh, serta
jumlahnya yang banyak, tetapi tidak sampai bertabrakan, serta keter-
aturan peredarannya agar manusia berpikir tentang Sang Pencipta.
Allah Ta’ala berfirman, “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil
berdiri, duduk atau dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Eng-
kau menciptakan semua ini sia-sia; Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari
azab neraka.” (QS. Ali Imran: 191).

2. Mencari informasi gaib melalui cangkir kopi

Yaitu upaya mengungkapkan perkara gaib dengan cara mengamati
dan melihat gambar atau bentuk yang digambar oleh riak (gelombang)
air kopi dalam cangkir setelah menyeruputnya. Cara seperti ini sama
sekali tidak ada hubungannya dengan ilmu atau kebenaran atau bah-
kan tidak memiliki kebenaran apa pun. Semuanya hanyalah kebatilan,
khayalan, dan prasangka serta rangkaian kata-kata kosong yang di-
hafal oleh pembaca gerakan cangkir. Dengan itu, mereka menipu dan
memperdayai manusia rendah yang memilki iman yang sedikit kepada
Allah Ta’ala. Apabila kita perhatikan dengan seksama kalimat-kalimat
yang dibaca, maka akan kita dapati bahwa itu hanyalah kata-kata ko-
song yang biasa terdengar oleh kita, bisa ditakwilkan kepada lebih dari
satu makna.

Di samping hal itu juga sesuai dengan kebanyakan kondisi ma-
nusia. Akan tetapi, ada satu hal yang harus kita singgung dan kita
akui bahwa apa yang dikatakan (ketika sedang membaca cangkir) da-
lam sebagian kondisi dan sangat jarang terjadi, adalah ucapan benar,
tetapi kebenaran yang bagaimana? Terkadang ia mengabarkan tentang
masalah-masalah yang terjadi pada masa lampau atau sesuatu yang
diketahui oleh peminum kopi atau hal-hal yang tidak ia ketahui, tetapi

259




lantas bagalmana menafsirk hal ini? Sebenarnya sedikit dan pembaca
cangkir yang memiliki ketajaman rohani dan kemampuan membaca
pikiran seseorang. Jika ia melihat garis-garis atau gambar di cangkir
akibat tenggelam dan tercampurnya kopi dalam dasar cangkir, pada
saat itu ia berhasil memusatkan pikiran dan insilakh sementara tentang
benda-benda inderawi, pemusatan pikiran dan insilakh ini membantu
mereka dalam membaca pikiran korban.

Pada situasi tertentu —dan sangat jarang, seorang pembaca nasib
melalui cangkir ini memiliki indera yang sangat peka, bisa jadi ia me-
ngalami kilatan mata sehingga bisa memandang benda-benda yangjauh
darinya yang tidak bisa dilihat oleh indera seperti biasa. Inilah tafsiran
dari sebagian kebenaran yang mungkin terjadi dalam “ramalan” sedikit
sekali dari ahli pembaca cangkir. Akan tetapi, apa manfaatnya? Karena
hasil maksimal yang bisa dicapai oleh pembaca cangkir yang paling kuat
sekalipun hanyalah membaca pikiran atau melihat sesuatu yang terjadi
(realita). Yang paling penting di sini, kami tunjukkan bahwa pembaca
cangkir tidak mengerti apa yang ia lakukan, atau bagaimana ia berhasil
membaca pikiran atau menerawang. Dengan begitu tetap saja ilmu gaib
hanya kekhususan dari Rabb semesta alam yang berfirman, “Apakah ada
pada sisi mereka pengetahuan tentang yang gaib lalu mereka menuliskannya.”
(QS. Ath-Thur:41).

3. Membaca garis tangan (palmistry).

Yaitu memperhatikan garis-garis tangan juga lengkungan-leng-
kungan yang ada dalam telapak tangan dan jari-jari, dilakukan dalam
rangka berusaha menggali informasi tentang masa lampau, masa seka-
rang, dan masa depan manusia. Manusia yang paling banyak menggu-
nakan cara ini adalah orang India, sedangkan cara yang digunakan ti-
dak sama sekali tidak berdasarkan logika atau argumentasi ilmiah yang
benar karena pembaca garis tangan menghubungkan antara garis-garis
tangan dengan perkara yang terjadi pada masa lalu, sekarang, dan yang
akan terjadi. Siapa yang mempercayai ramalan ini, berarti ia mengalami
kemunduran yang fatal dalam berpikir maupun kemampuan akal dan
iman sehingga sama dengan orang Majusi dan para penyembah sapi.

Sebagaimana yang telah kami sebutkan tentang pembaca cangkir
ketika ramalannya tepat pada beberapa hal yang telah lampau atau
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sed dertppakan -hasil memba
p1k1ran Begltu pula yang ter]adl pada sebagian ahli pé’mbaca garis
tangan, ada yang mampu membaca pikiran. Adapun orang yang beru-
saha membuktikan bahwa Al-Qur’an menyatakan kemungkinan bisa
membaca garis-garis tangan berdasarkan dua ayat berikut, “Sehingga
apabila mereka sampai ke neraka, pendengaran, penglihatan dan kulit mereka
menjadi saksi terhadap apa yang telah mereka lakukan. Dan mereka berkata
kepada kulit mereka, “Mengapa kamu menjadi saksi terhadap kami?” Kulit
mereka menjawab, “Yang menjadikan kami dapat berbicara adalah Allah, yang
(juga) menjadikan segala sesuatu dapat berbicara, dan Dialah yang mencip-
takan kamu yang pertama kali dan hanya kepada-Nya kamu dikembalikan.”
(QS. Fushshilat: 20-21)

Sesunggu